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PERAN KEPALA SEKOLAH SEBAGAI PEMIMPIN 

DAN PIMPINAN DI INSTITUSI PENDIDIKAN 
(Zulaicha) 

 

Prolog 

Pendidikan adalah salah satu pondasi penting dalam 

pembangunan sebuah negara. Di balik kesuksesan sebuah 

institusi pendidikan, terdapat sosok yang memegang peran kunci 

dalam mengarahkan, mengelola, dan memotivasi seluruh anggota 

komunitas pendidikan. Sosok ini adalah kepala sekolah, yang juga 

disebut sebagai pemimpin atau pimpinan dalam konteks institusi 

pendidikan. 

Bidang pendidikan tidak terlepas dari Sumber daya 

manusia secara utuh. Sumber daya manusia dalam dunia 

pendidikan sangatlah penting dan menjadi hal utama yang harus 

mendapat perhatian serius dari semua stake holder. Artinya, jika 

mutu pendidikan ingin mencapai tingkat pencapaian terbaik maka 

sumber daya manusia pun harus ditingkatkan. Dan untuk 

meningkatkan mutu Sumber daya manusia harus melalui proses 

pendidikan pula.1 Keberhasilan pendidikan di sekolah sangat 

ditentukan oleh keberhasilan Kepala Sekolah dalam mengelola 

tenaga kependidikan yang tersedia di sekolah. Dalam halini, 

peningkatan produktivitas dan prestasi kerja dapat dilakukan 

dengan meningkatkan perilaku tenaga kependidikan atau Sumber 

daya manusia di sekolah melalui aplikasi berbagai konsep dan 

teknik manajemen personalia.2 

Dalam manajemen Sumber daya manusia, Kepala Sekolah 

merupakan kunci keberhasilan untuk mencapai kualitas 

 
1Ahmad Mukhlasin, Kepemimpinan Kepala Sekolah Kunci Keberhasilan Dalam 
Pencapaian Kualitas Pendidikan, Alignment: Journal of Administration and 
Educational Management Vol.4, No. 2, Desember 2021, DOI: 
10.31539/alignment.v4i2.2566,193-194. 
2Ibid. 
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pendidikan. Kepala Sekolah dituntut untuk senantiasa berusaha 

membina dan mengembangkan Sumber daya manusia atau tenaga 

pendidik guna menciptakan pendidikan yang berkualitas.3 

Kepallal Sekolalh dallalm menjallalnkaln tugalsnyal halrus 

mempunyali ralncalngaln kerjal, menyusun tujualn melallui visi daln 

misi, pengalmbilaln keputusaln yalng efektif, komunikalsi sertal 

pembinalaln guru, sebalgali pemimpin halrus memudalhkaln 

pekerjalaln kalryalwaln dallalm alrti balik kalrenal paldal halkikaltnyal 

seoralng pemimpin yalng malmpu mempengalruhi balwalhalnnyal 

dengaln tidalk merugikaln pulal. Keberhalsilaln seoralng Kepallal 

Sekolalh dallalm memelihalral sertal meningkaltkaln proses 

pembelaljalraln dalpalt dilihalt dalri tugalsnyal sebalgali pemimpin 

pengaljalraln.4 

Peraln kepallal sekolalh dallalm institusi pendidikaln salngaltlalh 

vitall. Merekal bukaln halnyal seoralng aldministraltor, tetalpi jugal 

seoralng pemimpin yalng berpengalruh dallalm proses pembelaljalraln, 

pengembalngaln stalf, daln menciptalkaln lingkungaln yalng kondusif 

balgi perkembalngaln pesertal didik. Kepallal sekolalh aldallalh tonggalk 

utalmal dallalm mencalpali tujualn pendidikaln, mengaltur kebijalkaln, 

mengelolal sumber dalyal, daln menjalgal kuallitals pendidikaln. 

Sebalgali pemimpin, kepallal sekolalh memiliki talnggung 

jalwalb besalr untuk memimpin daln menginspiralsi seluruh 

komunitals sekolalh, termalsuk guru, siswal, daln oralng tual. Merekal 

halrus malmpu menciptalkaln visi yalng jelals, membalngun budalyal 

sekolalh yalng positif, daln mengoordinalsikaln upalyal untuk 

mencalpali tujualn pendidikaln yalng telalh ditetalpkaln. Selalin itu, 

kepallal sekolalh jugal berperaln sebalgali pembualt keputusaln yalng 

bijalk dallalm menghaldalpi berbalgali talntalngaln daln perubalhalndallalm 

dunial pendidikaln. 

Selalin itu, kepallal sekolalh jugal berperaln sebalgali pengelolal 

sumber dalyal, termalsuk alnggalraln sekolalh, falsilitals, daln tenalgal 

 
3Ibid. 
4Ibid. 
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pendidik. Merekal halrus memiliki kemalmpualn untuk 

merencalnalkaln, mengallokalsikaln, daln mengalwalsi penggunalaln 

sumber dalyal ini algalr efisien daln efektif. Kepemimpinaln yalng balik 

dallalm hall ini dalpalt berdalmpalk lalngsung paldal kuallitals pendidikaln 

yalng diberikaln kepaldal pesertal didik. 

 Selalin tugals-tugals utalmal di altals, kepallal sekolalh jugal 

berperaln sebalgali medialtor dallalm menyelesalikaln konflik di 

sekolalh, menjaldi sumber inspiralsi daln motivalsi balgi guru daln 

siswal, sertal menjallalnkaln berbalgali tugals aldministraltif yalng 

diperlukaln untuk menjalgal operalsionall sekolalh tetalp berjallaln 

lalncalr. 

Tenalgal kependidikaln paldal malsal mendaltalng alkaln semalkin 

kompleks, sehinggal menuntut tenalgal kependidikaln untuk 

senalntialsal melalkukaln berbalgali peningkaltaln daln penyesualialn 

pengualsalaln kompetensinyal. Pendidikaln yalng bermutu salngalt 

membutuhkaln tenalgal yalng professionall. Oleh kalrenal itu tenalgal 

kependidikaln yalng professionall alkaln melalksalnalkaln tugalsnyal 

secalral professionall sehinggal menghalsilkaln talmaltaln yalng lebih 

bermutu.5 

Aldalpun sallalh saltu calral dallalm tenalgal kependidikaln yalng 

profesioalnall aldallalh kepallal sekolalh, dimalnal kepallal sekolalh 

merupalkaln pemimpin pendidikaln yalng salngalt penting kalrenal 

kepallal sekolalh berhubungaln lalngsung dengaln pelalksalnalaln 

progralm pendidkaln di sekolalh. Ketercalpalialn tujualn pendidikaln 

salngalt bergalntung paldal kecalkalpaln daln kebijalksalnalaln 

kepemimpinaln kepallal sekolalh merupalkaln sallalh saltu pemimpin 

pendidikaln. Kalrenal kepallal sekolalh merupalkaln seoralng pejalbalt 

yalng professionall dallalm orgalnisalsi sekolalh yalng bertugals 

mengaltur semual sumber orgalnisalsi daln bekerjal salmal dengaln 

 
5Hecksa Manora, PerananKepalaSekolah Dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan, Edification Vol. 1, No. 01. Juni 2019,120-121. 
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guru-guru dallalm mendidik siswal dallalm mencalpali tujualn 

pendidikaln.6 

Dengaln keprofesionallaln kepallal sekolalh ini pengembalngaln 

profesionallisme tenalgal kependidikaln mudalh dilalkukaln kalrenal 

sesuali dengaln fungsinyal, kepallal sekolalh memalhalmi kebutuhaln 

sekolalh yalng ial pimpin sehinggal kompetensi guru tidalk halnyal 

malndeg paldal kompetensi yalng ialmiliki sebelumnyal, melalinkaln 

bertalmbalh daln berkembalng dengaln balik sehinggal 

profesionallisme guru alkaln terwujud.7 

Kepallal sekolalh merupalkaln pemimpin pendidikaln tingkalt 

saltualn Pendidikaln yalng halrusmemilikidalsalrkepemimpinaln yalng 

kualt. Untuk itu, setialp kepallal sekolalh halrus memalhalmi kunci 

sukses kepemimpinalnnyal. Kalrena lselalmal ini tidalk sedikit kepallal 

sekolalh yalng menjallalnkaln tugalsnya lsebalgali pemimpin daln 

pimpinaln allal kaldalrnyal. Mereka ltidalk mengetalhui alpa lsaljal tugals 

kepallal sekolalh sebalgali pemimpin daln tugals kepalla lsekolalh 

sebalgali pimpinaln. Dual figure ini sepertinyal sulit untuk dipalhalmi 

altalu almbigu. 

Sehinggal kaldalng-kaldalng dual peraln ini tidalk dilalksalnalkaln 

salmal sekalli altalu dilalksalnalkaln secalral tidalk seimbalng. Sehinggal 

dalmpalknyal balnyalk kepallal sekolalh yalng kenyaltalalnya lterjaldi 

perselisihaln dengaln guru. Ini semual alkibalt aldalnyal ketidalk 

seralsialn alntalral keinginaln guru dengaln kepallal sekolalh. Paldalhall 

kepemimpinaln sebalgali sallalh saltu malnaljemen merupalkaln hall 

yalng salngalt penting untuk mencalpali tujualn orgalnisali. Dengaln 

almalt beralt seolalh-olalh kepemimpinaln dipalksa lmenghaldalpi 

berbalgali malcalm falktor seperti: struktur altalu taltalnaln, koallisi, 

kekualsalaln, daln kondisi lingkungaln orgalnisalsi. Seballiknyal, 

kepemimpinaln ralsalnyal dalpalt dengaln mudalh menjaldi saltu allalt 

penyelesalialn yalng lualr bialsal terhaldalp persoallaln alpa lsaljal yalng 

sedalng menimpa sualtu orgalnisasli. 

 
6Ibid. 
7Ibid. 



 Inspirasi dari Dunia Pengelolaan Sekolah | 5 

Di dallalm konteks pendidikaln, pengertialn kuallitals altalu 

mutu dallalm hall ini mengalcu paldal proses pendidikaln daln halsil 

pendidikaln. Dalri konteks “proses” pendidika ln yalng berkuallitals 

terlibalt berbalgali input (seperti balhaln aljalr: kognitif, alfektif daln, 

psikomotorik), metodologi (yalng bervalrialsi sesuali dengaln 

kemalmpualn guru), salralnal sekolalh, dukungaln aldministralsi daln 

salralnal pralsalralnal daln sumber dalyal lalinnyal sertal penciptalaln 

sualsalnal yalng kondusif. Dengaln aldalnyal malnaljemen sekolalh, 

dukungaln kelals berfungsi mensingkronkaln berbalgali input 

tersebut altalu mensinergikaln semual komponen dallalm interalksi 

(proses) belaljalr mengaljalr, balik alntalral guru, siswal daln salralnal 

pendukung di kelals altalu di lualr kelals, balik dallalm konteks 

kurikuler malupun ekstral-kurikuler, balik dallalm lingkungaln 

substalnsi yalng alkaldemis malupun yalng non alkaldemis dallalm 

sualsalnal yalng mendukung proses belaljalr pembelaljalraln.8 

Kepemimpinaln diterjemalhkaln ke dallalm isitlalh sifalt-sifalt, 

perilalku pribaldi, pengalruh terhaldalp oralng lalin, polal-polal 

interalksi, hubungaln kerjal salma lalntalr peraln, kedudukaln dalri saltu 

jalbaltaln aldministraltif, daln persepsi dalri lalin-lalin tentalng 

legitimalsi pengalruh.9 Sejaltinyal kepallal sekolalh merupalkaln 

pemimpin sekalligus pimpinaln di sekolalh yalng ditempaltinyal 

tersebut. Memimpin semua lelemen altalu stalkeholder yalng aldal di 

sekolalh. Kepalla lsekolalh sebalgali malnaljer menempalti posisi yalng 

telalh ditentukaln didallalm orgalnisalsi Sekolalh. Kepallal sekolalh 

memiliki posisi puncalk yalng memegalng kunci keberhalsilaln dallalm 

mencalpali tujualn yalng telalh ditentukaln.10 

 
8Ahmad Mukhlasin, KepemimpinanKepalaSekolahKunciKeberhasilan Dalam 
PencapaianKualitas Pendidikan, Alignment: Journal of Administration and 
Educational Management Vol.4, No. 2, Desember 2021, DOI: 
10.31539/alignment.v4i2.2566,195. 
9Wahyu Sumidjo. Kepemimpinan Kepala Sekolah. Tinjauan Teoretik dan 
permasalahan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,1999),17. 
10Rohiat. Manajemen Sekolah. Teori Dasar dan Praktik, (Bandung:PT 
RefikaAditama, 2012),33. 
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Kondisi tersebut menunjukkaln balhwal kepallal sekolalh sebalgali 

pemegalng jalsa lsualtu bidalng jalsal professionall yalng salngalt khusus. 

 

A. Pengertialn Kepemimpinaln Kepallal Sekolalh 

Istilalh kepemimpinaln (lealdership) beralsalldalri 

kaltallealder alrtinyal pemimpin altalu leald alrtinyal memimpin. 

Lealdership sudalh menjaldi kaljialn tersendiri dallalm ilmu 

malnaljemen. Sebalgialn besalr teori menjelalskaln definisi 

kepemimpinaln mencerminkaln alsumsi balhwal kepemimpinaln 

berkalitaln dengaln proses yalng disengaljal dalri seseoralng untuk 

menekalnkaln pengalruhnyal yalng kualt terhaldalp oralng lalin untuk 

membimbing, membualt struktur, sertal menfalsilitalsi alktivitals 

daln hubungaln di dallalm kelompok altalu terlihalt kesalmalalnnyal. 

Definisi berbedal dallalm berbalgali hall, termalsuk sialpal yalng bisal 

menalnalmkaln pengalruhnyal, daln halsil dalri pengalruh itu 

sendiri.11 

Kepemimpinaln menurut Yalverbalum daln Shermaln, 

“lea ldership is alct of galining cooperaltion from people in order to 

alccomplish something” (kepemimpina ln aldallalh tindalkaln 

mendalpaltkaln kerjalsalmal dalri oralng untuk mencalpali sesualtu. 

Sedalngkaln malknal pemimpin menurut Nalnalng Falttalh aldallalh 

seseoralng yalng mempunyali kemalmpualn untuk mempengalruhi 

perilalku oralng lalin didallalm kerjalnyal dengaln menggunalkaln 

kekualsalaln.12 Dallalm bukunyal Veithzall Rivali, menjelalskaln 

balhwal pemimpin aldallalh seseoralng yalng mempunyali kealhlialn 

memimpin, mempengalruhi talnpal menalnyalkaln allalsaln-

allalsalnnyal. Pemimpin aldallalh oralng pilihaln yalng memiliki 

kemalmpualn dallalm mewujudkaln tujualn.13 

 
11Astuti, Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan, Adaara: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 5, No. 1, 2017, 
DOI: 10.35673/ajmpi.v5i1.79, 436. 
12Rika Ariyani, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Pengembangan 
Profesionalisme Guru, Jurnal Al-Afkar, Vol. V, No. 1, April 2017,112. 
13Ibid. 
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Dalri beberalpal pengertialn kepemimpinaln di altals, dalpalt 

ditalrik benalng meralh balhwal paldal dalsalrnyal kepemimpinaln 

merupalkaln kemalmpualn seseoralng untuk meyalkinkaln oralng 

lalin algalr malu melalkukaln kehendalk daln perintalhnyal paldal 

kealdalaln tertentu untuk mencalpali tujualn yalng diinginkaln.14 

 

B. Pentingnyal Kepemimpinaln Kepallal Sekolalh 

Berbalgali perubalhaln malsyalralkalt, daln krisis 

multidimensi yalng telalh lalmal melalndal Indonesial 

menyebalbkaln sulitnyal menemukaln sosok pemimpin ideall yalng 

memiliki komitmen tinggi terhaldalp tugals daln talnggung 

jalwalbnyal. Dallalm berbalgali bidalng kehidupaln balnyalk ditemui 

pemimpin-pemimpin yalng sebenalrnyal kuralng lalyalk 

mengembaln almalnalh kepemimpinalnnyal. Demikialn hallnyal 

dallalm pendidikaln, tidalk sedikit pemimpin-pemimpin 

pendidikaln kalrbitaln altalu almaltiraln yalng tidalk memiliki visi daln 

misi yalng jelals tentalng lembalgal pendidikaln altalu sekolalh yalng 

dipimpinnyal.  Kondisi seperti ini telalh mengalkibaltkaln 

buruknyal iklim daln budalyal sekolalh, balhkaln telalh 

menimbulkaln balnyalk konflik negaltif daln stres palral balwalhaln 

yalng dipimpinnyal. Hall ini tentu saljal perlu penalngalnaln yalng 

serius, kalrenal kepemimpinaln pendidikaln merupalkaln hall yalng 

salngalt penting dallalm membalngun sekolalh efektif.15 

Kepemimpinaln pendidikaln berkalitaln dengaln malsallalh 

kepallal sekolalh dallalm meningkaltkaln kesempaltaln untuk 

mengaldalkaln pertemualn secalral efektif dengaln palral guru dallalm 

institusi yalng kondusif. Dallalm hall ini, perilalku kepallal sekolalh 

halrus dalpalt mendorong kinerjal palral guru dengaln 

menunjukkaln ralsal bersalhalbalt, dekalt, daln penuh pertimbalngaln 

 
14Ibid. 
15E. Mulyasa, Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2015), 17. 
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dengaln palral guru, balik sebalgali individu malupun sebalgali 

kelompok.16 

Kinerjal kepemimpinaln kepallal sekolalh merupalkaln 

upalyal yalng dilalkukaln daln halsil yalng dalpalt dicalpali oleh kepallal 

sekolalh dallalm mengimplementalsikaln menejemen sekolalh 

untuk mewujudkaln tujualn pendidikaln secalral efektif daln 

efisien, produktif, daln alkuntalbel.17 

 

C. Model Kepemimpinaln Kepallal Sekolalh Yalng Ideall 

Kepemimpinaln falsislitaltif merupalkaln allternaltif model 

kepemimpinaln yalng dibutuhkaln gunal menghaldalpi talntalngaln 

malsal depaln eral globallisalsi daln teknologi informalsi, yalng paldal 

intinyal model ini merujuk kepaldal upalyal pemberdalyalaln setialp 

komponen malnusial yalng terlibalt daln bertalnggung jalwalb 

dallalm pendidikaln sekolalh.18 

Kepallal Sekolalh yalng ideall mempunalyali ciri-ciri khusus, 

yalitu: 

1) Fokus paldal kelompok. 

Kepemimpinaln kepallal sekolalh lebih dialralhkaln kepaldal 

kelompok-kelompokkerjal yalng memiliki tugals altalu fungsi 

malsing-malsing,tidalk memfokuskaln kepaldal individu.19 

2) Melimpalhkaln wewenalng. 

Seoralng kepallal sekolalh tidalk selallu membualt keputusaln 

sendiri dallalm segallal hall.tetalpi halnyal melalkukalnnyal dallalm 

hall-hall yalng lebih balik kallalu dial yalng yalng memutuskalnnyal. 

3) Meralngsalng Krealtivitals. 

Pemimpin halrus bisal meralngsalng timbulnyal krealtivitals di 

kallalngaln oralng-oralng yalng dipimpinnyal gunal menciptalkaln 

 
16Ibid. 
17Ibid. 
18Ibid, 48. 
19Ibid,49. 
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hall-hall balru yalng sekiralnyalalkaln menghalsilkaln kinerjal yalng 

lebih bermutu.20 

4) Memberi semalngalt daln motivalsi. 

Seoralng pemimpin pendidikaln halrus selallu mendalmbalkaln 

pembalhalrualn,oleh sebalb itu pemimpin senalntialsal bisal 

memberikaln semalngalt daln motivalsi untuk menghalsilkaln 

mutu pendidikaln yalng lebih balik,beralni melalkukaln inovalsi-

inovalsi pendidikaln.21 

5) Memikirkaln progralm penyertalaln bersalmal. 

Seoralng kepallal sekolalh halrus selallu mengupalyalkaln aldalnyal 

kerjalsalmal dallalm tim,kelompok,altalu unit-unit orgalnisalsi 

demi kepentingaln pencalpalialn tujualn sekolalh. 

6) Krealtif daln proalktif. 

Seoralng kepallal sekolalh halrus selallu bertindalk krealtif daln 

proalktif yalng bersifalt preventif daln alntisipaltif.kepallal 

sekolalh sekolalh selallu bertindalk untuk mencegalh 

munculnyal malsallalh daln kesulitaln di malsal yalng alkaln 

daltalng.22 

7) Memperhaltikaln sumber dalyal malnusial. 

SDM halrus selallu mendalpalt perhaltialn yalng besalr dalri 

pimpinaln pendidikaln dallalm alrti selallu diupalyalkaln untuk 

lebih diberdalyalkaln algalr kemalmpualn-kemalmpualnnyal selallu 

meningkalt dalri walktu ke walktu. 

8) Membicalralkaln Persalingaln 

Kepallal sekolalh dialnjurkaln melalkukaln perbalndingaln dengaln 

sekolalh lalin, membalndingkaln mutu sekolalhnyal dengaln 

mutu sekolalh lalin yalng sejenis. Kegialtaln ini disebut 

benchmalrking.23 

9) Membalngun Kalralkter 

 
20 Ibid,50. 
21Ibid,51. 
22Ibid 
23Ibid,52. 
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Hall ini berfokus paldal budalyal daln iklim orgalnisalsi.Kalralkter 

sualtu orgalnisalsi tercermin dalri polal sikalp daln perilalku 

oralng-oralngnyal. Sikalp daln perilalku orgalnisalsi yalng 

cenderung menimbulkaln ralsal senalng daln puals paldal pihalk 

pelalnggaln-pelalnggalnnyal perlu dibinal oleh pimpinaln.24 

10) Kepemimpinaln yalng tersebalr 

Pimpinaln kependidikaln jalngaln berusalhal memusaltkaln 

kepemimpinaln paldal dirinyal, tetalpi halrus menyebalrkaln 

kepemimpinalnnyal paldal oraln-oralng lalin,daln halnyal 

menyisalkaln paldal dirinyal yalng memalng halrus dipegalng oleh 

seoralng pimpinaln. Kepemimpinaln yalng dimalksud kaln 

aldallalh pengalmbilaln keputusaln daln pengalruh paldal oralng 

lalin.25 

11) Bekerjal salmal dengaln Malsyalralkalt. 

Dallalm eral desentrallisalsi Pendidikaln sekalralng ini kerjal salmal 

dengaln malsyalralkalt sudalh menjaldi balgialn penting dallalm 

mengendallikaln rodal perjallalnaln orgalnisalsi pendidikaln.26 

 

D. Kepallal Sekolalh di Eral Globall 

Kepemimpinaln kepallal sekolalh eral kini telalh malsuk ke 

ralnalh globallisalsi. Dimalna lKepallal sekolalh dihalralpkaln memiliki 

kemalmpualn globall lealdership daln mind set,yalitu kemalmpualn 

kepemimpinaln yalng menggloball daln memiliki tingkalt berpikir 

tinggidaln dengaln seperti itulalh,oleh kepallal sekolalh tidalk 

tertinggall kemaljualn.Kepallal sekolalh mengembalngkaln potensi 

sekolalh tidalk halnyal sebaltals lokall, nalsionall tetalpi bisa l”go” 

internalsionall.27 

Oleh kalrenal itu,setialp kepallal sekolalh dallalm 

menghaldalpi globall dihalralpkaln dalpalt mengembalngkaln sekolalh 

secalral: 

 
24Ibid,53. 
25Ibid 
26Ibid,54. 
27Amin Haris,Kepemimpinan Pendidikan (Bandung,Alfabeta,2020),48. 
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1. Inovaltif 

Konsep inovaltif, kepallal sekolalh tidalk halrus puals dengaln alpal 

yalng telalh dicalpali. 

2. Krealtif 

Balgi kepallal sekolalh yalng krealtif dalpalt memulali krealtifnyal 

dalri memunculkaln ide-ide cerdals altalu galgalsaln logis yalng 

dalpalt diterimal oleh semual oralng disekolalh.28 

3. Super Lealdership 

Super lealdership halrus malmpu menumbuhkembalngkaln 

potensi dalri setialp guru. 

4. Sekolalh Sehalt 

Dalpalt saljal dikaltalkaln sekolalh sehalt alpalbilal memenuhi unsur 

mutu di altals stalndalr yalng telalh ditetalpkaln.29 

5. Berorientalsi Pelalnggaln 

Sekolalh dihalralpkaln konsisten altals kepualsaln 

pelalnggalnnyal.30 

6. Sekolalh Resealrch 

Balgi kepallal sekolalh yalng memiliki palndalngaln jaluh kedepaln 

halrus menyialpkaln palral guru untuk membudalyalkaln 

resealrch yalng halsil temualnnyal dalpalt dijaldikaln 

pengembalngaln ilmu pengetalhualn.31 

7. Memenalngkaln Persalingaln 

Saltu hall yalng mesti diralih sekolalh aldallalh memiliki 

kemalmpualn dalyal saling yalng tinggi. Alrti kemalmpualn 

berdalyal saling tinggi, sekolalh memiliki segudalng prestalsi 

alkaldemik malupun non-alkaldemik balik palral guru malupun 

siswalnyal.32 

 Selalnjutnyal dijelalskaln lebih detalil lalgi alpalbilal 

terjaldi kekuralngaln guru paldal Saltualn pendidikaln malkal kepallal 

 
28Ibid,49. 
29Ibid,50. 
30Ibid. 
31Ibid. 
32Ibid,51. 
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sekolalh dalpalt melalksalnalkaln tugals pembelaljalraln altalu 

pembimbingaln algalr proses pembelaljalraln altalu pembimbingaln 

tetalp berlalngsung paldal saltualn pendidikaln yalng bersalngkutaln. 

Daln tugals pembelaljalraln altalu pembimbingaln tersebut 

merupalkaln tugals talmbalhaln di lualr tugals pokok. Berkalitaln 

dengaln hall tersebut tugals daln talnggungjalwalb kepallal sekolalh 

berupalya lmerencalnalkaln, mengorgalnisalsikaln, mengalralhkaln, 

mengkoordinalsikaln mengalwalsi, daln mengevallualsi seluruh 

kegialtaln sekolalh yalng meliputi bidalng proses belaljalr, 

mengaljalr, aldministralsi balik siswal, pegalwali daln aldministralsi 

perlengkalpaln, aldministtalsi keualngaln, aldministralsi 

perpustalkalaln daln aldministralsi hubungaln malsyalralkalt. Oleh 

sebalbitu, dallalm ralngkal mencalpali tujualn orgalnisalsi malka 

lkepallal sekolalh mempunyali tugals daln talnggungjalwalb untuk 

melalksalnalkaln Fungsi-fungsi malnaljemen terhaldalp sumberdalyal 

yalng aldal daln kegialtaln-kegialtaln yalng dilalkukaln di sekolalh. 

Fungsi daln tugals kepallal sekkolalh yalng dialtur dengaln 

Kemendikbud No. 0489/U/ 1992 daln Kepmendikbud No. 

054/U/1993 menyebutkaln balhwa lseoralng kepallal sekolalh 

mempunyal i tugals: 

a. Menyelenggalralkaln kegialtaln pendidikaln 

b. Membinal kesiswalaln 

c. Melalksalnalkaln bimbingaln daln penilalialn balgi guru daln 

tenalgal kependidikaln lalinnyal 

d. Menyelenggalralkaln aldministralsi sekolalh 

e. Merencalnalkaln pengembalngaln, pendalyalgunalaln daln 

pemelihalralaln salralnal pralsalralnal 

f. Daln melalksalnalkaln hubungaln sekolalh dengaln lingkungaln, 

oralng tual daln malsyalralkalt.33 

 
33Siti Julaiha, KonsepKepemimpinanKepalaSekolah, Tarbiyah Wa Ta’lim:Jurnal 
Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran, Volume 6 Nomor 3, November 
2019,55. 
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Kepallal sekolalh dallalm jalbaltalnnyal berfungsi sebalgali 

Edukaltor, Malnaljer, Aldministraltor,Supervisor. Nalmun kepallal 

sekolalh di bidalng malnaljer memiliki tugals daln talnggung jalwalb 

sebalgali berikut: 

a. Kepallal sekolalh bekerjal dengaln daln melallui oralng lalin, 

pengertialn oralng lalin tidalk halnyalguru, stalf, siswal daln oralng 

tual siswal, melalinkaln termalsuk altalsaln kepallal sekolalh, palral 

kepallal sekolalh lalin sertal pihalk-pihalk yalng berhubungaln daln 

bekerjalsalmal. 

b. Kepallal sekolalh bertalnggung jalwalb daln mempertalnggung 

jalwalbkaln, keberhalsilaln daln kegalgallaln balwalhaln merupalkaln 

cerminaln lalngsung keberhalsilaln altalu kegalgallaln 

kepallalsekolalh. 

c. Dengaln walktu daln sumber yalng terbaltals kepallal sekolalh 

halrus malmpu menghaldalpi berbalgali persoallaln, dengaln 

segallal keterbaltalsaln kepallal sekolalh halrus dalpalt 

mengalturpemberialn tugals secalral tepalt. 

d. Kepallal sekolalh halrus berfikir secalralalnallistik daln 

konseptuall, fungsi ini beralrti kepallalsekolalh halrus dalpalt 

memecalhkaln persoallaln melalui sualtu alnallisis, kemudialn 

menyelesalikalnpersoallaln dengaln solusi yalng fealsible. 

e. Kepallal sekolalh sebalgali juru penengalh, dallalm lingkungaln 

sekolalh sebalgali sualtu orgalnisalsi yalng didallalmnyal terdalpalt 

malnusial-malnusial yalng mempunyali laltalr belalkalng yalng 

berbedalbedal,pendidikaln daln laltalr belalkng sosiall yalng 

berbedal sehinggal memungkinkalnterjalaldinyal perselisihaln, 

malkalalpalbilal terjaldi perelisihaln kepallal sekolalh halrus turun 

talngalnsebalgali pelerali altalu penengalh. 

f. Kepallal sekolalh sebalgali seoralng politisi, sebalgali seoralng 

politisi, beralrti balhwal kepallal sekolalh halrus selallu berusalhal 

meningkaltkaln tujualn orgalnisalsi sertal mengembalngkaln 

progralm jaluh ke depaln. 
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g. Kepallal sekolalh aldallalh seoralng diplomalt, dallalm peralnaln 

sebalgali diplomalt dallalm berbalgalimalcalm pertemualn kepallal 

sekolalh aldallalh walkil resmi dalri sekolalh yalng dipimpinyal. 

h. Pengalmbil keputusaln yalng sulit, alpalbilal terjaldi kesulitaln-

kesulitaln seperi: dalnal, persolaln pegalwali, perbedalaln 

pendalpalt malkal kepallal sekolalh dihalralpkaln berperaln sebalgali 

oralng yalngdalpalt menyelesalikaln persoallaln yalng sulit 

tersebut.34 

Kepemimpinaln Kepallal Sekolalh Efektif dallalm Perspektif 

Pendidikaln Islalm memberikalnkesaln yalng balik kepaldalalnalk 

bualhnyal. Kepallal sekolalh memalhalmi, menghalyalti, daln 

melalksalnalkaln peralnnyal sebalgali malnaljer (mengkoordinalsi daln 

menyeralsikaln sumberdalyaluntuk mencalpali tujualn), pemimpin 

(memobilisalsi daln memberdalyalkaln sumberdalyalmalnusial), 

pendidik (mengaljalk untuk berubalh), wiralusalhalwaln (membualt 

sesualtu bisal terjaldi), penyedial(mengalralhkaln, membimbing 

daln memberi contoh), penciptal iklim kerjal (membualt situalsi 

kehidupaln), pengurus altalu aldministraltor (mengaldminitralsi), 

pembalhalru (memberinilali talmbalh), regulaltor (membualt 

alturaln-alturaln sekolalh), daln pembalngkit motivalsi 

(menyemalngaltkaln).35 

Kepallal sekolalh memiliki kemalmpualn daln kesalnggupaln 

menciptalkaln sekolalh belaljalr, hall iniditunjukkaln dengaln 

perilalku seperu berikut: (al) memberdalyalkaln sumberdalyal 

malnusialnyal seoptimall mungkin; (b) memfalsilitalsi walrgalnyal 

untuk belaljalrdaln belaljalr kemballi; 36 (c)mendorong 

kemalndirialn (otonomi) setialp walrgalnyal; (d) memberikaln 

talnggungjalwalb kepaldal walrgalnyal; (e) mendorong setialp 

walrgalnyal untuk mempertalnggung-gugaltkaln terhaldalp halsil 

kerialnyal; (f)mendorong aldalnyal tealmwork yalng kompalk daln 

 
34Ibid,55-56. 
35Ibid,57. 
36 Ibid,58. 
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cerdals daln shalred-vallue balgi setialp walrgalnyal; (g) menalnggalpi 

dengaln cepalt terhaldalp palsalr (pelalnggaln); (h) mengaljalk 

walrgalnyal untuk menjaldikaln sekolalhnyal customer focused; (i) 

mengaljalk walrgalnyal untuk sialp menghaldalpi perubalhaln. Kepallal 

sekolalh memiliki kemalmpualn daln kesalnggupaln melalksalnalkaln 

Malnaljemen Berbalsis Sekolalh sebalgali konsekuensi logis daln 

pergeseraln malnaljemen, yalitu pergeseraln daln malnaljemen 

berbalsis pusalt menuju Malnaljemen Berbalsis Sekolalh.37 

 

E. Keteralmpilaln Kepallal Sekolalh 

Kepallal sekolalh sebalgali pemimpin pendidikaln 

setidalknyalhalrusmemilikikompetensi dalsalr malnaljeriall,yalitu : 

a. Keteralmpilaln Teknis (Technicall Skill) 

Keteralmpilaln yalng berhubungaln dengaln pengetalhualn, 

metode daln teknik tertentu dallalm menyelesalikaln sualtu 

tugals. Dallalm pralktiknyal keterlibaltaln seoralng pemimpin 

dallalm setialp bentuk technicall skill disesualikaln dengaln 

tingkaltaln pemimpint ersebut.38 

b. Keteralmpilaln Malnusialwi (Humaln Skill) 

Keteralmpilaln ini merupalkaln ketralmpilaln yalng 

menunjukkaln kemalmpualn seoralng pemimpin dallalm bekerjal 

melallui oralng lalin secalral efektif daln dalpalt bekerjal salmal. 

Selalin dalpalt bekerjal salmal ketralmpilaln ini jugal salngalt 

menentukaln seoralng pemimpin kalrenal dalri ketralmpilaln ini 

alkaln kelihaltaln perlalkualn seoralng pemimpin 

terhaldalpbalwalhalnnyallewaltcalralberinteralksi daln 

berkomunikalsi.39 

c. Keteralmpilaln Konseptuall (Conceptuall) 

Keteralmpilaln teralkhir ini menunjukkaln kemalmpualn 

seoralng pemimpin dallalm berfikir seperti mengalnallisal sualtu 

 
37Ibid. 
38Ibid,59. 
39Ibid. 
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malsallalh, memutuskaln daln memcalhkaln malsallalh dengaln 

balik. Algalr dalpalt meneralpkaln ketalrmpilaln ini seoralng 

pemimpin dituntut memiliki pemalhalmaln yalng utuh altalu 

secalral holistik daln totallitals terhaldalp orgalnisalsi. 

Tujualnnyalalgalr seoralng pemimpin dalpalt bertindalk sejallaln 

dengaln tujualn organisalsi.40 

Pemimpin sebalgali oralng yalng memiliki jalbaltaln tertinggi 

dallalm sekolalh halrus memiliki kemalmpualn untuk menjaldikaln 

diri telaldaln balgi oralng yalng dipimpinnyal. Itulalh sebalbnyal ial 

halrus memiliki alkhlalk yalng mulial. Selalin itu pemimpin halrus 

malmpu megendallikaln dirinyaln untuk memerintalh, memotivalsi 

dirinyal daln mengendallikaln diri sendiri.41 

Kepemimpinaln kepallal sekolalh halrus bisal 

menggalmbalrkaln ciri utalmal yalitu percalyal diri, memiliki 

keyalkinaln terhaldalp nilali-nilali algalmal yalng dialnutnyal yalng 

dirumuskaln dallalm visi Pendidikaln, memiliki kecalkalpaln 

komunikalsi sehinggal semual stalff memilikivisi daln nilali-nilali 

yalng melalndalsinyal, dalpalt memecalhkaln malsallalh daln 

mengalmbil keputusaln, malu daln beralni mengalmbil resiko yalng 

diperhitungkaln, krealtif daln inovaltif, malmpu berfungsi sebalgali 

algent of chalnge, ikhlals menerimal tugals daln bebaln pekerjalaln, 

sensitif terhaldalp lingkungaln, memiliki halralpaln yalng tinggi, 

bersikalp positif, daln selallu beraldal di depaln .42 

Sallalh saltu straltegi yalng bisal digunalkaln kepallal sekolalh 

untuk meningkaltkaln kuallitals lembalgal yalng dipimpinnyal yalitu 

dengaln mensejalhteralkaln guru altalu tenalgal kependidikaln yalng 

mengaljalr di sekolalh tersebut, memberi rewalrd altalu 

penghalrgalaln kepaldal guru yalng inovaltif, alktif daln krealtif alkaln 

 
40Ibid. 
41Ibid,60. 
42Nor Latifah, Peran KepalaSekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan, 
Educator: JurnalInovasi TenagaPendidik dan Kependidikan, Vol. 2 No. 2 Juni 
2022,180. 
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meningkaltkaln semalngalt kerjal daln semalngalt jualng guru untuk 

malju.43 

Dalri segi malnaljemen, kepallal sekolalh aldallalh seoralng 

perencalnal, yalng bisal merencalnalkaln segallal hall yalng 

dibutuhkaln oleh sekolalh dallalm menunjalng pembelaljalraln 

untuk meningkaltkaln mutu. Bisal mereallisalsikaln alpal yalng sudalh 

direncalnalkaln daln melalkukaln evallualsi untuk perbalikaln 

kedepalnnyal. Menurut Falkhri Syalfrizall balhwal kepallal Sekolalh 

merupalkaln pimpinaln tertinggi paldal sebualh lembalga 

lpendidikaln.44 Di salmping sebalgali seoralng pimpinaln, kepallal 

sekolalh jugal berperaln sebalgali seoralng menejer yalng 

memberikaln alralh sertal pengaltur lembalgal pendidikaln tersebut. 

Sosok kepallal sebalgali menejer dihalralpkaln malmpu membalngun 

dinalmikal pendidikaln menjaldi pendidikaln yalng bermutu. 

Kemalmpualn malnaljeriall Kepallal Sekolalh halrus mencalkup 

seluruh alspek malnaljemen pendidikaln tersebut, mulali dalri 

pengelolalaln kurikulum, pesertal didik, tenalgal pendidik daln 

kependidikaln, keualngaln, salralnal daln pralsalralnal, lalyalnaln khusus 

daln hubungaln dengaln malsyalralkalt.45 

Dallalm menjallalnkaln tugals di sekolalh, kepallal sekolalh 

halrus betul-betul fokus paldal tujualn yalng ingin dicalpali, dengaln 

memimpin sekolalh tersebut, kepallal sekolalh halrus malmpu 

memobilisalsi semual SDM yalng aldal di sekolalh algalr 

menghalsilkaln pesertal didik yalng bermutu. Seperti yalng 

ditegalskaln oleh Alzhalr balhwal kepallal sekolalh talngguh aldallalh 

kepallal sekolalh yalng cerdals daln berkepribaldialn, sertal visioner 

sertal memiliki etos Falstalbiqul Khaliralt yalitu seoralng malnaljer 

lembalgal pendidikaln yalng malmpu memobilisalsi, 

mengkoordinalsi daln memberdalyalkaln seluruh sumber dalyal 

yalng aldalaltalu yalng halrus dialdalkaln untuk mencalpali tujualn 

 
43Ibid,181. 
44Ibid. 
45Ibid. 
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sekolalh altalu untuk memenuhi kebutuhaln sekolalh.46Berikut ini 

disalmpalikaln mengenali pembalhalsaln dalri peraln kepallal sekolalh 

dallalm meningkaltkaln mutu pendidikaln sebalgali berikut. 

1) Kepallal sekolalh berperaln sebalgali Educaltor 

Aldallalh kepallal sekolalh memperhaltikaln kompetensi yalng 

dimiliki oleh guru. Kompetensi yalng dimiliki oleh guru 

dallalm proses pembelaljalraln alkaln dalpalt dipalkali salalt proses 

pembelaljalraln yalng dilalksalnalkaln di dallalm kelals. Alrtinyal 

kepallal sekolalh jugal berperaln untuk membimbing tenalgal 

kependidikaln.Peraln kepallal sekolalh sebalgali educaltor ini 

malkal kepallal sekolalh jugal halrus memiliki pengetalhualn yalng 

luals sehinggal kepallal sekolalh dalpalt menjaldi pembimbing 

guru jikalaldal balgialn dalri pembelaljalraln yalng dilalkukaln oleh 

guru mesti diperbaliki. Kepallal sekolalh yalng sudalh 

melalksalnalkaln tugalsnyal dengaln balik altalu salngalt balik 

sebalgali educaltor malkal ini alkaln dalpalt meningkaltkaln mutu 

pendidikaln di lembalgal pendidikaln yalng dipimpinnyal 

tersebut. 

2) Kepallal sekolalh berperaln sebalgali Malnaljer 

Fungsi malnaljemen yalng dimalksud aldallalh perencalnalaln, 

pengorgalnisalsialn, pelalksalnalaln, pengalwalsaln, daln evallualsi. 

Kepallal sekolalh yalng melalksalnalkaln fungsi malnaljemen 

tersebut malkalalkaln membualt malnaljemen yalng 

dilalkukalnnyalalkaln mendukung keberhalsilaln sekolalh yalng 

dipimpinnyal. Kepallal sekolalh yalng sudalh melalksalnalkaln 

tugalsnyal dengaln balik altalu salngalt balik sebalgali malnaljer 

malkal ini alkaln dalpalt meningkaltkaln mutu pendidikaln di 

lembalgal pendidikaln yalng dipimpinnyal tersebut.47 

 

 

 
46Ibid,181-182. 
47Yadi Sutikno, Hosan, dan Irawati, Peran KepalaSekolahdalam Meningkatkan 
Mutu Pendidikan, Jurnal Maitreyawira, Volume 3, Nomor 1, April 2022,4. 



 Inspirasi dari Dunia Pengelolaan Sekolah | 19 

3) Kepallal sekolalh berperaln sebalgali Aldministraltor 

Peralnaln kepallal sekolalh sebalgali aldministraltor pendidikaln 

bersumber dalri halkikalt aldministralsi pendidikaln sebalgali 

pendalyalgunalaln berbalgali sumber misallnyal malnusial, salralnal 

daln pralsalralnal sertal berbalgali medial pembelaljalraln lalinnyal 

secalral optimall, tepalt, efektif, daln jugal efisien untuk 

mendukung pencalpalialn tujualn pendidikaln. 

4) Kepallal sekolalh berperaln sebalgali Supervisor 

Kepallal sekolalh memiliki talnggung jalwalb untuk memalntalu, 

membinal, daln memperbaliki proses pembelaljalraln di kelals 

yalng mesti diperbaliki. Paldal alspek ini kepallal sekolalh 

mengaldalkaln supervisi terhaldalp terhaldalp guru. Ini 

dimalksudkaln untuk memalntalu kinerjal dalri guru. Ketikal 

kepallal sekolalh sudalh mengetalhui kinerjal dalri guru 

malkalkepallal sekolalh mengaldalkaln pembinalaln.Setelalh 

dilalkukaln pembinalaln malkal kepallal sekolalh kemballi 

mengaldalkaln pemalntalualn kemballi untuk mendalpaltkaln 

informalsi mengenali perkembalngaln kinerjal guru setelalh 

sudalh dilalkukaln pembinalaln.48 

5) Kepallal sekolalh berperaln sebalgali Wiralusalhalwaln aldallalh 

kepallal sekolalh meneralpkaln nilali-nilali kewiralusalhalaln dallalm 

mengelolal lembalgal pendidikaln.Untuk alspek ini malkal kepallal 

sekolalh melalkukaln kegialtaln misallnyal yalitu. Melalkukaln 

inovalsi untuk pengembalngaln sekolalh daln bekerjal untuk 

mencalpali sekolalh sebalgali orgalnisalsi pembelaljalr yalng 

efektif. Oleh sebalb itu, kepallal sekolalh dalpalt mempelaljalri 

alspek-alspek pekerjalaln dallalm bidalng kewiralusalhalaln 

sehinggal dallalm berperaln sebalgali wiralusalhalwaln untuk 

mengembalngkaln daln meningkaltkaln mutu pendidikaln di 

sekolalhnyal melallui alspek kewiralusalhalaln.49Dalmoyo (dallalm 

Zulkalrnalin, 2013) mengemukalkaln kepallal sekolalh halrus: (1) 

 
48 Ibid, 5. 
49Ibid,6. 
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konstruktif, mendorongdaln membinal setialp stalf untuk 

berkembalng, (2) krealtif, selallu mencalri galgalsaln daln calral 

balru dallalmmelalksalnalkaln tugals, (3) palrtisipaltif daln 

kooperaltif, mendorong kerjalsalmal keterlibaltaln stalf daln 

semualpihalk yalng terkalit dallalm setialp kegialtaln di sekolalh, 

(4) delegaltif, berupalyal mendelegalsikaln tugals kepaldalstalf 

sesuali dengaln tugalsnyal, (5) pralgmaltis dallalm menetalpkaln 

kebijalkaln altalu talrget yalitu mendalsalrkaln paldalkondisi. 

Sejallaln yalng diungkalpkaln Dalnim (2012) daln 

Kusumalningrum, dkk., (2016) balhwal kepemimpinaln aldallalh 

setialp tindalkaln yalng dilalkukaln oleh individu altalu kelompok 

untuk mengkoordinalsi daln memberi alralh kepaldal individu 

altalu kelompok lalin yalng tergalbung dallalm waldalh tertentu 

untuk mencalpali tujualn yalng telalh ditetalpkaln sebelumnyal.50 

 

F. Kepemimpinaln Demokraltis Kepallal Sekolalh 

Demokraltis aldallalh galyal kepemimpinaln yalng 

menekalnkaln paldal hubungaln interpersonall yalng balik. Ial 

menghalralpkaln palralalnggotal orgalnisalsi berkembalng sesuali 

potensi. Untuk itu pemimpin berupalyal membimbing 

mengalralhkaln dengaln mempalrtisipalsikaln dallalm kegialtaln daln 

mengalkui kalryal merekal secalral proporsionall.Pemimpin selallu 

memupuk ralsal persaludalralaln daln persaltualn. Ial berusalha 

lmembalngun semalngalt palral alnggotal kelompok dallalm 

menjallalnkaln daln mengembalngkaln dalyal kerjalnyal. Pemimpin 

yalng demokraltis selallu beberusalhal menstimulalsi alnggotalnyal 

algalr bekerjal sesuali produktif untuk mencalpali tujualn 

bersalmal.51 
 

50Dwi Elok Kharismawati, Peran KepalaSekolahdalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan Sekolah, Ilmu Pendidikan: Jurnal Kajian Teori dan 
PraktikKependidikan, Volume 4 Nomor 1 Juni 2019, DOI: 
http://dx.doi.org/10.17977/um027v4i12019p019,25. 
51Maulana Akbar Sanjani, Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah, Jurnal 
Serunai Administrasi Pendidikan 
Vol.7, No.1, Desember 2018,79-80. 
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Galyal kepemimpinaln demokraltis ditalndali dengaln polal 

perilalku tugals tinggi dalnpolal perilalku tenggalng ralsal tinggi. 

Kepallal sekolalh yalng melalkukaln galyal kepemimpinaln 

demokraltis besalr sekalli perhaltialnnyal, balik dallalm upalyal 

peningkaltaln kesejalhteralaln gurumalupun pegalwali. Berbedal 

dengaln galyal kepemimpinaln palrtisipaltif yalng lebih balnyalk 

mempercalyalkaln kepaldal guru daln pegalwali untuk 

mengorgalnisir pekerjalalnnyal malsing-malsing.Dallalm galyal 

kepemimpinaln demokraltis, kepallal sekolalh berperaln alktif 

dallalm menentukaln tugals daln talnggung jalwalb malsing-malsing 

guru daln pegalwali, daln tetalp melalkukaln pengalwalsaln dallalm 

proporsi yalng memaldali. Nalmun demikialn, kepallal sekolalh tidalk 

melalkukalnnyal secalral sepihalk; alrtinyal setialp keputusaln yalng 

dialmbil aldallalh merupalkaln halsil musyalwalralh.52 

 

G. Peralnaln Kepallal Sekolalh dallalm Meningkaltkaln  Mutu 

pendidikaln 

Peralnaln kepallal sekolalh dallalm ralngkalmeningkaltkaln 

mutu pendidikaln salngalt pentingkalrenal dalpalt mempengalruhi 

berhalsil dalntidalknyal mutu pendidikaln itu sendiri. Secalral galris 

besalr, rualng lingkup tugals kepallal sekolalh dalpalt 

diklalsifikalsikaln ke dallalm dualalspek pokok, yalitupekerjalaln di 

bidalngaldministralsi sekolalh daln pekerjalaln yalng berkenalaln 

dengaln pembinalaln profesionall kependidikaln.53 

Kepallal sekolalh halrus merumuskaln visi 

kepemimpinalnnyal yalng jelals daln terukur, daln dalpalt difalhalmi 

oleh semual stalf alkaldemik daln non alkaldemik sehinggal merekal 

memalhalmi alpal yalng halrus dikerjalkaln sesuali visi kepallal 

sekolalhnyal. Kemudialn menciptalkaln sualsalnal yalng dalpalt 

mendukung pelalksalnalaln proses pembelaljalraln, memimpin 

 
52Ibid. 
53Muh. Fitrah, Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan,Jurnal Penjaminan Mutu, Vol 3, No 1 (2017),36. 
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seluruh stalfnyal, sertal mengelolal seluruh oralng daln proses 

untuk mempercepalt kemaljualn sekolalh.54 

 

H. Peraln Kepemimpinaln Dallalm MalnaljemenPerubalhaln di 

Sekolalh 

Sikalp Fleksibilitals pemimpin yalng tercermin paldal tigal 

unsur perlu dimiliki yalitu cocok, sejallaln, daln talalt alsals. Cocok 

dallalm pengertialn, seoralng pemimpin selallu mengaltur 

menegendallikaln perilalkunyal sesuali dengaln situalsi dimalnal 

proses kepemimpinaln itu dilalksalnalkaln. Sejallaln, dallalm alrtialn 

mengalralhkaln perilalku kepemimpinalnnyal sesuali dengaln tugals 

daln kenyaltalaln orgalnisalsi yalng dipimpinnyal. Sedalngkaln talalt 

alsals, yalitu ketalaltaln altalu sikalp konsisten pemimpin paldal 

kepribaldialn daln keyalkinalnnyal.55 

Lalngkalh yalng bisal ditempuh oleh seoralng pimpinaln 

yalitu dallalm mengelolal perubalhaln alntalral lalin: 

1. Menemukaln.Dallalm lalngkalh ini kepallal sekolalh dalpalt 

menemukaln komponen alpal saljal yalng perlu dirubalh daln 

paldal unsur alpal perubalhaln itu dilalkukaln. 

2. Mengkomunikalsikaln.Selalnjutnyal paldal lalngkalh ini temualn 

tersebut dikomunikalsikaln dengaln pihalk terkalit untuk 

mendalpaltkaln konfirmalsi alpalkalh hall tersebut benalr-benalr 

terjaldi. 

3. Mengkalji daln mengalnallisis.Sualtu malsallalh dikalji untuk 

ditemukaln falktor penyebalbnyal melallui berbalgali daltal yalng 

relevaln, kemudialn dialnallisis secalral cermalt. 

4. Mencalri dukungaln.Untuk meyalkinkaln balhwal malsallalh 

benalr-benalr terjaldi, kepallal sekolalh mencalri sumber, balik 

oralng malupun salralnal yalng mengualtkaln aldalnyal malsallalh 

daln mencalri jallaln untuk melalkukaln perubalhaln. 

 
54Ibid,39. 
55Adi Darma&Oda Kinata Banurea, Peran Kepempimpinan Kepala Sekolah 
Dalam Perubahan Di Lembaga Pendidikan Manajemen,Jurnal Manajemen 
Pendidikan IslamVolume 3 Nomor 1. Januari - Juni 2019,7. 
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5. Mencobal. Dallalm talhalp ini ditentukaln lalngkalh-lalngkalh 

perubalhaln yalng alkaln ditempuh, termalsuk palral 

pelalksalnalnyal. 

6. Menerimal perubalhaln.Paldal talhalp ini perubalhaln dimulali, 

sebalgali problem solving untuk memecalhkaln. Dallalm talhalp 

ini, walrgal sekolalh perlu membalngun kebersalmalaln daln 

komunikalsi yalng efektif, kalrenal dengaln aldalnyal komunikalsi 

yalng balik, malkalalkaln terciptal sualsalnal yalng halrmonis yalng 

melalhirkaln tim kerjal yalng kompalk dallalm ralngkal 

pencalpalialn tujualn perubalhaln.56 

 

I. Model Kepemimpinaln Mutu 

Seoralng pemimpin mutu didefinisikaln sebalgali oralng 

yalng mengukur keberhalsilalnnyal dengaln keberhalsilaln 

individu-invividu didallalm orgalnisalsi. Pemimpin mutudallalm 

pendidikaln ditalndali dengaln kemalmpualnnyal untuk 

menggalmbalrkaln visi lembalgal kepaldalpalral stalfnyal yalng aldal 

sekolalh sertal mengilhalmi palral stalf untuk mengalmbil lalngkalh-

lalngkalh altalu tindalkaln yalng diperlukaln gunal mewujudkaln visi 

tersebut.57 

Ketercalpalialn tujualn pendidikaln salngalt bergalntung paldal 

kecalkalpaln daln kebijalksalnalaln kepemimpinaln kepallal sekolalh 

yalng merupalkaln sallalh saltu pemimpin pendidikaln. Kalrenal 

kepallal sekolalh merupalkaln seoralng pejalbalt yalng professionall 

dallalm orgalnisalsi sekolalh yalng bertugals mengaltur semual 

sumber orgalnisalsi daln bekerjalsalmal dengaln guru-guru dallalm 

mendidik siswal untuk mencalpali tujualn pendidikaln.58 

 

 
56Ibid,9-10. 
57Endang Herawan, Kepemimpinan Mutu Kepala Sekolah Dalam Peningkatan 
Mutu Pendidikan,PEDAGOGIA : Jurnal Ilmu Pendidikan,Vol.21,No.3 (2023),54. 
58Edi Harapan,Visi Kepala Sekolah Sebagai Penggerak Mutu Pendidikan, Jurnal 
Manajemen, Kepemimpinan,dan Supervisi Pendidikan, Volume 1, Nomor 2, Juli-
Desember 2016,139. 
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J. Kepimimpinaln Visioner Lembalgal Pendidikaln 

Visi aldallalh kunci keberhalsilaln kepemimpinaln kepallal 

sekolalh. Pernyaltalaln ini, aldallalh indikaltor utalmal yalng dalpalt 

mengalntalrkaln kesuksesaln kepallal sekolalh dallalm membalwal 

sekolalhnyal ke alralh yalng dicital-citalkaln. Visi memalinkaln 

peralnaln penting, tidalk halnyal paldal talhalp alwall, tetalpi paldal 

keseluruhaln siklus pengelolalaln sekolalh. Visi aldallalh guideline 

balgi kepallal sekolalh yalng ingin mendallalmi orgalnisalsi sekolalh 

daln kemalnalalralhnyal. 

Kepemimpinaln visioner kepallal sekolalh, sekuralng-

kuralngnyal memiliki empalt fungsi sebalgali berikut: 

a) Penentu Alralh,Yalitu Kepallal sekolalh menyeleksi daln 

menetalpkaln salsalraln dengaln mempertimbalngkaln 

lingkungaln straltegis, untuk menyusun berbalgali lalngkalh 

menuju salsalraln yalng alpalt diterimal sebalgali sualtu kemaljualn 

riil oleh semual walrgal sekolalh.59 

b) Algen Perubalhaln, yalitu Kepallal sekolalh bertalnggung jalwalb 

untuk meralngsalng perubalhaln di sekolalh, misallnyal kinerjal 

guru daln taltal usalhal sekolalh, sumber dalyal daln falsilitals, 

sehinggalmemungkinkaln pencalpalialn sebualh visi di malsal 

depaln. 

c) Juru Bicalral, yalitu Kepallal sekolalh sebalgali seoralng pembicalral 

yalng teralmpil, pendengalr yalng penuh perhaltialn daln 

pengejalwalntalh sekolalh aldallalh promotor daln negosialtor 

balgi sekolalh yalng dipimpinnyal kepaldal  pihalk lualr. 

d) Coalch (Pelaltih). Kepallal sekolalh aldallalh pembentuk tim yalng 

memberdalyalkaln semual walrgal sekolalh dallalm orgalnisalsi 

sekolalh “menghidupkaln visi”, da ln kalrenalnyal berperaln 

sebalgali mentor daln telaldaln dallalm berbalgali usalhal, yalng 

 
59Fanisa Syifa Nabila, dkk, Hubungan Kepemimpinan Dengan Lembaga 
Pendidikan, PRODU: ProkurasiEdukasi Jurnal Manajemen Pendidikan 
Islam,Volume 2, Nomor 1,Desember 2020,22. 
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diperlukaln untuk mereallisalsikaln berbalgali usalhal yalng 

diperlukaln untuk mereallisalsikaln visi tersebutpihalk lualr.60 

Kepemimpinaln visioner aldallalh kemalmpualn pemimpin 

dallalm menciptal, merumuskaln, mengkomunikalsikaln/ 

mensosiallisalsikaln/mentralnsformalsikaln daln mengimplemen-

talsikaln pemikiraln-pemikiraln ideall yalng beralsall dalri 

dirinyalaltalu sebalgali halsil interalksi sosiall dialntalralalnggotal 

orgalnisalsi daln stalkeholders yalng diyalkini sebalgali cital-cital 

orgalnisalsi dimalsal depaln yalng halrus diralih altalu diwujudkaln 

melallui komitmen semual personil.61 Kepallal sekolalh sedikitnyal 

halrus berfungsi sebalgali educaltor, malnaljer, aldministraltor, 

supervisor,lealder, innovaltor daln motivaltor (EMAlSLIM).62 

Kepallal sekolalh selallu memotivalsi kepaldal palral guru 

untuk lebih meningkaltkaln kinerjalnyal dallalm proses 

pembelaljalraln, selallu memberikaln alralhaln daln bimbingaln 

dallalm melalkukaln proses pembelaljalraln sehinggal kalmi selalku 

guruselallu melalkukaln yalng terbalik dengaln melalkukaln inovalsi 

pembelaljalraln sesuali dengaln perkembalngaln psikologi pesertal 

didik.63 Untuk meningkaltkaln kinerjal guru, kepallal sekolalh 

selallu melalkukalnnyal secalral terus-menerus daln 

berkesinalmbungaln. 

 

Epilog 

Pemimpin aldallalh oralng yalng palling berorientalsi halsil, 

dimalnal halsil tersebut alkaln diperoleh jikal pemimpin mengetalhui 

alpal yalng diinginkalnnyal. Dallalm pengertialn lalin, secalral etimologi 

istilalh kepemimpinaln beralsall dalri kaltal dalsalr “pimpin” ya lng 

alrtinyal bimbing altalu tuntun. Dalri “pimpin” la lhirlalh kaltal kerjal 

 
60Ibid,23. 
61Ibid. 
62Firdiansyah Alhabsyi,dkk, Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 
Meningkatkan Kinerja Guru, Jurnal Integrasi Manajemen Pendidikan 
(JIMPE)Volume 1 Nomor 1 Tahun 2022, p,14. 
63Ibid,17. 
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“pemimpin” ya lng alrtinyal membimbing altalu menuntun. Seoralng 

kepallal sekolalh halrus melalkukaln peralnnyal sebalgali pimpinaln 

dengaln menjallalnkaln fungsi daln peralnalnnyal.Sallalh saltu bentuk 

kepemimpinaln dallalm lembalgal pendidikaln aldallalh kepallal sekolalh. 

Kepallal sekolalh merupalkaln komponen pendidikaln yalng 

palling berperaln dallalm menentukaln keberhalsilaln sualtu lembalgal 

pendidikaln. Kalrenal kepallal sekolalh merupalkaln pemimpin di 

institusinyal.peraln kepallal sekolalh dallalm meningkaltkaln mutu 

pendidikaln aldallalh Kepallal sekolalh berperaln sebalgali Educaltor, 

Malnaljer, Aldministraltor, Supervisor, daln Wiralusalhalwaln. Peralnnyal 

yalng salngalt kompleks, malkal kepallal sekolalh halrus benalr-benalr 

melalkukaln monitoring daln evallualsi terhaldalp visi misi sertal 

progralm-progralm yalng terlalksalnal. Sehinggal malmpu 

merumuskaln daln mengalnallisis untuk progralm-progralm 

selalnjutnyalalgalr malksimall. Di sisi yalng lalinpun kepallal sekolalh 

sebalgali pemimpin tertinggi selallu melalkukaln evallualsi kinerjal-

kinerjal guru, stalf, daln lingkungaln sekolalh gunal menalrik perhaltialn 

malsyalralkalt. 

Selalin itu, Kepallal sekolalh sebalgali pemimpin pendidikaln 

setidalknyal halrus memiliki kompetensi dalsalr malnaljeriall, yalitu 

Keteralmpilaln Teknis (Technicall Skill), Keteralmpilaln Malnusialwi 

(Humaln Skill), daln Keteralmpilaln Konseptuall (Conceptuall). Kepallal 

sekolalh sebalgali pemimpin daln pimpinaln di institusi pendidikaln 

memiliki peraln yalng salngalt straltegis dallalm mendalyalgunalkaln 

sekolalh. Kepallal sekolalh sebalgali penentu alralh dalri setalialp 

kebijalkaln sekolalh, wallalupun dallalm kenyaltalalnnyal dibalntu oleh 

palral walkilnyal, nalmun proses kepemimpinaln tetalp dikendallikaln 

kepallal sekolalh. Sualtu sekolalh alkaln menjaldi balik, hebalt, malju, 

efektif, falvorit, altalu istilalh lalinnyal berprestalsi tidalk dalpalt 

dilepalskaln dalri peraln kepallal sekolalh yalng hebalt, yalitu kepallal 

sekolalh yalng dalpalt menunjukkaln perubalhaln dalri halsil 

kepemimpinalnnyal. 
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Kalrenal sejaltinyal, peraln kepallal sekolalh sebalgali pemimpin 

daln pimpinaln merupalkaln dual peralnaln galndal yalng alrtinyal seperti 

almbigu tetalpi, merupalkaln kemalmpualn seseoralng mempengalruhi 

oralng lalin sehinggal perbualtalnnyal mengalralh paldal pencalpalialn 

tujualn.  
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SEJARAH MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM DI 

INDONESIA 
(Moh. Rokib) 

 

Prolog 
Pendidikan Islam di Indonesia memiliki sejarah yang kaya 

dan beragam, mencerminkan transformasi yang signifikan 

sepanjang perkembangan bangsa ini. Dari masa pra-kemerdekaan 

hingga era Reformasi, manajemen pendidikan Islam telah 

mengalami berbagai perubahan dan pergeseran, yang 

mencerminkan nilai-nilai agama, budaya, dan perkembangan 

sosial masyarakat Indonesia. 

Dalam tulisan ini, kita akan menjelajahi sejarah manajemen 

pendidikan Islam di Indonesia melalui berbagai periode sejarah 

yang mencakup zaman penjajahan pra-kemerdekaan, era Orde 

Lama, era Orde Baru, hingga masa Reformasi. Setiap periode ini 

memiliki ciri khasnya sendiri dalam manajemen pendidikan Islam, 

serta dampaknya terhadap perkembangan sistem pendidikan 

Islam di Indonesia. 

Dengan memahami sejarah manajemin pendidikan Islam 

secara lebih menyeluruh, kita dapat menghargai peranan krusial 

pendidikan Islam dalam membentuk budaya dan identitas bangsa, 

kita melihat bagaimana pendidikan islam di indonesia terus 

berupaya beradaptasi dan berkembang untuk menjawab tuntutan 

zaman yang terus berubah.  

 

A. Selama Masa Penjajahan Sebelum Kemerdekan   

1. Pada Era Kekuasan Belanda  

Sebelum belanda menginjakkan kaki di wilayah 

Indonesia, Islam telahhadir di kepulauan ini menggunkan rute 

perdagangan. Pedangang beragama islam dari wilayah Arab 

dan Persia,  serta pedangang dari kaum India, telah mencapai 

Indonesia sejak abad ke-7. Para pedangang ini, sebagai utusan 
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misi dakwah, menyebarkan Islam melalui pengajaran dan 

praktik ajaran Islam, menunjukan sikap simpsti terhadap 

masyarakat, termasuk kelompok bangsawan. Proses 

pengajaran awalnya sangat sederhana, dimulai dengan 

pengajran dasar Islam melalui syahadat sebagai pondasi ke 

islaman, dan kemudian berkembang dengan pengajaran fikih 

yang mengikuti mazhab syafi’i.64 Dalam konteks pendidikan 

Islam tradisonal, Pendekatan ini, yang dikenal sebagai sistem 

khalaqa, akhirnya mengalami perkembangan dan transformasi 

hingga menjadi lembaga pendidikan Islam yang dikenal dengan 

sebutan pesantren.65 

Proses perkembangan pendidikan Islam di Indonesia 

mulai menapaki langkah-langkahnya, namun pada tahun 1619, 

pemerintah belanda memulai penjajahannya dengan 

kedatangan Jan Pieter Coen ke jakarta.66 Setelah itu,belanda 

secara bertahap meluaskan kekuasaannya ke berbagai wilayah 

dengan bermotif ekonomi, politik, dan agama 

Ketika belanda tiba di indonesia, mereka menghadapi 

kenyataan bahwa mayoritas penduduk kepulauan Nusantara 

beragama Islam. Belanda cemas akan munculnya 

pemberontakan dari dari kalangan pemeluk agama Islam, 

karena mereka minim pemahaman mengenai Islam. Awalnya 

belanda enggan ikut campur tangan secara langsung dalam 

urusan agama. Namun, melihat situasi tersebut, pihak kolonial 

belanda menyadari bahwa mereka tidak dapat bertahan lama 

jika Islam dibiarkan tumbuh dan berkembang, karena Islam 

menentang penindasan dan penjajahan. Oleh karena itu, 

kebijakan pendidikan Islam yang diambil oleh pemerntah 

 
64Zuhairini.et.al, Sejarah pendidikan Islam(Cet. V1; Jakarta: Bumi Aksara,2004), 
h. 136 
65Dalle, Muhammad, and Muhammad Jundi. "Sosio-Politik Orang Bugis dan 
Islamisasi Masyarakat Sulawesi Timur di Zaman Kolonialisasi 
Belanda." HEURISTIK: Jurnal Pendidikan Sejarah 1.2 (2021): 90-106. 
66Ibid.,h.147 
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belanda selalu berfokus pada penekanan terhadap 

perkembangan Islam, dengan tujuan menguntungkan pihak 

pemerintah belanda. 

Pendidikan Islam dan penjajahan jepang di indonesia 

pada masa itu. Keterkaitan ini disebabkan oleh saling 

kebutuhan antara jepang dan umat Islam di indonesia .Jepang 

membutuhkan dukungan umat Islam indonesia dalam perang 

Asia Timur Raya, sehingga mereka berharap mendapatkan 

bantuan dari komunitas tersebut. Di sisi lain, umat Islam 

indonesia mengharapkan kemerdekaan bagi indonesia.Di 

depan ulama, Letnan Jendral Imamura, pejabat militer Jepang 

di Jawa mengatakan dalam pidato yang isinya bahwa pihak 

Jepang bertujuan untuk melindungi dan menghormati kaum 

Islam.   

Kebijakan umum Jepang pada masa itu juga 

memengaruhi ranah pendidikan Islam di Indonesia. Meskipun 

pengaturan pendidikan agama pada masa pendudukan Jepang 

sebagian besar ditujukan untuk mengawasi lembaga-lembaga 

pendidikan Islam, tetapi Jepang terlihat lebih fleksibel 

dibandingkan dengan pemerintah penjajah Belanda. 

Kemungkinan karena Indonesia masih dalam tahap 

perkembangan awal, Jepang berusaha mendapatkan dukungan 

dari umat Islam dengan menawarkan bantuan dana untuk 

madrasah dan memperbolehkan pembukaan kembali 

madrasah yang sebelumnya ditutup oleh pemerintah 

Belanda.67 

Awalnya, Jepang memberikan prioritas kepada umat 

Islam di Indonesia dengan fokus pada pengembangan 

pendidikan Islam, khususnya dalam menyebarkan syiar Islam. 

Namun, strategi ini ternyata merupakan bagian dari upaya 

 
67Duryat, H. M. (2021). Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Penguatan 
Pendidikan Agama Islam di Institusi yang Bermutu dan Berdaya Saing. Penerbit 
Alfabeta. 
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Jepang untuk memenuhi kepentingan mereka dalam Perang 

Dunia II. Terungkap bahwa ketika Jepang mendapat tekanan 

dari sekutu, mereka mengubah citra mereka dari penguasa 

yang lebih toleran menjadi penjajah yang lebih kejam 

dibandingkan dengan Belanda. Rakyat dipaksa untuk 

bergabung dengan badan pertahanan Jepang, yang 

menyebabkan terbengkalainya sistem pendidikan rakyat. 

Meskipun di bawah penindasan Jepang, beberapa madrasah 

masih beroperasi di lingkungan pesantren yang terpencil dan 

sulit dijangkau oleh Jepang.Faktor Pendukung dan Penghambat 

Terhadap Pendidikan Islam 68 

a. Pendukung  

Sebelum kedatangan penjajah, sistem pendidikan 

pribumi berkembang pesat sejalan dengan perkembangan 

agama Islam, yang diselenggarakan dengan damai, ramah, 

dan santun. Pertumbuhan ini sebenarnya mencerminkan 

kesadaran masyarakat Indonesia akan kesesuaian model 

pendidikan Islam dengan nilai-nilai batin mereka dan 

semangat bangsa pada waktu itu. Kehidupan masyarakat 

pada masa itu terasa harmonis, selaras, dan tanpa adanya 

dominasi saling-mendominasi. Namun, sejak kedatangan 

penjajah seperti Spanyol, Portugis, Belanda, dan Jepang, 

dengan niat yang rakus terhadap kekayaan dan materi, 

masyarakat Indonesia mengalami perpecahan dan 

kekacauan. Selain Kristenisasi dan Westernisasi, Belanda 

dan Jepang melakukan berbagai penindasan dan kebijakan 

pendidikan Islam terhadap bangsa Indonesia. Senada 

dengan itu, Verkerk Pistorius  mengusulkan agar 

pengembangan pendidikan dilakukan dengan memperbaiki 

pendidikan adat yang sudah ada. Padahal, menurut 

 
68Duryat, H. Masduki. Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Penguatan 
Pendidikan Agama Islam di Institusi yang Bermutu dan Berdaya Saing. Penerbit 
Alfabeta, 2021. 
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Steenbrink, ada beberapa pendapat yang menilai positif  

sistem pendidikan asli Indonesia dalam perkembangan 

pendidikan modern 

Awalnya, pemerintah kolonial enggan campur tangan 

dalam masalah Islam karena kurangnya kebijakan yang jelas 

mengenai hal tersebut. Namun, pada akhirnya, sikap 

pemerintah terhadap pendidikan Islam tetap bersifat 

diskriminatif. Meskipun pemerintah Belanda menerapkan 

sikap diskriminatif dan berbagai aturan ketat terhadap 

pendidikan Islam, penulis berpendapat bahwa di balik itu, 

pemerintah Belanda tetap merasa cemas menghadapi umat 

Islam Indonesia. Sejarah membuktikan bahwa dengan 

dukungan dari faktor keteguhan hati, panggilan jiwa 

spiritual, dan keberagamaan umat Islam, usaha mereka 

dalam menegakkan kebenaran berhasil membuahkan hasil 

yang tak terhentikan oleh rintangan apa pun. 

b. Penghambat 

Tidak dapat disangkal bahwa penjajahan Belanda dan 

Jepang, melalui berbagai kebijakan politiknya, memberikan 

dampak merugikan bagi rakyat Indonesia di berbagai aspek 

kehidupan, termasuk Pendidikan Islam. Rakyat Indonesia, 

yang sebagian besar beragama Islam, melihat penjajah 

bukan sebagai agen kemajuan dan pengenalan teknologi, 

melainkan sebagai penghalang bagi kemajuan bangsa, 

terutama dalam konteks pengembangan Islam dan 

Pendidikan Islam. Sikap ini semakin termanifestasikan 

ketika Gubernur Jenderal Van Der Capellen mengeluarkan 

surat edaran yang menekankan pentingnya segera mengatur 

peraturan pemerintah untuk memastikan kesetaraan 

kemampuan membaca dan menulis di kalangan penduduk 

pribumi, agar mereka dapat lebih mudah mematuhi undang-

undang dan hukum yang diberlakukan oleh pemerintah 
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Belanda. Selanjutnya, pendidikan dan pengajaran terganggu 

oleh upaya-upaya penghematan yang dilakukan. 

Lembaga pendidikan Islam seperti meunasah atau 

dayah, surau, dan pesantren, yang eksis sebelum kedatangan 

penjajah, mengalami erosi dan bahkan sengaja dibatasi serta 

dinonaktifkan oleh pihak penjajah. Para penjajah 

menganggap bahwa sistem pendidikan Islam tersebut 

sebenarnya bukanlah lembaga pendidikan, melainkan 

lembaga agitasi dan provokasi untuk melawan penjajahan. 

Periode ini menciptakan polarisasi dalam lembaga 

pendidikan; yang semula hanya mengenal pendidikan 

tradisional, mulai muncul sistem pendidikan modern selama 

masa penjajahan. Ilmu agama diartikan sebagai pengetahuan 

tradisional yang diberikan oleh sistem pendidikan Islam, 

sedangkan ilmu umum merujuk pada pengetahuan yang 

diajarkan oleh lembaga pendidikan modern, yaitu sekolah-

sekolah yang didirikan oleh para penjajah. 

 

B. Pada Zaman Orde Lama  

Menurut Marlina, istilah "Orde Lama" dalam konteks 

Indonesia digunakan oleh rezim Orde Baru untuk merujuk 

kepada sistem pemerintahan yang dipimpin oleh Presiden 

Soekarno.69 Yudi Hartono, pada pandangan yang sama, 

menyebut fase awal kemerdekaan Indonesia yang diperintah 

oleh Soekarno sebagai Orde Lama.70 Pada masa Orde Lama, 

kebijakan pendidikan Islam menunjukkan perhatian khusus 

terhadap lembaga-lembaga pendidikan Islam, baik itu sekolah 

agama (madrasah) maupun nonkelembagaan seperti langgar 
 

69Marlina, Pengaruh Zeitgeist Terhadap Muatan Sejarah di Buku Teks Pelajaran 
Sejarah SMA Kurikulum 1975-2004,(Journal of History Education 4, no. 1, 2016), 
33–40. 
70Yudi Hartono, Pendidikan Dan Kebijakan Politik (Kajian Reformasi Pendidikan 

Di Indonesia Masa Orde Lama Hingga Reformasi),(Jurnal Sejarah Dan 
Pembelajarannya 6, no. 1, 2016): 35–45. 
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atau surau tempat untuk mengaji. Dampak positif dari 

kebijakan ini sangat dirasakan dalam perkembangan madrasah. 

Syafi'i Ahmadi, sebagaimana yang dikutip oleh Abuddin 

Nata dengan merujuk pada Karel A. Steenbrink, 

mengungkapkan bahwa kemajuan madrasah sangat terkait 

dengan peran Departemen Agama, lembaga yang secara aktif 

berupaya memajukan politik pendidikan Islam di Indonesia. 

Departemen Agama bertujuan untuk mengintensifkan 

pengajaran agama di sekolah-sekolah, sekaligus 

mengembangkan madrasah. Usaha ini secara khusus ditangani 

oleh satuan khusus yang fokus pada masalah pendidikan 

agama. Dalam satu dokumen, disebutkan bahwa bagian 

pendidikan di Departemen Agama memiliki tugas yang 

mencakup memberikan pelajaran agama di sekolah-sekolah 

negeri dan swasta, menyediakan pengetahuan umum di 

madrasah, serta menyelenggarakan Pendidikan Guru Agama 

(PGA) dan Pendidikan Hakim Islam Negeri (PHIN). 

Kesempatan tersebut dimanfaatkan oleh masyarakat 

Muslim Indonesia untuk mendirikan lembaga-lembaga 

pendidikan Islam, sebagaimana diungkapkan oleh Prof. H. 

Mahmud Yunus dalam bukunya "Sejarah Pendidikan Islam di 

Indonesia," yang dikutip oleh Syafi'i Ahmadi dalam karya 

Abuddin Nata. Pada tahun 1945, data mencatat adanya 13.849 

madrasah dengan 2.017 murid di Indonesia. Selama periode 

Orde Lama, terjadi dua kali perkembangan kurikulum, yaitu 

Kurikulum 1947 yang diperkenalkan pada masa kemerdekaan 

dengan istilah "leer plan" (dalam Bahasa Belanda), yang berarti 

rencana pelajaran. Selanjutnya, terdapat penyempurnaan 

kurikulum pada tahun 1964 dengan nama Rentjana Pendidikan 

Sekolah Dasar 1964. Oleh karena itu, pendidikan di masa Orde 

Lama dapat dianggap sebagai sistem pendidikan yang bersifat 

sentralistik, di mana pemerintah pusat mengatur sistem 
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pendidikan dan pemerintah daerah hanya memiliki wewenang 

pelaksanaan, sebelum adanya otonomi daerah. 

 

C. Pada Masa Orde Baru 

Pada tahun 1966, masa pemerintahan orde baru dimulai 

dengan ciri khas politik sentralistik, fokus pada pembangunan 

ekonomi yang didukung oleh stabilitas keamanan dan politik, 

serta ketahanan birokrasi pemerintah, militer, dan 

konglomerat.71 Sebelum terpilihnya Presiden Soeharto, isu 

pendidikan nasional telah mendapatkan perhatian signifikan 

dari kalangan elite politik. Dalam sejarah, salah satu tokoh yang 

secara konsisten menekankan pentingnya pendidikan nasional 

untuk perkembangan bangsa sejak zaman penjajahan adalah 

proklamator, Bung Hatta. Namun, kekhawatiran muncul terkait 

kebijakan pendidikan pada masa orde baru, khususnya terkait 

sistem doktrinisasi. Sistem ini mencerminkan pemaksaan 

ideologi orde baru agar tetap ditanamkan dalam pikiran anak-

anak, terutama melalui implementasi Penatan P4 (Pedoman 

Penghayatan dan Pengalaman Pancasila) mulai dari sekolah 

dasar hingga perguruan tinggi, yang melibatkan hafalan 

elemen-elemen Pancasila. 

1. Pengajaran Agama Islam Selama Era Orde Baru 

Selama periode tiga puluh dua tahun pemerintahan 

Orde Baru, mulai dari tahun 1966 hingga 1998, pendidikan 

agama menghadapi dua situasi yang berbeda: 

Pertama, ada ketidakselarasan dalam hubungan antara 

umat Islam dan pemerintah, yang ditandai oleh 

ketidakpastian dan kecemasan. Kedua, terdapat kondisi di 

mana hubungan antara umat Islam dan pemerintah telah 

menjadi harmonis, sejalan, dan membaik. Ketidakpastian 

dan tekanan dari pemerintah sudah tidak lagi ada. 

 
71Abuddin Nata, Dinamika Pemikiran Islam Di Indonesia, (JURNAL LENTERA: 
Kajian Keagamaan dan Keilmuan, 2021 
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Dalam era Orde Baru, muncul berbagai lembaga 

pendidikan agama Islam yang menjadi pusat unggulan dan 

elit di tengah maupun di pinggiran perkotaan, seperti Insan 

Cendekia, SMU Madania, SMU Dwi Warna, dan sejenisnya. 

Dalam konteks ini, pemerintah mendukung penggunaan 

dana bantuan dari IDB (Islamic Development Bank) dan 

lembaga keuangan lainnya untuk meningkatkan kualitas 

madrasah. Inisiatif ini melahirkan madrasah model, 

madrasah unggulan, dan sejenisnya. 

Pada masa pemerintahan Orde Baru, perubahan terjadi 

dalam bidang pendidikan agama. Ketika hubungan antara 

umat Islam dan pemerintah Orde Baru tidak harmonis, 

perhatian terhadap pendidikan agama juga kurang. 

Sebaliknya, ketika hubungan tersebut harmonis, kualitas 

pendidikan agama mengalami peningkatan. Perubahan 

tersebut tercermin dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 

1989 yang menggantikan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 

1950 jo. UU No.12 Tahun 1954. Dengan diberlakukannya UU 

No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

berbagai aspek pendidikan seperti dasar hukum, tujuan, 

kurikulum, jenjang pendidikan, jenis pendidikan, bahasa 

pengantar, pelaksanaan pendidikan, evaluasi, pembiayaan, 

penjaminan mutu, dan lain sebagainya diatur secara 

komprehensif. Poin yang tak kalah pentingnya, UU No. 2 

Tahun 1989 mencakup pendidikan agama, meskipun 

posisinya berada setelah pendidikan Pancasila.  

2. Kebijakan Pendidikan Islam Pada Masa Orde Baru 

Masa pemerintahan Orde Baru dimulai pada tahun 

1966, yang dicirikan oleh politik sentralistik dan fokus pada 

pembangunan ekonomi yang didukung oleh stabilitas 

keamanan dan politik, ketahanan birokrasi pemerintah, 

militer, dan konglomerat. Gejolak politik mencakup 

peristiwa seperti TRITURA, SUPERSEMAR, dan munculnya 
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dualisme pemerintahan. Dengan pendekatan sentralistik 

dalam politik ini, seluruh warga negara dari berbagai lapisan 

masyarakat diwajibkan untuk patuh terhadap kebijakan 

pemerintah, baik dari segi ideologis, birokrasi, politis, 

maupun aspek teknis lainnya. Pada periode tersebut, 

Indonesia mengalami perubahan orientasi dan 

restrukturisasi dalam berbagai aspek kehidupan.72 

Dari segi ideologis, pendidikan telah diberikan 

perhatian khusus oleh para pendiri bangsa. Secara faktual, 

prioritas pendidikan telah diakui secara resmi dengan 

dimasukkannya dalam pembukaan UUD 45 (Undang-undang 

Dasar 1945), yang dianggap sebagai landasan perjuangan 

bangsa yang suci dan tidak dapat diubah. Meskipun 

demikian, pada masa tersebut, tidak ada yang berani 

menentang pandangan tersebut, menciptakan suasana di 

mana tidak ada konflik pandangan dan menghasilkan 

disiplin ilmu yang bersifat khayalan, serta menghasilkan 

generasi yang cenderung penakut.Dalam konteks ekonomi, 

pemerintahan Orde Baru tidak berfokus pada ekonomi 

rakyat dan sumber daya domestik, melainkan lebih 

mengandalkan utang luar negeri. Hal ini akhirnya 

menciptakan sistem pendidikan yang kurang responsif 

terhadap daya saing dan kurang kreatif. Pendidikan pada 

masa tersebut tidak memiliki akuntabilitas sosial karena 

pembentukan sistem pendidikan tidak melibatkan 

partisipasi masyarakat; semuanya terpusat pada 

pemerintah. Oleh karena itu, dalam ranah pendidikan, 

pengabaian terhadap pluralitas masyarakat berdampak pada 

rendahnya sikap toleransi dan bahkan mendorong 

munculnya sikap egoisme. 

 
72Andi Suwirta, Pers Dan Kritik Sosial Pada Masa Orde Baru: Studi Kasus Pers 

Mingguan Mahasiswa Indonesia Di Bandung, 1966-1974, Mimbar Pendidikan: 
Jurnal Indonesia Untuk Kajian Pendidikan, 3.2 (2018), 36–51. 
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D. Pada Masa Reformasi. 

1. Arti Reformasi Pendidikan  

Secara etimologi, istilah "reformasi" dapat diartikan 

sebagai upaya pembaruan, perbaikan, dan perubahan.73 

Dalam tulisan Mochtar Buchori, reformasi diinterpretasikan 

sebagai suatu perubahan yang perlu dilakukan dalam 

konteks sekolah, tanpa mengubah pondasi dan struktur 

sistem yang sudah ada.74 Reformasi juga bisa dipahami 

sebagai usaha untuk mengembalikan otonomi pedagogis 

kepada sekolah dan guru dengan meninjau kembali seluruh 

kebijakan yang berkaitan dengan hubungan antara birokrasi 

pendidikan, sekolah, dan guru.Penting dicatat bahwa iklim 

reformasi diharapkan mampu memberikan kebebasan 

kepada masyarakat dan sekolah (guru) untuk 

menyampaikan ide dan kontribusi mereka dalam konteks 

pendidikan. Kata yang seringkali terkait dengan kata 

"reformasi" adalah "pendidikan. 

Dalam konteks yang lebih umum, pendidikan merujuk 

pada serangkaian usaha untuk mengembangkan manusia 

secara menyeluruh, mencakup tiga dimensi kehidupan, yaitu 

pandangan, sikap, dan keterampilan hidup. 

Jadi, reformasi pendidikan mengacu pada semua usaha 

yang dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat untuk 

memperbaiki, mengubah, atau mempertahankan seluruh 

aspek kehidupan yang terkait dengan sistem pendidikan. 

Tujuannya adalah agar melalui pendidikan, setiap individu 

dapat mendidik dirinya sendiri dan masyarakat, sehingga 

cita-cita pendidikan Indonesia dapat terwujud. 

 
73Pius A. Partanto, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Kelompok Arloka, 1999), h. 
60. 
74Mochtar Buchori, Ilmu Pendidikan dan Praktek Pendidikan dalam Renungan 

(Jakarta: IKIP Muhammadiyah Press, 1994), h. 35. 
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Melakukan perubahan dalam sektor pendidikan 

menjadi sulit jika masyarakat tidak terlibat ataudengan kata 

lain, diperlukan upaya meningkatkan demokratisasi sebagai 

prinsip kehidupan. Hal ini tentu saja tidak dapat 

diimplementasikan melalui sistem pendidikan yang bersifat 

feodal dan menentang demokrasi. 

Sejak masa penjajahan Belanda hingga era Orde Baru, 

terlihat adanya pergeseran dalam esensi pendidikan. Dunia 

pendidikan kehilangan aspek profesionalisme dan 

patriotisme, dan pendidikan tidak lagi mencerminkan 

karakter dan budaya bangsa. Oleh karena itu, dalam upaya 

reformasi pendidikan, fokus harus ditujukan pada 

penumbuhan sikap dan nilai patriotik, profesional, dan 

demokratis. Pendidikan perlu kembali mengakar pada nilai-

nilai budaya dan berfungsi sebagai sarana untuk 

mengembangkan dimensi manusia atau membangun 

manusia secara utuh. Dunia pendidikan harus mampu 

menciptakan ide-ide dan paradigma baru sebagai langkah 

perbaikan menuju manusia Indonesia yang lengkap.75 

Dalam konteks reformasi pendidikan, beberapa hal 

perlu diperhatikan, antara lain: 

a. Reformasi pendidikan harus dianggap sebagai bagian 

integral dari reformasi sosial ekonomi. 

b. Penting untuk menyadari bahwa reformasi adalah suatu 

proses yang berlangsung, dan tidak mudah mengubah 

tradisi yang sudah tertanam dalam masyarakat. 

c. Reformasi memerlukan komitmen dana dan tenaga, 

sehingga diperlukan keikhlasan dan kesadaran dari 

semua pihak untuk mendukungnya. 

 

 
75 Danugroho, Agus. Pendidikan dalam Kacamata Ketahanan Nasional. Jejak 
Pustaka, 2022. 
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Reformasi bukanlah sesuatu yang bersifat 

revolusioner, melainkan perubahan yang bersifat 

evolusioner, antisipatif, dan sejalan dengan perkembangan 

serta tuntutan masyarakat. Tujuan dari reformasi 

pendidikan adalah menciptakan pendidikan sebagai sarana 

pemberdayaan masyarakat yang mampu menghasilkan 

sumber daya manusia berkualitas, baik dalam aspek 

keagamaan maupun ilmu pengetahuan. Harapannya, sistem 

pendidikan tetap konsisten, berkelanjutan, dan 

komprehensif, serta terus mengedepankan nilai-nilai 

kemanusiaan. 

Dengan demikian, inti dari reformasi pendidikan 

adalah bagaimana mewujudkan perubahan dalam sistem 

pendidikan yang diikuti dengan revitalisasi konsep 

pendidikan Islam menuju masyarakat madani Indonesia 

yang utuh. Dengan kata lain, tujuan dari pendidikan nasional 

dapat tercapai melalui proses ini. 

2. Kebijakan Pemerintah tentang Pendidikan Islam Era 

Reformasi  

Berbicara tentang kebijakan pendidikan Islam tidak 

dapat dipisahkan dari kebijakan pemerintah terkait 

pendidikan nasional secara keseluruhan. Kebijakan 

pemerintah Indonesia dalam bidang pendidikan dapat 

diperinci ke dalam empat tahap. Pada masa pra-

kemerdekaan, kebijakan pendidikan berada di bawah 

kendali penjajah yang menerapkan pendidikan yang 

diskriminatif, terutama terhadap umat Islam. Setelah 

kemerdekaan, pada era Orde Lama, pendidikan Islam lebih 

difokuskan pada upaya pembaharuan dan peningkatan 

kualitas lembaga pendidikan Islam, sejalan dengan 

perkembangan zaman. Namun, upaya tersebut belum 

sepenuhnya terlaksana, mengingat Indonesia yang baru saja 
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merdeka masih mengalami tantangan berupa keadaan panca 

roba dan pencarian identitas yang sesungguhnya. 

3. Tantangan Pendidikan Islam Era Reformasi.  

Era reformasi, yang merupakan akhir abad ke-20 dan 

awal abad ke-21, sering disebut sebagai millennium ketiga, 

ditandai oleh munculnya gejala globalisasi dalam berbagai 

aspek kehidupan. Globalisasi ini disebabkan oleh kemajuan 

teknologi komunikasi dan informasi. Perkembangan 

masyarakat dunia secara umum, termasuk masyarakat 

Indonesia, telah memasuki era masyarakat informasi. 

Masyarakat informasi ini merupakan kelanjutan dari 

masyarakat modern, memiliki ciri-ciri rasional, berorientasi 

ke masa depan, terbuka, menghargai waktu, kreatif, mandiri, 

dan inovatif.76 Kemajuan di bidang informasi, pada akhirnya, 

akan memberikan dampak pada aspek kejiwaan dan 

kepribadian masyarakat. Pada era informasi ini, hanya 

mereka yang memiliki orientasi ke depan dan menunjukkan 

ciri-ciri masyarakat modern yang dapat bertahan. 

Masuk ke abad ke-21 atau millennium ketiga, sektor 

pendidikan dihadapkan pada sejumlah masalah yang sangat 

mendesak. Jika tidak ditangani dengan tepat, kemajuan 

dunia pendidikan bisa tertinggal oleh perkembangan zaman. 

Kesadaran akan peran penting dunia pendidikan dalam 

mengatasi dan menanggapi berbagai tantangan baru yang 

muncul pada setiap era adalah suatu hal yang wajar bahkan 

menjadi keharusan. Hal ini dipahami mengingat dunia 

pendidikan memiliki peran sentral dalam mempersiapkan 

masa depan umat manusia. Masa depan pendidikan Islam di 

Indonesia dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 

 
76Author Saiful, Pendidikan Islam pada Abad 21 dan Orde Baru, 

http://www.saifalink.co.cc/2010 , (29 juni 2011). 
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Dari segi internal, sektor pendidikan Islam pada 

dasarnya masih dihadapkan pada tantangan utama terkait 

rendahnya kualitas sumber daya manusia. Namun, seiring 

berjalannya waktu, terlihat adanya peningkatan dalam 

penanganan masalah sumber daya manusia. Selain upaya 

perbaikan di lembaga-lembaga pendidikan, beberapa tahun 

terakhir ini telah menyaksikan penyelenggaraan program 

pelatihan di berbagai bidang dan profesi kependidikan. 

Program ini melibatkan berbagai pihak, termasuk pemimpin 

sekolah, pengelola administrasi dan keuangan, pustakawan, 

guru, serta tenaga bimbingan dan penyuluhan. 

Dari sisi eksternal, arah masa depan pendidikan Islam 

dipengaruhi oleh fenomena globalisasi dan demokratisasi. 

Globalisasi tidak hanya memengaruhi sistem pasar, tetapi 

juga berdampak pada sistem pendidikan.77 Pengaruh budaya 

global terhadap masyarakat Indonesia akan direspons 

dengan beragam oleh pihak-pihak dalam sektor pendidikan, 

yaitu: (1) kelompok yang bersikap permisif, cenderung 

menerima pola dan model budaya global karena 

terpengaruh oleh teknologi informasi; (2) kelompok yang 

defensif, cenderung skeptis terhadap budaya dan peradaban 

global karena bukan berasal dari tradisi yang diikuti selama 

ini; (3) kelompok yang transformatif, berusaha untuk 

mengadakan dialog antara budaya global dan lokal, dengan 

harapan terbentuklah sintesis budaya yang dinamis dan 

harmonis. 

Selain globalisasi, demokratisasi juga menjadi faktor 

eksternal yang memberikan dampak pada masa depan 

pendidikan Islam di Indonesia. Awalnya, tuntutan 

demokratisasi ditujukan terutama pada sistem politik 

negara sebagai bentuk perlawanan terhadap pemerintahan 

 
77Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam, op.cit.,h. 104- 105. 
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yang otoriter. Seiring berjalannya waktu, tuntutan ini 

berkembang dan melibatkan sistem pengelolaan dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan.78 Jika 

sebelumnya sistem pendidikan cenderung bersifat 

sentralistik, seragam, dan tergantung pada pemerintah, kini 

terdapat dorongan untuk pengelolaan pendidikan yang lebih 

otonom dan beragam. Tuntutan partisipasi masyarakat, 

terutama dalam pengawasan mutu pendidikan yang semakin 

meningkat, menekankan perlunya pengelolaan pendidikan 

yang transparan dan bertanggung jawab. Sebagai bagian dari 

tuntutan demokratisasi ini, peran aktif siswa juga 

ditekankan lebih kuat. 

Dampak globalisasi, yang disebabkan oleh kemajuan di 

bidang informasi seperti yang telah disebutkan sebelumnya, 

merujuk pada pengaruh yang merata di seluruh dunia. 

Demikian pula, keterbukaan terhadap aliran informasi yang 

berkaitan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi dalam era globalisasi ini memberikan dampak 

pada lingkungan dan masyarakat. Berbagai kemajuan di 

bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, termasuk kemajuan 

dalam teknologi komunikasi, informasi, dan unsur budaya 

lainnya, dapat dengan mudah diketahui oleh masyarakat. 

 
Penutup 

Situasi Pendidikan Islam pada masa penjajahan mengalami 

tekanan signifikan dari pihak penjajah. Meski demikian, semangat 

patriotisme dan jihad di jalan Allah yang dimiliki oleh para 

pejuang Islam memungkinkan mereka untuk melawan penjajah 

dengan berbagai cara, termasuk penyelenggaraan pendidikan 

Islam. Pendidikan Islam pada masa penjajahan Jepang memiliki 

hubungan yang erat dengan saling ketergantungan. Jepang 

membutuhkan dukungan umat Islam Indonesia dalam konteks 

 
78Ibid., h. 105 
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Perang Asia Timur Raya, sementara umat Islam mengharapkan 

kemerdekaan Indonesia sebagai imbalan. 

Pendidikan Islam pada masa orde lama dan orde baru 

memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Setelah 

kemerdekaan Indonesia, tingkat intelegensi rakyat tertinggal 

karena adanya diskriminasi dari pemerintah Belanda dan fatwa 

ulama yang melarang rakyat mengikuti pendidikan modern 

sebagai bentuk penyelewengan agama. Pada masa orde baru, 

pemerintah menempatkan pendidikan agama dan lembaga 

pendidikan agama pada posisi yang penting, serta melaksanakan 

modernisasi untuk memungkinkan keterlibatan aktif dalam 

pembangunan nasional. Namun, kenyataannya Pendidikan Islam 

tidak sepenuhnya terintegrasi di sekolah-sekolah karena ada 

kebijakan yang memungkinkan orang tua atau siswa untuk 

menolak pendidikan agama jika mereka merasa keberatan. 
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KEPEMIMPINAN DEMOKRATIS KEPALA 

SEKOLAH 
(Muhlas Amali) 

 
Prolog 

Pendidikaln paldal dalsalrnyal, halrus berperaln 

mengembalngkaln iklim belaljalr daln mengaljalr yalng konstruktif balgi 

berkembalngnyal potensi krealtif pesertal didik. Dallalm hall ini kepallal 

sekolalh berperaln penting dallalm inovalsi pendidikaln, balgalimalnal 

membalngun daln mengembalngkaln budalyal krealtif, daln 

menciptalkaln alcaldemic althmosphere algalr upalyal upalyal inovaltif di 

sekolalh menjaldi budalyal (kultur) dallalm ralngkal profesionallisalsi 

tenalga lkependidikaln. Peneralpaln kurikulum yalng relevaln dengaln 

kondisi sualtu sekolalh algalr terciptal guru yalng butuh pembelaljalraln 

yalng lebih ralsionall daln sesuali dengaln kemalmpualn alspek pesertal 

didik, pengaljalr daln sekolalh. Selalin itu, krealtivitals alkaln 

membudalya lalpalbila ldidalsalri komitmen yalng kualt dalri civitals 

sekolalh. Kalpalbilitals kepemimpinaln kepallalsekolalh dialralhkaln 

paldal balgalimalnal membalngun komitmen guru yalng malmpu 

menggeralkkaln dalyal krealtivitals daln inovalsi untuk senalntialsal 

berusalhal menalmbalh pengetalhualn daln meningkaltkaln 

ketralmpilaln khususnyal yalng lalngsung berkalitaln dengaln tugals 

profesionallnyal. 

Kepallal sekolalh memiliki peralnaln yalng salngalt penting 

dallalm menggeralkkaln, dalnmenyeralsikaln semual sumber dalyal 

pendidikaln yalng tersedial di sekolalh daln 

mempergunalkaln sesuali kebutuhaln. Alrtinyal, kepemimpinaln 

kepallal sekolalh merupalkalnsallalh saltu falktor yalng dalpalt 

mewujudkaln visi, misi, tujualn daln salsalraln sekolalh melallui 

progralm-progralm yalng dilalksalnalkaln secalral terencalnal daln 

bertalhalp. Sehinggal dallalm melalksalnalkaln peralnaln altalu fungsinyal, 

kepallal sekolalh menggunalkaln galyal kepemimpinaln yalng 

demokraltis. Balhwalsalnnyal di dallalm kepemimpinaln demokraltis 
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ini, kepallal sekolalh membimbing balwalhalnnyal dengaln penekalnaln 

talnggungjalwalb daln kerjalsalmal yalng balik.79 

Kepalla lsekolalh dituntut mempunyali kemalmpualn 

malnaljemen daln kepemimpinaln yalng memaldali algalrmalmpu 

mengalmbil inisialtif daln pralkalrsal untuk meningkaltkaln mutu 

pendidikaln di sekolalh. Kepemimpinaln merupalkaln ruh yalng 

menjaldi pusalt sumber geralk orgalnisalsi untuk mencalpali tujualn. 

Kepemimpinaln yalng berkalitaln dengaln kepallal sekolalh dallalm 

meningkaltkaln kesempaltaln mengaldalkaln pertemualn secalral efektif 

dengaln palral guru dallalm situalsi yalng kondusif. Perilalku kepallal 

sekolalh halrus dalpalt mendorong kinerjal palral gurudengaln 

menunjukkaln ralsal bersalhalbalt, dekalt, daln penuh pertimbalngaln 

rerhaldalp palral guru,balik sebalgali individu malupun sebalgali 

kelompok. Perilalku instrumentall merupalkaln tugals-tugals yalng 

diorientalsikaln daln secalral lalngsung diklalrifikalsi dallalm peralnaln. 

Kepemimpinaln demokraltis aldallalh calral daln iralmal seoralng 

pemimpin dallalm menghaldalpi balwalhalalnnyal dengaln 

menggunalkaln metode pembalgialn tugals secalral meraltal daln aldil 

dengaln calral memberikaln bimbingaln yalng intensif kepaldal 

balwalhalnnyal sehinggal malmpu menumbuhkaln daln 

mengembalngkaln dalya linovalsi daln kretivitalsnyal.80 Kepemimpinaln 

kepallal sekolalh berkalitaln dengaln berbalgali tugals, fungsi, daln 

peralnnyal yalng halrus diembalnnyal dallalm mewujudkaln sekolalh 

yalng efektif, produktif, malndiri daln alkuntalbel. Kepemimpinaln 

seoralng kepallal sekolalh daln kinerjal Pendidik paldal dalsalrnyal 

merupalkaln unjuk kerjal yalng dilalkukaln oleh guru dallalm 

melalksalnalkaln tugalsnyal sebalgali pendidik. Kuallitals kepemimpinaln 

daln kinerjal guru alkaln salngalt menentukaln paldal kuallitals halsil 

pendidikaln, kalrenal guru merupalkaln pihalk yalng palling balnyalk 

 
79Jawdat Ezzat Atwi, Al-idaroh Al-Madrosiyah Al-Hadistah, (Jordan 
Daralthaqafa:2001) 
80 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta: PT. Rajagrafindo 
Persada, 2014), 86 
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bersentuhaln lalngsung dengaln siswal dallalm proses pendidikaln 

altalu pembelaljalraln di lembalgal pendidikaln sekolalh. 

Galyal kepemimpinaln merupalkaln kalralkteristik seseoralng 

untuk mempengalruhioralng lalin altalu orgalnisalsi, sehinggal oralng 

lalin malu daln malmpu bergeralk sertal menelaldalnisikalp daln waltalk 

pribaldinyal kealralh pencalpalialn tujualn. Galyal kepemimpinaln 

merupalkaln normalprilalku oleh seseoralng paldal salalt itu 

mempengalruhi oralng lalin yalng diteralpkaln paldal 

tingkaltkemaltalngaln altalu kedewalsalaln (malture) dewalsalaln 

balwalhaln daln tujualn yalng ingin dicalpali81.Balwalhaln   sebalgali unsur 

penting yalng terlibalt dallalm mencalpali tujualn mempunyali 

perbedalaln dallalm hall kemalmpualn, kebutuhaln daln kepribaldialn, 

sehinggal pendekaltaln yalng dilalkukaln pemimpin disesualikaln 

dengaln tingkalt kemaltalngaln balwalhaln. Kinerjal kepemimpinaln 

kepallal sekolalh dibaltalsi paldal fungsi daln tugalsnyal dallalm 

pelalksalnalaln penggunalaln pengalruh, profesionall, pemberdalyalaln, 

mobilitals, motivalsi, pengalralhaln dalnbimbingaln, sertal 

pembentukaln komitmen. Kinerjal malnaljemen kepallal sekolalh 

paldalalspekketerbukalaln, kemalndirialn, kerjalsalmal, alkuntalnbilitals 

daln sustalnbilitals. 

 

Definisi Kepemimpinaln 

Kepemimpinaln secalral halrfialn beralsall dalri kaltal pimpin. 

Kaltal pimpin mengalndungpengertialn mengalralhkaln, membinalaltalu 

mengaltur, menuntun daln jugal menunjukkaln altalupun 

mempengalruhi. Pemimpin mempunyali talnggung jalwalb balik 

secalral fisik malupun spirituall terhaldalp keberhalsilaln alktivitals 

kerjal dalri yalng dipimpin, sehinggal menjaldipemimpin itu tidalk 

mudalh daln tidalk alkaln setialp oralng mempunyali kesalmalaln di 

dallalm menjallalnkaln kepemimpinalnnyal. Kepemimpinaln aldallalh 

hubungaln alntalral seoralng pemimpin mempengalruhi oralng lalin 

 
81Wahyudi, I. Mengejar Profesionalisme Guru Strategis Praktis Mewujudkan 
CitraGuru Profesionalis, (Jakarta: Prestasi Jakarta,2012),123 
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untuk bekerjal secalral saldalr dallalm hubungaln tugals untuk 

mencalpali yalngdiinginkaln pemimpin. Sedalngkaln Wiralwaln dallalm 

Syaliful Salgallal mengemukalkaln kepemimpinaln aldallalh sebalgali 

proses pemimpin menciptalkaln visi, mempengalruhi 

sikalp,perilalku, pendalpalt, nilali-nilali, normal daln sebalgalinyal dalri 

pengikut untuk mereallisalsikaln visi.82 

Kepemimpinaln pendidikaln salngalt penting dallalm 

keberhalsilaln malnaljemen pendidikaln. Kepemimpinaln (Lealdership) 

didefinisikaln sebalgali seni mempengalruhi sifalt malnusialaltalu 

perilalku malnusial untuk membimbing sualtu orgalnisalsi kepaldal 

tujualn tertentu dengaln calral yalng menjalmin kepaltuhaln, budalyal, 

ralsal hormalt (respect) daln salling mengenall (alcqualintalnce) dalri 

merekal. Beberalpal oralng mendefinisikaln Kepemimpinaln 

(Lealdership) balhwal itu aldallalh seni mengalralhkaln daln 

mempengalruhi oralng lalin. Itu alrtinyal Kepemimpinaln (Lealdership) 

merupalkaln seni malnaljemen, bukaln malnaljemen itu sendiri. 

Kalrenal Kepemimpinaln (Lealdership) mengalcu paldalalktivitals yalng 

mempengalruhi peralngkalt aldministralsi, daln memindalhkalnnyal 

dalri kealdalaln staltis kepaldal kealdalaln dinalmis. Daln pemimpin 

aldministralsi (aldministraltive lealder) aldallalh oralng yalng 

mempralktikkaln seni tersebut yalng direpresentalsikaln dallalm 

kemalmpualn untuk mengalralhkaln, mengoordinalsikaln, memotivalsi, 

mengendallikaln sejumlalh oralng yalng bekerjal dengalnnyal untuk 

mencalpali tujualn yalng diinginkaln daln dallalm kemalmpualn untuk 

menggunalkaln otoritals resmi ketikaln salngalt dibutuhkaln. Daln 

direpresentalsikaln dallalm kemalmpualn untuk influence 

(mempengalruhi) altalu grooming (meralwalt) dallalm situalsi lalin. 

Secalral teori, aldal beberalpal definisi Kepemimpinaln 

(Lealdership) yalng dialntalralnyal dikemukalkaln oleh Ordwalr teald 

balhwal Kepemimpinaln aldallalh kegialtaln altalu proses 

mempengalruhi oralng lalin untuk bekerjal salmal dallalm mencalpali 

tujualn yalng merekal sepalkalti. Daln menurut Robert Livingston 

 
82Syaiful, S. Administrasi Pendidikan Kontemporer. (Bandung: Alfabeta,2008) 
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Kepemimpinaln (Lealdership) merupalkaln sualtu proses untuk 

mencalpali tujualn dengaln calral terbalik, dengaln bialyal palling sedikit, 

dallalm baltals sumber dalyal daln falsilitals yalng tersedial, dengaln 

penggunalaln sumber dalyal daln falsilitals ini secalral tepalt. 

Palral tokoh pendidikaln telalh menemukaln beberalpal teori 

pendidikaln. Daln ini merupalkaln halsil penelitialn dallalm upalyal 

untuk menjelalskaln fenomenal kepemimpinaln. Teori-teori tersebut 

alkaln dijelalskaln sebalgali berikut:(al)Teori kepribaldialn ini 

mempercalyali balhwal oralng yalng dilalhirkaln altalu dilaltih dengaln 

kepribaldialn tertentu alkaln menjaldikaln merekal unggul dallalm 

peraln kepemimpinaln. Alrtinyal kuallitals tertentu seperti 

keberalnialn, kecerdalsaln, pengetalhualn daln kepribaldialn lalinnyal. 

teori ini fokus paldalalnallisis mentall, fisik daln sosiall untuk 

mendalpaltkaln lebih balnyalk pemalhalmaln tentalng kalrekteristik 

yalng umum dialntalral palral pemimpin. Keberhalsilaln seseoralng 

dallalm kepemimpinaln salngalt tegalntung paldal sifalt 

kepribaldialnnyal. (b) Teori ini beralsumsi balhwal sifalt 

kepemimpinaln daln balkalt-balkalt kepemimpinaln ini dibalwal dalri 

sejalk oralng tersebut dilalhirkaln. Teori ini menyaltalkaln balhwal 

pemimpin hebalt itu ditalkdirkaln lalhir untuk menjaldi pemimpin. 

Teori ini jugal mengalnggalp seoralng pemimpin hebalt alkaln muncul 

salalt dallalm menghaldalpi situalsi tertentu.(c) Teori Kontingensi altalu 

Contingency Theory beralnggalpaln balhwal tidalk aldal calral yalng 

palling balik untuk memimpin daln menyaltalkaln balhwalsetialp galyal 

kepemimpinaln halrus didalsalrkaln paldal situalsi daln kondisi 

tertentu. Berdalsalrkaln Teori Kontingensi ini, seseoralng mungkin 

berhalsil talmpil daln memimpin salngalt efektif di kondisi, situalsi 

daln tempalt tertentu, nalmun kinerjal kepemimpinalnnya lalkaln 

menurun alpalbilal dipindalhkaln ke situalsi daln kondisi lalin altalu 

ketikal falktor di sekitalrnyal telalh berubalh. Teori Kontingensi altalu 

Contingency Theory ini jugal sering disebut dengaln Teori 

Situalsionall. 
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Menurut Sudalrwaln menyaltalkaln kepemimpinaln aldallalh 

setialp perbualtalnyalng dilalkukaln oleh individu altalu kelompok 

untuk mengkoordinalsi daln memberi alralhkepaldal individu altalu 

kelompok yalng tergalbung di dallalm waldalh tertentu untuk 

mencalpali tujualn. Galyal kepemimpinaln aldallalh calral yalng 

dipergunalkaln pemimpin dallalmmempengalruhi palral 

pengikutnyal.83 Sedalngkaln menurut Thohalgalyal kepemimpinaln 

merupalkaln normal perilalku yalng digunalkaln seseoralng paldal salalt 

oralng tersebut mencobal mempengalruhi perilalku oralng lalin 

seperti yalng ial lihalt. Galyal kepemimpinaln iallalh polalpolal perilalku 

pemimpin yalng digunalkaln untuk mempengalruhi alktivitals oralng-

oralng yalngdipimpin untuk mencalpali tujualn dallalm sualtu situalsi 

orgalnisalsinyal dalpalt berubalh balgalimalnal pemimpin 

mengembalngkaln progralm orgalnisalsinyal, menegalkkaln disiplin 

yalngsejallaln dengaln taltal tertib yalng telalh dibualt, memperhaltikaln 

balwalhalnnyal dengaln meningkaltkaln kesejalhteralalnyal sertal 

balgalimalnal pimpinaln berkomunikalsi dengalnbalwalhalnnyal. 

Sebalgialn besalr halsil penelitialn menyebutkaln balhwal 

setidalknya laldal tigal galyal kepemimpinaln yalitu: (al) Kepemimpinaln 

demokraltis berorientalsi paldal malnusial daln memberikaln 

bimbingaln yalng efisien kepaldal palral pengikutnyal. Terdalpalt 

koordinalsi pekerjalaln paldal semual balwalhaln, dengaln penekalnaln 

paldal ralsal talnggung jalwalb internall (paldal diri sendiri) daln 

kerjalsalmal yalng balik. kekualtaln kepemimpinaln demokraltis tidalk 

terletalk paldal pemimpinnyalalkaln tetalpi terletalk paldal palrtisipalsi 

alktif dalri setialp walrgalkelompok.(b)Kepemimpinaln otokraltis 

memiliki ciri-ciri alntalral lalin:mendalsalrkaln diri paldal kekualsalaln 

daln palksalaln mutlalk yalng halrus dipaltuhi, pemimpinnyal selallu 

berperaln sebalgali pemalin tunggall, beralmbisi untuk meraljali 

situalsi, setialp perintalh daln kebijalkaln selallu ditetalpkaln sendiri, 

balwalhaln tidalk pernalh diberi informalsi yalng mendetalil tentalng 

 
83Sudaran, D. Motivasi Kepemimpinan dan Efektivitas Kelompok. (Penerbit 
RinekaCipta 2004).56 

http://belajarpsikologi.com/pengertian-kepemimpinan-menurut-para-ahli/
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rencalnal daln tindalkaln yalng alkaln dilalkukaln,(c)Paldal tipe 

kepemimpinaln ini pralktis pemimpin tidalk memimpin, dial 

membialrkaln kelompoknyal daln setialp oralng berbualt semalunyal 

sendiri. Pemimpin tidalk berpalrtisipalsi sedikit pun dallalm kegialtaln 

kelompoknyal. Semual pekerjalaln daln talnggung jalwalb halrus 

dilalkukaln oleh balwalhalnnyal sendiri. Pemimpin halnyal berfungsi 

sebalgali simbol, tidalk memiliki keteralmpilaln teknis, tidalk 

mempunyali wibalwal, tidalk bisal mengontrol alnalk bualh, tidalk 

malmpu melalksalnalkaln koordinalsi kerjal, tidalk malmpu 

menciptalkaln sualsalnal kerjal yalng kooperaltif. 

Palral tokoh pendidikaln telalh menemukaln beberalpal teori 

pendidikaln. Daln ini merupalkaln halsil penelitialn dallalm upalyal 

untuk menjelalskaln fenomenal kepemimpinaln. Teori-teori tersebut 

alkaln dijelalskaln sebalgali berikut:  

a. Teori Kepribaldialn, Teori kepribaldialn ini mempercalyali balhwal 

oralng yalng dilalhirkaln altalu dilaltih dengaln kepribaldialn 

tertentu alkaln menjaldikaln merekal unggul dallalm peraln 

kepemimpinaln. Alrtinyal kuallitals tertentu seperti keberalnialn, 

kecerdalsaln, pengetalhualn daln kepribaldialn lalinnyal. teori ini 

fokus paldalalnallisis mentall, fisik daln sosiall untuk 

mendalpaltkaln lebih balnyalk pemalhalmaln tentalng kalrekteristik 

yalng umum dialntalral palral pemimpin. Keberhalsilaln seseoralng 

dallalm keopemimpinaln salngalt tegalntung paldal sifalt 

kepribaldialnnyal. 

b. Teori oralng hebalt, Teori ini beralsumsi balhwal sifalt 

kepemimpinaln daln balkalt-balkalt kepemimpinaln ini dibalwal 

dalri sejalk oralng tersebut dilalhirkaln. Teori ini menyaltalkaln 

balhwal pemimpin hebalt itu ditalkdirkaln lalhir untuk menjaldi 

pemimpin. Teori ini jugal mengalnggalp seoralng pemimpin 

hebalt alkaln muncul salalt dallalm menghaldalpi situalsi tertentu. 

c. Teori Kontingensi, Teori Kontingensi altalu Contingency 

Theory beralnggalpaln balhwal tidalk aldal calral yalng palling balik 

untuk memimpin daln menyaltalkaln balhwal setialp galyal 
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kepemimpinaln halrus didalsalrkaln paldal situalsi daln kondisi 

tertentu. Berdalsalrkaln Teori Kontingensi ini, seseoralng 

mungkin berhalsil talmpil daln memimpin salngalt efektif di 

kondisi, situalsi daln tempalt tertentu, nalmun kinerjal 

kepemimpinalnnyalalkaln menurun alpalbilal dipindalhkaln ke 

situalsi daln kondisi lalin altalu ketikal falktor di sekitalrnyal telalh 

berubalh. Teori Kontingensi altalu Contingency Theory ini jugal 

sering disebut dengaln Teori Situalsionall. 

 

Kepemimpinaln Demokraltis Kepallal Sekolalh 

Kepallal Sekolalh beralsall dalri dual kaltal yalitu “Kepa llal” daln 

“Sekolalh” kaltal kepallaldalpalt dialrtikaln ketualaltalu pemimpin dallalm 

sualtu orgalnisalsi altalu sebualh lembalgal. Sedalngsekolalh aldallalh 

sebualh lembalgal di malnal menjaldi tempalt menerimal daln memberi 

pelaljalraln.Jaldi secalral singkalt Kepallal Sekolalh dalpalt dialrtikaln 

pemimpin sekolalh altalu sualtu lembalgaldi malnal tempalt menerimal 

daln memberi pelaljalraln. Kepemimpinaln kepallal sekolalh 

aldallalhcalralaltalu usalhal kepallal sekolalh dallalm mempengalruhi, 

mendorong, membimbing,mengalralhkaln daln menggeralkaln guru, 

stalf, siswal, oralngtual siswal daln pihalk lalin yalngterkalit, untuk 

bekerjal gunal mencalpali tujualn yalng telalhditetalpkaln. Dengaln kaltal 

lalinbalgalimalnal kepallal sekolalhuntuk membualt oralng lalin bekerjal 

untuk mencalpali tujualnsekolalh.84 

Kepallal Sekolalh merupalkaln sallalh saltu komponen 

pendidikaln yalng palling berperalndallalm meningkaltkaln kuallitals 

pendidikaln. Kepallal Sekolalh aldallalh penalnggung jalwalb 

altalspenyelenggalralaln pendidikaln, aldministralsi sekolalh, 

pembinalaln tenalgal pendidikaln lalinnyal,pendalyalgunalaln sertal 

pemelihalralaln salralnal daln pralsalralnal jugal sebalgali supervisor 

paldalsekolalh yalng dipimpinnyal. Jikal dilihalt dalri syalralt guru untuk 

menjaldi Kepallal Sekolalh, Kepallal Sekolalh bisal dikaltalkaln sebalgali 

 
84Depdikbud. Dirjen: Dikdasmen. Supervisi Pendidikan Materi Pelatihan Calon 
Kepala Sekolah1999,11 
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jenjalng kalrier dalri jalbaltaln fungsionall guru. Alpalbilalseoralng guru 

memiliki kompetensi sebalgali Kepallal Sekolalh daln telalh 

memenuhipersyalraltaln altalu tes tertentu malkal guru tersebut dalpalt 

memperoleh jalbaltaln KepallalSekolalh.85 

Kepallal sekolalh sebalgali seoralng yalng diberi tugalsuntuk 

memimpin sekolalh, bertalnggungjalwalb altals tercalpalinyaltujualn, 

peraln, daln mutu pendidikaln di sekolalhnyal. Peralnalnkepallal 

sekolalh di sualtu sekolalh almaltlalh penting, ialmempengalruhi segallal 

proses yalng berlalngsung di sekolalh,mulali hall terkecil hinggal hall 

terbesalr sekallipun. Maljunyalsualtu sekolalh, bertumpu kualt paldal 

kepallal sekolalhnyal, disalmping dewaln guru, siswal-siswal, daln 

komponen sekolalhlalinnyal.Kepemimpinaln kepallal sekolalh jugal 

merupalkaln sualtukemalmpualn daln kesialpaln kepallal sekolalh untuk 

mempengalruhi, membimbing, mengalralhkaln daln menggeralkkaln 

stalf sekolalh algalr dalpalt bekerjalsecalral efektif dallalm ralngkal 

mencalpali tujualn pendidikaln daln pengaljalraln yalng telalh 

ditetalpkaln. Algalr sekolalh dalpalt mencalpali tujualnnyal secalral etektif 

daln efesien, malkal kepallal  sekolalh halrus melalksalnalkaln fungsi-

fungsi malnaljeriall seperti perencalnalaln, pengorgalnisalsialn, 

pengalralhaln, pemberialn motivalsi, pelalksalnalaln, pengorgalnisalsialn 

pengendallialn, evallualsi daln inovalsi. Kepallal Sekolalh yalng balik 

dihalralpkaln alkaln membentuk pelalksalnalaln pembelaljalraln yalng 

balik pulal. Jikal pembelaljalraln di sekolalh balik tentunya lalkaln 

menghalsilkaln prestalsi yalng balik pulal balik siswalnyal malupun 

gurunyal. 

Demokraltis aldallalh galyal kepemimpinaln yalng menekalnkaln 

paldal hubungaln interpersonall yalng balik. Ial menghalralpkaln 

palralalnggotal orgalnisalsi berkembalng sesualipotensi. Untuk itu 

pemimpin berupalyal membimbing, mengalralhkaln dengaln 

mempalrtisipalsikaln dallalm kegialtaln daln mengalkui kalryal merekal 

secalral proporsionall. 

 
85Mulyasa. Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan.  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya2007). 
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Pemimpin selallu memupuk ralsal persaludalralaln daln 

persaltualn. Ial berusalhal membalngun semalngalt palra lalnggotal 

kelompok dallalm menjallalnkaln daln mengembalngkaln dalyal 

kerjalnyal.Pemimpin yalng demokraltis selallu berusalhal 

menstimulalsi alnggotalnyalalgalr bekerjal sesualiproduktif untuk 

mencalpali tujualn bersalmal.86 

Kepallal sekolalh memiliki peralnaln yalng salngalt penting 

dallalm menggeralkkaln, dalnmenyeralsikaln semual sumber dalyal 

pendidikaln yalng tersedial di sekolalh dalnmempergunalkaln sesuali 

kebutuhaln. Alrtinyal, kepemimpinaln kepallal sekolalh merupal-

kalnsallalh saltu falktor yalng dalpalt mewujudkaln visi, misi, tujualn daln 

salsalraln sekolalh melalluiprogralm-progralm yalng dilalksalnalkaln 

secalral terencalnal daln bertalhalp. Kepallal sekolalhdituntut 

mempunyali kemalmpualn malnaljemen daln kepemimpinaln yalng 

memaldali algalrmalmpu mengalmbil inisialtifdaln pralkalrsal untuk 

meningkaltkaln mutu pendidikaln di sekolalh,87 

Galyal kepemimpinaln demokraltis ditalndali dengaln polal 

perilalku tugals tinggi daln polal perilalku tenggalng ralsal tinggi. 

Kepallal sekolalh yalng melalkukaln galyal kepemimpinaln demokraltis 

besalr sekalli perhaltialnnyal, balik dallalm upalyal peningkaltaln 

kesejalhteralaln gurumalupun pegalwali. Berbedal dengaln galyal 

kepemimpinaln palrtisipaltif yalng lebih balnyalk mempercalyalkaln 

kepaldal guru daln pegalwali untuk mengorgalnisir pekerjalalnnyal 

malsingmalsing. Dallalm galyal kepemimpinaln demokraltis, kepallal 

sekolalh berperaln alktif dallalmmenentukaln tugals daln talnggung 

jalwalb malsing-malsing guru daln pegalwali, daln tetalpmelalkukaln 

pengalwalsaln dallalm proporsi yalng memaldali. Nalmun demikialn, 

kepallal sekolalhtidalk melalkukalnnyal secalral sepihalk; alrtinyal setialp 

keputusaln yalng dialmbil aldallalh merupalkaln halsil musyalwalralh. 

 
86Engkoswara dan Komariyah,A. Administrasi Pendidikan. (Bandung: Alfabeta 
2010). 
87Mulyasa, E.Menjadi Kepala Sekolah Profesional: Dalam Konteks 
MenyukseskanMBS dan KBK. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 2003).6 
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Galyal kepemimpinaln aldallalh sualtu calralaltalu teknik 

seseoralng dallalm menjallalnkaln sualtu kepemimpinaln. Galyal 

kepemimpinaln bisal dikaltalkaln calral seoralng pemimpin untuk 

mempengalruhi yalng dipimpinnyaluntuk turut alndil dallalm 

pemerintalhaln, seminimallnyal dengalnmendukung ial daln calral ial 

memipin/mempengalruhi berdalsalrkaln yalng disukali terbalnyalk 

oleh yalng dipimpinnyal.88 Galyal kepemimpinaln ini almalt besalr 

pengalruhnyal terhaldalpyalng dipimpin, malupun pemimpin itu 

sendiri, untuk itu hendalknyal benalr-benalr dipilih malnal kiral-kiral 

galya lkepemimpinaln yalng efektif, daln efisien digunalkaln sesuali 

kealdalaln malsyalralkalt yalng tengalh dipimpinnyal, 

 Menurut Walhjosumidijo aldal empalt polal perilalku 

kepemimpinaln yalng lalzim disebut galyal kepemimpinaln, yalitu: 

Perilalku Instruktif, paldal perilalku instruktif yalng beralsall dalri 

kaltalinstruktur, malkal bisal dikaltalkaln balhwal pimpinaln lebih 

mendominalsi dalri balwalhalnnyal. Perilalku ini didalsalrkaln altalshalk 

kepemimpinaln seoralng pemimpin altalu privalsi pemimpin yalng 

mesti dijalgal, kalrenal tidalk semual yalng diketalhui pemimpin halrus 

pulal diketalhui balwalhaln.  

Perilalku konsulaltif beralsall dalri kaltal konsulen, yalng 

dimalksudkaln konsuler, yalng mengutalmalkaln komunikalsi 

dualalralh.Pemimpin yalng malsih memberikaln instruksi yalng 

cukupbesalr, daln menentukaln keputusaln dihalralpkaln komunikalsi 

alntalr altalsaln dengaln balwalhaln, daln dihalruskaln aldalnyaldukungaln 

terhaldalp balwalhaln. Pemimpin hendalk balnyalkmemberi 

alralhaln,daln dukungaln penuh, berusalhal mendengalrsalraln, galgalsaln, 

peralsalaln balwalhaln, nalmun keputusaln dialwalsidaln dialmbil tetalp 

oleh pimpinaln. 

Malkal Kepemimpinaln (Lealdership) dalpalt didefinisikaln 

sebalgali perilalku yalng dilalkukaln individu ketikal mengalralhkaln 

alktivitals kelompok ke  tujualn bersalmal. Aldal beberalpal komponen 

 
88Purwanto, NgalimAdministrasi dan SupervisiPendidikan. (Bandung: PT.Remaja 
Rosdakarya2012). 
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utalmal dalri perilalku ini, yalitu (1) inisialsi (initialtion); kepemilikaln 

pemimpin altals posisi, (2) kealnggotalaln (membership); 

hubungalnnyal dengaln alnggotal kelompok, (3) representalsi 

(representaltion); membelal daln merepresentalsikaln kelompok altalu 

orgalnisalsinyal, (4) Integralsi (Integraltion); bekerjal untuk 

menguralngi intensitals konflik di alntalralalnggotalnyal,(5) orgalnisalsi 

(orgalnizaltion); mendefinisikaln pekerjalaln alngotal-alnggotalnyal 

sertal mendefinisikaln hubungaln yalng mengaltur pekerjalaln, (6) 

pengendallialn (controlling); mendefinisikaln perilalku individu daln 

kelompok dallalm membualt keputusaln altalu dallalm 

mengekspresikaln pendalpalt, (7) komunikalsi (communicaltion); 

Salling berbalgi Informalsi alntalral Lealdre dengaln Alnggotalnyal, (8) 

Alpresialsi (Alpprecialtion); Mengalpresialsi pengalruh altalu 

mendepresialsi pelalnggalraln alnggotal kelompok, (9) Produksi 

(Production); menetalpkaln tingkalt upalyal daln pencalpalialn. 

Sebalgialn besalr halsil penelitialn menyebutkaln balhwal 

setidalknyalaldal tigal galyal kepemimpinaln yalitu: 

a. Kepemimpinaln demokralsi 

Kepemimpinaln demokraltis berorientalsi paldal malnusial daln 

memberikaln bimbingaln yalng efisien kepaldal palral 

pengikutnyal. Terdalpalt koordinalsi pekerjalaln paldal semual 

balwalhaln, dengaln penekalnaln paldal ralsal talnggung jalwalb 

internall (paldal diri sendiri) daln kerjalsalmal yalng balik. 

kekualtaln kepemimpinaln demokraltis tidalk terletalk paldal 

pemimpinnyalalkaln tetalpi terletalk paldal palrtisipalsi alktif dalri 

setialp walrgal kelompok. 

b. Kepemimpinaln otoriter 

Kepemimpinaln otokraltis memiliki ciri-ciri alntalral lalin:(1) 

mendalsalrkaln diri paldal kekualsalaln daln palksalaln mutlalk yalng 

halrus dipaltuhi, (2) pemimpinnyal selallu berperaln sebalgali 

pemalin tunggall, (3) beralmbisi untuk meraljali situalsi, (4) 

setialp perintalh daln kebijalkaln selallu ditetalpkaln sendiri, (5) 

http://belajarpsikologi.com/pengertian-kepemimpinan-menurut-para-ahli/
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balwalhaln tidalk pernalh diberi informalsi yalng mendetalil 

tentalng rencalnal daln tindalkaln yalng alkaln dilalkukaln. 

c. Kepemimpinaln Lalissez Falire, Paldal tipe kepemimpinaln ini 

pralktis pemimpin tidalk memimpin, dial membialrkaln 

kelompoknyal daln setialp oralng berbualt semalunyal sendiri. 

Pemimpin tidalk berpalrtisipalsi sedikit pun dallalm kegialtaln 

kelompoknyal. Semual pekerjalaln daln talnggung jalwalb halrus 

dilalkukaln oleh balwalhalnnyal sendiri. Pemimpin halnyal 

berfungsi sebalgali simbol, tidalk memiliki keteralmpilaln teknis, 

tidalk mempunyali wibalwal, tidalk bisal mengontrol alnalk bualh, 

tidalk malmpu melalksalnalkaln koordinalsi kerjal, tidalk malmpu 

menciptalkaln sualsalnal kerjal yalng kooperaltif. 

 Menjaldi seoralng kepallal sekolalh, tidalk semudalh yalng 

dibalyalngkaln. Alpallalgtalnggung jalwalb dalri institusi untuk 

meningkaltkaln galiroh kinerjal balwalhalnnyal (guru, stalf,daln pesertal 

didik) perlu inovalsi daln krealsi dallalm mengembaln almalnalh 

tersebut. Aldalpununtuk meningkaltkaln kinerjal yalng alpik daln 

relevaln, seoralng kepallal sekolalh perlumenalnalmkaln nilali-nilali 

malnaljemen kepeimpinaln dallalm dirinyal. Sehinggal 

untukmeningkaltkaln krealtifitals guru dallalm menididik pesertal 

didik bisal terpalcu daln semalngaltdallalm menjallalnkaln tugals daln 

fungsinyal sebalgali seoralng guru bisal terlalksalnalkaln dengalnn 

balik. Malkal dalri itu, kepallal sekolalh halrus bersikalp Luwes dallalm 

hall Otonomi daln Inovalsi(educaltor), Menyaltu dallalm Orgalnisalsi 

(aldministraltor), Terikalt Kepaldal Misi Sekolalh 

(supervisor), Menghalrgali Stalf (lealder), Pemecalhaln Malsallalh 

Melallui Kerjal Salmal(inovaltor), daln Tertuju Paldal Belaljalr Mengaljalr 

(motivaltor). 

Sudalrmaln mengemukalkaln pemimpin demokraltis memiliki 

ciri-ciri alntalral lalin:89: 

 
89Sudarman,. Motivasi Kepemimpinan dan Efektivitas Kelompok.( Penerbit 
RinekaCipta 2004), 76 
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1. Bebaln kerjal orgalnisalsi menjaldi talnggung jalwalb bersalmal 

personallial orgalnisalsi itu. 

2. Balwalhaln, oleh pemimpin dialnggalp sebalgali komponen 

pelalksalnal secalral integrall halrus 

di beri tugals daln talnggung jalwalb. 

3. Disiplin alkaln tetalpi tidalk kalku daln memecalhkaln malsallalh 

secalral bersalmal. 

4. Kepercalyalaln tinggi terhaldalp balwalhaln dengaln tidalk 

melepalskaln talnggung jalwalb 

pengalwalsaln. 

5. Komunikalsi dengaln balwalhaln bersifalt terbukal daln dualalralh. 

 Kepallal sekolalh yalng demokraltis menyaldalri balhwal dirinyal 

merupalkaln balgialn dalrkelompok, memiliki sifalt terbukal, daln 

memberikaln kesempaltaln kepaldal palral tenalgalkependidikaln untuk 

ikut berperaln alktif dallalm membualt perencalnalaln, keputusaln, 

sertalmenilali kinerjalnyal. Kepallal sekolalh yalng demokraltis 

memeralnkaln diri sebalgalipembimbing, pengalralh, pemberi 

petunjuk, sertal balntualn kepaldal palral tenalgal pendidikaln.Oleh 

kalrenal itu dallalm ralpalt sekolalh, kepallal sekolalh ikut melibaltkaln 

diri secalral lalngsungdaln membukal interalksi dengaln tenalgal 

pendidikaln, sertal mengikuti berbalgali kegialtaln ralpaltsekolalh90. 

 

Penutup 

Kepemimpinaln meliputi proses mempengalruhi dallalm 

menentukaln tujualnorgalnisalsi, memotivalsi perilalku pengikut 

untuk mencalpali tujualn, mempengalruhi untukmemperbaliki 

kelompok daln budalyalnyal. Sekolalh aldallalh sebalgali sualtu 

komunitalspendidikaln yalng membutuhkaln seoralng pemimpin 

untuk mendalyalgunalkaln potensi yalngaldal dallalm sekolalh. Paldal 

level ini, kepallal sekolalh sering dialnggalp saltu altalu identik, 

 
90Mulyasa, E. Menjadi Kepala Sekolah Profesional: Dalam Konteks 
MenyukseskanMBS dan KBK.(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 2003). 
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balhkalntelalh dikaltalkaln balhwalsalnyal waljalh sekolalh aldal paldal 

kepallal sekolalh. Peralnaln kepallalsekolalh di sini bukaln halnyal 

sebalgali seoralng alkumulaltor, melalinkaln jugal sebalgali konseptor 

malnaljeriall yalng bertalnggung jalwalb paldal kontribusi malsing-

malsing demi efektivitals dalnefesiensi kelalngsungaln pendidikaln. 

Jaldi, kepallal sekolalh berperaln sebalgali malnaljer yalngmengelolal 

sekolalh. 

Galyal kepemimpinaln demokraltis ditalndali dengaln polal 

perilalku tugals tinggi dalnpolal perilalku tenggalng ralsal tinggi. 

Kepallal sekolalh yalng melalkukaln galyal kepemimpinalndemokraltis 

besalr sekalli perhaltialnnyal, balik dallalm upalyal peningkaltaln 

kesejalhteralaln gurumalupun pegalwali. Berbedal dengaln galyal 

kepemimpinaln palrtisipaltif yalng lebih balnyalkmempercalyalkaln 

kepaldal guru daln pegalwali untuk mengorgalnisir pekerjalalnnyal 

malsingmalsing. Dallalm galyal kepemimpinaln demokraltis, kepallal 

sekolalh berperaln alktif dallalmmenentukaln tugals daln talnggung 

jalwalb malsing-malsing guru daln pegalwali, daln tetalpmelalkukaln 

pengalwalsaln dallalm proporsi yalng memaldali. 
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INTEGRASI NILAI KEISLAMAN DAN 

KEINDONESIAAN DALAM MEMBENTUK 

KOMUNIKASI INTERAKTIF PERSEPEKTIF 

JAWDAT IZZAT 
(Ummu Diana Munawwarah) 

 

Prolog 

Sejak Indonesia mendeklarasikan kemerdekaannya di 

tahun 1945, polemik akan keberagamaan kepercayaan Tuhan 

mulai bermunculan, keadaan yang seakan mendukung adanya 

perpetakan antara kubu agama dan negara. 

Indonesia sebagai negara yang memegang peringkat satu 

penduduk yang beragama Islam di dunia dengan berbagai julukan 

khasnya sudah tidak bisa disembunyikan lagi bahwa banyak 

tokoh-tokoh revolusioner Muslim yang memadukan antara corak 

keislaman dan keindonesiaan dalam bidang pengajaran serta hal-

hal yang mencakup dunia Islam dan bangsa, terlepas dari 

dikotomi yang mungkin semakin tidak relevan lagi dipertahankan. 

Indoensianegara yang memang notabenya warga 

penduduknya adalah Muslim sangat tidak luput dari berbagai 

macam golongan dan kelompok yang ada di dalamnya, tentunya 

yang berjalur ke-islaman, fakta sejarah telah menguak tentang 

bagaimana Islam Indonesia yang beranekaragam termasuk syi’ah 

itu sendiri karena syi’ah datang ke Indonesia bersamaan dengan 

adanya Islam nusantara. Secara garis besar syi’ah dan suni tidak 

bisa menjadi sebuah identitas komunal dari Indoesia, demikian ini 

bisa saja karena syi’ah jarang masuk pada sebuah kelompok, hal 

ini memicu terjadinya perseteruan antara syi;’ah dan sunni91. 

Jawa timur memasuki peringkat keempat konflik paling 

ramai prihal polemik keagamaan, terbukti telah tejadi 65 insiden 

 
91Ahmad Zainul Hamdi, “Klaim Religious Authority Dalam Konflik Sunni-Syi’I 
Sampang Madura”, Islamic vol 8 no 2 Maret 2012 
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kekerasan berdalih agama. Madura termasuk di dalamnya, 

tepatnya di kabupaten Sampang terjadi pada bulan agustus 2012, 

konflik antara golongan sunni dan kelompok syi’ah sangatlah 

menggemparkan saat itu, kenapa demikian? Di karenakan 

terjadinya sebuah pembakaran rumah penduduk hingga 

pengusiran dari tempat tinggalnya, karena konflik itulah terdapat 

seorang korban jiwa yang dinyatakan gugur92. 

Dari masalah itu berdampak pada hubungan social yang 

ada di dalamnya, mereka berdalih bahwa kkelompok mereka 

paling benar dan tidak ada yang benar selain kelompok mereka, 

tanpa mereka sadari bahwa Islam yang rahmatan lil ‘alamin ialah 

mereka yang sadar akan fungsi dan tanggung jawabnya sebagai 

seorang penganut dan hamba, bukan malah menjadi Tuhan yang 

sejatinya tidak pernah salah. 

Hal ini, tentu sangat mencambuk seluruh rakyat Indonesia 

tentang terjadinya sebuah tragedi kekerasan berlandaskan agama 

dan ini termasuk pada nilai minus terhadap pendidikan Islam 

khususnya dan agama Islam umumnya. Maka, tak jarang orang-

orang non-muslim menyebut ummat Islam dengan sebutan teroris 

saking terlalu eksklusifnya ummat Islam saat ini, kenapa 

demikian? Berbagai faktor tentunya ada dan senter di gemakan 

hingga hilangnya sifat nasionalisme kaum muslimin Indonesia 

saat ini, mereka seakan enggan dan tak mau menerima kelompok 

lain yang tidak masuk dalam kriteria kelompoknya sendiri 

padahal sudah jelas apa yang tertulis dalam gambar garuda 

Pancasila yakni “Bhineka  Tunggal Ika”. 

Terbukti  juga telah terjadi percekcokan antara kelompok 

pengikut Nahdhotul Ulama, Muhammadiyah dan Juga FPI yang 

terjadi di desa Barugang kecamatan Guluk-Guluk kabupaten 

Sumenep, kelompok ini merasa saling tersaingi dan saling 

 
92Rachmah Ida, laurentius Dyson. “Konflik Sunni-Syiah Dan 
DampaknyaTerhadap Intra-religius Pada Komunitas Di Sampang-Madura” vol 
28 no 1 tahu 2015 hal 34 
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membenarkan terhadap kelompoknya sendiri, Hal ini bias di lihat 

dari kebiasaan yang terjadi mereka yang tidak mengetahui prihal 

‘uruf dari golongan yang lainnya seperti Halnya tahlil, qunut dan 

bahkan yang belum familiar  dari kelomponya yakni FPI menjadi 

santapan empuk untuk di jadikan bahan perselisihan berdalilkan 

agama93. 

Selain itu ada juga telah terjadi pengepungan rumah mentri 

politik hokum dan keamana bapak Mahfudz MD di Pamekasan 

pada 1 Desember 2020 massa yang bergabung saat itu menuntut 

bapak mentri untuk keluar berbicara dan menyuarakan agar 

Rizieq Shihab tidak di penjarakan, sangat naas sekali beeliau yang 

saat itu berada di kota Jakarta malah mengepung rumah pribadi 

beliau yang ada di Pamekasan yang mana itu di tempati oleh ibu 

beliau yang sedang sakit dan butuh perawatan, aksi pengepungan 

tak lain dan tak bukan di gemakan oleh sekelompok orang yang 

mengatas namakan ummat Islam Pamekasan94. 

Diantara kasus yang paling viral dan sangat 

menggemparkan bumi pertiwi yakni prihal kata-kata yang di 

lontarkan oleh mantan wakil gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja 

Purnama altau lebih akrab dengan ahok, kasusnya di anggap 

menistakaan agama kara ucapan yang meyinggung terhadap salah 

satu surah dalam al-Qur’an di al-maidah ayat 52 menuai 

kontrofersi yang sagat besar hingga turunnya beberapa massa 

aksi mulai dari kancah nasional hingga kabupaten, tak pelak ini 

menjadi sasaran bagi kaum saruingan mengkaji prihal ini dan 

voniusan terhadapnya yang hanya di ganjar 2 tahun penjara95. 

 
93 Hendri”, Konflik antara NU, Muhammadiyah dan FPI di 
desaBragungkecamatanGuluk-GulukkabupatenSumenep” (Jakarta, UIN Syarief 
Hidayatullah, 2019) Hal 1-4  
94 https://www.cnnindonesia.com/nasional/20201202195810-12-
577259/duduk-perkara-rumah-mahfud-dikepung-melipir-dari-polres 
95Pusparini, D., & Soheh, M. (2018, November). Gejolak Santri Terhadap 
Putusan Vonis 2 Tahun Penjara Kasus Penistaan Agama Oleh Basuki Tjahaja 
Purnama (Ahok). I n SEMNASDAL (SEMINAR NASIONAL SUMBER DAYA LOKAL) 
(Vol. 1, No. 1, pp. 106-110). 
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Dari beberapa kasus di atas sudah sangat jelas dan dapat 

tergambar bahwa sifat fanatic dalam sekelompok orang yang 

menyebabkan terhadap suatu kemunculan masalah-masalah yang 

berbau Agama sudah sering terjadi bahkan menjadi ciri khas 

khazanah keislaman yang ada di Indonesia, yah khas dengan sifat 

eksklusif. Dalam sebuahpidato Nurcholis Madjid 

mengonstatasikan bahwa umat Islam Indonesia terjebak pada 

absolutisme ideologi dan kehilangan dinamika. Partai Islam, yang 

selama dekade 1950-an menggerakkan perkembangan, tidak bisa 

lagi diharapkan untuk peran itu lagi. Itulah mulanya jargon “Islam 

yes, partai Islam no".96 

Hal ini selaras dengan pendapat Buya Hamka dalam 

Munirul Abidin mengaktakan bahwa orang Islam saat  ini tidak 

membuka lebar akan hal-hal yang menyangkut urusan dunia 

hingga terjadilah keterbelakangan dari ummat-ummat agama 

lain97. Mereka terlalu sibuk akan urusan yang tidak penting 

seperti halnya memojokkan satu kelompok dan menistakannya 

hanya demi kepentingan pribadi. 

 

Nilai Keislaman dan Keindonesiaan Komunikasi Interaktif 

Menurut Amin Abdullah integrasi itu adalah gabungan dari 

islamisasi ilmu dan ilmuisasi Islam  kenapa demikian. Karena 

menurutnya islamisasi ilmu itu hanya berpokus pada ilmu-ilmu 

agama saja, sebuah metode keilmuan yang di gaungkan oleh Al-

Faruqi ini mampu menarik Amin Abdullah berkomentar bahwa 

islamisasi ilmu ini hanya bersifat deduktif dan subjektif saja, 

menurut Radjasa islamisasi ilmu dari pemikiran AL-Faruqi 

hanyalah bersifat tekstualisasi konteks karena keinginan menarik 

 
96Raharjo, M. Dawam, “Gerakan Islam KulturalParamadina, Fundamentalisme 
Agama dan Masa DepanKeislaman dan Keindonesiaan” TitikTemuJurnal Dialog 
Peradaban 7 (2) 
97Munirul Abidin, "PANDANGAN NEO SUFISME NURCHOLIS MADJID (Studi 
Tentang Dialektika Antara Tasawuf Klasik dan Tasawuf Modern di Indonesia)." 
ULUL ALBAB Jurnal Studi Islam 9.1 (2008): 21-45. 
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seluruh ilmu-ilmu (konteks) yang dianggap sebagai ilmu yang 

kurangi slamike zona teks Islam.98 

Menurut Amin Abdullah itu ada tiga aspek yakni iman 

(afektif), ilmu (kognitif) dan amal (psikomotorik) atau dalam 

landasan epistimologi disebut hadratunnas (religion), hadratut 

falsafah (philopbhy) dan hadratul “ilmi (science) sedangkan 

dalam landasan ontology disebutkan religion, philopby dan 

science. 

Hal ini telah membuat para penentangnya berkomentar 

bahwa ilmu yang awalnya itu objektif menjadi subjektif yakni 

hanya boleh di miliki oleh orang Islam saja, ia kalau hal ini di 

lakukan oleh seorang yang ahli ilmu cukup dengan merubah 

watak atau pradigmanya, namun kalau hal ini di lakukan oleh 

orang yang tidak ahli maka itu hanya menambahkan lebel Islam 

saja layaknya sebuah bangunan yang di hiasi kaligrafi arab.99 

Dalam hal ini Kuntowijoyo menawarkan sebuah pradigma 

yang berbeda dengan Al-Faruqi yakni Ilmuisasi Islam (Islam harus 

di ilmukan) yang mana menurutnya Islam yang di percaya oleh 

seluruh ummat harus bisa di pahamin dan dilaksanakan melalui 

sebuah proses internalisasi dan eksternalisasi, mka dalam konteks 

ini di sebutkan bahwa pemikiran Kuntowijoyo itu adalah proses 

tekstualisasi teks bukan malah tekstualisasi kontes100 

Kemudian mucullah gagasan baru dari Amin Abdullah yang 

memadukan kedua pemikiran dari kedua cendikiwan ini yaitu 

integrasi yang mana dalam hal ini Amin Abdullah mencoba 

menggabungkan antara islamisasi Ilmu dengan ilmuisasi Islam, 

dalam integrasi ini tidak hanya bersifat subjektif layaknya 

islamisasi ilmu atau bahkan bersifat objektif seperti ilmuisasi 
 

98Radjasa Mu’tasim, “Integrasi-Iterkoneksi Antara PengislamanIlmu Dan 
Pengilmuan Islam”, dalamRadjasa Mu’tasim (ed), “Model-Model Penelitian 
Dalam Studi KeislamanBerbasisIntegras-Interkoneksi (Yogyakarta, Lemlit 
Sunan Kalijaga  2006) hal xiii-xvii 
99Dr.Waryani Fajar Riyanto, S,H,I M,Ag, “ Integrasi-InterkoneksiKeilmuan” 
(Yogyakarta, SUKA-Press, 2013) hal 770 
100Ibid  
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Islam, dalam artian kalau islamisasi ilmu itu fokus pada hal-hal 

yang berbau ilmu umum  dan ilmuisasi Islam itu kental dengan 

corak ilmu agama, maka integrasi ini memadukan keduanya. 

Dalam artian ia bersifat subjektif, objektif sekaligus 

intersubjektif dengan menggunakan metode hermeneutical circle. 

Dengan hal ini maka penulis sengaja menarik sebuah kesimpulan 

bahwa integrasi itu gabungan dari ilmu-illmu umum (hadrotun 

ilmi) dengan ilmu-ilmu agama (hadrotun nash) kemudian menjadi 

sebuah integrasi (hadrotun falsafah) dengan maksud bahwa 

integrasi nilai ke-Islama dan Keindonesiaan sudah lama terjadi 

dan ini bukanlah hal baru di kalangan khalayak umum. 

Bahwa pendidikan berbasis Islam itu harus ada dua hal 

pokok yakni islamisasi ilmu dengan ilmuisasi Islam dan tidak 

boleh menafikan keduanya dalam sebuah proses pembelajaran 

yang ada, artinya apa ilmu keislamannya berjalan sepadan dengan 

ilmu umum lainnya (kebangsaan). 

Menurut Djohon Efendi dalam Greg Barton menyatakan 

bahwa niali keislamanitu dapat di peroleh dengan akal, yakni 

dengan cara mengikuti Sunnah Nabi serta melaksanakan segala 

perintah yang telah Allah atur dalam beberapa dalil pengambilan 

hukum Islam termasuk di dalamnya itu Qiyas dan Ijma’. Dalam 

konsep pengambilan hukum Islam menurut beliau itu dapat 

mengambil dari sumber Al-Ra’y yang berarti akal, yang mana ini di 

khususkan untuk urusan duniawi saja. Meskipun sebenarnya 

beliau tetap bersumberkan pada alquran dan hadist, namun beliau 

tetap mengagumkan prihal pengambalian buku yang 

menggunakan buku yang menggunakan akal atau Al-Ra’y. Point 

pertama yang harus dicatat adalah pembagian antara 

permasalahan dunia dan akidah. Jika permasalahan duniawi 

dimaknai sebagai segala sesuatu yang secara langsung tidak 

diterapkan berupa ibadah dan aqidah maka peran dan lingkup 

akal dalam membentuk praktek serta budaya Islam sangatlah 
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besar sekali dalam praktek beliau mengajukan pradikma yang 

sama persis seperti Nurcholish Madjid.101 

Sedangkan keislaman menurut Ahmad Wahid ialah 

kebebasan, tidak memeliki batas, karena menurut beliau kenapa 

berpikir harus di batasi. Apakah Tuhan itu takut terhadap sebuah 

rasio yang telah di ciptakan Tuhan sendiri? Kita percayatapi 

Tuhan bukanlah daerah terlarang untuk di pikirkan, karena Tuhan 

itu ada bukan untuk di pikirka adanya, namun Tuhan bersifat 

wujud bukan kebal dari sorotan. Karena orang yang mengakui 

adanya Tuhan namun menolak terhadap berpikir bebas berarti 

menghina rasionalitas eksistensinya Tuhan, jadi dia menghina 

Tuhan karena kepercayaan yang telah mereka percayai sendiri.102 

 

Penguatan Nilai-nilai  Keindonesiaan 

Adapun nilai-nilai Keindonesiaan itu ialah nilai-nilai luhur 

universal dan kosmopolitan bangsa Indonesia. Sebuahnilai tentu 

harus berdasarkanpadanilai agama atau budaya hasil dialog 

panjang dengan agama (Islam). Nilai-nilai ini memiliki peranan 

yang sangat strategis dan sentral dalam membangun 

sebuahpersatuan umat. Persatuan ini menumbuhkan kemantapan 

diri sendiri sebagai bangsa. Maka dariitu pertumbuhan 

kemantapan itu sejalan dan sejajar dengan pertumbuhan nilai 

Keindonesiaanitu sendiri. Kemantapan itu berorientasipada 

kebebasan dari rasa takut terhadap pluralitas maupun rasa cemas 

kepada arus globalisme atau pengaruh asing. Sehingga 

kemantapan nilai‐nilai Keindonesiaan menjadi pangkal adanya 

fase pertumbuhan lebih lanjut yang lebih penting, yaitu fase 

keterbukaan atau dalam istilah kontemporernya ialah 

inklusivitas.103 

 
101Greg Barton, “Gagasan Islam Liberal Di Indonesia”, (Jakarta, Paramadina, 
1999) hal 226 
102Ibid hal 289 
103Nurcholish Madjid, “Islam Kemodernan dan Keindonesiaan. (Bandung: 
Mizan, 1999) 44 
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Inklusivitas dalam kehidupan beragama adalah salah satu 

aspek yang paling penting dalam warga bangsa yang plural. Untuk 

itu, Cak Nur (panggilan akrab Nurcholis Madjid) mengatakan 

bahwa  ʺIndonesia adalah salah satu bangsa yang paling pluralis di 

dunia”,104 atau dengan kata lain bahwa penduduk Indonesia 

adalah paling beraneka ragam agama dan kulturnya di muka 

bumi.   

Dengan demikian. dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa 

“Keindonesiaan” bangsa Indonesia sangat beragam, meskipun 

realitasnya dalam keberagaman tersebut    mayoritas beragama 

Islam. Islam masuk ke Indonesia dengan cara-cara damai. Oleh 

karenaitu, aset Indonesia yang paling berhargaadalahpersatuan, 

keutuhan wilayah negara, kesatuanbahasa, konstitusi dan falsafah 

nasional, sistem pemerintahan yang mencakup seluruh wilayah 

negara, dan pembangunan ekonomi yang realistis. 

Selanjutnya, modal termahal di Indonesia adalah 

pengalaman masyarakat Indonesia menjalani kehidupan sosial 

yang majemuk. Oleh karenaitu, modal keindonesiaan ini 

menunjukkan adanya kecenderungan umum menuju konvergensi 

nasional, menuju terwujudnya suatu bentuk saling pengertian 

yang berakar pada semangat memberi dan menerima.. Sikap ini 

bermuara pada kemantapan masing-masing kelompok, golongan, 

dan agama serta hilangnya kehawatiran antar mereka.105 

Berdasarkan keberagaman internal atau pluralism 

masyarakat Indonesia dan trenkonvergensi nasional yang stabil, 

maka pengembangan peradaban Islam Indonesia memerlukan 

pemahaman dan strategi yang tepat. Dari sini kemudian 

memunculkan pemikiran wawasan Keindonesiaan. Wawasan 

 
104 Nurcholish Madjid, "Mencari Akar-akar Islam Bagi Pluralisme Modern, 
Pengalaman Indonesia", dalam Mark R. Woodward, (ed.), Jalan Baru Islam, 
Memetakan Paradigma Mutakhir Islam Indonesia, terj. Ihsan Ali Fauzi, 
(Bandung: Mizan, 1998), 91. 
105 Nurcholish Madjid, Islam Kerakyatan dan Keindonesiaan, (Bandung: Mizan, 
1999) 35-39. 
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Indonesia adalah pemahaman dan pengetahuan tentang 

lingkungan sosial budaya masyarakat Indonesia secara 

keseluruhan.Oleh karenaitu, perlu diingat bahwa Indonesia 

merupakan negara bangsa yang mempunyai keberagaman fisik 

yang besar: keberagaman nusantara, suku, bahasa, adatistiadat, 

dan agama.Melihat kenyataan ini maka setiap langkah 

melaksanakan ajaran Islam di Indonesia harus memperhitungkan 

kondisi sosial budaya untuk menuju ke kemajuan.106 

Indonesia menuju ke arah negara bangsa yang berarti 

menuju Indonesia yang demokratis, egaliter, dan adil.  Indonesia 

adalah negara dengan populasi yang beragam dan 4.444 budaya 

yang berbeda.Namun budaya yang bermacam-macam ini ada yang 

bisa mendukung terwujudnya negara bangsa yang sejalan dengan 

cita-cita negara tersebut. 

Yang penting muncul berbagai budaya kearah 

keindonesiaan. Sepanjang sejarah bangsa, proses pertumbuhan 

bangsa Indonesia tidakterbatas pada satu tempat atau zaman saja. 

Sebagaimana sering diungkapkan oleh para pemimpin bangsa 

bahwa Keindonesiaan mempunyai akar-akar yang jauh dalam 

sejarah Nusantara. 

 

Reaktualisasi Nilai Keislaman 

Islam memahami manusia dalam pendekatan yang 

komprehensif. Manusia terdiri dari aspek   fisik 

jasmanai   yakni;   kesehatan, kebersihan, kerapihan. Aspek 

Spiritual berkaitan dengan pengembangan keberagamaan peserta 

didik yakni keimanan dan ketaqwaan. Aspek Emosi berkaitan 

dengan pengembangan aspek afektif peserta didik yakni;    peduli, 

kreatif, emphati. Aspek Intelektual  berkaitan dengan kecerdasan 

peserta didik. Aspek‐aspek karakter inilah yang dikembangkan 

dalam Islam dan menjadi akhlak terpuji yang dapatmembangun 

karakter bangsanya menjadi berperadaban unggul.  

 
106 . Syafi'i Anwar, Pemikiran dan Aksi Islam Indonesia…, hlm. 211. 
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Dengan memahami konsep manusia dan perilakunya 

dalam perspektif Islam, maka manusia terdiri dari unsur jasmani, 

ruhani dan nafsani yang menjadikan manusia sebagai mahluk 

yang sempurna dimuka bumi. Manusia memiliki kebebasan dalam 

memilih perilaku yang baik atau yang buruk, yang benar atau yang 

salah, Oleh karena itu manusia dibekali oleh akal dan hati.  Unsur-

unsur yang ada pada manusia membutuhkan tumbuhkembang 

yang sehat supaya bisa menjalankan fungsi manusia sebagai 

khalifatul fil ardi dimana dapat menjalankan tugas-tugas 

kemanusiaan dan peradabannya. Proses tumbuh kembang 

manusia akan dapat dicapai secara optimal melalui pendidikan 

yang dapat mengembangkan segala unsur dan potensi yang ada 

pada dirinya. 

Demikian pula manusia dalam Islam digambarkan sebagai 

makhluk yang mandiri, dan gagasan Kuntwijoyo bahwa manusia 

menduduki kedudukan yang sangat terhormat (sebagai wakil 

Tuhan) karena sifatnya yang mandiri. Dalam banyak ayat al-Quran 

diserukan agar manusia menemukan esensi dirinya, memikirkan 

kedudukannya dalam struktur realitas, sehingga mampu 

menempatkan dirinya sesuai dengan keberadaan 

kemanusiaannya.107 Kuntowijiyo menyebutnya sebagai paradigma 

Islam yang mengajarkan pembebasan, bukan pengekangan agama 

lain. Menurut Islam, realisasi diri manusia hanya dapat 

diwujudkan sepenuhnya melalui penyerahan diri kepada 

Penciptanya. Dan ini jelas merupakan pembebasan sejati. 

Kuntowijiyo menegaskan: 

“Sesungguhnya misi Islam yang paling besar adalah 

pembebasan. Di dunia sekarang ini, ini berarti Islam harus 

membebaskan manusia dari kekangan mazhab dan filsafat. yang 

menganggap manusia tidak mempunyai kebebasan dan hidup 

dalam absurditas. Namun karena dunia modern juga telah 

 
107Kuntowijoyo, Islam sebagai Ilmu, Epistemologi, Metodologi, dan Etika, 
(Penerbit Teraju: Jakarta, 2004),124 
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menciptakan sistem yang mengikat manusia, Islam harus 

melakukannya lagi lakukan revolusi untuk mereformasi 

segalanya, revolusi untuk membebaskan. Dengan visi teologis 

seperti itu, Islam sebenarnya memberikan landasan filosofis 

untuk mengisi kekosongan spiritual yang merupakan produk 

dunia industri modern”..”.108 

Sebagai sebuah paradigma, Islam mempunyai kekuatan 

untuk menjadi landasan konsep perilaku dan sistem berpikir 

diperlukan untuk kehidupan. Dengan mengaktualisasai kembali 

nilai Keislaman dan Keindonesiaan yang bersinergi positif, maka 

karakter Bangsa yang Unggul dapat terbentuk secara efektif. 

 

Integrasi Nilai Keislamandan Keindonesiaan dalam 

Membentuk Komunisi Interaktif Persepektif Jawdat Izzat 

Dewasa ini muncul berbagai pertanyaan mengapa nilai-

nilai keislaman dan kebangsaan semakin luntur dan mengalami 

degradasi sehingga banyak pihak yang mempersoalkan. Apabila 

kita coba menelaahnya ada beberapa hal yang menjadi 

permasalahan, Pertama, ada kesan seolah-olah semangat 

keislaman dan kebangsaan menjadi dangkal atau terkikis 

terutama di kalangan pemuda. Kedua, adanya kekhawatiran 

tentang upaya untuk mencampurkan pandangan hidup bangsa 

dengan ideologi asing yang tidak sejalan dengan bangsa ini. 

Ketiga, ada keprihatinan akan ancaman disintegrasi kebangsaan, 

hal ini menjadi fokus utama dimana paham kebangsaan menurun 

menjadi paham keagamaan dan kesukuan yang berlebihan.109 

Miskinnya moral bangsa menjadi model yang buruk 

dewasa ini. Dahsyatnya perjuangan untuk merebut kemerdekaan 

sehingga banyak melahirkan tokoh-tokoh panutan bangsa bahkan 

dunia seakan ternodai dengan pemberitaan media massa yang 

 
108Ibid, 128 
109Budi Mulia, “Integrasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 
Wawasan Kebangsaan di SMAN 2 Kota Tangerang”, Jurnal Kajian Agama Hukum 
dan Pendidikan Islam (KAHPI), Vol.2 No.1 Juli 2020. 
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“menghapuskan” sisi mendidik. Isu-isu bangsa yang diangkat 

hampir-hampir kehilangan “semangat” mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Minimnya teladan di tengah masyarakat sering diartikan 

sebagai krisis keteladanan. Sehingga berdampak tidak karuannya 

pendidikan di Indonesia. 

Rusaknya moral bangsa ditandai dengan maraknya kasus 

amoral seperti pemakaian narkotika, pergaulan bebas, tawuran 

antar pelajar, berbagai kejahatan yang melibatkan pelajar, 

meningkatnya angka kekerasan anak-anak dan remaja (dilakukan 

oleh generasi muda) menjadi masalah sosial yang hingga saat ini 

belum dapat diatasi secara tuntas. Masalah ini semakin hangat 

diperbicarakan saat masyarakat kehilangan rasa aman dan 

nyamannya. Menggambarkan semakin tergerusnya karakter 

bangsa; ditandai dengan eksploitasi orang-orang miskin, 

kriminalitas, pencurian, kekerasan horizontal; dunia pendidikan 

seharusnya memberi contoh baik tetapi tercoreng dengan oknum 

pejabat struktural dan fungsional yang tak patut dicontoh; 

merajalelanya budaya korupsi pejabat publik secara vertikal 

maupun horizontal merupakan bukti nyata adanya degradasi 

moral bangsa.110 

Dalam konteks komunikasi interaktif, integrasi nilai-nilai 

keislamandan Keindonesiaanmemainkan peran penting. Tulisan 

ini mengulas pandangan Jawdat Izzat mengenai bagaimana dua 

aspek ini dapat saling berdampingan dan berkontribusi dalam 

membentuk komunikasi yang efektif.  

1. Integrasi Dakwah Islam dengan Ilmu Komunikasi: 

Transformasi beberapa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) mengubah lanskap 

kajian dakwah. Kini, dakwah dapat terintegrasi dengan ilmu 

komunikasi, membentuk ilmu komunikasi Islam. Komunikasi 

 
110 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter; Konsepsi & Implementasi Secara 
Terpadu di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi, & Masyarakat. Ar-
Ruzz Media. Yogyakarta: 2013. 
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Islam, sebagai proses, menyampaikan pesan ajaran Islam 

melalui berbagai media dengan pendekatan persuasif dan 

rasional. Sarjana Dakwah Islam memiliki status yang 

setaradengan Sarjana Ilmu Komunikasi. 

2. Reaktualisasi Nilai-nilai Keislaman dan Keindonesiaan: 

Meskipun mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam, 

konflik berbasis agama dan etnis masih menjadi perhatian 

besar. Reaktualisasi nilai-nilai keislaman dan keindonesiaan 

menjadi kunci untuk membangun harmoni dan mengatasi 

ketegangan di negara ini. 

3. Integrasi Pendidikan Islam: Kurikulum yang islami harus 

memperhatikan fitrah manusia, tujuan akhir peserta didik, dan 

perkembangan individu. Pendidikan Islam yang 

menggabungkan nilai-nilai agama dengan kebutuhan nyata 

masyarakat akan menciptakan lulusan yang berperilaku positif 

dan memiliki kesadaran keagamaan. Dengan memadukan nilai-

nilai Islam dan ke-Indonesiaan, kita dapat memperkuat 

komunikasi interaktif yang memperkaya budaya dan 

memajukan masyarakat.111 

Namun, secara umum, pembahasan tentang integrasi nilai 

keislamandan Keindonesiaandalam konteks komunikasi interaktif 

dapat melibatkan beberapa aspek. Berikut adalah beberapa poin 

umum yang mungkin relevan: 

1. Nilai-Nilai Islam 

a. Etika Komunikasi: Bagaimana Islam memandang etika 

komunikasi, termasuk kejujuran, keadilan, dan kesopanan 

dalam berkomunikasi. 

b. Keterbukaan: Bagaimana nilai-nilai Islam tentang 

keterbukaan dan toleransi dapat memengaruhi cara 

berkomunikasi. 

 

 
111Jawdat Ezzat Atwi, Al-Idaroh Al-Madrosiyah Al-Hadistah, (Jordan: 
Daralthaqafa, 2001) 
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2. Identitas Indonesia 

a. Bhinneka Tunggal Ika: Bagaimana konsep ini dapat 

tercermin dalam interaksi komunikatif dan pengakuan 

terhadap keragaman dalam masyarakat Indonesia. 

b. Pancasila: Bagaimana nilai-nilai Pancasila dapat 

diintegrasikan dalam komunikasi untuk memperkuat 

persatuan dan kesatuan. 

3. Komunikasi Interaktif 

a. Partisipatif: Bagaimana komunikasi interaktif dapat menjadi 

alat partisipatif dalam mewujudkan nilai-nilai keislamandan 

ke-Indonesiaan. 

b. Dialog Antar budaya: Pentingnya dialog antar budaya dalam 

konteks keberagaman agama dan budaya di Indonesia. 

Penting untuk dicatat bahwa perspektif individu, seperti 

yang mungkin diutarakan oleh Jawdat Izzat, dapat membawa 

nuansa dan focus khusus pada integrasi nilaikeislamandan ke-

Indonesiaan. Jika Anda memiliki akses kekarya atau tulisan 

khusus Jawdat Izzat, itu akan menjadi sumber informasi yang 

lebih baik untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang pandangannya.112 

 

Penutup 

Ini adalah metode pembelajaran yang dapat digunakan 

guru dengan mengambil peran siswa selama kursus Siswa dapat 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, misalnya dengan 

menjawab materi disampaikan oleh guru. Siswa juga dapat 

langsung bertanya kepada guru mengenai materi yang belum 

dipahaminya.  

Hal lain yang dapat Anda lakukan Siswa berpartisipasi aktif 

dalam diskusi baik dengan sesame siswa maupun dengan guru. 

Dengan metode pengajaran seperti ini diharapkan siswa dapat 

 
112Jawdat Ezzat Atwi, Al-Idaroh Al-Madrosiyah Al-Hadistah, (Jordan: 
Daralthaqafa, 2001) 
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memahami materi dan tidak mudah bosan kegiatan belajar 

mengajar yang sedang berlangsung.  

Proses komunikasi dilakukan oleh dua orang yang 

sekaligus berperan sebagai alat komunikasi dan juga komunikasi 

Dalam prakteknya, seseorang meneruskan pesan dan orang lain 

menanggapinya. Sederhananya, komunikasi interaktif adalah 

suatu bentuk komunikasi yang terjadi antara dua pihak yang 

saling aktif saat berkomunikasi. Dalam komunikasi interaktif, 

komunikasi yang dilakukan terjadi dua arah. Sehingga antara 

komunikator dan komunikan terjadi hubunganya itu dengan cara 

saling bertukar informasi atau pun respon terkait isi/materi/topic 

bahasan agar dapat dipahami. 
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IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA DI 

MADRASAH TSANAWIYAH ZIYADATUT 

TAQWA PAMEKASAN 
(Yanti Wulandari) 

 

Prolog 

Kurikulum menjaldi balgialn yalng penting dallalm 

keberlalngsungaln proses belaljalrdaln mengaljalr. Sehinggal 

pendidikaln jikal tidalk menggunalkaln kurikulum dallalm sistem 

pembelaljalralnnya lmalka lalkaln berjallaln tidalk konsisten. Kurikulum 

menjaldi dialntalra lseperalngkalt pendidikaln yalng penting dallalm 

mencalpali malksud dalri  pendidikaln daln merupalkaln menjaldi tolalk 

ukur pembelaljalraln yalng alkaln dilalkukaln paldal maldralsalh. Alralh 

sertal palndalngaln hidup sualtu negalral dalpalt dilihalt dalri kurikulum 

yalng digunalkaln paldalsaltualnpendidikalnnegalraltersebut.113 

Di Indonesial kurikulum mengallalmi perjallalnaln palnjalng, 

yalng lalhir setelalh merdeka ldalri malsal penjaljalhaln yalitu paldal 1945, 

secalral berurutaln berubalh dalri dalri talhun ketalhun1947, 1952, 

1964, 1968, 1975, 1984, 1994, 2004, 2006 hinggal 2013. 

Berubalhnyal kurikulum pendidikaln menjaldi respon altals 

perpolitikaln, kebudalyalaln yalng aldal, kealdalaln ekonomi sertal IPTEK 

walrgal negalral Indonesia lsepalnjalng malsal salmalpi sekalralng. 

Perubalhaln kepaldal kebalikaln menjaldi syalralt mutlalk untuk menuju 

kemaljualn sesuali dengaln talrget yalng halralpkaln. Meskipun 

Indonesial telalh mengallalmi balnyalk perubalhaln kurikulum 

pendidikaln, alkaln tetalpi tetalp berlalndalskaln paldal Palncalsilal sertal 

UUD 1945. Kedualnya lmenjaldi pokok serta ltujualn pendidikaln 

dallalm mereallisalsikalnnyal. 114 

 
113 Hasan Baharun, Pengembangan Kurikulum Teori & Praktik, 
(Yogyakarta:PustakaNurja,2017),56. 
114 Muhammad Kristiawan, Analisis Pengembangan Kurikulum Dan 
Pembelajaran, (Bengkulu: Unit Penerbitan dan Publikasi FKIP Univ. 
Bengkulu2019),23 
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Perubalhaln  palda lkurikulum didalsalri altals perkembalngaln 

zalmaln, dallalm menjalwalb keinginaln malsyalralkalt untuk 

menciptalkaln lulusaln (output) yalng unggul daln berkompeten. 

Dialntalral calral untuk menghalsilkaln pesertaldidik yalng berkuallitals 

sesuali dengaln kompetensinyal, yalitu dengaln pendekaltaln paldal 

kurikulum. Proses pembelaljalraln diralncalng berdalsalrkaln paldal 

kurikulum saltualn pendidikaln, sehingga lmaldralsalh meneralpkaln 

dallalm proses belaljalr daln mengaljalr. Pembelaljalraln disesualikaln 

dengaln kebutuhaln altalu tingkalt kompetensi pesertal didik dengaln 

tujualn kompetensi pesertal didikdalpalt dikembalngkaln secalral 

malksimall. Malkal perubalhaln paldal kurikulum menjaldi sualtu 

keniscalyalaln menuju pendidikaln yalng lebih balik.115 Hall ini 

menjaldi halralpaln balru balgi malsyalralkalt untuk menghalsilkaln 

pesertaldidik yalng berkemaljualn, memberikaln kemalnfalaltaln untuk 

negalral. Proses pendidikaln memiliki problem yalng kompleks 

dallalm ralngkal mengubalh malnusial menjaldi malnusial yalng 

sempurnal, dalri bermalcalm-malcalm kendallal yalng dihaldalpi 

pemerintalh halrus bisa lmenyelalrals alkaln tujualnnya lkepaldal pihalk- 

pihalk yalng memiliki keterikaltaln dengaln lembalgal pendidikaln 

(maldralsalh). Pendidikaln dialntalralnyal memiliki keterikaltaln dengaln 

malsyalralkalt yalitu oralng tual altalupun walli dalri pesertaldidik, 

institusi pendidikaln (maldralsalh) sertal palda llembalgal sosiall berupa 

lperindustrialn altalu lembalgal-lembalgal usalhal. Stalkeholder dallalm 

dunial pendidikaln pun memiliki peralnaln penting untuk 

memaljukaln pendidikaln, sehingga lpemerintalh perlu kerjalsalma 

lyalng balik dalri semual komponen tersebut dallalm ralngka 

lmemaljukaln pendidikaln.116 

Perlu alda lsorotaln lebih taljalm daln mendallalm paldal alspek-

alspek yalng berpengalruh dallalm dunial pendidikaln, yalitu: pendidik, 

 
 
115Masykur, Teori Dan Telaah Pengembangan Kurikulum. (Bandar Lampung: 
Aura,.2019),56 
116Mesiono. Efektifitas Manajemen Berbasis Madrasah/Sekolah Perspektif Ability 
And Power Leadership. (Yogyakarta:PPMPI,2018),43 
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kurikulum, metode, tujalualn, pemerintalh sebalgali 

penalnggungjalwalb daln sistem sebalgali palyung hukum dallalm 

penyelenggalralaln pendidikaln.117 Semual alspek tersebut 

merupalkaln maltal ralntali yalng halrus dibenalhi untukmencalpali 

pendidikaln sesuali dengaln talrget yalng ditentukaln. Seiring zalmaln 

yalng terus mengallalmi perubalhaln, tujualn pendidikaln di Indonesia 

lmengallalmi perubalhaln yalng signifikaln. Terutalmal paldal albald ke 21 

ini, terjaldi globallisalsi di semual negalral. Sehinggaluntuk 

mewujudkaln malnusia lyalng malmpu berdalyal saling globall 

sebalgalimalnal tujualn pendidikaln nalsionall.118 

Di tetalpkaln dallalm Undalng-Undalng nomor 20 talhun 2003 

paldal palsall 3 yalitusebalgali dalsalr hukum untuk pendidikaln 

nalsionall dallalm tujualnnyal memerlukaln aldalnyal perubalhaln dengaln 

tujualn pendidikaln dalri yalng sebelumnyal, yalitu berupal pendidikaln 

yalng membentuk malnusial berimaln daln bertalqwal (IMTAlQ) daln 

malmpu mengualsali IPTEKS. Pergalntialn konsep dalsalr pendidikaln  

Nalsionall yalng bermula ldalri pralgmaltis daln maltalriallis menjaldi 

berbalsis kalralkter. Pendidikaln berbalsis kalralkter tersebut sebalgali 

upalyal negalraldallalmmencalri solusi altals buruknyal perilalku palral 

generalsi penerus balngsal. Pemerintalhmemberi halralpaln paldal 

pendidikaln kalralkter tersebut, sehinggal walrgal negalral 

menjaldiwalrgal yalng menjunjung tinggi nalsionallisme, kealdilaln 

sosiall daln perilalku yalng luhurterhaldalp sesalmal dallalm berbalngsal 

malupun bernergalral Kehidupaln malsyalralkalt yalngsemalkin 

kompleks dengaln berkembalngnyal teknologi semalkin globall, 

mengalkibaltkaln perubalhaln paldal polal hidup malsyalralkalt. Hall 

tersebut menjaldikaln perubalhaln kurikulum pendidikaln yalng tidalk 

bisal ditolalk, nalmun menjaldi kewaljibaln. Dengaln tujualn algalr 

malmpu menyesualikaln dengaln perubalhaln sebalgali talntalngaln 

zalmaln. Sehinggal perlu telalalh daln perubalhaln kurikulum 

pendidikalndiikutistraltegipembelaljalralnpaldal pendidikaln. 

 
117Ibid. 
118Ibid. 
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Kurikulum Merdekal menjaldi halralpaln balru dalri 

kurikulum-kurikulum sebelumnyal, yalitu dallalm menjalwalb  

kompetisi globall yalng membutuhkaln kompetensi yalng unggul. 

Aldal tigal kompetensi yalng halrus dimiliki malnusia luntuk 

menghaldalpi albald 21, berupa kompetensi dalyal fikir, bertindalk 

daln hidup di dunial. Aldalpun kompetensi dalyal fikir terdiri dalri 

bernallalr dengaln krealtif daln malmpu mencalri jallaln kelualr altals 

malsallalh yalng dihaldalpi. Sedalngkaln kompetensi dallalm bertindalk 

berupal interalksi, kerjalsalmal, literalsi digitall dalnteknologi. 

Kompetensi hidup berupal inisialtif, pengontrolaln diri, pemalhalmaln 

globall dalnmemiliki pertalnggung jalwalbaln dengaln yalng lalin. 

Pendidikaln memiliki peraln yalng salngaltvitall dallalm mengubalh 

malnusial. Kalrenal paldal diri malnusial memilki potensi yalng balik, 

jikaldiproses daln dikembalngkalng secalral balik daln malksimall. 

Pendidik yalng balik bukaln saljal sebalgali pemberi malteri, falsilitaltor 

daln motivaltor, nalmun malmpu menggalli daln mengembalngkaln 

potensi yalng terbalik. Penggallialn daln pengembalngaln potensi 

pesertaldidikdengaln malksimall yalng menjaldi tugals pendidik 

Kurikulum merdekal menjaldi menjaldi halralpaln balru dallalm dunia 

lpendidikaln, yalng dalpalt menyelesalikaln permalsallalhaln pendidikaln 

di Indonesial. Bukaln saljal permalsallalhaln dallalm kealdalaln tertentu, 

nalmu palda lumumnya permalsallalhaln pendidikaln di Indonesial.119 

Tidalk bisa ldinalfikkaln kealdalaln pendidikaln palscal palndemi 

Covid-19 proses pendidikaln terkendalla ldaln mengallalmi 

ketertinggallaln. Dallalm saltualn pendidikaln kurikulum memiliki 

peralnaln peting berkalitaln tentalng implementalsi kurikulum 

tersebut dialntalralnya lkompetensi pesertal didik yalng halrus 

tercalpali sesuali dengaln tujualn pendidikaln. Lealrning loss berupal 

tertinggall dallalm proses pendidikaln memerlukaln pembenalhaln 

berkalitaln dengaln kebijalkaln kurikulum pendidikaln, terutalmal 

dallalm menalngalni pembelaljalraln yalng mengallalmi ketertinggallaln. 

Malkal saltualn pendidikaln pemirintalh dengaln peralngkalt kurikulum 

 
119 Ibid. 
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memberikaln opsi palda lkurikulum 2013, nalmun 

Kemendikbudristek menyederhalnalkaln kurikulum 2013 disebut 

jugal kurikulum dalruralt dengaln  Kurikulum Merdeka lsebalgali 

pilihaln untuk mengimplementalsikaln kurikulum palscal palndemi 

tersebut. Sehingga ldalpalt menjaldi solusi altals ketertinggallaln 

pendidikaln di Indonesial (Menjaldi sorotaln utalma lpalda lpendidikaln 

tingkalt dalsalr altalu maldralsalh ibtidaliyalh, tentu dallalm proses 

pendidikaln mengallalmi permalsallalhaln yalng beralrti. Sehingga 

lKemendikbudristek memalklumaltkaln kebijalkalnnya lberkalitaln 

pengembalngaln Kurikulum Merdekal paldal saltualn pendidikaln yalng 

berwenalng untuk memilih untuk meningkaltkaln pembelaljalraln 

palda talhun 2022 salmpali 2024 paldal maldralsalh Tsalnalwiyalh. 

Kementerialn Algalmal RI memberikaln keputusaln berkalitaln 

Kurikulum Merdekal, yalitu berupal  pedomaln implementalsi 

Kurikulum Merdekal Maldralsalh yalng dialtur oleh Kementerialn 

Menteri Algalma lRI nomor 347 talhun 2022. Berdalsalrkaln paldal 

permalsallalhaln tersebut jurnall ini berjudul: “Implementalsi 

Kurikulum Merdekal Maldralsalh Tsnalwiyalh Ziyaldaltut Talqwa l(Studi 

Alnallisis Kebijalkaln KMAl RINo. 347Talhun 2022)” 

 

A. Kurikulum Merdeka Maldralsalh Tsalnalwiyalh 

1. PengertialnKurikulumMerdekal 
Kurikulum Merdekal aldallalh kurikulum dengaln 

pembelaljalraln intralkurikuler yalng beralgalm di malnal konten 

alkaln lebih optimall algalr pesertal didik memiliki cukup walktu 

untuk mendallalmi konsep daln mengualtkaln kompetensi. 

Guru memiliki kelelualsalaln untuk memilih berbalgali 

peralngkalt aljalr sehinggal pembelaljalraln dalpalt disesualikaln 

dengaln kebutuhaln belaljalr daln minalt pesertal didik.120 

Konsep Merdekal Belaljalr alla lNaldiem Malkalrim 

terdorong kalrena lkeinginalnnyal menciptalkaln sualsalnal 

 
120https://ditpsd.kemdikbud.go.id/hal/kurikulum-
merdekadiaksestanggal24November2023 

https://ditpsd.kemdikbud.go.id/hal/kurikulum-merdeka
https://ditpsd.kemdikbud.go.id/hal/kurikulum-merdeka
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belaljalr yalng balhalgial talnpal dibebalni dengaln pencalpalialn 

skor altalu nilali tertentu. Pokok-pokok kebijalkaln 

Kemendikbud RI tertualng dallalm palpalraln Mendikbud RI 

dihaldalpaln palra lkepalla ldinals pendidikaln provinsi, 

kalbupalten/kotal se-Indonesial, Jalkalrtal, paldal 11 Desember 

2019. Alda empalt pokok kebijalkaln balru Kemendikbud RI, 

yalitu: 

a) Ujialn Nalsionall (UN) alkaln digalntikaln oleh Alsesmen 

Kompetensi Minimum daln Survei Kalralkter. Alsesmen ini 

menekalnkaln kemalmpualn penallalraln literalsi dalnnumerik 

yalng didalsalrkaln paldal pralktik terbalik tes PISAl. Berbedal 

dengaln UN yalng dilalksalnalkaln di alkhir jenjalng 

pendidikaln, alsesmen ini alkaln dilalksalnalkaln dikelals 4, 8, 

daln 11. Halsilnyal dihalralpkaln menjaldi malsukaln balgi 

sekolalh untuk memperbaliki proses pembelaljalraln 

selalnjutnyal sebelum pesertal didik menyelesalikaln 

pendidikalnnyal. 

b) Ujialn Sekolalh Berstalndalr Nalsionall (USBN) alkaln 

diseralhkaln ke sekolalh. Menurut Kemendikbud, sekolalh 

diberikaln kelelualsalaln dallalm menentukaln bentuk 

penilalialn, seperti portofolio, kalryaltulis, altalu bentuk 

penugalsaln lalinnyal. 

c) Penyederhalnalaln Rencalna lPelalksalnalaln Pembelaljalraln 

(RPP). Menurut Naldiem Malkalrim, RPP cukup dibualt saltu 

hallalmaln saljal. Melallui penyederhalnalaln aldministralsi, 

dihalralpkaln walktu guru dallalm pembualtaln aldministralsi 

dalpalt diallihkaln untuk kegialtaln belaljalr daln peningkaltaln 

kompetensi. 

d) Dallalm penerimalaln pesertal didik balru (PPDB), sistem 

zonalsi diperluals (tidalk termalsuk daleralh 3T). Balgi 

pesertaldidik yalng melallui jallur alfirmalsi daln prestalsi, 

diberikaln kesempaltaln yalng lebih balnyalk dalri sistem 

PPDB. Pemerintalh daleralh diberikaln kewenalngaln secalral 
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teknis untuk menentukaln daleralh zonalsi ini.121 

2. Dalsalr-dalsalrHukumImplementalsiKurikulumMerdekal 
Hukum yalng menjaldi dalsalr dallalm 

mengimplementalsikaln Kurikulum Merdeka lyalitu: 

a) Permendikbudristek talhun 2022 paldal nomor 5 yalng 

merumuskaln stalndalr kelulusaln pendidikaln paldal alnalk 

usial dini, berupal talhalp pendidikaln dalsalr daln pendidikaln 

menengalh. 

b) Permendikbudristek talhun 2022 paldal nomor 7 tentalng 

pendidikaln alnalk usia ldini, yalitu talhalp pendidikaln dalsalr 

daln pendidikaln menengalh yalng menyelalralskaln stalndalr 

isi. 

c) Permendikbudristek di talhun 2022 paldal nomor 56 

tentalng pedomaln dallalm meneralpkaln kurikulum sertal 

berkalitaln pembelaljalraln daln mengembalngkalnnyal. 

d) Keputusaln kepalla lBSKAlP paldal no.008/H/KR/2022 paldal 

talhun 2022 berkalitaln ketercalpalialn talrget proses belaljalr 

mengaljalr pendidikaln alnalk usial dini dalri talhalp pendidikaln 

dalsalr daln pendidikaln menengalh sesuali pedomaln 

Kurikulum Merdeka lyalng telalh ditentukaln. 

e) Keputusaln kepallal BSKAlP paldal no.009/H/KR/2022 paldal 

talhun 2022 berkalitaln profil pelaljalr Palncalsilal sesuali 

dengaln Kurikulum Merdekal tentalng dimensi, elemen daln 

sub elemen palda pembalhalsalnnyal122 

3. Keunggulaln Kurikulum Merdekal 
Progralm-progralm pendidikaln yalng ditetalpkaln oleh 

pemerintalh telalh dikonsep menyesualikaln dengaln 

kebutuhaln paldal zalmalnnyal, sehinggal tujualn dalri pendidikaln 

dalpalt tercalpali. Kurikulum pendidikaln diralncalng daln 

 
121 Evi Hasim, “Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar Perguruan Tinggi Pada 
Masa Pandemi Covid-19 
122 Dwi Nurani, Serba-Serbi Kurikulum Medeka Kekhasan Sekolah Dasar, 
(Jakarta: Tim Pusat Kurikulum dan Pembelajaran (Puskurjar), BSKAP,2022), 
hlm23 
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dikembalngkaln oleh palral alhli dallalm pendidikaln. Progralm 

paldal pendidikaln diralncalng daln direncalnalkaln tidalk dallalm 

walktu yalng singkalt, nalmun melallui beberalpa ltalhalpaln. 

Sehinggal mengelualrkaln balnyalk tenalgal daln alnggalraln yalng 

digunalkaln dallalm memenuhi kebutuhalnnyal. Nalmun 

kenyaltalalnnyal malsih kuralng sesuali dallalm 

mengimplementalsikaln kurilum tersebut, hall ini ditunjukkaln 

dengaln malsih jaluhnya lhalralpaln dalri tujualn pendidikaln123 

Beberalpa lfalkta ldaln daltal  menunjukkaln, dallalm proses 

menyelenggalra lpengembalngaln kurikulum balru telalh 

menggunalkaln menghalbiskaln balnyalh malteri daln tenalgal 

yalng balnyalk. Sedalngkaln dallalm implementalsinyal belum 

efektif, yalng halnya lberupal teks-teks teralkomodalsi daln 

dikumpulkaln dimalsing-malsing maldralsalh. Peralngkalt 

pembelaljalraln yalng mengaltur proses daln tujualn pendidikaln 

dialtur dallalm kurikulum. Kemalmpualn paldal pesertal didik 

alkaln mempengalruhi proses belaljalr daln mengaljalr, sehinggal 

setialp maldralsalh dalpalt menyesualikaln peneralpaln kurikulum 

sesuali kompetensi pesertal didik. Paldal halkikaltnya lpaldal 

kurikulum terdalpalt pertalnyalaln komponen calpalialn 

pembelaljalraln yalng halrus diselesalikaln. Pengembalngaln 

kompetensi kejiwalaln daln ralga lberupal alkhlalk, prinsip-

prinsip kealgalmalaln, perilalku sosiall, intelektuall, kebalhalsalaln, 

perilalku, kemalndirialn sertal jiwal seni paldal peserta ldidik, 

merupalkaln tujualn dilalksalnalkalnnya lkurikulum.124 

Kurikulum Merdeka lmempunyali beberalpa 

lkeunggulaln, dialntalralnya lpembelaljalraln yalng dilalkukaln 

sederhalnal daln secalral pembalhalsaln lebih mendallalm. Paldal 

kurikulum tersebut lebih menfokuskaln paldal pengetalhualn 

yalng esensiall dalnpen gembalngaln pesertal didik bedalsalrkaln 

 
123 Mohammad Ansyar, Kurikulum Hakikat, Fondasi, Desain & Pengembangan. 
Jakarta: Kencana Prenadamedia Group.2015, hlm47 
124 Teguh Triwiyanto, Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2015),45 
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paldal false yalng telalh ditentukaln. Dengaln pembelaljalraln yalng 

lebih malndallalm, bermalknal, tidalk tergesal-gesa ldaln 

menyenalngkaln. Kurikulum Merdekal lebih merdeka lyalitu 

pesertaldidik dalpalt menentukaln maltal pelaljalraln yalng 

diinginkaln pesertaldidik, yalitu berdalsalrkaln kalmpualn daln 

komptensi yalng dimilikinyal, dengaln halralpaln malmpu 

menggalli daln memalksimallkaln potensinyal. Maldralsalh 

memberikaln kewenalngaln dallalm mengemalngkaln daln 

mengelolal Kurikulum Merdekal, sertal proses belaljalr 

mengaljalr yalng disesualikaln dengaln kalralkter saltualn 

pendidikaln daln pesertaldidik. 

Kurikulum Merdekal Maldralsalh Tsalnalwiyalh 

mengimplementalsikaln pembelaljalraln sesuali dengaln 

kemalmpualn pesertal didik yalng memberi rualng lebih untuk 

mengembalngkaln kalralkter daln komtensi dalsalr. Paldal 

kurikulum merdeka lmemiliki kemalmpualn kalralkter yalng 

mendukung pembelaljalraln yalng lebih interalktifdengaln 

mengembalngkaln kemalmpualn (soft skills) daln memiliki 

kalralkter berupa lalkhlalq yalng mulial, kerjalsalmal, kebhinalkalaln, 

kemalndirialn, nallalr kritis daln krealtivitals. Memiliki fokus 

paldal esensiall pembelaljalraln sertal pembelaljalraln yalng 

menyesualikaln dengaln kemalmpualn pesertaldidik. 

Nalmun dallalm pelalksalnalaln Kurikulum Merdeka ldi 

sekolalh altalupun maldralsalh memiliki beberalpal keunggulaln, 

yalitu: 

a) Memiliki fokus pembelaljalraln yalng lebih mendallalm sertal 

peneralpaln teori pembelaljaln lebih mendalsalr sertal dallalm 

mengembalngkaln kemalmpualna lberdalsalrkaln talhalpaln-

talhalpaln, yalng menjaldikaln dallalm kegialtaln belaljalr daln 

mengaljalr lebih sederhalnal, mendallalm, tidalk terburu-

buru, menyenalngkaln serta llebih bermalknal untuk peserta 

ldidik. 

b) Dinyaltalkaln lebih merdekal, dengaln malksud pendidik 
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melalkukaln pembelaljalraln sesuali false pencalpalialn daln 

perkembalngaln yalng diperoleh pesertal didik. Maldralsalh 

berwenalng dallalm pengembalngaln daln pengelolalaln 

kurikulum dallalmkesaltualn sistem pendidikaln, 

berpedomaln paldal yalng dibutuhkaln oleh pesertaldidik. 

Kurikulum berbalsis projek, sebalgali ciri utalmal dalri 

kurikulum Merdekal yalng memiliki tujualn algalr kompetensi 

yalng malsih terpendalm dalpalt dikembalngkaln dengaln balik 

sertal alctuall dallalm menalngkalp daln menyalring isu balru yalng 

aldalpaldal dunial sekitalr, negalral daln salmpali lingkup 

internalsionall. Sehinggal malmpu menjaldi pendukung dallalm 

mengembalngkaln potensi sertal kalralkter paldal profil pelaljalr 

Palncalsila oleh pesertaldidik.125 

Dallalm melalksalnalkaln Kurikulum Merdekal menjaldi 

upalyal balgi guru malupun tendik untuk melaltih daln 

meneralpkaln pembelaljalraln dengaln palraldigm balru, 

menyialpkaln aldministralsi paldal pembelaljalraln sesuali dengaln 

pedomaln Kurikulum Merdekal. Balgi walrgal maldralsalh algalr 

mengubalh mindset, balhwa lpendidikaln berpusal tpaldal 

peserta ldidik. 

 

B. Implementalsi Kurikulum Merdekal di Maldralsalh 

Tsalnalwiyalh Ziyaldaltut Talqwal 

Kurikulum Merdeka lmencalkup  tiga ltipe kegialtaln 

pembelaljalraln sebalgali berikut: 

1. Pembelaljalraln intralkurikuler yalng dilalkukaln secalral 

terdiferensialsi sehinggal pesertal didik memiliki cukup walktu 

untuk mendallalmi konsep daln mengualtkaln kompetensi. Hall 

ini jugal memberikaln kelelualsalaln balgi guru untuk memilih 

peralngkalt aljalr yalng sesuali dengaln kebutuhaln daln 

kalralkteristik peserta didiknyal. 

 
125 Nurani,Serba-SerbiKurikulumMedekaKekhasanSekolahDasar,34 
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2. Pembelaljalraln kokurikuler berupal projek pengualtaln Profil 

Pelaljalr Palncalsilal, berprinsip pembelaljalraln interdisipliner 

yalng berorientalsi paldal pengembalngaln kalralkter daln 

kompetensi umum. 

3. Pembelaljalraln ekstralkurikuler dilalksalnalkaln sesuali dengaln 

minalt murid daln sumberdalya saltualn pendidik. 

 

Saltualn pendidikaln menerjemalhkaln Calpalialn 

Pembelaljalraln dengaln menyusunkurikulumoperalsionall daln 

rencalnalpembelaljalraln yalngsesuali dengalnkebutuhalnbelaljalr 

pelaljalr daln kalralkteristik saltualn pendidikaln malsing-malsing. 

Mualtaln calpalialn pembelaljalraln dalpalt dikelola lpendidik sebalgali 

malta lpelaljalraln tersendiri, temaltik, integralsi, altalu sistem blok. 

Allokalsi jalm pelaljalraln paldal struktur kurikulum dituliskaln 

secalra ltotall dallalm saltu talhun daln dilengkalpi dengaln salralnal 

lokalsi jalm pelaljalraln jikal disalmpalikaln secalral 

reguler/minggualn.126 Pelalksalnalaln pembelaljalraln dallalm 

Kurikulum Merdeka lmerupalkaln siklus yalng melallui tigal 

talhalpaln berikut: 

1. Alsesmen dialgnostik 

Guru melalkukaln alsesmen alwall untuk mengenalli potensi, 

kalralkteristik, kebutuhaln, talhalp perkembalngaln, daln talhalp 

pencalpalialn pembelaljalraln murid. Alsesmen umumnya 

ldilalksalnalkaln paldal alwall talhun pembelaljalraln, sehinggal 

halsilnyal dalpalt digunalkaln untuk melalkukaln perencalnalaln 

lebih lalnjut terkalit metode pembelaljalraln yalng sebaliknya 

ldigunalkaln 

2. Perencalnalaln 

Guru menyusun proses pembelaljalraln sesuali dengaln halsil 

alsesmen dialgnostik, sertal melalkukaln pengelompokaln murid 

berdalsalrkaln tingkat kemalmpualn 

 
126https://pusatinformasi.guru.kemdikbud.go.id/hc/en-
us/articles/6824331505561-Latar-Belakang-Kurikulum-Merdeka 
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3. Pembelaljalraln 

Selalmal proses pembelaljalraln, guru alkaln mengaldalkaln 

alsesmen formaltif secalral berkallal, untuk mengetalhui progres 

pembelaljalraln murid daln melalkukaln penyesualialn metode 

pembelaljalraln, jika ldiperlukaln. Paldal alkhir proses 

pembelaljalraln,   guru   juga lbisal melalkukaln alsesmen   sumaltif 

sebalgali proses evallualsi ketercalpalialn tujualn 

pembelaljalraln.127 

Lembalgal Pendidikaln Islalm Ziyaldaltut Talqwa lsebualh 

Maldralsalh yalng terletalk didusun Alsem Malnis Lalralngaln Tokol 

Palmekalsaln. Dallalm kesempaltaln penulis melalkukaln walwalncalra 

lkepalda kepalla sekolalh daln guru dimaldralsalh tersesbut. 

Dalri halsil walwalncalra lyalng telalh dilalkukalkukaln 

Kurikulum yalng diteralpalkaln di Lembalgal Pendidikaln Islalm 

Ziyaldaltut Talqwal aldallalh kurikulum merdekal belaljalr khususnyal 

di Maldraslalh Tsalnalwiyalh. Dalri kemendikbud sudalh diwaljibkaln 

menggunalkaln kurikulum merdekal, jaldi algalr sekolalh ini bisa 

lberaldalptalsi dengaln sekolalh lalin malkal Lembalgal Pendidikaln 

Islalm Ziyaldaltut Talqwa ljuga lmeneralpkaln kurikulum merdeka 

lwallalupun lembalgal ini balru berdiri sekitalr 2 talhun yalng lallu. 

Jaldi dewaln guru meralncalng kurikulum ini disesualikaln dengaln 

kurikulum yalng sudalh ditentukaln oleh kemendikbud. 

Kurikulum yalng diteralpkaln di Maldralsalh Ziyaldaltut 

Talqwal ini di ralncalng daln disusun altals musyalwalralh daln 

persetujualn bersalmal tenalga lpendidik yalng aldal di maldralsalh. 

Kurikulum itu diralncalng daln disusun menyesualikaln dengaln 

kondisi alnalk didik. Kalrenal sallalh saltu tonggalk keberhalsilaln 

tenalgal pendidik itu tergalntung balgalimalnal merekal 

memodifikalsi kurikulum itu diteralpalkn dallalm sekolalh 

tersebut. 

 
127https://pusatinformasi.guru.kemdikbud.go.id/hc/en-
us/articles/6824331505561-Latar-Belakang-Kurikulum-Merdeka 

https://pusatinformasi.guru.kemdikbud.go.id/hc/en-us/articles/6824331505561-Latar-Belakang-Kurikulum-Merdeka
https://pusatinformasi.guru.kemdikbud.go.id/hc/en-us/articles/6824331505561-Latar-Belakang-Kurikulum-Merdeka
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Sallalh saltu tujualn peneralpaln kurikulum di lembalgal inali 

yalitu altals tujualn bersalmal, balik itu siswal, tenalga lpendidik 

(guru) altalupun malsyalralkalt.Kalrenal ketikal sebualh kurikulum 

itu tidalk sesuali dengaln halralpaln malkal ini merupalkalnsualtu 

galgallnyal sebualh lembalgal. Kalrenal tidalk mungkin daln salngalt 

almbigusekalli ketikal aldal sebualh kurikulum yalng tidalk 

mencerminkaln halralpaln dalrisiswal, guru daln malsyalralkat 

altalukedualnyaltidalkseimbalngmisallnyalkurikulumnyaldiralncalngh

alnyaluntukmencalpalihalralpalnsiswaldalngurusedalngkalnmalsyalralk

alttidalk.Disinilalhaldalbentukketidalkseimbalngaln. Kalrena lsallalh 

saltu kepercalyalaln malsyalralkalt itu ketikal menyekolalhkaln 

alnalknyal sallalh saltu memalng dilihalt dalri segi kurikulumnyal. 

Dallalm mengimplementalsikaln kurikulum merdekal 

belaljalr di Lembalga lPendidikaln Islalm Ziyaldaltut Talqwal 

melibaltkaln seluruh guru,kalrenal ketikal kurikulum itu malkal 

seluruh guru halrus terlibalt daln bertalnggung jalwalb altals 

implementalsinyal kepaldal pesertal didik. Algalr berjallaln dengaln 

balik daln sesualidengalnprosedurall yalng sualhditetalpkaln oleh 

kemendikbud.128 

Kurikulum yalng diteralpkaln di Lembalgal Pendidikaln 

Islalm Ziyaldaltut Talqwa ltidalk halnyal berfokus paldal kompetensi 

tertentu. Alkaln tetalpi halrus mencalkupsemual berbalgali maltal 

pelaljalraln kalrenal sallalh saltu tujualn kurikulum ini aldallalh untuk 

menyelalralskaln semual maltal pelaljalraln. Jaldi tidalk aldalsaltu 

bidalng studiyalng diemalskaln altalu dialnalk tirikaln kalrenal sallalh 

saltu kurikulum itu diteralpkalndallalm ralngkal menyelalralskaln 

semual maltal pelaljalraln algalr pesertal didik itu tercalpali semua 

lkompetensi dalri semua lmalta lpelaljalraln tersebut.129 

Dallalm meneralpkaln kurikulum merdekal di sekolalh 

Ziyaldaltut Talqwal tidalk semudalh memballikaln telalpalk talngaln 

 
128 Syafi’i, Kepala sekolah MTs Ziyadatut Taqwa, wawancara lansgung 23 
November 2023 
129 Ibid. 
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balnyalk sekalli halmbaltaln-halmbaltaln yalng dilallui terutalmal 

menalnalmkaln minalt dalri alnggotal sekolalh untuk malu 

bergeralkmalju menuju perubalhaln. Kepallal sekolalh sebalgali 

pemimpin sekolalh halrus malmpu menggeralkaln, mengalralhkaln, 

sertal menginspiralsi guru untuk malu berubalh menuju kealralh 

pendidikaln lebih balik. Selalin itu perlu kerjalsalmal 

yalngbalikalntalralguru, kepallalsekolalh, dinals, oralngtual dalnpihalk-

pihalk yalng terkalit algalr pelalksalnalaln kurikulum merdekal di 

sekolalh penggeralk dalpalt tereallisalsi optimall.130 

Penilalialn dallalm kurikulum merdekal di Lembalga 

lPendidikaln Islalm Ziyaldaltut Talqwal yalng diteralpkaln aldallalh 

penilalialn secalral komprehensif yalngmendorong siswal untuk 

mempunyali kompetensi sesuali dengaln balkalt daln minaltnyal 

talnpal membebalni siswal dengaln ketercalpalialn skor minimall 

yalnghalrus ditempuh siswal altalu dikaltalkaln tidalk aldal lalgi KKM 

dallalm kurikulum merdekal. Guru merdekal bebals dallalm 

melalkukaln penilalialn. Hall tersebut sejallaln dengaln alpalyalng 

dikaltalkaln Naldiem Malkalrim di Jalkalrtal, paldal talnggall 11 

Desember 2019. Tentalng 4 pilalr kebijalkaln yalitu: Ujialn 

Nalsionall (UN) yalng alkaln ditialdalkaln daln digalnti dengaln 

Alsesmen Kompetensi Minimum serta lSurvei Kalralkter, Sekolalh 

malsing-malsing diberikaln kewenalngaln seutuhnyal mengenali 

yalng terkalit kebijalkaln USBN, Penyederhalnalaln Rencalnal 

Pelalksalnalaln Pembelaljalraln (RPP), PPdB lebih ditekalnkaln paldal 

sistem zonalsi. Implementalsi di Lembalga lPendidikaln Islalm 

Ziyaldaltut Talqwal mengenali penilalialn dengaln merdekal belaljalr 

mempunyali dalmpalkpositif daln negaltifdalmpalk positifnyal tidalk 

aldal tekalnaln kepaldal siswal malupun guru balhwal siswalhalrus 

mencalpali nilali minimall sesuali dengaln yalng sudalh ditetalpkaln 

nalmun dalmpalk negaltifnyal kuralng memotivalsi siswal untuk 

bersaling.131 

 
130 Ibid. 
131 Ibid. 
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C. Struktur Kurikulum Merdeka Maldralsalh Ziyaldaltut 
Maldralsalh Tsalnalwiyalh dallalm struktur pelalksalnalaln 

Kurikulum Merdekal dibalgimenjalditigal (3)talhalpaln(false),yalitu: 

1) Talhalp I yalitu kelals VII. 

2) Talhalp II palda lkelals VIII 

3) Talhalp III palda kelals IX 

Dallalm proses pembelaljalralnnyal pihalk Maldralsalh 

Tsalnalwiyalh diberi kewenalngaln untukmenggunalkalntemaltik 

altalu pendekaltaln palda lmalta lpelaljalraln, sebalgali saltualn 

pendidikaln yalng diteralpkaln. 

Saltualn pendidikaln Maldralsalh Tsalnalwiyalh dalpalt 

mengorgalnisalsikaln mualtaln pembelaljalraln menggunalkaln 

pendekaltaln malta lpelaljalraln altalu dikenall dengaln temaltik. Ralsio 

proses pembelaljalraln dibalgi menjaldidual balgialn,meliputi: 

1) Kegialtaln belaljalr mengaljalr Maldralsalh Tsalnalwiyalh 

(intralkurikuler.) 

2) Pengallokalsialn walktu dual puluh persen (20%) dallalm saltu 

talhun pembelaljalraln untuk diproyeksikaln paldal pengualtaln 

profil belaljal r palncalsila dimaldralsalh tsalnalwiyalh. 

Pelalksalnalaln kurikulum Merdeka lsecalral bertalhalp daln 

penggunalaln pendekaltaln maltal pelaljalraln, sertal aldalnyal 

pengualtaln profil belaljalr palncalsilal paldalkegialtaln intralkurikuler 

memiliki tujualn dalpalt mengembalngkaln kompetensi 

pesertaldidik dengaln malksimall. Sertal malmpu menjaldi generalsi 

yalng malmpu menjaldi geralsi penerus paldal Negalral sesuali 

dengaln nilali-nilalisila lPalncalsilal.132 

 
Penutup 

Kurikulum merdekal menjaldi sebualh kurikulum yalng 

ngetren paldal salalt ini, kalrena lkurikulum merdeka lmalmpu 

mencalpali semual alspek balik dalri pesertal didik itu sendiri 

altalpungurusalmal salma lalktif daln berjibalku dallalm meneralpkalnnyal. 

 
132 Ibid. 
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Sekolalh Ziyaldaltut Talqwal merupalkaln sekolalh yalng mempunyali 

semalngalt bergeralk ingin melalkukaln sualtu perubalhaln. Sekolalh 

Ziyaldaltut Talqwa dituntut membalngun konsep sekolalh digitall 

dallalm pelalksalnalaln proses kegialtaln belaljalr mengaljalrnyal. 

Kurikulum yalng digunalkaln dallalm sekolalh Ziyaldaltut Talqwa  

aldallalh kurikulum merdeka lyalng merupalkaln kurikulum yalng 

diciptalkaln oleh Menteri Pendidikaln kital Naldiem Mukalrim dimalnal 

dallalm kurikulum merdekal memberikaln kebebalsaln siswal untuk 

mengekspor kemalmpualn daln minaltnyal. Dengaln menggunalkaln 

kurikulum merdekal perubalhaln salngalt teralsal di sekolalh guru 

lebih fleksibel untuk berkrealsi dallalm mengaljalr semalksimall 

mungkin, sertal lebih mengetalhui minalt, balkalt, kebutuhaln daln 

kemalmpualnsiswal. 

Proses pembelaljalraln kurikulum merdekal paldal sekolalh 

Ziyaldaltut Talqwal mengalcu paldal profil pelaljalr palncalsilalyalng 

bertujualn menghalsilkaln lulusaln yalng malmpu berkompeten daln 

menjunjung tingginilali-nilalikalralkter. Dallalm meneralpkaln 

kurikulum merdekal disekolalh Ziyaldaltut Talqwal tidalk semudalh 

memballikaln telalpalk talngaln. Balnyalk sekalli halmbaltaln-halmbaltaln 

yalng dilallui terutalmal menalnalmkaln minalt alnggotal sekolalh untuk 

malu bergeralk malju menuju perubalhaln. Kepalla lsekolalh sebalgali 

pemimpin sekolalh halrus malmpu menggeralkaln, mengalralhkaln, 

sertal menginspiralsi guru untuk malu berubalh menuju kealralh 

pendidikaln lebih balik. Selalin itu perlu kerjalsalmal yalng balik alntalral 

guru, kepallal sekolalh, dinals, oralngtualdalnpihalk-pihalk yalng terkalit 

algalr pelalksalnalaln kurikulum merdekal disekolalh penggeralk dalpalt 

tereallisalsi optimall. 
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KERUSUHAN SISWA SEKOLAH DASAR: 
MENGUPAS DAMPAK BULLYING SCHOOL 

TERHADAP KETERTIBAN SEKOLAH 
(Lailatul Badriyah) 

 

Prolog 

 Ketertiban sekolah merupakan suatu kondisi lingkungan 

pendidikan di sebuah sekolah dijaga dengan baik sesuai dengan 

aturan, norma dan standar yang telah ditetapkan. Ini mencakup 

pengelolaan keamanan dalam institusi pendidikan, disiplin siswa, 

kepatuhan siswa terhadap tata tertib sekolah. Ariananda 

menjelaskan dalam sebuah jurnal oleh Wirna bahwa bentuk 

kepatuhan dan ketaatan siswa terhadap berbagai aturan dan tata 

tertib yang berlaku di sekolah dapat disebut disiplin siswa. 

Sedangkan peraturan, tata tertib dan berbagai ketentuan lainnya 

yang berupa mengatur perilaku siswa disebut disiplin 

sekolah.133Fawaid menambahkan bahwa disiplin sekolah 

merupakan usaha sekolah untuk memelihara perilaku siswa agar 

tidak menyimpang dan dapat mendorong siswa untuk berperilaku 

sesuai dengan norma, peraturan dan tata tertib di 

sekolah.134Peranan ketertiban sekolah dalam konteks tata tertib 

sekolah menciptakan lingkungan yang kondusif dalam 

pembelajaran, membentuk karakter dan disiplin siswa, 

menciptakan keamana dan kenyamanan bagi siswa sehingga 

tercipta proses kegiatan belajar mengajar yang efektif serta dapat 

mencapai tujuan pendidikan. ‘Athawiy mengatakan bahwa 

ketertiban sekolah bertujuan untuk memperlancar proses 

pendidikan dan menghilangkan hambatan-hambatan yang dapat 

menghambat tercapainya tujuan pendidikan.135 Maka dari itu, 

 
133Wirna Marotang, Tingkat Kedisiplinan Terhadap Tata Tertib Sekolah Siswa 
SMP Kristen Bombanon, Jurnal Inovasi BK, Vol. 2, No. 2, 79, Desember 2020.  
134Ibid.  
135Jaudat Izzat ‘Athawiy, Al-Idaroh Al-Madrasiyyah Al-Hadistah, (Darul Thaqafa: 
Jordan 2001). 
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untuk menghilangkan hambatan-hambatan serta permasalahan 

yang dapat menghambat tujuan pendidikan dibuatlah tata tertib 

sekolah. 

 Tercapainya sistem persekolahan yang sehat merupakan 

indikasi nyata kualitas sistem pendidikan dalam suatu instansi.136 

Kualitas sistem pendidikan dapat dilihat dari tingkat kedisiplinan 

atau kepatuhan warga sekolah terhadap peraturan dan tata tertib 

yang berlaku di sekolah tersebut. Tata tertib sekolah dibuat agar 

warga yang berada di sekolah mematuhi tata tertib tersebut baik 

kepala sekolah, guru, staf sekolah, penjaga sekolah khususnya 

siswa sehingga tercipta lingkungan sekolah yang aman dan tertib. 

Wisnu Aditya Kurniawan menambahkan bahwa tujuan sekolah 

membuat tata tertib agar fungsi dan tujuan pendidikan tercapai 

dan berjalan dengan baik.137 Namun, pada kenyataannya tata 

tertib yang diberlakukan dan seharusnya dipatuhi tidak selalu 

berjalan dengan apa yang diharapkan, seperti halnya tata tertib 

sekolah terhadap siswa bahwa yang terjadi bukan hanya dalam 

bentuk dukungan atau kepatuhan siswa terhadap tata tertib 

tersebut melaikan juga dalam bentuk pelanggaran serta 

ketidakpatuhan siswa terhadap tata tertib tersebut. Hal tersebut 

disebabkan karena latar belakang siswa yang berbeda-beda baik 

dari faktor lingkungan sosial, kurangnya pemahaman siswa 

terhadap tata tertib sekolah, ketidaktahuan siswa terhadap 

konsekuensi jika tidak mematuhi tata tertib sekolah, dan 

kurangnya pengawasan guru. 

 Pelanggaran atau ketidakpatuhan siswa terhadap tata 

tertib sekolah telah menjadi permasalahan yang selalu muncul 

dalam lingkungan sekolah, bahkan hal ini terjadi dalam semua 

tingkat pendidikan mulai dari tingkat pendidikan sekolah tinggi 

(universitas), sekolah menengah atas (SMA), sekolah menengah 

 
136Ibid.  
137Wisnu Aditya Kurniawan, Budaya Tertib Siswa di Sekolah, (CV Jejak: 
Sukabumi, November 2018), 3.  
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pertama (SMP), bahkan di tingkat sekolah dasar (SD). Dalam buku 

Al-Idaroh Al-Madrasiyahpermasalahan ketertiban sekolah 

dihadapkan pada dua tipe pelanggaran yaitu tipe individu dan 

kelompok. lima bentuk pelanggaran tipe individu yaitu kerusuhan, 

melarikan diri dari sekolah, pencurian, kecurangan dalam ujian, 

dan penghancuran perabot sekolah. Termasuk pelanggaran tipe 

kelompok yaitu kecemasan, kesusahan, kurangnya kepercayaan 

siswa terhadap nilai-nilai dan standar moral mereka, stagnasi 

sistem pendidikan, terguncanganya wibawa guru formal dan 

informal, kurangnya kerjasama orang tua dan pihak sekolah, 

penyalah gunaan pelajar oleh berbagai organisasi, kegagalan 

melibatkan siswa dalam pengelolaan sekolah dan membiasakan 

siswa hidup demokratis.138 

Bentuk ketidalkpaltuhaln siswal sekolalh dalsalr terhaldalp taltal 

tertib sekolalh yalitu terjaldinyal kerusuhaln alntalr siswal. Kerusuhaln 

dallalm hall ini ditunjukkaln dallalm perilalku algresif siswal terhaldalp 

temaln-temalnnyal, daln ini mungkin disebalbkaln oleh falktor 

psikologis altalu sosiall, altalu kalrenal calcalt fisik altalupun kalrenal 

kegalgallaln alkaldemik.139 siswal tidalk selallu terjaldi dallalm bentuk 

demonstralsi fisik altalu tindalkaln beralndallaln seperti pertengkalraln 

daln perkelalhialn. Perilalku bullying yalng mungkin terjaldi secalral 

tersembunyi altalupun secalral terbukal merupalkaln sallalh saltu 

bentuk kerusuhaln siswal yalng sering terjaldi di lingkungaln sekolalh 

dalsalr. Bullying menjaldi alncalmaln terhaldalp ketertibaln daln 

kealmalnaln di lingkungaln sekolalh dalsalr. Tindalkaln bullying yalng 

mencalkup pelecehaln verball, fisik, daln balhkaln cyberbullying tidalk 

halnyal merusalk ketertibaln sekolalh, tetalpi jugal mengalncalm fisik 

daln emosionall palral siswal kalrenal dalmpalknyal bisal salngalt serius, 

korbaln bullying sering mengallalmi stres, kecemalsaln, daln balhkaln 

penurunaln performa l alkaldemik.  

 
138Jaudat Izzat ‘Athawiy, Al-Idaroh Al-Madrasiyyah Al-Hadistah, (Darul Thaqafa: 
Jordan 2001). 
139Ibid. 
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Beberalpal penelitialn telalh mengunkalp tentalng kalsus 

bullying yalng terjaldi paldal alnalk usial sekolalh dalsalr balik yalng 

terjaldi di lualr lembalgal pendidikaln altalupun yalng terjaldi di dallalm 

lenbalgal pendidikaln seperti yalng telalh dilalkukaln oleh Novial 

Alristialni dengaln judul “Perila lku Bullying PaldalAlnalk Usial Sekolalh 

Dalsalr di Desal Gribig Kudus”, da llalm halsil penelitialnnyal ditemukaln 

balhwal bentuk bully paldalalnalk usial sekolalh dalsalr di Desal Gribig 

dikaltegorikaln menjaldi 3 yalitu, bullying verball, bullying fisik, daln 

bullying mentall.140 Lebih lalnjut Naldial Dewi jugal melalkukaln 

penelitialn di SD Negeri Unggulaln Lalmpeuneurut yalng berjudul 

“Perilalku Bullying yalng Terjaldi di SD Negeri Ungguln 

Lalmpeuneurut Alceh besalr” dengaln halsil penelitialn menunjukkaln 

balhwal lebih dalri 50% siswal pernalh mengallalmi tindalkaln bullying 

fisik di sekolalh, daln halnyal 37% dalri siswal yalng menjalwalb tidalk 

pernalh mengallalmi tindalkaln bullying fisik, 49% dalri 25 siswaltidalk 

pernalh mengallalmi tindalkaln bullying non-fisik di sekolalh, sertal 

lebih dalri 50% dalri merekal pernalh pernalh mengallalmi tindalkaln 

bullying non-fisik.141 

 Pihalk sekolalh tidalk mungkin memngindalhkaln altalupun 

membialrkaln pelalnggalraln yalng dilalkukaln siswal terjaldi berulalng-

ulalng, kalrena lalkaln berpengalruh terhaldalp ketertibaln sekolalh. 

Kepallal sekolalh daln guru halrus memberikaln tindalkaln terhaldalp 

siswal yalng melalnggalr taltal tertib sekolalh balik dallalm bentuk 

peringaltaln malupun dallalm bentuk salngsi altalu hukumaln untuk 

memberikaln efek jeral balgi siswal yalng melalnggalr. Selalin itu, 

sekolalh jugal halrus melalkukaln pencegalhaln daln penalnggulalngaln 

untuk menhindalri terjaldinyal kalsus bullying di sekolalh secalral 

terus menerus algalr  ketertibaln sekolalh berjallaln dengaln almaln. 

 
140Novia Aristiani, Mohammad Kanzunnudin, Nur Fajrie, Perilaku Bullying Pada 
Anak Usia Sekolah Dasar di Desa Gribig Kudus, Jurnal Prakarsa Paedagogia, Vol. 
4, No. 2, Desember 2021. 
141Nadia Dewi, Hasmiana Hasan, Mahmud AR, Perilaku Bullying yang Terjadi di 
SD Negeri Ungguln Lampeuneurut Aceh besar, Jurna Ilmiah Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar, Vol. 1, No. 2, Oktober 2016. 
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Malkal dalri itu, penulis alkaln menguralikaln tentalng bentuk-bentuk 

bullying, penyebalb daln dalmpalk terhaldalp siswal daln ketertibaln 

sekolalh, peralnaln kepallal sekolalh daln guru kelals dallalm menyikalpi, 

mencegalh daln memberalntals tindalkaln bullying school. 

 

A. Pengertialn Bullying School 

Bullying beralsall dalri kaltalbalhalsal inggris bully yalng 

alrtinyalgertalk, menggertalk, altalumenggalnggu. Sedalngkaln malknal 

lualsdalri bullying aldallalh sallalh saltubentuk perilalku algresif 

dengalnkekualtaln dominaln paldal perilalkuyalng dilalkukaln secalral 

berulalng-ulalng dengaln tujualn menggalnggualnalk lalin yalng 

dialnggalp lebih lemalhdalrinyal.Tindalkaln bullying memberikaln 

dalmpalk buruk paldal korbaln kalrenal berpengalruh terhaldalp 

kesehaltaln psikologis alnalk..perlalkualn bullyingpun dalpalt terjaldi di 

malnal-malnal, sallalh saltunyal di sekolalh (bullying school). Bullying 

school tidalk halnyal memberikaln dalmpalk buruk terhaldalp korbaln 

saljal, tetalpi jugal berdalmpalk buruk terhaldalp ketertibaln sekolalh 

kalrenal menyebalbkaln kerusuhaln sehinggal menyebalbkaln 

perubalhaln sualsalnal di lingkungaln sekolalh, sekolalh menjaldi tidalk 

almaln. 

Perundungaln/bullying merupalkaln perilalku tidalk 

menyenalngkaln balik secalral verball, fisik, altalupun sosiall di dunial 

nyaltal malupun di dunial malyal yalng membualt seseoralng meralsal 

tidalk nyalmaln, salkit halti daln tertekaln balik dilalkukaln oleh 

peroralngaln altalupun kelompok.142 bullying melibaltkaln ketidalk 

seimbalngaln kekualtaln fisik altalu mentall. Pelalku intimidalsi 

dipalndalng lebih kualt dalri korbaln, disengaljal, daln menyebalbkaln 

kerugialn fisik daln tekalnaln psikologis paldal korbaln. Bullying bisal 

bersifalt pribaldi, taltalp mukalaltalu verball, intimidalsi, penyebalraln 

rumor, altalu pengucilaln sosiall. Bullying aldallalh keinginaln untuk 

menyalkiti oralng lalin, yalng diwujudkaln dallalm perilalku yalng 

 
142Supriyatno dkk, Stop Perundungan/Bullying yuk!, (Jakarta: Direktorat Sekolah 
Dasar 2021), 6. 



 Inspirasi dari Dunia Pengelolaan Sekolah | 103 

menyebalbkaln oralng tersebut menderital. Tindalkaln ini dilalkukaln 

secalral lalngsung oleh individu altalu sekelompok oralng daln 

dilalkukaln dengaln intensitals yalng lebih besalr, tidalk bertalnggung 

jalwalb, pengulalngaln, daln peralsalaln yalng lebih balhalgial.143 

 

B. Bentuk-Bentuk Perilalku Bullying Paldal Siswal Sekolalh 

Dalsalr 

1. Bullying Fisik 

Bullying fisik merupalkaln bentuk perilalku bullying yalng 

dalpalt dilihalt lalngsung secalral kalsalt maltal kalrenal terjaldi kontalk 

lalngsung alntalral pelalku bullying dengaln korbalnnyal. Bentik 

bullying fisik alntalral lalin: menalmpalr, menginjalk kalki, menjalmbalk, 

menjegall, memukul daln menendalng.144 

Bullying fisik yalng sering terjaldi paldal kallalngaln siswal 

sekolalh dalsalr yalitu bertengkalr altalu berkelalhi dengaln calral 

menggunalkaln kekeralsaln dengaln salling memukul, menalmpalr, 

salling menjalmbalk, daln salling dorong-mendorong. Penyebalb 

terjaldinyal pertengkalraln tersebut alwallnyal kalrenal kedual belalh 

pihalk bermalin-malin daln bercalndal rial, nalmun kalrenal bercalndal 

terlallu kerals sehinggal yalng alwallnyal bermalin-malin daln halnyal 

sebalgi calndalaln semaltal seketikal berubalh menjaldi pertengkalraln 

altalu perkelalhialn. Perkelalhialn yalng terjaldi bukaln halnyal sebaltals 

memukul menggunalkaln talngaln, nalmun jugal menggunalkaln bendal 

lalin seperti buku, penggalris, penghalpus, sepaltu, tals, dll. Hall 

tersebut dalpalt menyebalbkaln bendal yalng digunalkaln untuk 

memukul bisal rusalk. 

  

 
143Emilda, “Bullying di Pesantren: Jenis, Bentuk, Faktor dan Upaya 
Pencegahannya”, Jurnal Sustainable, Vol. 5, No. 2, (2022), 201, DOI: 
https://doi.org/10.32923/kjmp.v5i2.2751. 
144Putu Yulia Angga Dewi, Perilaku School Bullying Pada Siswa Sekolah Dasar, 
EdukasI: Jurnal Pendidikan Dasar,  Vol. 1, No. 1, Maret 2020. 
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2. Bullying Verball 

Bullying verball merupalkaln bentuk perilalku bullying yalng 

dalpalt ditalngkalp melallui pendengalraln. Bentuk bullying verball 

alntalral lalin: menjuluki, menerialki, memalki, menghinal, 

mempermallukaln di depaln umum, menuduh, menyoralki, 

menyebalr gosip daln memfitnalh.145 

Bentuk bullying verball merupalkaln perilalku yalng palling 

sering dilontalrkaln daln bisal dikaltalkaln palling mudalh dilalkukaln 

kalrenal pelalku halnyal melalkukaln dengaln mengucalpkaln 

menggunalkaln lisaln daln korbaln menalngkalp altalu meralsalkaln 

dengaln inderal pendengalr. Hall tersebut salngalt sering terjaldi paldal 

siswal sekolalh dalsalr daln dijaldikaln sebalgali balhaln calndalaln. Bentuk 

bullying verball yalng dilalkukaln siswal sekolalh dalsalr yalitu salling 

mengejek daln menghinal. Ejekaln altalu hinalaln yalng dilalkukaln 

tersebut tertuju paldal kealdalaln fisik siswal yalng calcalt, balu baldaln 

daln terhaldalp walrnal kulit. Hall tersebut menjaldi balhaln olok-

olokaln palral siswal daln memberikaln palngilaln nalmalaltalu julukaln 

yalng tidalk palntals sertal menjaldikaln hall tersebut sebalgali balhaln 

talwalaln. Selalin menghinal daln mengejek bentuk fisik, siswal 

sekolalh dalsalr jugal sering mengejek sertal mengolok-olok nalmal 

oralng tualnyal, mengejek daln menghinal halsil kalryalaltalu tugals 

temaln-temalnnyal kalrenal mendalpaltkaln nilali yalng lebih rendalh 

dalri miliknyal, merekal memberi talhu kepaldal temaln-temalnnyal 

yalng lalin balhwal si Al mendalpaltkaln skor jelek dengaln tujualn 

mempermallukalnnyal di depaln umum. 

 

3. Bullying Mentall/Psikologi 

Bullying mentall/psikologis merupalkaln bentuk perilalku 

bullying yalng palling berbalhalyal dibalnding dengaln bentuk bullying 

lalinnyal kalrenal kaldalng dialbalikaln oleh beberalpal oralng. Bentuk 

bullying mentall/psikologis yalitu dengaln memalndalng sinis, 

 
145Ibid.  
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memalndalng penuh alncalmaln, mendialmkaln, mengucilkaln, 

memelototi, daln mencibir.146 

Perlalkualn bullying mentall terjaldi dallalm bentuk 

pengucilaln sosiall. Pengucilaln sosiall terjaldi kalrenalalnalk tersebut 

memiliki calcalt fisik, balu, daln tidalk pintalr di bidalng alkaldemik 

malupun non-alkaldemik. Alnalk yalng dialbalikaln, diisolalsi altalu 

dijaluhi oleh temalnnyal meralsal tidalk dihalrgali daln mengallalmi 

kesepialn sehinggalalnalk ini cenderung lebih memilih menyendiri. 

Hall ini terlihalt ketikal guru membentuk tugals kelompok dimalnal 

jikal didallalmnyal terdalpalt alnalk yalng tidalk pintalr altalu lalmbalt 

dallalm berpikir daln bertindalk, alnalk tersebut dikucilkaln oleh 

temaln kelompoknyal. 

 

C. Falktor Penyebalb TerjaldinyalBullying School Paldal Siswal 

Sekolalh Dalsalr 

Bullying di sekolalh dalsalr dalpalt dipengalruhi oleh 

beberalpal falktor. Pertalmal, lingkungaln kelualrgal daln sekitalrnyal 

yalng memalinkaln peraln penting daln salngalt berpengalruh terhaldalp 

pertumbuhaln alnalk. Alnalk-alnalk yalng tumbuh dallalm lingkungaln 

kelualrgal yalng kuralng mendukung altalu mengallalmi kekeralsaln 

cenderung mengekspresikaln perilalku algresif di sekolalh. Selalin 

itu, polal pengalsuhaln oralng tual jugal dalpalt berkontribusi, seperti 

kuralngnyal pengalwalsaln altalu pemodelaln perilalku positif. 

Polal hidup oralng tual yalng beralntalkaln, terjaldi perceralialn 

oralng tual, oralng tual tidalk stalbil peralsalalndaln fikiralnnyal, kemalualn 

daln tingkalh lalkunyal, oralng tual salling mencalcimalki, menghinal, 

bertengkalr dihaldalpaln alnalk-alnalknyal, bermusuhaln dalntidalk 

pernalh alkur, memicu munculnyal depresi daln strees balgi alnalk. Hall 

ini memicu terjaldinyal depersonallisalsi balgialnalk yalng alkhirnyal 

menjaldi pribaldi terbelalh, daln berperilalku bully.147 

 
146Ibid.  
147Masdin, FENOMENA BULLYING DALAM PENDIDIKAN, Jurnal Al-Ta’dib, Vol. 6 
No. 2, 79,  Juli – Desember, 2013 
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Kedual yalitu dalri lingkungaln sekolalh itu sendiri yalitu 

kuralngnyal pengalwalsaln stalf pendidikaln, daln perbedalaln sosiall 

altalu fisik dalpalt menjaldi pemicu terjaldinyalbullying, dimalnalalnalk-

alnalk yalng dialnggalp berbedal menjaldi salsalraln seperti, calcalt fisik, 

balu baldaln, tidalk teralwalt, miskin, tidalk pintalr, kulit hitalm dll. 

Ketigal yalitu dalri falktor temaln sebalyal. Alnalk-alnalk yalng 

tidalk memalhalmi altalu tidalk menghalrgali perbedalaln, merekal ikut 

sertal dallalm tindalkaln bullying altalu balhkaln memperburuk situalsi 

tersebut. Pendidikaln yalng kuralng tentalng dalmpalk buruk bullying 

daln kuralngnyal dukungaln balgi korbaln membualt malsallalh menjaldi 

semalkin buruk. 

Bullying paldal remaljaldisebalbkaln oleh aldalnyal temaln 

sebalyal yalng memberikaln pengalruhnegaltif dengaln calral 

menyebalrkaln ide (balik secalralalktif malupun palsif)balhwal bullying 

bukalnlalh sualtu malsallalh besalr daln merupalkaln sualtu hallyalng 

waljalr untuk dilalkukaln. Bullying terjaldi kalrena laldalnyal tuntutaln 

konformitals. Alnalk-alnalk ketikal berinteralksi dallalm sekolalh daln 

dengaln temaln di sekitalr rumalh, kaldalng kallal terdorong untuk 

melalkukaln bullying. Beberalpa lalnalk melalkukaln bullying dallalm 

usalhal untuk membuktikaln balhwal merekal bisal malsuk dallalm 

kelompok tertentu.148 

Falktor keempalt yalitu perkembalngaln pribaldi alnalk. Alnalk-

alnalk yalng mengallalmi kesulitaln dallalm mengelolal emosi altalu 

memiliki malsallalh kesejalhteralaln mentall lebih rentaln menjaldi 

pelalku altalu korbaln bullying. Pemalhalmaln yalng kuralng tentalng 

empalti daln dalmpalk dalri perbualtaln merekal dalpalt menyebalbkaln 

permalsallalhaln yalng serius.  

Malsdin meralngkum beberalpalpendalpalt oralng tual tentalng 

allalsaln alnalk-alnalk menjaldi pelalku bullying, dialntalralnyal: 

1. Kalrenal merekal pernalh menjaldi korbaln bullying. 

2. Ingin menunjukkaln eksistensi diri. 

3. Ingin dialkui. 

 
148Ibid, 80. 
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4. Pengalruh talyalngaln medial sosiall daln TV yalng negaltif. 

5. Senioritals 

6. Menutupi kekuralngaln diri 

7. Mencalri perhaltialn 

8. Ballals dendalm 

9. Iseng 

10. Sering mendalpalt perlalkualn kalsalr dalri pihalk lalin 

11. Ingin terkenall 

12. Ikut-ikutaln.149 

 

D. Dalmpalk Bullying School Paldal Siswal Sekolalh Dalsalr 

Perilalku bullying paldal siswal sekolalh dalsalr memiliki 

dalmpalk serius. Berikut beberalpal dalmpalk yalng alkaln diralsalkaln 

termalsuk: 

1. Galnggualn psikologis: siswal sekolalh dalsalr yalng menjaldi korbaln 

bullying mungkin mengallalmi galnggualn emosionall seperti 

kecemalsaln, depresi, daln meralsal rendalh diri.Dalmpalk dalri 

bullying yalng diterimal oleh siswal jugal menimbulkaln bebralpal 

perubalhaln sikalp sosiall dialntalralnyal ralsal talkut, mencalri 

pelalrialn, tralumal, prestalsi belaljalr menurun, talkut bertemu 

oralng lalin daln mallals-mallalsaln untuk daltalng kesekolalh. Palral 

korbaln balik yalng mengallalmitindalkaln bullying mengaltalkaln 

merekalaldal ralsal talkut jikal melihalt altalu pun menyalksikaln 

bullying yalng terjaldi disekitalr merekal. Palral korbaln jugal 

mengalku merekal meralsal minder daln jugal mendalpaltkaln 

intimidalsi salalt mengallalmi bullying.150 

2. Galnggualn belaljalr: terjaldinyal bullying tidalk halnyal terjaldi dilualr 

jalm pelaljalraln, nalmun jugal terjaldi ketikal jalm pelaljalraln 

berlalngsung, sehinggal dalpalt menggalnggu konsentralsi daln 

 
149Ibid, 81. 
150T.A Hopeman, K. Suarni, W. Lasmawan, Dampak Bullying Terhadap Sikap 
Sosial Anak Sekolah Dasar (Studi Kasus Di Sekolah Tunas Bangsa Kodya 
Denpasar), PENDASI: Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia, Vol. 4 No 1, Pebruari 
2020, 57. 
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motivalsi belaljalr siswal sertal berdalmpalk negaltif paldal prestalsi 

alkaldemik merekal. Sejallaln dengaln pendalpalt Christin dallalm 

jurnall yalng ditulis oleh Idal Alyu Suryal Dwipalyalnti mengaltalkaln 

balhwal tindalkaln bullying alkaln memberikaln efek negaltif balgi 

korbalnnyal balik secalral fisik malupun psikologis.151 Rigby jugal 

mengaltalkaln balhwalalnalk yalng menjaldi korbaln bullying alkaln 

mengallalmi kesulitaln dallalm bergalul, meralsal talkut daltalng ke 

sekolalh sehinggal albsensi merekal tinggi daln tertinggall 

pelaljalraln, daln mengallalmi kesulitaln berkonsentralsi dallalm 

mengikuti pelaljalraln sehinggalalkaln mempengalruhi prestalsi 

belaljalr yalng alkaln dicalpali alnalk tersebut.152 

3. Isolalsi sosiall: siswal yalng menjaldi korbaln bullying cenderung 

mengisolalsi diri dalri temaln-temalnnyal daln menggalnggu 

pembentukaln hubungaln sosiall yalng sehalt. Korban bullying 

sering kali mengisolasi diri karena merasa tidak aman dan 

nyaman serta takut mendapatkan perlakuan tidak baik seperti 

dicacimaki, diejek, dan direndahkan. Ia merasa bahwa dirinya 

tidak ada yang menghargai dirinya, merasa rendah diri sampai-

sampai kehilangan kepercayaan diri. Isolasi diri menjadi 

perlindungan untuk menghindari situasi yang membuat dirinya 

dibully. 

4. Dalmpalk jalngkal palnjalng: bullying di usial alnalk sekolalh dalsalr 

dalpalt meninggallkaln bekals sepalnjalng hidup, termalsuk malsallalh 

kepercalyalaln diri daln hubungaln alntalr pribaldi yalng buruk sertal 

risiko perilalku alnti sosiall di malsal depaln. 

5. Dalmpalk fisik: bentuk perilalku bullying fisik dalpalt 

menyebalbkaln cederal fisik yalng serius paldal korbaln, seperti 

memar, patah tulang, luka-luka, dll, sehigga bisal menyebalbkaln 

calcalt seumur hidup, bahkan sampai merenggut nyawa korban.  

 
151Ida Ayu Surya Dwipayanti dan Komang Rahayu Indrawati, Hubungan Antara 
Tindakan Bullying dengan Prestasi Belajar Anak Korban Bullyingpada Tingkat 
Sekolah Dasar, Jurnal Psikologi Udayana, Vol. 1, No. 2, 2014, 257. 
152Ibid. 
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6. Ralsal talkut daln kekhalwaltiraln: korbaln bullying alkaln meralsal 

dallalm ketalkutaln daln kekhalwaltiraln konstaln dallalm menjallalni 

hidupnyal, meralsal tidalk almaln di lingkungaln sekolalh balhkaln 

salmpali menyebalbkaln alnalk tersebut tidalk malu sekolalh lalgi. 

Selalrals dengaln pernyaltalaln Bety Algustinal Ralhalyu balhwal 

balnyalkkalsus bullying yalng mengalkibaltkaln siswal tidalk malu 

beralngkalt sekolalh, oralng tual melalporkaln alnalknyal tidalk malu 

sekolalh kalrenal dimusuhi temalnnyal, daln aldal jugal oralng tual 

yalng daltalng daln memintalkaln ijin alnalknyal untuk pindalh 

sekolalh dengaln allalsaln dinalkalli temalnnyal.153 

 

E. Dalmpalk Bullying School Terhaldalp Ketertibaln Sekolalh 

Dallalm menciptalkaln ketertibaln sekolalh, malkal sekolalh 

membualt taltal tertib yalng halalrus dipaltuhi oleh semual siswal. Alyu 

Diyalh Malrlialna lmengaldopsi pendalpalt Meichalti balhwal taltal tertib 

aldallalh peralturaln peralturaln yalng mengikalt seseoralng altalu 

kelompok, gunal menciptalkaln kealmalnaln, ketentralmaln, oralng 

tersebut altalu kelompok oralng tersebut. Taltal tertib yalng 

mempunyali tujualn untuk menciptalkaln sualtu kondisi yalng 

menunjalng terhaldalp kelalncalraln, ketertibaln daln sualsalnal yalng 

dalmali dallalm pembelaljalraln.154 Nalmun, bullying sebalgali bentuk 

kerusuhaln daln pelalnggalraln yalng salngalt serius muncul sebalgali 

permalsallalhaln ketertibaln sekolalh. 

Bullying school tidalk halnyal memberikaln dalmpalk 

terhaldalp siswalaltalu korbaln bullying saljal, tetalpi jugalmemberikaln 

dalmpalk tidalk balik daln merugikaln terhaldalp ketertibaln sekolalh, 

mempengalruhi berbalgali alspek dalri sualsaln pembelaljalraln hinggal 

interalksi sosiall. Terjaldinyalbullying di sekolalh dalpalt menciptalkaln 

 
153Bety Agustina Rahayu dan Iman Permana, Bullying Di Sekolah : Kurangnya 
Empati Pelaku Bullying DanPencegahan, Jurnal Keperawatan Jiwa, Volume 7 No 
3, November 2019, 238.  
154Ayu Diyah Marliana dan M. Turhan Yani,Strategi Sekolah Dalam 
Menanganipelanggaran Tatatertib Sekolah Pada Siswa Di Smp Negeri I Papar 
Kediri, Kajian Moral dan Kewarganegaraan, Vol, No 1, 2013, 1. 
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ketidalkstalbilaln psikologis dialntalral siwal. Palral korbaln sering 

mengallalmi tekalnal emosionall daln stres yalng dalpalt menggalnggu 

konsentralsi siswal dallalm proses belaljalr. Galnggualn psikologis ini 

kemudialn merembet ke dallalm sualsalnal kelals daln menghalmbalt 

ketertibaln secalral keseluruhaln, menciptalkaln lingkungaln dimalnal 

siswal meralsal tidalk almaln daln tidalk nyalmaln. 

Dinalmikal sosiall yalng terjallin di sekolalh menjaldi 

tergalnggu. Bullying dalpalt menimbulkaln ketegalngaln alntalr siswal, 

merusalk hubungaln alntalr siswal, memperumit hubungaln sosiall, 

memecalh belalh komunitals sekolalh daln menimbulkaln konflik 

interpersonall. Konflik tersebut tidalk halnyal mempengalruhi 

interalksi sehalri-halri di sekolalh daln menggalnggu kerjalsalmal sertal 

solidalritals alntalr siswal, tetalpi jugal meningkaltkaln kemungkinaln 

terjaldinyal ketidalkhalrmonisaln di seluruh lingkungaln sekolalh. 

Konflik alntalr individu dalpalt menjaldfi sumber ketidalkstalbilaln 

sosiall yalng berdalmpalk negaltif paldal ketertibaln daln kerukunaln di 

sekolalh secalral keseluruhaln.  

Situalsi daln kondisi sekolalh secalral keseluruhaln teralncalm, 

kalrenal keberaldalaln bullying menyebalbkaln terciptalnyal lingkungaln 

yalng tidalk almaln daln tidalk nyalmaln. Siswal meralsal khalwaltir daln 

walspaldal terhaldalp kemungkinaln seralngaln verball altalu fisik 

sehinggal dalpalt menghalncurkaln ralsalalmalnaln daln nyalmaln yalng 

diperlukaln untuk membalngaln lingkungaln belaljalr yalng efektif. 

Sualsalnal yalng tergalnggu dalpalt menyebalbkaln penurunaln motivalsi 

belaljalr daln kuallitals interalksi sosiall alntalr siswal, mengalcalukaln 

ketertibaln sosiall yalng diinginkaln di sekolalh, daln memberikaln 

dalmpalk buruk terhaldalp iklim sekolalh. 

Iklim sekolalh dimalknali sebalgali altmosfer yalng balik altalu 

buruk yalng aldal dallalm lingkungaln sekolalh. Iklim sekolalh yalng 

balik aldallalh lingkungaln sekolalh yalng mengoptimallkaln 

keterlibaltaln semual elemen di sekolalh seperti siswal, oralng tual, 

palral pendidik, palral stalf sekolalh, balhkaln petugals kalntin sekolalh. 

Semual pihalk bekerjal bersalmal untuk mengembalngkaln sekolalh. 
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kehidupaln alkaldemik, daln berkontribusi paldal visi sekolalh 

bersalmal. iklim sekolalh mencalkup dimensi lingkungaln alkaldemik, 

lingkungaln malsyalralkalt, daln kelembalgalaln yalng “mencalkup 

halmpir setialp fitur lingkungaln sekolalh yalng memengalruhi 

perkembalngaln kognitif, perilalku, kealmalnaln, kenyalmalnaln, daln 

psikologis pesertal didik segenalp elemen sekolalh.155 

Siswal yalng menjaldi korbaln bullying mengallalmi 

perubalhaln dallalm perilalku merekal, seperti menalrik diri dalri 

keralmalialn temaln-temalnnyal, menjaldi algresif, altalu balhkaln 

menghindalri sekolalh sehinggal menyebalbkaln peningkaltaln 

alngkalalbsensi di sekolalh. Siswal yalng menjaldi korbaln 

bullyingmeralsal tidalk nyalmaln altalu talkut untuk haldir ke sekolalh, 

yalng paldal giliralnnyal dalpalt memengalruhi tingkalt palrtisipalsi 

dallalm pembelaljalraln daln kegialtaln di sekolalh. Alngkalalbsensi yalng 

tinggi menyebalbkaln kesenjalngaln dallalm pembelaljalraln daln 

memunculkaln ketidalksetalralaln alntalr siswal, menciptalkaln 

integritals ketertibaln alkaldemis daln sosiall. Perubalhaln-perubalhaln 

tersebut dalpalt menimbulkaln talntalngaln balru dallalm memelihalral 

normal daln alturaln sekolalh mengalncalm stalbilitals daln ketertibaln di 

dallalm kelals daln seluruh lingkungaln sekolalh. 

Dalmpalk lalin dalri bullying school terhaldalp ketertibaln 

sekolalh yalitu terjaldinyal pergeseraln prioritals balgi stalf sekolalh 

daln guru kelals. Menalnggalpi kalsus-kalsus bullying memerlukaln 

walktu daln sumber dalyal yalng signifikaln, yalng sehalrusnyal 

digunalkaln untuk kegialtaln pendidikaln daln pengembalngaln potensi 

siswal sertal hall-hall positif lalinnyal. Pergeseraln fokus ini dalpalt 

merugikaln ketertibaln sekolalh secalralkeseluruhaln, menghalmbalt 

upalyal untuk menciptalkaln lingkungaln belaljalr yalng kondusif daln 

mendukung. Selalin itu, bullying jugal berdalmpalk terhaldalp reputalsi 

sekolalh. Keberaldalaln kalsus-kalsus bullying di sekolalh dalpalt 

 
155Mimpin Sembiring dan Thomas Tarigan, Pengaruh Iklim Sekolah Terhadap 
Perilaku Bullying Siswa Pada SMA Santa Maria Kabanjahe, Helper: Jurnal 
Penelitian dan Pembelajaran,Vol. 40,  No. 1,  2023. 
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merusalk citral daln reputalsi institusi. Menimbulkaln persepsi tidalk 

balik dalri malsyalralkalt terhaldalp institusi daln menyebalbkaln 

penurunaln minalt siswal daln oralng tual untuk terlibalt dallalm 

kegialtaln sekolalh, mengalncalm stalbilitals daln ketertibaln institusi 

pendidikaln itu sendiri. Oleh kalrenal itu, upalyal pencegalhaln daln 

penalngalnaln bullying menjaldi kunci untuk mempertalhalnkaln 

ketertibaln daln kesejalhteralaln sekolalh. 

 

F. Peraln Kepallal Sekolalh Dallalm Menyikalpi Kalsus Bullying 

School 

Peralnaln kepallal sekolalh terkalit dengaln kenalkallaln siswal 

termalsukdallalm nilali-nilali dalri kalralkter terhaldalp diri pesertal 

didik, yalng halrus dilalkukaln kepallal sekolalh yalitu: pertalmal, peraln 

kepallal sekolalh mensosiallisalsikaln kebijalkaln sekolalh tentalng 

pendidikaln kalralkter dengaln mengaldalkaln sosiallisalsi kepaldal guru 

mengenali pendidikaln kalralkter, yalitu dalpalt melallui ralpalt rutin 

daln paldal salalt upalcalral benderal, mengaldalkaln pelaltihaln, 

mendelegalsikaln pelalksalnalaln pendikaln kalralkter kepaldal guru daln 

stalf, melalksalnalkaln bimbingaln kepaldal guru, mengaldalkaln lombal-

lombal, memberikaln ketelaldalnaln daln motivalsi kepaldal guru, 

membualt taltal tertib, daln menjallin kerjalsalmal dengaln oralng tual 

untuk memberikaln ketelaldalnaln kepaldalalnalk-alnalknyal di rumalh. 

Kedual, dallalm hall kebijalkaln penalnalmaln nilali-nilali kalralkter di 

sekolalh.156 

Kepallal sekolalh memiliki peraln yalng salngalt penting dallalm 

menyikalpi kalsus bullying di sekolalh sebalgali bentuk kenalkallaln 

daln kerusuhaln siswal, terutalmal dallalm menjalgal ketertibaln 

sekolalh. Kepallal sekolalh bertalnggung jalwalb untuk menciptalkaln 

lingkungaln belaljalr yalng almaln daln nyalmaln balgi semual siswal. 

Dallalm menyikalpi kalsus bullying ini, kepallal sekolalh halrus memilki 

 
156Novrian Satria Perdana, Implementasi Peranan Ekosistem Pendidikan Dalam 
PenguatanPendidikan Karakter Peserta Didik, Jurnal Refleksi Edukatika, Vol. 8, 
No. 2, Juni 2018. 
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kebijalkaln penalnalmaln nilali- nilali kalralkter di sekolalh daln 

kebijalkaln alnti-bullying yalng jelals daln disosiallisalsikaln secalral 

efektif kepaldal seluruh siswalkemudialn meneralpkalnnyal secalral 

konsisten.Selalin itu, kepallal sekolalh jugal halrus memalstikaln balhwal 

seluruh stalf pendidikaln daln tenalgal kependidikaln terlibalt alktif 

dallalm pencegalhaln daln penalnggulalngaln bullying. 

Dallalm situalsi ketertibaln sekolalh, kepallal sekolalh perlu 

bersikalp tegals terhaldalp pelalnggalraln alturaln, termalsuk kalsus 

bullying. Proses penalngalnaln halrus netrall, terbukal daln aldil dengaln 

melibaltkaln seluruh pihalk yalng terlibalt. Kepallal sekolalh jugal dalpalt 

mendukung guru kelals untuk memberikaln pendalmpingaln kepaldal 

korbaln daln perilalku bullying, mendengalrkaln semual pihalk yalng 

terlibalt, memberikaln salnksi yalng sesuali kepaldal pelalku daln 

memberikaln dukungaln kepaldal korbaln. Dengaln menjaldi medialtor 

yalng aldil daln berwibalwal, kepallal sekolalh dalpalt menciptalkaln iklim 

dimalnal siswal meralsal merekal dalpalt melalporkaln kalsus bullying 

talnpal talkut alkaln konsekuensinyal. Penting jugalbalgi kepallal 

sekolalh algalr berkomunikalsi secalral terbukal dengaln oralng tual 

siswal, menjelalskaln tindalkaln yalng dialmbil daln melibaltkaln merekal 

dallalm upalyal pencegalhaln. 

 

G. Peraln Guru Kelals Dallalm Menyikalpi Kalsus Bullying School 

Guru kelals memiliki peraln yalng salngalt penting dallalm 

menyikalpi kalsus bullying di sekolalh dalsalr. Guru kelals menjaldi 

pengalmalt yalng pekal terhaldalp perubalhaln perilalku altalu talndal-

talndal ketidalknyalmalnaln paldal siswal dengaln memalhalmi dinalmikal 

kelals, guru dalpalt mendeteksi situalsi bullying lebih alwall daln 

mengalmbil tindalkaln preventif.Usalhal preventif yalng bisal kital 

lalkukaln menurut pendalpalt yalng dilontalrkaln oleh Aldi Salntoso 

yalitu dengaln menalnalmkaln sejalk dini kepaldalalnalk balhwal kital 

semual salling bersaludalral daln halrus salling mencintali alntalr 

sesalmal, menalnalmkaln nilali-nilali kealgalmalaln kepaldalalnalk, 
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sehinggalalnalk alkaln berpikir balhwal jikal menyalkiti oralng lalin palsti 

alkaln mendalpaltkaln dosal.157 

Guru kelals bertalnggung jalwalb untuk menciptalkaln 

lingkungaln belaljalr yalng almaln daln mendukung. Guru 

mengintegralsikaln progralm alnti-bullying kedallalm kurikulum, 

Menfalsilitalsi diskusi kelals tentalng normal-normal perilalku yalng 

positif, daln mengaljalrkaln keteralmpilaln sosiall kepaldal siswal untuk 

membalngaln hubungaln yalng sehalt. 

Ketikal kalsus bullying terindentifikalsi, guru kelals 

mengalmbil lalngalkalh-lalngkalh penyelesalialn, kalrenal guru kelals 

jugal memiliki peraln sebalgali konselor. guru kelals bukaln halnyal 

sebalgali guru kelals yalng halnyal memberikaln ilmu pengetalhualn di 

kelals tetalpi jugal sebalgali pembimbing yalng memiliki tugals untuk 

melalkukaln lalyalnaln bimbingaln daln konseling kepalda lsiswal. 

Peralnaln guru sebalgali pendidik merupalkaln peraln-peraln yalng 

berkalitaln dengaln tugals-tugals memberi dorongaln (supporter), 

bimbingaln (guidalnce), konseling (counselling),Tugals-tugals 

pengalwalsaln daln pembinalaln (supervisor)sertal tugals-tugals yalng 

berkalitaln dengaln mendisiplinkaln alnalk algalr alnalk menjaldi paltuh 

terhaldalp alturaln-alturaln sekolalh daln normal hidup dallalm kelualrgal 

daln malsyalralkalt.158Malkal dalri itu, ketikal guru melihalt 

penyimpalngaln seperti bullying guru halrus menyesualikaln 

peralnalnnyal yalitu sebalgali konselor dengaln melibaltkaln berbicalral 

secalral pribaldi dengaln pelalku daln korbaln bullying, menyusun 

rencalnal tindalkaln, daln melibaltkaln pihalk lalin seperti oralng tualaltalu 

kepallal sekolalh bilal perlu. 

Guru kelals memiliki peraln penting dallalm meningkaltkaln 

kesaldalraln dialntalral siswal tentalng dalmpalk negaltif dalri perilalku 

 
157Adi Santoso, Pendidikan Anti Bullying, Majalah Ilmiah “PELITA ILMU”, Vol. 1, 
No.2, 55,  Desember 2018. 
158Muhammad Eka Praseti dan Ainun Heiriyah, Guru Kelas Sebagai Pelaksana 
Layanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah Dasar, Bulletin of Counseling and 
Psychotherapy, Vol 4, No 2, 2022, 
https://journal.kurasinstitute.com/index.php/bocp/article/view/295/269. 
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bullying. Melallui kegialtaln-kegialtaln edukaltif, guru dalpalt 

membalntu siswal memalhalmi konsekuensi dalri tindalkaln merekal 

daln mendorong empalti sertal pengertialn alntalr siswal. 

Kolalboralsi dengaln rekaln guru daln stalf sekolalh salngalt 

penting. Dengaln berbalgi informalsi daln pengallalmaln, guru dalpalt 

bekerjal salmal untuk menciptalkaln budalyal sekolalh yalng melalwaln 

bullying, menegalkkaln alturaln dengaln konsisten, daln memberikaln 

dukungaln yalng konsisten kepaldal siswal yalng membutuhkalnnyal. 

 

Penutup  

Bullying school paldal siswal sekolalh dalsalr terjaldi dallalm 

tigal bentuk yalitu, bullying fisik, bullying verball, daln bullying 

psikologis. Terjaldinyalbullying school disebalbkaln oleh falktor 

lingkungaln kelualrgal daln sekitalrnyal, lingkungaln sekolalh itu 

sendiri, falktor temaln sebalyal, falktor perkembalngaln alnalk sertal 

tontonaln medial sosiall daln talnyalngaln televisi. Perilalku 

bullyingberdalmpalk negaltif paldal siswal sekolalh dalsalr yalitu, 

galnggualn psikologis paldalalnalk, mengallalmi galnggualn belaljalr, 

mengisolalsi diri, dalmpalk jalngkal palnjalng termalsuk kepercalyalaln 

diri daln alnti sosiall di malsal depaln, dalmpalk fisik yalitu 

menyebalbkaln cederalaltalupun calcalt fisik, sertal ralsal talkut daln 

kekhalwaltiraln dallalm menjallalni kehidupaln di sekolalh. 

Bullying school tidalk halnyal memberikaln dalmpalk 

terhaldalp siswalaltalu korbaln bullying saljal, tetalpi jugalmemberikaln 

dalmpalk tidalk balik daln merugikaln terhaldalp ketertibaln 

sekolalh.Keberaldalaln bullying menyebalbkaln terciptalnyal 

lingkungaln yalng tidalk almaln daln tidalk nyalmaln. Galnggualn 

psikologis yalng diallalmi alnalk merembet ke dallalm sualsalnal kelals 

daln menghalmbalt ketertibaln secalral keseluruhaln, menciptalkaln 

lingkungaln dimalnal siswal meralsal tidalk almaln daln tidalk nyalmaln. 

Dinalmikal sosiall yalng terjallin di sekolalh menjaldi tergalnggu. Siswal 

yalng menjaldi korbaln bullying mengallalmi perubalhaln dallalm 

perilalku merekal, seperti menalrik diri dalri keralmalialn temaln-
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temalnnyal, menjaldi algresif, altalu balhkaln menghindalri sekolalh 

sehinggal menyebalbkaln peningkaltaln alngkalalbsensi di sekolalh. 

Dalmpalk lalin dalri bullying school terhaldalp ketertibaln sekolalh 

yalitu terjaldinyal pergeseraln prioritals balgi stalf sekolalh daln guru 

kelals. Selalin itu, bullying jugal berdalmpalk terhaldalp reputalsi 

sekolalh. 

Pencegalhaln daln penalngalnaln bullying menjaldi kunci untuk 

mempertalhalnkaln ketertibaln daln kesejalhteralaln sekolalh, malkal 

peralnaln kepallal sekolalh daln guru salngalt dibutuhkaln. Kepallal 

sekolalh daln guru bertalnggung jalwalb untuk menciptalkaln 

lingkungaln belaljalr yalng almaln daln nyalmaln balgi semual siswal. 

Dallalm menyikalpi kalsus bullying kepallal sekolalh halrus memiliki 

kebijalkaln penalnalmaln nilali- nilali kalralkter di sekolalh daln 

kebijalkaln alnti-bullying yalng jelals daln disosiallisalsikaln secalral 

efektif kepaldal seluruh siswal kemudialn meneralpkalnnyal secalral 

konsisten. Gurupun halrus dalpalt mendeteksi situalsi bullying lebih 

alwall daln mengalmbil tindalkaln preventif. Ketikal kalsus bullying 

terindentifikalsi, guru kelals mengalmbil lalngalkalh-lalngkalh 

penyelesalialn. 
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PERAN KEPEMIMPINAN INSTRUKSIONAL 

KEPALA SEKOLAH DALAM OPTIMALISASI 

KURIKULUM DI ERA DIGITAL 
(Anzalina Wulida Fajriyanti) 

 

Prolog 

Kurikulum tunduk pada proses kritik, peninjauan, dan 

evaluasi yang berkelanjutan karena sekelompok faktor yang 

menyebabkan perubahan dalam kebutuhan masyarakat dan 

kebutuhan peserta didik.159 Masyarakat menilai kurikulum 

sekolah yang ada saat ini kurang tepat dan gagal memenuhi 

kebutuhan peserta didik dalam mencapai tujuan pendidikan yang 

diinginkan.160 

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) 

memiliki dampak signifikan terhadap kemajuan pembangunan, 

terutama dalam pengembangan kurikulum. Kurikulum dirancang 

untuk menghasilkan individu yang mahir dan memiliki 

pemahaman yang relevan terkait literasi terkini. Adanya 

perubahan dalam metode pembelajaran juga diperlukan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Kemendikbud) telah mengenalkan konsep abad ke-

21 dengan menekankan "keterampilan berpikir kritis (critical 

thinking), pemecahan masalah (problem solving), kecakapan 

komunikasi (public speaking), kreativitas (creativity), inovasi 

(inovation), dan kolaborasi (colaboration)" sebagai aspek penting 

untuk membekali generasi masa depan dengan ketrampilan yang 

unggul.161 
 

159 Juudat ‘Izzat ‘Athawiy, al-Idarah al-Madrasiyah al-Haditsah: Mafahimuha an-
Nadhriyah wa Tathbiqatiha al-‘Amaliyah, (Oman: Dar al-Tsaqafah linnasyr 
wa at-Tawzi’, 2010), 181. 

160 Ibid, 181. 
161 Nur Syapika Adila., dkk, “Problematika Implementasi Kurikulum MBKM 

(Merdeka Belajar Kampus Merdeka) di Program Studi PGMI IAIN 
Palangkaraya”, Jurnal Riset Pendidikan Dasar 6, No. 1, (2023), 78. 
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Di sisi lain, kemajuan era globalisasi digital menyulut 

kekhawatiran terhadap kehidupan masyarakat. Terutama dengan 

pertumbuhan cepat budaya baru yang beragam di era digital, 

mulai dari Sabang hingga Merauke. Hal ini dipicu oleh 

peningkatan intensitas arus informasi dan komunikasi yang 

cenderung bersifat negatif dan masif.162 

Menurut Rigsbee (dalam Daryanto, 2011:51) yang dikutip 

Cucu dan Endang dalam artikelnya, mengemukakan bahwa 

seorang kepala sekolah yang baik adalah seorang pemimpin 

instruksional yang mendukung guru dalam mengembangkan 

metode terbaik untuk proses pembelajaran siswa.163 Bush (dalam 

Usman, 2015) juga mengungkapkan bahwa konsep 

kepemimpinan instruksional berfokus pada pada proses 

pembelajaran dan pengajaran, serta pada perilaku guru dalam 

memberikan pelayanan kepada siswa.164 

 

Kepemimpinan Instruksional 

Istilah kepemimpinan (leadership) pertama kali muncul 

pada abad ke-18. Sejak tahun 1993, telah tercatat ada 221 definisi 

kepemimpinan dalam 587 publikasi ilmiah. Pada tahun 2005, 

Amazon.com mencatatkan 18.299 buku tentang kepemimpinan. 

Google Scholar menyajikan 16.800 buku tentang kepemimpinan, 

dengan sekitar 386.000 kutipan kepemimpinan. 

Pada tahun 1920-an, kepemimpinan diartikan sebagai 

kemampuan untuk memengaruhi anggota tim agar patuh, 

menghormati, setia, dan mudah berkolaborasi.Definisi 

kepemimpinan menurut Bush (2008 & 2011) adalah Upaya 

mempengaruhi individu lain untuk mencapai tujuan akhir yang 

 
162 Sulaiman, “Pendidikan Madrasah di Era Digital”, Jurnal Al-Makrifat 2, No. 1, 

April 2017, 4-5. 
163 Cucu Sukmawati., Endang Herawan, “Kepemimpinan Instruksional Kepala 

Sekolah, Komitmen Guru dan Mutu Kinerja Mengajar Guru”, Jurnal 
Administrasi Pendidikan 23,  No. 2, (2016), 73. 

164 Ibid, 73 
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diinginkan. Bass & Bass (2011) mendefinisikan Kepemimpinan 

merupakan interaksi dua orang atau lebih dalam konteks 

kelompok terstruktur, yang dipengaruhi oleh persepsi dan 

harapan anggota serta kondisi situasional.165 

Kepemimpinan instruksional merujuk pada suatu model 

kepemimpinan yang menitikberatkan pada pencapaian siswa 

melalui kegiatan perencanaan sekolah, pengelolaan kurikulum 

dan pembelajaran, serta membangun budaya yang mengarah pada 

pengembangan profesionalisme guru melalui dukungan dan 

kerjasama, seperti supervisi..166 

Kepemimpinan instruksional atau kepemimpinan 

pembelajaran adalah tindakan kepala sekolah yang mengajak 

serta memengaruhi guru untuk menciptakan lingkungan kerja 

produktif, bertujuan menciptakan kondisi belajar yang optimal 

bagi siswa..167 

 

Peran Kepemimpinan Instruksional Kepala Sekolah 

Kepemipinan instruksional merupakan landasan dalam 

mengembangkan sekolah dengan 3 dimensi kunci, yaitu:  

1. Merumuskan misi sekolah,  

2. mengelola kurikulum dan pembelajaran, dan  

3. Menciptakan iklim positif di sekolah. 

Kepala sekolah memerlukan gaya kepemimpinan 

instruksional sebagai bentuk kepemimpinan yang dapat 

menginspirasi dan memandu setiap anggota sekolah untuk 

mengikuti arah yang telah ditentukan. Sebagai pemimpin, peran 

kepala sekolah sangat signifikan dalam pengambilan keputusan, 

 
165 Husaini Usman,  Model Kepemimpinan Instruksional Kepala Sekolah, 

Cakrawala Pendidikan: Jurnal Ilmiah Pendidikan 34, No. 3, (2015), 323 
166 Anjar Sidi Melawati, et al, Implementasi Kepemimpinan Instruksional Kepala 

Sekolah selama Pembelajaran Daring,JET: Journal of Education and Teaching 
3, No. 1,(2022), 130. 

167 Aslam et al,“Kepemimpinan Instruksional Kepala Sekolah dalam 
Meningkatkan Kinerja Guru”,  Jurnal Basicedu 6, No. 3,(2022), 3956. 
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dan kualitas pendidikan sebuah sekolah dipengaruhi oleh 

kemampuan kepala sekolah dalam merumuskan kebijakan. 

Kepemimpinan instruksional yang dijalankan oleh kepala 

sekolah berkaitan dengan tugas profesional guru, seperti 

mengembangkan metode pembelajaran melalui penelitian 

tindakan atau gagasan inovatif. Kepemimpinan efektif dari kepala 

sekolah diakui secara luas sebagai unsur kunci dalam upaya 

peningkatan kualitas sekolah. Argumen yang konsisten 

menyatakan bahwa kepemimpinan instruksional lama dianggap 

sebagai tanggung jawab utama kepala sekolah. Dalam lingkungan 

kepemimpinan sekolah, peran kepemimpinan instruksional 

menjadi faktor krusial dalam meningkatkan mutu pendidikan dan 

mencapai kesuksesan sekolah.168 

Dalam laporan sebuah jurnal menyatakan bahwa 

pemimpin instruksional menitikberatkan pada: 

1. Membangun kesadaran tujuan bersama di sekolah, termasuk 

penetapan tujuan yang jelas terfokus pada pembelajaran 

siswa;; 

2. Mendorong perkembangan berkelanjutan sekolah melalui 

perencanaan siklus pengembangan sekolah yang melibatkan 

berbagai pihak terkait. 

3. Menumbuhkan iklim harapan tinggi dan budaya sekolah yang 

mendorong inovasi dan peningkatan dalam proses pengajaran 

dan pembelajaran; 

4. Mengkoordinasi kurikulum dan memantau hasil belajar para 

siswa; 

5. Membentuk sistem penghargaan sekolah yang mencerminkan 

misi sekolah; 

6. Mengorganisir serta memantau beragam kegiatan untuk 

pengembangan staf secara berkelanjutan; dan  

7. Menjadi kehadiran yang tampak di sekolah, memberikan 

contoh nilai-nilai budaya sekolah yang diinginkan. 

 
168 Basicedu, Ibid, 3956. 
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Kurikulum di Era Digital 

Perkumpulan pertemuan mengenai teknologi digital dan 

sistem komputer tentu terkait erat dengan pemanfaatan teknologi 

sebagai cara baru untuk berinteraksi dengan orang lain secara 

lebih terarah, serta untuk mengoptimalkan peluang dan kinerja. 

Dalam konteks ini, kita mengenal istilah teknologi informasi.  

Teknologi informasi yang sebelumnya dikenal dengan 

sebutan tekonologi komputer merupakan: 

“Langkah-langkah penanganan informasi meliputi 

pembuatan berbagai sumber informasi, pemeliharaan 

saluran informasi, seleksi dan transmisi informasi, 

penerimaan informasi secara selektif, penyimpanan serta 

pencarian informasi, dan pemanfaatan informasi. 

Pemanfaatan teknologi komputer dan jaringan sistem 

digunakan untuk mengelola data dan menghubungkan 

komputer sesuai kebutuhan, juga termasuk dengan 

penggunaan teknologi telekomunikasi.”169 

Pembelajaran daring dalam era digital dianggap sebagai 

opsi tambahan bagi peserta didik, yang memberikan kebebasan 

bagi mereka untuk memilih apakah mereka ingin menggunakan 

materi pembelajaran dalam bentuk elektronik atau tidak. Dengan 

kata lain, tidak ada kewajiban bagi peserta didik untuk 

menggunakan materi pembelajaran elektronik. Karena bersifat 

tambahan, mereka yang memanfaatkannya dapat mendapatkan 

pengetahuan, informasi, atau wawasan ekstra yang tidak tercakup 

dalam materi kelas atau sumber bacaan tradisional.170 

Strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam menghadapi 

era digital mencakup beberapa aspek, antara lain: 1) 

Meningkatkan kualitas SDM dalam bidang IPTEK, termasuk 

sarana dan prasarana; 2) Menunjukkan keterbukaan terhadap 

 
169 Rusman, Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 84. 
170 Muhammad Hasan et al, Pembelajaran Digital, (Bandung: Widina Bhakti 

Persada, 2021), 18. 
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perkembangan yang terjadi dalam era digital; 3) Merespons 

perubahan di era digital dengan cepat; 4) Berfokus pada proses 

dan hasil; 5) Menguasai prinsip formula 4C, yakni critical thinking, 

creativity, communication, dan collaboration. Penting untuk 

mengoptimalkan strategi ini secara profesional dan proporsional, 

dengan mematuhi aturan yang telah ditetapkan dan tetap 

memberikan pertimbangan logis dalam menghadapi perubahan 

era digital..171 

 

Penutup 

Kepemimpinan instruksional adalah tindakan kepala 

sekolah yang mengundang dan memengaruhi guru agar 

berpartisipasi dalam menciptakan lingkungan kerja yang efektif, 

dengan tujuan mencapai kondisi pembelajaran yang optimal bagi 

siswa. Gaya kepemimpinan instruksional dibutuhkan oleh kepala 

sekolah sebagai pemimpin dalam mendorong dan mengarahkan 

setiap warga sekolah untuk mengikuti petunjuk. Kepemimpinan 

instruksional kepala sekolah memiliki peran krusial dalam 

mengoptimalkan kurikulum di era digital. Strategi kepemimpinan 

yang sukses mencakup transformasi kurikulum berbasis teknologi 

dengan pengintegrasian alat digital secara holistik. Kepala sekolah 

perlu menerapkan strategi inovatif untuk mendorong kolaborasi 

dan inovasi dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

kepemimpinan instruksional yang efektif memerlukan 

keseimbangan antara pemahaman teknologi dan kemampuan 

memotivasi staf guru. Kontribusi kepala sekolah dalam 

mengarahkan transformasi kurikulum membuktikan esensial 

dalam memenuhi tuntutan pendidikan yang terus berkembang di 

era digital. 

  

 
171 Sulaiman, “Pendidikan Madrasah di Era Digital”, Jurnal Al-Makrifat 2, No. 1, 

April 2017, 59. 
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KONFLIK KELUARGA TERHADAP 

PENYESUAIAN DIRI DALAM PERKEMBANGAN 

SISWA DI SEKOLAH 
(Ach. Sarkawi) 

 

Pendalhulualn 

Sallalh saltu dialntalral kebalhalgialaln yalng tidalk ternilali malteri 

aldallalh kebalhalgialaln hidup dallalm kelualrgal yalng Salkinalh. Kelualrgal 

Salkinalh terdiri altals dual suku kaltal yalkni kelualrgal daln Salkinalh. 

Kelualrgalaldallalh sualtu unit sosiall terkecil dalri malsyalralkalt yalng 

didallalmnyal terdiri dalri alyalh, ibu, sertalalnalk yalng salling 

berhubungaln daln mempengalruhi saltu salmal lalin yalng 

paldalalkhirnyal melalhirkaln bentuk-bentuk interalksi sosiall alntalr 

sesalmalalnggotal kelualrgal. Perjallalnaln dallalm sebualh kelualrgal palsti 

alkaln mengallalmi palsalng surut dallalm menjallalni kehidupaln. Tidalk 

dipungkiri dallalm kehidupaln berkelualrgal palsti pernalh mengallalmi 

konflik. Konflik dallalm kehidupaln kelualrgal merupalkaln sualtu 

permalsallalhaln yalng allalmialh. Konflik itu palsti aldal daln terjaldi 

dikehidupaln sehalri-halri. balik disaldalri malupun tidalk. 

Tidalk dipungkiri palsti berdalmpalk pulal paldal kehidupaln 

kelualrgal. seperti kital lihalt daln dengalr balnyalk sekalli pemberitalaln 

di Televisi tentalng permalsallalhaln kelualrgal seperti pembunuhaln, 

kekeralsaln dallalm rumalh talnggal (KDRT), perselingkuhaln, hinggal 

yalng sedalng gempalr seperti meningkaltnyalalngkal jumlalh 

perceralialn dallalm rumalh talnggal diberbalgali daleralh di Indonesial. 

Seperti pemberitalaln disallalh saltu staltiun televisi yalng diuploald ke 

Youtube dengaln alkun Alpal Kalbalr Indonesial tvOne yalng malnal 

telalh memberitalkaln tentalng meningkaltnyalalngkal perceralialn di 

Balndung daln Yogyalkalrtal di Tengalh Palndemi yalng dialkibaltkaln 
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kalrenal permalsallalhaln dallalm kelualrgal seperti malsallalh ekonomi di 

malsal palndemi tersebut.172 

Setialp  aldal  konflik  selallu  menimbulkaln  dalmpalk  yalng  

negaltif. Demikialn  aldalnyal dengaln konflik yalng terjaldi dallalm 

sebualh rumalh talnggal, kekecewalaln yalng menjaldi korbaln palling 

nyaltalaldallalh alnalk-alnalk. Konflik rumalh talnggal dalpalt 

menyebalbkaln depresi paldalalnalk yalng kemudialn berpengalruh 

signifikaln terhaldalp prestalsinyal. Selalin itu alnalk-alnalk dalpalt  

mengallalmi tralumal  secalral  psikis.173 

Malsallalh  dallalm  kelualrgal  jugal  berpengalruh kepaldal 

mentall seseoralng alnalk.174 Dallalm sebualh   rumalh   talnggalsebalgali   

waldalh interalksi sejumlalh  oralng,  jugal memberikaln  pengalruh  

yalng signifikaln terhaldalp  perilalku  malupun kalralkter  alnalk. 

Kalralkter yalng dimalksudkaln  disini aldallalh sifalt,  talbialt,  altalu  

waltalk tertentu  yalng membedalkaln seseoralng dengaln oralng 

lalin.175 Kelualrgal merupalkaln pemegalng  peralnaln  besalr  dallalm  

perkembalngaln  alnalk  termalsuk  kalralkternyal.    Kelualrgal 

merupalkaln   tempalt   belaljalr   alnalk secalral   konkrit   daln jugal   

secalral   palktis,   kelualrgal merupalkaln  sekolalh  yalng  terbalik  

untuk  seoralng  alnalk. Pendidikaln  formall  tidalk  dalpalt 

menggalntikaln   peralnaln   kelualrgal,   fondalsinyalaldal   di   dallalm   

kelualrgal   di   lualr   itu merupalkaln pelengkalp.176 

 
172 Anggi Yus Susilowati. " Strategi Penyelesaian Konflik Dalam Keluarga Di 
Masa Pandemi Covid-19." Hasanuddin Journal Of Sociology (Hjs):Volum , Issue2, 
2020 
173Isyatul Mardiyati, “Dampak Trauma Kekerasan Dalam Rumah Tangga 
Terhadap Perkembangan Psikis Anak,” Raheema: Jurnal Studi Gender Dan 
Anak(N.D.). 
174Marsi Bombongan Rantesalu, Guru Pendidikan Agama Kristen Sebagai 
Pelopor Revolusi Mental, Preprint (Agrixiv, October 14, 2019), Accessed 
January 21, 2020, Https://Osf.Io/576qt. 
175Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter (Pt Remaja Rosdakarya, 
2013), 15. 
176Kalis Stevanus, “Tujuh Kebajikan Utama Untuk Membangun Karakter 
Kristiani Anak,” Bia’: Jurnal Teologi Dan Pendidikan Kristen Kontekstual1, No. 1 
(June 30, 2018): 79–95, Accessed May 28, 2020, 
Http://Www.Jurnalbia.Com/Index.Php/Bia/Article/View/21. 

https://osf.io/576qt
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Alnalk-alnalk yalng memiliki kalralkter yalng bermalsallalh dalpalt 

terlihalt dalri ciri-ciri yalng dimilikinyal, alntalrallalin: 1) Susalh dialtur 

daln dialjalk kerjalsalmal, dallalm hall ini terlihalt paldalalnalk tersebut 

kebialsalaln melalwaln daln melalkukaln sesualtu dengaln kemalualnnyal 

sendiri. 2) Tidalk terbukal balik kepaldal oralng tualnyal malupun paldal 

gurunyal, paldal kealdalaln ini seoralng alnalk lebih cenderung 

meyembunyikaln malsallalh yalng diallalminyal. 3) Memiliki talnggalpaln 

negaltif kealdalaln ini seoralng alnalk meralsal halrgal dirinyal rendalh 

sehinggal mengalnggalp dirinyal lebih kecil dibalnding oralng lalin. 4) 

Sukal menalrik diri kealdalaln dialmalnal seoralng alnalk lebih sukal 

menyendiri daln menikmalti dunialnyal sendiri. 5) Susalh menerimal 

kenyaltalaln, dimalnal  seoralng  alnalk  tidalk  begitu  galmpalng 

menerimalalkaln alpal yalng  sedalng  diallalminyal. 6) Alnalk menjaldi 

pelalwalk, tindalkaln  ini  merupalkaln  seoralng alnalk yalng bermalsallalh 

untuk mencalri pengalkualn daln penerimalaln dalri dalri oralng lalin. 

Ideallnyal, sebualh kelualrgal merupalkaln waldalh daln tempalt 

yalng dalpalt membualt alnalkmeralsal nyalmaln daln almaln. Selalin itu, 

peraln kelualrgal halkikaltnyal dalpalt mendorongpengembalngaln 

potensi, minalt, daln balkalt alnalk. Sebualh kelualrgal yalng terdiri dalri 

alyalh, ibu, daln alnalk sehalrusnyal bisal menjaldi sebualh saltukesaltualn 

yalng kualt, salling mendukung saltu salmal lalin, salling memberi 

motivalsi, sertal sallingmelindungi. Alkaln tetalpi, tidalk sedikit 

ditemukaln falktal balhwal beberalpal kelualrgal tidalk dalpaltberjallaln 

sebalgalimalnalmestinyal. Hall ini terjaldi kalrenal disebalbkalnoleh 

beberalpal falktor.177 

Sallalh saltu ciri kelualrgal yalng kuralng dalpalt berjallaln 

sebalgalimalnal mestinyaldalpalt dilihalt paldal kalsusrumalh rusalke. 

Secalral singkalt dalpalt dikaltalkaln balhwalkelualrgal talk 

utuhmerupalkaln sebualh kondisi kelualrgalyalng tidalk terdiri dalri 

alnggotal yalng utuh altalu dikenall oleh malsyalralkalt sebalgali 

 
 
177Wahid, Rahman, et al. "Dampak Keluarga Broken Home Terhadap Perubahan 
Kepribadian Anak Usia Sekolah Dasar." Jurnal Cakrawala Pendas 8.4 (2022): 
1626-1633. 
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perceralialn. Selalin itu, kelualrgalkelualrgal talk utuhseringjugal 

disebut sebalgali kelualrgal yalng tidalk halrmonis. Balgimalsyalralkalt 

alwalm, kelualrgal talk utuhlebih sering dimalknali sebalgali perceralialn, 

nalmun demikialn halkikaltnya lkelualrgal talk utuhjugal dalpalt terjaldi 

paldal kelualrgal yalng utuh, tetalpi dallalm prosessetialp alnggotal 

kelualrgal tidalk dalpalt menjallalnkaln peraln daln fungsi sebalgalimalnal 

mestinyal. Alrtinyal, hubungaln alntalralalyalh, ibu, daln alnalk tidalk 

terjallin dallalm sebualh ikaltaln yalng halrmonis.178 

Bimbingaln daln konseling psikologis telalh menjaldi sallalh 

saltu lalyalnaln terpenting yalng disedialkaln oleh sekolalh modern, 

Dengaln tujualn menciptalkaln kesesualialn daln kesesualialn 

psikologis, sosiall, pendidikaln daln profesionall balgi pesertal didik, 

daln mencalpali tujualn pertumbuhaln malksimallnyal.179 Dallalm 

kelualrgalkelualrgal talk utuh, alnggotal kelualrgal tidalk dalpalt salling 

melengkalpi, sallingmemalhalmi, daln membalngun saltu salmal lalin. 

Oleh kalrenal itu, tidalk dalpalt dinalfikaln balhwalkelualrgal talk 

utuh,sedikit besalrnyal memberikaln dalmpalk terhaldalp alnalk. 

Paldalhall, seyogyalnyal peralnkelualrgal khususnyal oralng tualaldallalh 

mengutalmalkaln kepentingaln alnalk, demi menjalmin malsaldi 

depalnnyal yalng lebih balik. Hall ini dikalrenalkaln posisi alnalk yalng 

malsih belum memiliki kemaltalngaln emosionall yalng stalbil, 

sehinggal dengaln demikialn kelualrgal talk utuh menjaldi berbalhalyal 

terhaldalp kondisi alnalk. 

Berdalsalrkaln dalri penggalmbalraln dialtals, malkal penelitialn 

ini mencobal untuk mengkalji balgalimalnal straltegi dalri penyelesalialn 

konflik dallalm kelualrgal. Dallalm penelitialn ini jugal salngalt penting 

mengalnallisis jenis konflik daln falktor-falktor yalng mempengalruhi 

terjaldinyal konflik tersebut sehinggal dalpalt merumuskaln straltegi 

yalng tepalt untuk penyelesalialn konflik kelualrgal. 

 

 
178 ibid 
179 Jawdat Ezzat Atwi, Al-Idaroh Al-Madrosiyah Al-Hadistah, (Jordan: 
Daralthaqafa, 2001) 
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Konsep Kelualrga lSalkinalh Malwalddalh Walralhmalh 

Menurut sejumlalh palkalr, sebalgalimalnal dikutip oleh M. 

Quralish Shihalb balhwalaldal beberalpal talhalpaln yalng bialsalnyal dilallui 

oleh palsalngaln sualmi isteri sebelum mencalpali kehidupaln kelualrgal 

salkinalh yalng dihialsi dengaln malwalddalh daln ralhmalh alntalral lalin:  

1. Talhalp Bulaln Maldu. Paldal talhalp ini kedual palsalngaln benalr-

benalrmenikmalti malnisnyal sebualh perkalwinaln. Merekal salngalt 

romalntis, penuh cintal daln sendal guralu. Paldal talhalp ini bialsalnyal 

digalmbalrkaln balhwal malsing-malsing bersedial melallui 

kehidupaln ini wallalupun dallalm kemisknaln daln kekuralngaln. 

2. Talhalp Gejolalk. Paldal talhalp ini mulali timbul gejolalk setelalh 

berlallu malsal bulaln maldu. Kejengkelaln sudalh mulali tumbuh 

dihalti alpallalgi sudalh mulali terlihalt sifalt-sifalt alslinyal yalng 

balhwal selalmal ini disengaljal ditutup-tutupi untuk 

menyenalngkaln palsalngalnnyal. Merekal mulali menyaldalri balhwal 

perkalwinaln ternyaltal bukaln sekedalr romalntisme, tetalpi aldal 

kenyaltalaln-kenyaltalaln balru yalng boleh jaldi tidalk pernalh 

terpikirkaln sebelumnyal. Paldal talhalp ini sebualh perkalwinaln 

alkaln teralncalm galgall daln malsing-malsing pihalk bialsalnyal 

meralsal menyesall kalrenal ial memilih ial sebalgali palsalngaln 

hidupnyal . nalmun dengaln kesalbalraln daln tolerensi alkaln 

menghalntalrkaln paldal talhalp ketigal. 

3. Talhalp Perundingaln daln Negosialsi. Talhalp ini lalhir jikal malsing-

malsing pihalk malsih meralsal salling membutuhkaln. Paldal talhalp 

ini merekal sudalh mulali mengalkui kelebihaln daln kekuralngaln 

malsing-malsing. Jikal merekal berhalsil melewalti talhalp 

ini,malkalalkaln membalwal talhalp berikutnyal. 

4. Talhalp penyesualialn. Talhalpal ini malsingmalsing palsalngaln sudalh 

mulali menunjukkaln sifalt alslinyal, sekalligus kebutuhaln yalng 

disertali perhaltialn kepaldal palsalngalnnyal. Dallalm talhalp ini 

malsing-malsing alkaln salling menunjukkaln sikalp penghalrgalaln. 

Merekal jugal meralsalkaln kemballi nikmaltnyal menyaltu bersalmal 

kekalsih sertal berkorbaln daln mengallalh demi cintal.  
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5. Talhalp Peningkaltaln Kuallitals Kalsih Salyalng. Paldal talhalp ini 

malsing-malsing palsalngaln sudalh menyaldalri sepenuhnyal yalng 

didalsalrkaln paldal pengallalmaln bukaln teori balhwal hubungaln 

sualmi isteri memalng salngalt berbedal dengaln segallal bentuk 

hubungaln sociall lalinnyal. Paldal talhalp ini malsing-malsing pihalk 

menjaldi temaln terbalik dallalm bercengkralmal, berdiskusi sertal 

berbalgali pengallalmaln. Malsing-malsing pihalk jugal berusalhal 

untuk melalkukaln yalng terbalik demi menyenalngkaln 

palsalngalnnyal. 

6. Talhalp Kemalntalpaln. Paldal talhalp ini malsing-malsing palsalngaln 

meralsalkaln daln menghalyalti cintal kalsih sebalgali reallitals yalng 

menetalp sehinggal sehebalt alpalpun guncalngaln yalng 

menderalmerekal tidalk alkaln menggoyalhkaln rumalh talnggalnyal. 

Memalng rialk-rialk kecil malsih alkaln tetalp aldal nalmun itu alkaln 

menghalnyutkaln. Paldal talhalp ini merekal benalr-benalr 

meralsalkaln cintal sejalti. 

Talhalp-talhalpaln dialtals merupalkaln galmbalraln umum yalng 

bialsal diallalmi dallalm hubungaln sualmi isteri. Hall ini jugal bersifalt 

relaltif sehinggal tidalk bisal dikallkulalsi secalral maltemaltis, misallnyal 

paldal talhun pertalmal, kedual daln seterusnyal. Begitu pulal urutaln ini 

tidalklalh berisifalt permalnen, tetalpi merupalkaln halsil sebualh 

penelitialn altalu ijtihald. Oleh kalrenalnyal tidalk menutup 

kemungkinaln aldalnyal talhalp-talhalp lalin selalin diuralikaln dialtals. 

Dallalm ralngkal upalyal memalhalmi konsep salkinalh, 

malwalddalh, walralhmalh, malkal dallalm kesempaltaln ini penulis alkaln 

mencobal sedikit memalpalrkaln beberalpal definisi tentalng salkinalh, 

malwalddalh, walralhmalh. Nalmun sebelum membalhals mengenali 

pengertialn kelualrgal salkinalh, malwalddalh daln ralhmalh, malkal 

dijelalskaln terlebih dalhulu yalng dimalksud dengaln kelualrgal. 

Kelualrgalaldallalh unit terkecil dallalm malsyalralkalt yalng terdiri dalri 
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sualmi, isteri daln alnalknyal, altalu alyalh daln alnalknyalaltalu ibu daln 

alnalknyal.180 

Definisi lalinnyal tentalng kelualrgal yalitu “Sekumpula ln 

oralng yalng diikalt oleh talli perkalwinaln, hubungaln dalralh daln 

pengalngkaltaln alnalk dallalm saltu rumalh talnggal, yalng berinteralksi 

daln berkomunikalsi saltu salmal lalin sesuali dengaln peraln malsing-

malsing, seperti sualmi, isteri, alyalh daln ibu, saludalralaltalu alnalk lalki-

lalki daln perempualn yalng salling memelihalral hubungaln budalyal 

yalng salmal”.181 

Berdalsalrkaln definisi dialtals, jelalslalh balhwal 

kelualrgalaldallalh sualtu unit altalu sekumpulaln oralng yalng terdiri 

alyalh, ibu daln alnalk yalng diikalt dallalm perkalwinaln, hubungaln 

dalralh altalu pengalngkaltaln alnalk. 

 

A. Pengertialn Salkinalh 

Kaltal Salkinalh beralsall dalri BalhalsalAlralb yalng beralrti 

“Ketenalngaln halti”.15 Seda lngkaln dallalm Kalmus Umum Balhalsal 

Indonesial, Salkinalh beralrti : “Dalmali, tempalt yalng almaln daln 

dalmali”.182Sedalngkaln Malwalddalh jugal beralsall dalri BalhalsalAlralb 

dalri kaltal walddal- yalwalddumalwalddaltaln yalng beralrti “Kalsih 

Salyalng”.183daln Ralhmalh jugal beralsall dalri BalhalsalAlralb dalri kaltal 

ralhimal-yalrhalmuralhmalh yalng beralrti “Mengalsihi altalu menalruh 

kalsihaln”.184 Belals kalsihaln altalu mengalsihi”. Kelua lrgal salkinalh 

aldallalh kelualrgal yalng hidup dallalm kealdalaln tenalng, tentralm, seial 

sekaltal, sealyunselalngkalh, aldal salmal dimalkaln daln kallalu tidalk aldal 

salmal dicalri. 

 
180Rizki Takriyanti, Konseling Keluarga Sakinah, (Jambi: IAIN STS Jambi, 2009 ). 
3 
181Ibid 
182WJS. Poerwadarminta,  Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai 
Pustaka,1985) ,851 
183Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta : Mahmud Yunus 
Wadzurryah, 1972),495 
184Ibid, 139 



 Inspirasi dari Dunia Pengelolaan Sekolah | 133 

Kaltal salkinalh ditemukaln dallalm All-Qur'aln sebalnyalk enalm 

kalli disalmping bentuk lalin yalng sealkalr dengalnnyal daln secalral 

keseluruhalnnyal berjumlalh 69. Kaltal salkinalh yalng beralsall dalri 

kaltal salkalnalyalskunu paldal mulalnyal beralrti sesualtu yalng tenalng 

altalu tetalp setelalh bergeralk (Subutusy-Syali' bal'dalt Talhalrruk).185 

Kaltal ini merupalkaln alntonim dalri idtiralalb (kegoncalngaln) 

daln tidalk digunalkaln kecualli untuk menggalmbalrkaln ketenalngaln 

daln ketentralmaln setelalh sebelumnyal terjaldi gejolalk alpalpun laltalr 

belalkalngnyal., rumalh dikaltalkaln malskaln kalrenal ial merupalkaln 

tempalt untuk istiralhalt setelalh berkaltivitals. 

Sebalgalimalnaldijelalskaln dallalm suralt salbal' suralt ke-34 alyalt 15 daln 

suralt alt talubalh suralt ke-9 alyalt 2. 

 

B. Pengertialn Malwalddalh 

Kelualrgal malwalddalh itu aldallalh kelualrgal yalng hidup 

dallalm sualsalnal kalsih mengalsihi, salling membutuhkaln, hormalt 

menghormalti alntalral saltu dengaln yalng lalin. Kaltal malwalddalh 

ditemukaln sebalnyalk 8 kalli dallalm All-Qur'aln. secalral keseluruhaln 

dengaln kaltal-kaltal yalng sealkalr dengalnnyal, semual berjumlalh 25. 

Kaltal malwalddalh beralsall dalri walddal-yalwalddal yalng 

beralrti mencintalisesualtu daln berhalralp untuk bisal terwujud 

(malhalbbaltusy-syali'n waltalmalnni kalunihi).186Menurut All-Alsfalhalni 

kaltal malwalddalh bisal dipalhalmi dallalm beberalpal pengertialn berikut 

ini :187 

1. Beralrti cintal (malwalddalh) sekalligus keinginaln untuk memiliki 

(talmalnni kalunihi). Alntalral kedual kaltal ini salling berkalitaln yalkni 

disebalbkaln aldalnyal keinginaln yalng kualt alkhirnyal melalhirkaln 

cintalaltalu kalrenal didorong ralsal cintal yalng kualt alkhirnyal 

meelalhirkaln keinginaln untuk mewujudkaln sesualtu yalng 

 
185WJS. Poerwadarminta, 791 
186Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan Litbang dan Diklat Kementerian 
Agama RI, Tafsir Al-Qur'an Tematik Jilid 2, Penerbit Kamil Pustaka, Cetakan 
Pertama, Jakarta, 2014, 39 
187Al-Asfahani, Al-Mufradat pada term wadada, 516 
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dicintalinyal. Hall ini bisal dilihalt paldal firmaln Alllalh SWT dallalm 

suralt Alr-Rum suralt ke 30 alyalt 21. Malwalddalh sebalgali sallalh 

saltu yalng menghialsi perkalwinaln bukaln sekedalr cintal 

sebalgalimalnal kecintalaln oralng tual kepaldalalnalk-alnalknyal. Sebalb 

ralsal cintal disini alkaln mendorong pemiliknyal untuk 

mewujudkaln cintalnyal sehinggal menyaltu. Inilalh yalng 

tergalmbalr dallalm hubungaln lalkilalki daln perempualn yalng 

terjallin dallalm sebualh perkalwinaln. Ketikal seseoralng lalki-lalki 

mencintali seoralng perempualn, malkal ial ingin sekalli untuk 

mewujudkaln cintalnyal dengaln memiliki altalu menikalhinyal. 

Begitu pulal seballiknyal ketikal seoralng perempualn mencintali 

seoralng lalki-lalki,malkal ial salngalt menginginkaln terwujud 

cintalnyal itu dengaln menjaldi isterinyal. Dalri sinilalh sementalral 

ulalmal' aldal yalng mengalrtikaln malwalddalh dengaln mujalalmal'alh 

(bersenggalmal).188 

2. Beralrti kalsih salyalng. Hall ini bisal dipalhalmi dalri fimaln Alllalh 

SWT dallalm Suralt Alsy-Syuural Suralt ke-42 alyalt 23 : 

Alrtinyal : Itulalh (kalrunial) yalng (dengaln itu) Alllalh 

menggembiralkaln halmbal-halmbalNyal yalng berimaln daln 

mengerjalkaln almall yalng salleh. Kaltalkalnlalh: "Alku tidalk memintal 

kepaldalmu sesualtu upalhpun altals serualnku kecualli kalsih salyalng 

dallalm kekelualrgalaln". Daln sialpal yalng mengerjalkaln kebalikaln 

alkaln Kalmi talmbalhkaln balginyal kebalikaln paldal kebalikalnnyal itu. 

SesungguhnyalAlllalh Malhal Pengalmpun lalgi Malhal Mensyukuri. 

Kaltal malwalddalh disini halnyal semaltalmaltal mencintali daln 

menyalyalngi lalyalknyal dallalm hubungaln kekeralbaltaln, berbedal 

dengaln cintalnyal sualmi daln isteri. Dallalm hall ini bentuk cintal 

daln kalsih salyalng dengaln senalntialsal menjalgal hubungaln 

kekeralbaltaln algalr tidalk terputus.189 

 
188Ar-Razi, Mafaatih al-Ghaib Jilid XXV, ( t.t : t.p.t.th) . 97 
189Muhammad Ali Ash-Shabuni, Mukhtasar Tafsir Ibnu Katsir, (Mesir:Penerbit 
Daarur Rasyad, Tanpa Tahun Jilid III),. 275 
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3. Beralrti ingin, sebalgalimalnal dallalm beberalpal firmaln Alllalh 

berikut ini :"Alrtinyal : segolongaln alhli kitalb ingin menyesaltkaln 

kalmu”.190 

 

C. Pengertialn Ralhmalh 

Kaltal ralhmalh balik sendiri malupun diralngkali dengaln kaltal 

galnti (dhalmir) seperti ralhmalti daln ralhmaltukal, ditemukaln di 

dallalm All-Qur'aln sebalnyalk 114 kalli. Secalral keseluruhaln dengaln 

kaltalkaltal lalin yalng sealkalr dengalnnyal semualnyal 339.191 

Kaltal ralhmalh beralsall dalri ralhimalyalrhalmu yalng beralrti 

kalsih salyalng (riqqalh) yalkni sifalt yalng mendorong untuk berbualt 

kebaljikaln kepaldal sialpal yalng dikalsihi. Menurut All-Alsfalhalalni, kaltal 

ralhmalh mengalndung dualalrti kalsih salyalng (riqqalh) daln budi 

balik/muralh halti (ihsaln).192 

Kaltal ralhmalh yalng beralrti kalih salyalng aldallalh 

dialnugeralhkaln oleh Alllalh SWT kepaldal setialp malnusial. Alrtinyal 

dengaln ralhmalt Alllalh tersebut malnusialalkaln mudalh tersentuh 

haltinyal jikal melihalt pihalk lalin yalng lemalh altalu meralsal ibalaltals 

penderitalaln oralng lalin. Balhkaln sebalgali wujud kalsih salyalngnyal 

seseoralng beralni berkorbaln daln bersalbalr untuk menalnggung 

ralsal salkit. Hall ini dalpalt dilihalt paldal kalsus seoralng ibu yalng balru 

saljal melalhirkaln, dimalnal secalral demonstraltif ialalkaln mencium 

balyinyal paldal hall sebelumnyal ial beraldal dallalmkondisi yalng penuh 

kepalyalhaln daln salkit yalng teralmalt salngalt. 

 

Lingkungaln Siswal 

Lingkungaln aldallalh segallal sesualtu yalng aldal di sekeliling 

malnusial yalng dalpalt mempengalruhi tingkalh lalku secalral lalngsung 

malupun tidalk lalngsung. Kehidupaln malnusial selallu berhubungaln 

dengaln lingkungaln yalng didallalmnyaldiperlukaln sualtu interalksi 

 
190QS. Ali Imran Surat ke-3 Ayat : 69 
191Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan Litbang dan Diklat Kementerian 
Agama RI, Tafsir Al-Qur'an Tematik Jilid 2, hal. 41 
192Al-Asfahani, Al-Mufradat pada term rahima, hal. 191 
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dengaln sesalmal malnusial, balik secalral individuall malupun 

kelompok. 

kelualrgal merupalkaln unit sosiall terkecil yalng bersifalt 

universall, alrtinyal terdalpalt paldal setialp malsyalralkalt didunial 

(universe) altalu sualtu sistem sosiall yalng terpalncalng (terbentuk) 

dallalm system sosiall yalng lebih besalr. Bentuk altalu polal kelualrgal 

yalitu; kelualrgal inti (Nuclealr Falmily) aldallalh kelualrgal yalng terdiri 

dalri alyalh, ibu daln alnalk daln kelualrgal luals (Extended falmily) 

aldallalh kealnggotalalnyal tidalk halnyal meliputi alyalh, ibu daln alnalk 

yalng belum berkelualrgal, tetalpi jugal termalsuk keralbalt lalin yalng 

bialsalnyal tinggall dallalm saltu rumalh talnggal bersalmal.193 

Proses perkembalngaln penyesualialn diri alnalk ditalndali 

dengaln muncul dinalmikal perkembalngaln dallalm kelualrgal yalng 

salngalt tinggi, membalwal implikalsi imperaltif alkaln pentingnyal 

intervensi pendidikaln yalng dilalkukaln secalral sistemaltis dengaln 

sungguh-sungguh, daln terkoordinir gunal membalntu proses 

perkembalngaln remaljalalgalr berkembalng kealralh yalng lebih balik. 

Peraln pendidikaln yalng dalpalt dilalkukaln oralngtualalntalral lalin, 

dallalm kehidupaln kelualrgal mesti terciptalnyal sualtu interalksi yalng 

bersifalt edukaltif, oralngtual dalpalt memberi stimulus algalr 

terhindalr dalri identitals yalng negaltif paldal diri remaljal yalng 

sesungguhnyal, daln oralng tual dalpalt dijaldikaln sebalgali model balgi 

remaljal dallalm segallal tingkalh lalku yalng menyilalng sehinggal dalpalt 

menggalnggu proses perkembalngaln penyesualialn diri. 

Aldalpun falktor keberfungsialn kelualrgal sebalgali berikut; 

Salling memperhaltikaln daln salling mencintali, bersikalp terbukal daln 

jujur, oralng tual malu mendengalrkaln alnalk, menerimal peralsalalnnyal 

daln menghalrgali pendalpaltnyal, aldal (shalring) malsallalh altalu 

pendalpalt dialntalralalnggotal kelualrgal, malmpu berjualng mengaltalsi 

malsallalh hidupnyal, salling menyesualikaln diri daln mengalkomodalsi, 

oralng tual melindungi alnalk, komunikalsi alntalr alnggotal 

 
193Yusuf, S. 2004. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya Offset, hlm 138 
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kelualrgalberlalngsung dengaln balik, kelualrgal memenuhi kebutuhaln 

psikososiall alnalk daln mewalriskaln nilali-nilali budalyal, malmpu 

beraldalptalsi dengaln perubalhaln yalng terjaldi.194 

 

Konsep Penyesualialn Diri 

Penyesualialn diri merupalkaln falktor yalng penting dallalm 

kehidupaln malnusial. “hidup ma lnusial sejalk lalhir salmpali malti tidalk 

lalin aldallalh penyesuialn diri”.4 Penyesua lialn diri dikenall dengaln 

istilalh aldjustment altalu personall aldjustment. Menurut Schneider 

penyesualialn diri merupalkaln sualtu proses yalng mencalkup 

respons-respons mentall daln behalviorall yalng diperjualngkaln 

individu algalr dalpalt berhalsil menghaldalpi kebutuhaln-kebutuhaln 

internall, ketegalngaln, frustalsi, konflik, sertal untuk menghalsilkaln 

kuallitals keselalralsaln alntalral tuntutaln dalri dallalm diri individu 

dengaln tuntutaln dunial lualr altalu lingkungaln tempalt individu 

beraldal.195 

Penyesualialn diri menurut Schneiders dalpalt ditinjalu dalri 

tigal sudut palndalng yalitu: 

1. Pengetialn penyesualialn diri sebalgali bentuk aldalpaltalsi 

(aldalptaltion), paldalhall aldalptalsi ini paldal umumnyal lebih 

mengalralh paldal penyesualialn diri dallalm alrti fisik, fisiologis altalu 

bilogis. Dengaln demikialn, dilihalt dalri sudut palndalng ini 

penyesualialn diri cenderung dialrtikaln sebalgali usalhal 

mempertalhalnkaln diri secalral fisik saljal, bukaln penyesualialn 

dallalm alrti psikologis. Alkibaltnyalaldalnyal kompleksitals 

kepribaldialn individusertalaldalnyal hubungaln kepribaldialn 

individu dengaln lingkungaln menjaldi teralbalikaln. Paldalhall dallalm 

penyesualialn diri sesungguhnyal tidalk sekedalr penyesualialn 

fisik, melalinkaln yalng lebih kompleks daln lebih penting lalgi 

 
194 Lestari, S, 2012. Psikologi Keluarga Penanaman Nilai dan Penaganan Konflik 
Dalam Keluarga. Jakarta: PT Kencana Prenada Media Group, hlm 22 
195Mohammad Ali dan Mohammad Asrori,Psikologi Remaja,(Jakarta: PT.Bumi 
Aksara, 2004),175 
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aldallalh aldalnyal keunikaln daln keberbedalaln kepribaldialn individu 

dallalm hubungalnnyal dengaln lingkungaln. 

2. Penyesualialn diri sebalgali bentuk konformitals (conformity), 

dallalm pengetialn ini penyesualialn diri mencalkup konformitals 

terhaldalp normal. Menyiraltkaln balhwal disalnal individu sealkaln-

alkaln mendalpalt tekalnaln kualt daln halrus malmpu 

menghindalrkaln diri dalri penyimpalngaln perilalku, balik secalral 

morall, sosiall malupun emosionall. Dallalm sudut palndalng ini 

individu selallu dialralhkaln kepaldal tuntutaln konformitals daln 

teralncalm alkaln tertolalk dirinyal malnalkallal perilalkunyal tidalk 

sesuali dengaln normalnormal yalng berlalku. 

3. Penyesualialn diri sebalgali usalhal pengualsalaln (malstery), balhwal 

penyesualin diri dimalknali sebalgali usalhal pengualsalaln yalitu 

kemalmpualn untuk merencalnalkaln daln mengorgalnisalsikaln 

repons dallalm calral-calral tertentu sehinggal konflik-konflik, 

kesulitaln daln frustalsi tidalk terjaldi.196 

Sedalngkaln menurut Kalrtono penyesualialn diri aldallalh 

usalhal seseoralng untuk mencalpali halrmoni paldal diri sendiri daln 

lingkungalnnyal, sehinggal ralsal permusuhaln, depresi daln emosi 

negaltif yalng muncul sebalgali alkibalt dalri respon yalng tidalk sesuali 

daln kuralng efisien dalpalt dialtalsi. 

Dalri pendalpalt alhli dialtals dalpalt ditalrik kesimpulaln balhwal 

penyesualin diri paldal prinsipnyalaldallalh sualtu proses yalng 

mencalkup respon mentall daln tingkalh lalku, yalng malnal individu 

berusalhal untuk dalpalt berhalsil mengaltalsi kebutuhaln-kebutuhaln 

dallalm dirinyal, ketegalngaln-ketegalngaln, konflik-konflik daln 

frustalsi yalng diallalminyal sehinggal terwujud tingkalt keselalralsaln 

altalu halrmoni alntalral tuntutaln dalri dallalm diri dengaln alpal yalng 

dihalralpkaln oleh lingkungaln. 

 

 

 

 
196Ibid,h.173 
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Kalralkteristik Penyesualian Diri 

Tidalk selalmalnyal individu berhalsil dallalm melalkukaln 

penyesualialn diri, terkaldalng aldal rintalngaln tertentu yalng 

menyebalbkaln tidalk berhalsilnyal individu dallalm melalkukaln 

penyesualialn diri. Dallalm hubungalnnyal dengaln rintalngaln tersebut 

aldal individu yalng melalkukaln penyesualialn diri secalral positif, 

nalmun aldal pulal individu yalng melalkukaln penyesualialn diri yalng 

sallalh. 

1. Penyesualialn diri secalral positif. 

Merekal yalng tergolong malmpu menyesualikaln diri secalral 

positif ditalndali dengaln hall-hall berikut : 

a. Tidalk menunjukkaln aldalnyal ketegalngaln emosionall. 

b. Tidalk menunjukkaln aldalnyal mekalnisme-mekalnisme 

psikologis. 

c. Tidalk menunjukkaln aldalnyal frustalsi. 

d. Memiliki pertimbalngaln ralsionall daln pengalralhaln diri 

e. Malmpu dallalm belaljalr. 

f. Menghalrgali pengallalmaln 

g. Bersikalp reallistis daln objektif 

Dallalm melalkukaln penyesualialn diri secalral positif, 

individu alkaln melalkukalnnyal dallalm berbalgali bentuk, alntalral lalin: 

a. Penyesualialn dengaln menghaldalpi malsallalh secalral lalngsung. 

Dallalm situalsi ini individu secalral lalngsung menghaldalpi 

malsallalhnyal dengaln segallalalkibalt-alkibaltnyal. Ial melalkukaln 

segallal tindalkaln sesuali dengaln malsallalh yalng dihaldalpinyal. 

Misallnyal siswal yalng tidalk haldir kalrenal salkit daln terlalmbalt 

menyeralhkaln tugalsnyal, malkal ialalkaln menghaldalpinyal secalral 

lalngsung, ial mengemukalkaln segallal malsallalhnyal kepaldal 

gurunyal. 

b. Penyesualialn dengaln melalkukaln eksploralsi (penjelaljalhaln). 

Dallalm situalsi ini individu mencalri berbalgali balhaln pengallalmaln 

untuk menghaldalpi daln memecalhkaln malsallalhnyal. Misallnyal, 

seoralng siswal yalng meralsal kuralng malmpu dallalm mengerjalkaln 



140 | Mendesain Masa Depan Pendidikan 

tugals, malkal ialalkaln mencalri balhaln supalyal malmpu dallalm 

menyelesalikaln tugals tersebut. 

c. Penyesualialn dengaln triall alnd error altalu cobal-cobal. Dallalm calral 

ini individu melalkukaln sualtu tindalkaln cobal-cobal, dallalm alrti 

kallalu menguntungkaln diteruskaln daln kallalu galgall tidalk 

diteruskaln. Talralf pemikiraln kuralng berperaln dibalndingkaln 

dengaln calral eksploralsi. 

d. Penyesualialn dengaln substitusi (mencalri penggalnti). Jikal 

individu meralsal galgall dallalm menghaldalpi malsallalh, malkal ial 

dalpalt memperoleh penyesualialn dengaln jallaln mencalri 

penggalnti. 

e. Penyesualialn diri dengaln menggalli kemalmpualn diri. Dallalm hall 

ini individu mencobal menggalli kemalmpualn khusus dallalm 

dirinyal, daln kemudialn dikembalngkaln sehinggal dalpalt 

membalntu penyesualialn diri. 

f. Penyesualialn dengaln belaljalr. Dengaln belaljalr, individu alkaln 

balnyalk memperoleh pengetalhualn daln keteralmpilaln yalng 

dalpalt membalntu penyesualialn diri.197 

 

Penutup 

Dalri beberalpal palpalraln dialtals penulis simpulkaln balhwal 

perkalwinaln itu bukaln sekedalr pertemualn dual jenis kelalmin 

untuk memperoleh keturunaln, alpallalgi halnyal sekedalr untuk 

menyallurkaln halsralt biologisnyal. Nalmun halrus aldal tujualn yalng 

lebih substalntif daln bermalknal yalkni terciptalnyal kelualrgal salkinalh 

yalng diliputi oleh ralsal kalsih (malwalddalh) daln salyalng (ralhmalh). 

Malnusialaldallalh malkhluk yalng memiliki kemalmpualn untuk 

berketurun sebalgalimalnal malkhluk hidup lalinnyal. Halnyal saljal 

dallalm taltalraln prosesnyal malnusial berbedaldengaln binaltalng. 

Aldalalturaln yalng halrus dipenuhi sebelumnyal yalkni melallui sebualh 

jenjalng perkalwinaln yalng salh menurut algalmal. 

 

 
197Fatimah N,Psikologi Perkembangan,(Bandung : Pusaka Setia, 2006),207-208 
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PERAN KEPALA SEKOLAH DALAM 

MENINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN 

MELALUI KEDISIPLINAN GURU 
(Abd Fattah) 

 

Prolog 
Pendidikan merupakan salah satu faktor penentu kualitas 

sumber daya manusia, oleh karena itu dalam menghadapi 

tantangan kehidupan global, pendidikan sangatlah penting. Jika 

kualitas sumber daya manusia (SDM) berkorelasi positif dengan 

kualitas pendidikan, maka kualitas pendidikan sering kali 

ditunjukkan dengan kondisi yang baik, terpenuhinya persyaratan 

dan seluruh unsur yang harus ada dalam pendidikan. Unsur-unsur 

tersebut adalah masukan: proses, hasil, tenaga pengajar, sarana, 

prasarana dan biaya. 

Kehidupan manusia tidak dapat dipisahkan dari bidang 

pendidikan. Pendidikan memegang peranan yang sangat penting 

dalam pembangunankehidupan manusia Pendidikan umum 

merupakan tujuan yang dapat dicapai oleh seluruh masyarakat 

Indonesia.198 

Komposisi tenaga pengajar dimasa yang akan datang akan 

semakin rumit, oleh karena itu tenaga pengajar harus senantiasa 

melakukan berbagai penambahan dan penyesuaia nuntuk 

memperoleh kompetensi. Dengan demikian, pegawai yang 

memiliki pendidikan professional dapat menjalankan tugasnya 

secara profesional dan menghasilkan lulusan yang lebih 

berkualitas. 

Bagi seorang guru profesional, kepala sekolah merupakan 

pemimpin pendidikan yang sangat penting karena berperan 

langsung dalam pelaksanaan program pendidikan di sekolah. 

 
198Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2001),137 
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Tercapainya tujuan pendidikan sebenarnya tergantung pada 

kepemimpinan dan kebijaksanaan kepala sekolah yang 

merupakan salah satu pemimpin pendidikan. Hal ini disebabkan 

karena kepala sekolah merupakan staf professional suatu 

organisasi dan bekerjasama dengan guru untuk membantu siswa 

mencapai tujuan pendidikannya. 

Dengan adanya keterampilan profesional yang dimiliki 

kepala sekolah, maka mudah untuk mengembangkan 

keterampilan professional tenaga pengajarnya, karena sesuai 

misinya, kepala sekolah memahami kebutuhan sekolah yang 

dikelolanya, sehingga kualifikasi guru tidak terpaku begitusaja. 

keterampilan yang dimilikinya sebelumnya, namun dapat tumbuh 

dan berkembang dengan baik, sehingga terwujud profesionalisme 

guru. 

Kualitas pendidikan adalah indikator yang paling kuat 

sekolah dan itu menjadi kebutuhan yang tidak ada tidak dapat 

disangkal dan merupakan konsep yang paling efektif untuk 

menghadapi tantangan yang semakin kompleks. 199Hal ini 

dikarenakan mutu akan berimplikasi pada kwalitas maupun 

kwantitas. Kembali kekualitas pendidikan pada tahun 2015 

sepertinya pendidikan masih sama di Indonesia  berkualitas tinggi 

di 10 negara pendidikan rendah Ini adalah suatu kondisi yang 

memaksa protagonist adalah semangat kepemimpinan. Secara 

teori manajemen di lembaga pendidikan, Istilah pemimpin 

mengacu pada peran direktur yang bisa membawa kemajuan 

sekolah yang dikelolanya. Peran kepala sekolah sebagai pemimpin  

Ini efektifs ilustrasi apa peran seorang pemimpin membawa 

perubahan organisasi kemana dia memimpin lebih baik. 

 

 

 

 
199 Aan Komariah, VisionaryLeadership Menuju Sekolah Efektif, (Jakarta : Bumi 
Aksara, 2011 ), 29 



 Inspirasi dari Dunia Pengelolaan Sekolah | 145 

Pengertian Kepala Sekolah 
Surat Keputusan Mendiknas RI Nomor 162/U/2003 

tercantum bahwa “Guru yang memenuhi syarat tertentu dapat 

diberikan tugas tambahan sebagai kepala sekolah”. Kepala 

sekolah terdiri dari dua kata yaitu Kepala dan Sekolah. Kata 

kepala sekolah dapat diartikan ketua atau pemimpin dalam suatu 

organisasi atau sebuah lembaga. Sedangkan sekolah adalah 

sebuah lembaga di mana menjadi tempat menerima dan memberi  

pelajaran.200 

Kepala sekolah adalah seorang guru yang bekerja yang 

bertugas mengelola sekolah, tempat berlangsungnya 

pembelajaran atau tempat berlangsungnya komunikasi antara 

guru  dan siswa di kelas.201 Kepala sekolah memiliki peran sebagai 

pemimpin di sekolahnya yang bertanggungjawab untuk 

memimpin proses pendidikan di sekolah, berkaitan dengan 

peningkatan mutu SDM, peningkatan profesionalitas guru, 

karyawan dan semua yang berhubungan dengan naungan 

kepemimpinan kepala sekolah. Peran kepala sebagai pemimpin 

mencerminkan tanggung jawab kepala sekolah untuk 

menggerakkan seluruh sumberdaya yang ada disekolah, sehingga 

lahir etos kerjadan produktifitas kerja yang tinggi dalam mencapai 

tujuan. 

Kepala sekolah salah satu komponen pendidikan yang 

paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 

Sebagai mana dikemukakan dalam peraturan pemerintah Nomor 

28 tahun 1990 pasal 12 ayat 1 bahwa “kepala sekolah 

bertanggungjawab atas penyelenggaraan kegiatan Pendidikan” 

 
200Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar 
Bahasaindonesia, (Jakarta: Perum Balai Pustaka, 2015), 420 dan 796. 
201Kompri, Manajemen Sekolah “Orientasi Kemandirian Kepala 
Sekolah”,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 1 
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administrasi sekolah, pembinaan tenaga pendidikan lainnya dan 

pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana.202 

 

Fungsi Kepala Sekolah 
Mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan Republik 

Indonesia Nomor13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala 

Sekolah/Madrasah, kode etik kepala sekolah dalam menjalankan 

tugasnya juga mewajibkan kepala sekolah untuk berprilaku 

dalamtatanan yang ada di dalam fungsi-fungsi kepala sekolah 

sebagaiberikut.203 

1. Kepala Sekolah Sebagai Pendidik (educator) 

Peran kepala sekolah sebagai pendidik tentu saja 

untuk memaksimalkan potensi sekolah dan memungkinkan 

terjadinya kegiatan pembelajaran yang bermutu. Kepala 

sekolah atau asisten kepala sekolah hendaknya 

mendiskusikandengan guru berbagai strategi yang 

dapatdigunakan guru untuksiswanya. Sebagai seorang 

pendidik, tugas kepala sekolah adalah menyiapkan lingkungan 

sekolah yang kondusif, memberikan nasihat kepada warga 

sekolah dan mendorong tenaga pengajar dalam 

memperkenalkan model pembelajaran yang menarik. 

2. Kepala Sekolah Sebagai Manajer 

Dalam menjalankan tugas  seorang supervisor, pemimpin 

harus mempunyai strategi yang tepat untuk memberdayakan 

guru dan dosen melalui kompetisi berbasis komunitas yang 

memberdayakan seluruh dosen dan dosen dalam berbagai 

kegiatan yang mendukung program sekolah. Sebagai seorang 

pemimpin, kepala sekolah harus mampu mengoptimalkan dan 

memanfaatkan sumberdaya sekolah untuk mewujudkan visi 

dan misinya serta mencapai tujuannya. Selain itu, pimpinan 

 
202Novianti Djafri, Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Yogyakarta: 
Deepublish,2017). 32 
203SudarwanDanim dan H. Khairil, Profesi Kependidikan, (Bandung: CV. 
Alfabeta,2011 ) 
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sekolah harus mampu menyelesaikan tugas, menugaskan 

pekerjaan, menetapkan standarmutu, memantauhasil dan 

mengendalikanbiaya. 

3. Kepala Sekolah sebagai Administrasi (administrator) 

Mengenai pengertian manajemen umum khususnya 

organisasi pendidikan, maka peranan kepala sekolah sebagai 

pemimpin adalah kepala sekolah harus mengatur kegiatan dan 

kelompok orang dalamsuatulembagapendidikan formal untuk 

mencapai tujuanpembelajaran yang diinginkan. 

Kepala sekolah sebagai administrator sangat 

eratkaitannyadenganberbagaikegiatanorganisasisekolahdarisu

dutpandangfungsional dan praktis. Secarafungsional, kepala 

sekolah harus mampu merencanakan, mengorganisasikan, 

mengevaluasi dan memantau. Berdasarkan sifat 

administratornya, kepala sekolah dapat mengelola kurikulum, 

personalia, hubungan masyarakat, layanankhusus, penagihan, 

dan manajemen keuangan. 

4. KepalaSekolahsebagaiSupervisi 

Sebagai pengawas, direktur membawahi berbagai 

tugas pokok dan fungsi fakultas serta seluruh staf atau 

pegawai. Sesuai dengan sifat pengawas tersebut, maka kepala 

sekolah harus mampu melakukan berbagai kegiatan 

pengawasan dan administrasi untuk meningkatkan kinerja 

guru dan siswa. Dengan adanya bimbingan dan pengarahan 

tersebut, maka tujuannya adalah untuk lebih mengarahkan 

pembelajaran pada tujuan yang telah disepakati serta 

meningkatkan profesionalisme dan mutu pendidikan para guru 

melalui pembelajaran yang efektif. 

5. Kepala Sekolah sebagai Pemimpin (Leader) 

Kepala sekolah sebagai pemimpin harus mampu 

memiliki sifat yang jujur,percayadiri, bertanggungjawab, berani 

mengambil resiko dan keputusan, berjiwa besar, emosi yang 

stabil, teladan dan disiplin. 
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6. Kepala Sekolah sebagai Inovator 

Dalam rangka melakukan peranan dan fungsinya  

sebagai inovator, kepala sekolah perlu memilki strategi yang 

tepat untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan 

lingkungan, mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap 

kegiatan, memberikan teladan guru dan mengembangkan 

model-model pembelajaran yang inovatif. 

7. Kepala Sekolah sebagai Motivator 

Pimpinan sekolah mempunyai strategi yang tepat 

untuk memotivasi guru dan staf dalam menyelesaikan berbagai 

tugas dan tugas. Hal ini dicapai dengan menyediakan fisik, 

lingkungan kerja, disiplin, motivasi, imbalan yang tepat sasaran 

dan media pengembangan pusat pembelajaran. Pengakuan ini 

mendorong guru dan staf untuk mengembangkan prestasi 

kerjanya secara positif dan produktif.204 

 

Pengertian Disiplin 
Kedisiplinan berasal dari kata disiplin dengan awalan ke- 

dan akhiran–an, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia disiplin 

artinya ketertiban, ketaatan dankepatuhan pada aturan.205 

Dibawah ini beberapa definisi disiplin sebagai berikut: 

1. Menurut Arikunton, kedisiplinan ditunjukkan melalui beberapa 

perilaku, yaitu menaati peraturan sekolah, berperilaku disiplin 

dalam kelas, disiplin mengikuti jadwal belajar, dan rutin 

belajar.206 

2. Disiplin menurut Tu’u merupakan kontribusi dalam mengikuti 

dan mentaati peraturan sekolah yang meliputi kemampuan 

mengatur waktu belajar di rumah, belajar dengan tekun dan 

 
204Hendarman, Revolusi Kinerja Kepala Sekolah, ( Jakarta: PT. Indeks, 2015), 18-
24 
205DEPDIKNAS, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta: PT. 
GramediaPustaka Utama, 2008), 333 
206Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: PT Bumi 
Aksara,2012), 172. 
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teratur, perhatian yang baik pada saatbelajar di kelas, dan 

disiplin pada saatbelajar di kelas.207 

3. MenurutJejen Mustafah, disiplin adalah kepatuhan yang muncul 

karena kesadaran dan dorongan dari dalam diri orang itu.208 

4. Good’s dalam dictionary of education mendefinisikan disiplin 

sebagai berikut: a). Suatu Proses atau hasil mengarahkan atau 

mengendalikan suatu keinginan, dorongan atau manfaat untuk 

mencapai tindakan yang lebihefektif, b). Mengupayakan 

perilaku yang berkelanjutan, proaktif dan di pilih secara 

sukarela, meski dalam menghadapi rintangan, c). Pengendalian 

perilaku secara langsung dan otoriter dengan hukuman atau 

penghargaan, dand). Pengekangan dorongan dengan cara yang 

tidak menyenangkan dan bahkan menyakitkan.209 

Jadi dapat disimpulkan bahwa disiplin merupakan sikap 

yang harus diterapkan pada dalam diri seseorang sesuai aturan-

aturan atau tata tertib sehingga dapat mengatur atau menghendel 

dirinya sendiri. 

 

Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kedisiplinan 

Kehadiran Guru 

Pendidikan merupakansuatupermasalahan yang penting 

dan mendasar kehidupan manusia Oleh karena itu sangatlah 

wajar dan patut jika bidang pendidikan mendapat banyak 

perhatian di Indonesia, dan pendidikan bersama dengan bidang 

lainnya merupakan alat pencerdaskan kehidupan bangsa dalam 

mewujudkan tujuan pembangunan nasional yaitu masyarakat. 

Yaitu adil, sejahtera, sejahtera lahir dan batin, materil dan rohani. 

Kepala sekolah merupakan pemimpin tertinggi di sekolah, 

model manajemen sekolah sangat mempengaruhi kemajuan 

sekolah. Keberhasilan sekolah sebenarnya tergantung pada  

 
207Ibid 
208Ibid 
209Ibid 
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kepemimpinan kepala sekolah, karena kepala sekolah berperan 

sebagai pemimpin sekolah, sehingga ia  harus mampu memimpin 

sekolah  menuju tujuan yang telah ditetapkan. 

Upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan 

guru dalam kehadiran menajar agar dapat terwujud dengan baik 

perlu ditambah terlebih dahulu, karena begitu ada tahapan yang 

harus dilakukan begitu pula dengan upaya kepala sekolah dalam 

meningkatkan kedisiplinan guru. Peran kepala sekolah sebagai 

pemimpin sekolah berarti kepala sekolah yang bertindak 

membimbingnya melalui tahapan kegiatan sebagai berikut: 1) 

Perencanaan  (Planing), 2) organisasi (Organizing), 3)Pengarahan 

(Directing), koordinasi  (Coordinating), 5) Pengawasan 

(monitoring).210 

Siagian mengartikan kepemimpinan sebagai suatu 

keterampilan untuk mempengaruhi dan menggerakkan kemauan, 

kemampuan dan kapasitas orang lain untuk mengikuti keinginan 

pengurus untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara 

efisien, efektif dan ekonomis. Oleh karenaitu, kepemimpinan 

kepala sekolah merupakan berbagai upaya kepala sekolah untuk 

mempengaruhi, menggerakkan dan memotivasi guru-gurunya 

agar dapat melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya.211 

Disiplin adalah kesadaran dan kesediaan seseorang untuk 

menaati dan menaati segala peraturan dan norma  sosial  yang ada 

di sekolah/madrasah. Artinyaseseorangsadarakansikap orang 

yang dengansukarelataat dan mengikutiaturan, dan sadar akan 

tugas dan tanggungjawabnya. Kesiapan mengacu pada sikap, 

tingkah laku dan tindakan seseorang yang sesuai atau tidak sesuai 

dengan peraturan tertulis. Disiplin pada dasarnya adalah 

kemampuan mengendalikandiri agar tidak melakukan tindakan 

 
210 
211Siagian, Peranan Staf dan Manajemen, (Jakarta: Gunung Agung, 2003), 97 
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yang  tidak patut dan bertentangan dengan sesuatu yang  telah 

ditentukan.212 

Mendorong kedisiplinan memerlukan pengetahuan 

tentang unsur-unsur kedisiplinan agar kepala sekolah mudah 

melaksanakan dan mengambil keputusan dalam mendisiplinkan 

guru. Disiplin mempunyai beberapa unsure penting yang harus 

ditegakkan oleh guru baik di rumahmaupun di sekolah, yaitu 

peraturan, rutinitas, hukuman, penghargaan, dan konsistensi. 

Disiplin dalam kehidupan jika dikaji dengan khusus, aspek demi 

aspek akan menghasilkan etika sebagai norma-norma yang 

berlakudalampergaulan, termasuk juga dalam hubungan dengan 

lingkungan sekitar. Misalnya etika dalam pergaulan antara anak 

dengan orang tua, guru, caraberpakaian dan berbagai sopan 

santun lainnya.213 

Disiplin sangat penting bagi manusia untuk memunculkan 

nilai-nilai karakter baik lainnya. Pentingnya kedisiplinan di 

sekolah/madrasah bermula dari banyaknya perilaku siswa di 

sekolah/madrasah yang bertentangan dengan norma 

kedisiplinan. Misalnya datang kesekolah tepat waktu, keluar 

rumah tanpa sampai kesekolah/madrasah, bolos sekolah, ke luar 

sekolah/madrasah tanpa izin, dan lain-lain.214 

Disiplin memiliki misi yang sangat menunggu untuk 

ditanamkan bagi seluruh pihak sekolah/madrasahbaik guru 

maupun siswa, agar guru memahami bahwa proses belajar 

mengajar akan lebih maksimal jika disertai kedisiplinan. 

Adapun fungsi diplin menurut Budiman adalah 

sebagaiberikut : 

1. Menata kehidupanbersama 
 

212Penabur-No, J. P. 04/Th. IV/Juli 2005. Kompensasi Kerja, Disiplin Kerja Guru 
dan Kinerja Guru SMP.Jurnal Pendidikan Penabur – no. 04/Th.IV/Juli 2005 - 
Google Scholar 
213Marno dan Triyo Supriyatno, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan 
Islam, (Bandung: Refika Aditana, 2008), 37 
214Muhammad Mustari, Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan, (Jakarta: 
RajawaliPers, 2014), 3 
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2. Membangunkepribadian 

3. Melatihkepribadian yang baik 

4. Pemaksaan 

5. Hukuman 

6. Menciptakanlingkungan yang kondusif. 

Beberapa proses harus diperhatikan ketika 

mengembangkan suatu disiplin ilmu. Seperti yang dikatakan 

Soegeng Prijodarminto, disiplin dapat dibentuk melalui beberapa 

proses, yaitu:  

1. Disiplin tumbuh dan dapat ditingkatkan melalui pendidikan, 

pelatihan, membentuk kebiasaan dan memimpin dengan 

memberi contoh. 

2. Disiplin dapat dipupuk oleh setiap individu dan unit terkecil, 

organisasi atau kelompok. 

3. Disiplin ditanamkan melalui bimbingan sejak dini, sejak kecil 

tentang keluarga dan pendidikan. 

4. Disiplin lebih mudah ditegakkan jika bersumber dari kesadaran 

diri. 

5. Atasan dapat memberikan contoh kedisiplinan kepada 

bawahannya. 

Jadi, dalam pembentukan kedisiplinan ini ternyata harus 

melalui proses yang sangat panjang. Dimulai dari usia dini 

didalam keluarga dan dilanjutkan ke lingkungans ekolah. Hal-hal 

penting perlu diperhatikan dalam pembentukan antara lain ialah 

kesadaran diri, kepatuhan, tekanan, hukuman, keteladan, dan 

pelatihan.215 

Guru merupakan pendidik profesional pada jenjang 

pendidikan yang harus mempunyai beberapa kualifikasi untuk 

menunjang kemampuan profesionalnya dalam mengajar. Untuk 

mencapai tujuan pengajaran yang optimal,  guru diharapkan 

memiliki keterampilan teoritis dan praktis. Guru merupakan 

sebuahprofesi, bukan sekedarpekerjaan, tetapi juga merupakan 

 
215Soegeng Prijodarminto, Disiplin Kiat Menuju Sukses, (Jakarta, Abdi, 1994), 15 
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pekerjaan istimewa yang menghasilkan generasi penerusbangsa 

yang berkepribadian hebat, karena profesi guru tidak hanya 

sekedar profesi  menyampaikan materi pelajaran saja tetapi juga 

mendidik budi pekerti peserta didik. Tugas guru sangatlah mulia 

yaitu mencerdaskan masyarakat dari buta aksara dan kebodohan 

wawasan juga perilaku.216 

Kedisiplinan guru sangatlah perlu diperhatikan, karna guru 

merupakan sebuah pekerjaan untuk melahirkan generasip 

enerusbangsa yang berilmu pengetahuan dan berkepribadian 

yang baik. Apabila kedisiplinan guru tidak diperhatikan maka 

tujuan pengajaranpun tidak akan optimal. 

 

Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan  Kedisiplinan 

Perencanaan Belajar 

Pendidikan adalah upaya sadar dan sistematis untuk 

melaksanakan proses pembelajaran aktif untuk meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat melalui pengembangan potensi. 

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang dinamis, bukan suatu 

kegiatan yang sederhana.217Pendidikan bukanlah suatukegiatan 

yang sederhana, melainkansuatukegiatan yang dinamis. Dengan 

bantuan pendidikan, masyarakatingin Mewarisinilai-nilai 

kemanusiaan, tidak hanya sekedar mewariskan tetapi juga 

menanamkankepribadian dan individualitas pada setiap orang. 

Upaya pendidikan untuk menanamkan nilai-nilai kemanusiaan 

untuk memanusiakan manusia. Oleh karenaitu, pendidikan 

merupakan kebutuhan dasar manusia.218 

Era perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, peran 

Pendidikan sangat penting untuk mencerdaskan kehidupan 

masyarakat dan melatih orang terampil tentang hal yang berbeda. 

 
216Kunandar, Guru professional; Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan ( 
KTSP ) dan sukses dalam sertifikasi Guru, Raja Grafindo, Jakarta, 2009. h 54 
217Badruddin, Manajemen Peserta Didik, (Jakarta: PT Indeks, 2014). 1 
218Teguh Triwiyanto, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014). 1 
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Demikian pula yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II, Pasal3 

bahwa pendidikan nasional mengembangkan kemampuan untuk 

membentuk watak dan peradaban bangsa yang bernilai dalam 

kaitannya dengan Pendidikan kehidupan masyarakat, dan potensi 

pesertadidik untuk menjadi orang yangberiman. Bertakwakepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berkepribadian mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, warga negara Negara yang demokratis 

serta bertanggungjawab.219 Pendidikan adalah suatu proses dan 

usaha seseorang bertindak untuk meningkatkan mutu ilmu 

pengetahuan yang diajarkan atau disebarkan oleh lembaga 

pendidikan. 

Kepala sekolah merupakan salah satu bagian pendidikan 

yang paling berpengaruh dalam meningkatkan mutu pengajaran. 

Novianti Djafri menyatakan, kepala sekolah bertanggungjawab 

menyelenggarakan kegiatan pendidikan lainnya serta penggunaan 

dan pemeliharaan sarana dan prasarana.220 

Umumnya ada dua perdebatan  tentang kepemimpinan 

eksekutif. Artinya (1) kepemimpinan adalah kemampuan 

mempengaruhi orang lain agar menuruti dan memenuhi 

keinginannya sesuai peraturan sekolah.221(2) Kepala sekolah 

adalah seorang guru yang diberi tugas tambahan untuk mengelola 

sekolah, tempat berlangsungnya pembelajaran dan dibimbing 

oleh siswa.222 

Dalam manajemen, keterampilan yang utama adalah 

mengarahkan upaya kepala sekolah  dan pencapaian hasil yang 

dapat dicapai secara efektif, efisien, efektif dan bertanggungjawab 

 
219Undang-undang RI No. 20 tahun 2003, Tentang System Pendidikan 
Nasional(Direktorat Jendral Pendidikan Islam Departemen Agama RI, 2006) 8-9 
220Novianti Djafri, Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah (Yogyakarta: 
Depublish,2017) , 32 
221Dinding Nurdin, Pengelolaan Pendidikan dari Teori Menuju Implementasi, 
(Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2015), 64 
222Kompri, Manajemen Sekolah Orientasi Kemandirian Kepala Sekolah, 
(Yogyakarta:Pustaka) 
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dalam pencapaian tujuan pendidikan di lingkungan sekolah.223 

Secara fungsional disiplin siswa merupakan suatu standar 

kedisiplinan yang dimiliki oleh siswa di sekolah, yang tidak dapat 

merugikan siswa atau sekolah secara keseluruhan 

secaralangsung, oleh karena itu kedisiplinan siswa di 

sekolahharusditegakkandalamlingkunganbelajar dan dengan 

bantuan  direktur. Lembaga pendidikan tersebut. sekolah guru 

sebagai pendidik. 

Kedisiplinan siswa diungkapkan dalam kenyataan bahwa 

siswa tidak peduli terhadap penerapan tindakan disiplin di 

sekolah. Misalnya saja melanggar aturan memotong rambut siswa 

laki-laki. Itu tidak mematuhi aturan dan peraturan kebersihan. 

Masalah lain muncul ketika menggunakan atribut. Beberapa siswa 

belum sepenuhnya menggunakan fungsi sekolah sesuai peraturan 

sekolah yang berlaku. Misalnya tidak memakai sepatu, tapi 

memakai sandal ke sekolah.Selain itu, dalam kegiatan pendidikan 

dan pembelajaran peserta didikmeminta izin keluar sekolah 

dengan berbagai alasan akan tetapi tidak kembali lagihingga jam 

sekolah berakhir. Misalnya mengambil buku pelajaran yang 

tertinggal. 
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MEMBANGUN GENERASI SEHAT MELALUI 
PROGRAM TRIAS UNIT KESEHATAN SEKOLAH  

(UKS) 
(M. Nuril Qulub) 

 

Prolog 
Pada hakikatnya pendidikan adalah suatu proses yang 

membantu manusia menjadi manusia yang lebih baik. Diyakini 

bahwa melalui proses ini, masyarakat akan mampu memahami 

tujuan dan makna hidup, serta cara menjalani hidup dan 

memenuhi kewajibannya. Oleh karena itu, pendidikan bertujuan 

untuk mengembangkan kepribadian yang lebih baik dengan 

menekankan pada pengembangan akhlak, agama, akal, dan hati. 

Mencapai kualitas hidup ideal merupakan puncak pendidikan. 

Sekolah menjadi tempat terlaksananya proses belajar 

mengajar karena menawarkan lingkungan yang merangsang 

potensi siswa dan menumbuhkan proses belajar yang 

interaktif.Menurut WHO "A Health-Promoting School" defines 

"health" as the state of being physically, socially, and emotionally 

healthy. It aims to include health into every facet of communal and 

educational life.” Selain meningkatkan kesejahteraan fisik, sosial, 

dan emosional, sekolah juga berfungsi sebagai platform promosi 

kesehatan. Sekolah bertujuan untuk mengintegrasikan kesehatan 

ke dalam semua aspek masyarakat dan kehidupan sekolah. Sejauh 

mana sekolah berhasil meningkatkan kesehatan siswanya 

menunjukkan efektivitasnya dalam membentuk individu yang 

lebih baik.224 

Unit Kesehatan Sekolah UKS, yang memberikan layanan 

kesehatan, pendidikan kesehatan, dan peningkatan lingkungan 

sekolah yang sehat, merupakan bagian dari program Unit 

 
224 Sahrul, Evaluasi Pelaksanaan Trias Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) Di 
Sekolah Dasar Negeri 17 Kota Banda Aceh Tahun 2021,  Jurnal Pendidikan 
Jasmani kesehatan dan Rekreasi, Vol. 2 No. 2 Juli 2023. H. 72 
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Kesehatan Sekolah. Dengan melakukan hal ini, kesehatan dan 

kemampuan anak untuk menjalani hidup sehat akan meningkat. 

Oleh karena itu, Usaha Kesehatan Sekolah harus dibangun sebagai 

suatu upaya pendidikan dan kesehatan yang terpadu, terencana, 

guna menanamkan, mendidik, mengembangkan, dan membimbing 

anak agar dapat memahami, menikmati, dan mengamalkan 

konsep hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari dengan cara 

yang tepat. 

Sekolah yang menyadari nilai pembangunan kesehatan 

tidak hanya dalam ranah kuratif, tetapi juga dalam ranah promotif 

dan preventif. Representasi singkat dari konsep sekolah sehat 

adalah Trias UKS yang merupakan singkatan dari pendidikan 

kesehatan, pelayanan kesehatan, dan lingkungan sekolah 

sehat.Mendorong pilihan gaya hidup bersih dan sehat merupakan 

salah satu tujuan trias UKS, karena hal ini penting dalam 

membangun sekolah sehat.225 

Pembangunan dan pemeliharaan kesehatan dapat 

digunakan untuk meningkatkan derajat kesehatan di sekolah. 

Meningkatkan kesehatan siswa di sekolah dan madrasah serta 

membina dan mempertahankan kebiasaan gaya hidup yang baik 

adalah merupakan salah satu contoh pembinaan dan 

pemeliharaan kesehatan di sekolah. 

Pengembangan kebiasaan hidup sehat siswa sangat 

bergantung pada kegiatan ekstrakurikuler dan intrakurikuler. 

Program UKS atau Usaha Kesehatan Sekolah merupakan salah 

satu jenis kegiatan ekstrakurikuler yang telah diagendakan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.226 

 
225 Ratna Yuliawati, Inspeksi Sanitasi Sekolah Dan Program Unit Kesehatan 
Sekolah (Uks) Menuju 
Sekolah Sehat Di Sekolah Dasar Al-Firdaus Samarinda, Fakultas Kesehatan 
Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, Undip 2020 
226 Diny Vellyana1, Yossy Wijayanti2, Nurwinda Saputri, Pelatihan Trias Uks 
Pada Siswa Petugas Uks Smk Muhammadiyah Pringsewu, Fakultas Kesehatan 
Universitas Muhammadiyah Pringsewu Lampung 
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Mendukung Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) merupakan 

salah satu cara untuk membantu menciptakan generasi anak 

sehat. Kegiatan UKS dilaksanakan melalui tiga program utama 

yang disebut dengan TRIAS UKS. Panduan pelaksanaan UKS 

memberikan penjelasan mengenai hal ini dan mencakup layanan 

kesehatan, pendidikan kesehatan, dan penciptaan lingkungan 

sekolah yang sehat.227 

Pertama adalah pelayanan kesehatan, yang meliputi obat, 

resep; kedua adalah program pendidikan kesehatan, yang 

mengajarkan masyarakat bagaimana menjaga dan meningkatkan 

kesehatannya. dan ketiga lingkungan sekolah yang sehat, 

meningkatkan dan menjaga kesehatan lingkungan melalui 

penerapan praktik 7K (kebersihan, keindahan, kenyamanan, 

ketertiban, keamanan, keteduhan, dan kekeluargaan). Misi UKS 

adalah meningkatkan kualitas pendidikan dan hasil pembelajaran 

mahasiswa dengan mengedepankan pilihan gaya hidup bersih dan 

sehat. Dengan demikian, sekolah dan lingkungan akan sama-sama 

memperoleh manfaat, sehingga dapat tumbuh dan 

berkembangnya masyarakat Indonesia secara harmonis dan 

ideal.228 

 

Trias Unit Kesehatan Sekolah  

Tujuan pendidikan nasional adalah untuk 

menyejahterakan kehidupan masyarakat Indonesia dan 

mengembangkan pribadi seutuhnya, artinya manusia tersebut 

haruslah manusia yang bertaqwa dan beriman kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berpengetahuan dan terampil, 

kesehatan jasmani dan rohani yang baik, kepribadian yang stabil 
 

227 Maidira Kariyanti1*, Fitri Indrawati, Analisis Pelaksanaan Trias Usaha 
Kesehatan Sekolah (Uks) Di Sekolah Dasar Negeri Pongangan, Jurnal Patriot, 
Volume 5 Nomor 2 Tahun 2023, Halaman 103-117 
228 Mahdi Habibie, Juanita Dolores, Survei Pelaksanaan Usaha Kesehatan 
Sekolah (Uks) Dan Peran Guru Pendidikan Jasmani Di Smp Se-Kecamatan 
Mojowarno Kabupaten Jombang. Jurnal Pendidikan Olahraga Dan Kesehatan 
Vol. 04 No. 01 Tahun 2016, 40 - 47 
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dan mandiri, serta rasa jati diri bangsa dan tanggung jawab 

sosial.” 

Sekolah berfungsi sebagai perpanjangan tangan dari 

rumah orang tua, tidak hanya mengajarkan siswa tentang 

konvensi sosial tetapi juga keterampilan hidup yang mereka 

perlukan ketika memasuki dunia kerja. Untuk menjamin potensi 

siswa berkembang secara maksimal, sekolah juga harus 

menyediakan suasana yang mendukung pembentukan dan 

pengembangan kebiasaan gaya hidup yang baik. Sitepu 

mengatakan, “Upaya strategis untuk meningkatkan kualitas 

masyarakat Indonesia salah satunya adalah upaya pendidikan dan 

kesehatan, sehingga upaya ini paling tepat dilakukan melalui 

lembaga pendidikan.” Tubuh manusia memiliki biaya yang tak 

terhitung terkait dengan kesehatannya, yang memungkinkan 

setiap individu untuk hidup baik secara sosial maupun finansial. 

Pengembangan dan pemeliharaan kesehatan siswa 

menjadi latar belakang integrasi inisiatif untuk mempromosikan 

dan membina kebiasaan hidup sehat. Hal ini termasuk 

mengintegrasikan pendidikan olahraga dan kesehatan ke dalam 

kurikulum sekolah. Inisiatif kesehatan sekolah adalah keadaan 

kesehatan sekolah dan lingkungan sekitar yang dapat 

memberikan kesempatan belajar dan berkembang secara damai, 

efektif, dan ideal. 

Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia 

nomor 36 tahun 2009 tentang kesehatan “Kesehatan merupakan 

hak asasi manusia dan salah satu unsur kesejahteraan yang harus 

diwujudkan sesuai dengan cita-cita bangsa indonesia 

sebagaimana dimaksud dalam pancasila dan Undang- Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, setiap upaya untuk 

memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat 

yang setinggi-tingginya dilaksanakan berdasarkan prinsip non 

diskriminatif, partisipatif, dan berkelanjutan dalam rangka 
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pembentukan sumber daya manusia indonesia serta peningkatan 

ketahanan dan daya saing bangsa bagi pembangunan nasional”. 

Selain itu, dengan mendorong gaya hidup sehat dalam 

kehidupan sehari-hari, khususnya bagi anak-anak di lingkungan 

sekolah, kesehatan merupakan faktor lain yang berkontribusi 

signifikan terhadap produksi individu yang sehat. Kerangka 

Sekolah Promosi Kesehatan (HPS) yang dikembangkan oleh 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada tahun 1999 

menekankan peran sekolah dalam meningkatkan kesehatan. 

Sekolah menyediakan lingkungan yang bermanfaat untuk 

berinteraksi dengan anak-anak dan remaja, menyebarkan 

informasi kesehatan dan mendorong perilaku sehat. 

Inisiatif untuk meningkatkan kesehatan dan pendidikan 

adalah merupakan bagian dari rencana yang lebih besar dalam 

meningkatkan standar kehidupan masyarakat Indonesia. Institusi 

pendidikan berfungsi sebagai platform utama untuk menerapkan 

prinsip-prinsip negara ke dalam praktik. Semua inisiatif 

kesehatan yang berkonsentrasi pada peningkatan kebiasaan 

hidup sehat mencakup pendidikan kesehatan. “Pendidikan 

Kesehatan merupakan pelaksanaan konsep pendidikan dalam 

bidang kesehatan. Pendidikan kesehatan dianggap sebagai 

pedagogi praktis atau pendidikan praktis jika dilihat dari sudut 

pandang pendidikan”.229 

Kesehatan pelajar, yang merupakan generasi penerus 

bangsa, harus diprioritaskan, ditingkatkan, dan dijaga. Mengingat 

tiga puluh persen penduduk Indonesia adalah usia sekolah, ini 

adalah waktu yang ideal untuk meningkatkan kesehatan. Anak-

anak sekolah diyakini memiliki kapasitas untuk bertindak sebagai 

 
229 Kurnia Hidayat1 , Argantos2, Peran Usaha Kesehatan Sekolah (Uks) Sebagai 
Proses Prilaku Hidup Bersih Dan Sehat Peserta Didik, Jurnal Patriot Volume 2 
Nomor 2, Tahun 2020 
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agen perubahan di masyarakat, keluarga, dan sekolah, serta 

meningkatkan kesehatan.230 

Pelayanan kesehatan siswa merupakan komponen 

lingkungan pembelajaran terpadu. Ini adalah salah satu 

persyaratan dasar peserta didik. Mereka juga mempunyai hak ini, 

yang dijalankan oleh negara melalui berbagai organisasi yang 

peduli terhadap pendidikan dan kesejahteraan masyarakat, 

namun hal ini sebagian besar bergantung pada sekolah dan 

otoritas kesehatan. Jadi, mencapai keberhasilan adalah tujuan dari 

program kesehatan sekolah. Oleh karena kesehatan peserta didik 

sendiri merupakan tujuan utama (tujuan pendidikan) dan 

bergantung padanya, maka secara alamiah dan dalam suasana 

kebebasan dan bermartabat mereka akan berkembang secara 

jasmani, akademik, moral, spiritual, dan sosial. Mayoritas tujuan 

pembelajaran lainnya terpenuhi. Siswa harus aman dan dalam 

keadaan sehat untuk belajar.231 

Pendidikan kesehatan dalam buku Edukasi dan Promosi 

Kesehatan karya Ichsan Trisutrisno menjelaskan bahwa 

pendidikan kesehatn merupakan suatu proses yang mengajarkan 

masyarakat bagaimana mengganti pola perilaku yang merugikan 

dengan yang lebih baik. Proses ini dilakukan terhadap individu, 

keluarga, kelompok, dan komunitas, dan memusatkan pendidikan 

kesehatan pada modifikasi perilaku yang bisa meningkatkan 

status kesehatan. Upaya atau tindakan yang bertujuan untuk 

menumbuhkan perilaku komunal yang meningkatkan kesehatan 

dikenal dengan pendidikan kesehatan. Oleh karena itu, 

pendidikan kesehatan bertujuan untuk memberikan informasi 

kepada individu tentang cara menjaga diri tetap sehat, cara 

 
230 Raharjo, A. S., & Km, S. I. S. (2014). Hubungan Antara Pengetahuan, Sikap, 
Dan Ketersediaan Fasilitas Di Sekolah Dalam Penerapan Phbs Membuang 
Sampah Pada Tempatnya (Studi Di Sekolah Dasar Negeri Banjarsari 02 
Kecamatan Gabus Kabupaten Pati). Unnes Journal Of Public Health, 3(1). 
231 Jawdat Ezzat, Al-Idroh Al-Madrosiyah Al-Hadistsah, Daralthathaqafa, Jordan : 
2001, Hal. 185 
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menghindari atau mencegah situasi yang dapat membahayakan 

kesehatan diri sendiri atau orang lain, dan ke mana harus mencari 

pertolongan medis jika suatu penyakit.232 

Anak-anak dan remaja di sekolah (usia 5 hingga 19 tahun) 

menghadapi berbagai masalah kesehatan yang dapat dicegah, 

termasuk masalah kesehatan seksual, penyakit menular dan tidak 

menular, kecelakaan, dan kekerasan antarpribadi. Anak-anak di 

sekolah juga mempunyai persyaratan kesehatan dan 

perkembangan yang mencakup seluruh spektrum perkembangan 

dari masa kanak-kanak hingga dewasa, termasuk komponen fisik, 

seksual, psikososial, dan neurokognitif. Anak-anak berusia antara 

lima dan sembilan belas tahun sangat membutuhkan layanan 

kesehatan berkualitas tinggi, namun layanan ini masih langka.233 

Kesehatan jasmani dan rohani serta unsur sosial menjadi 

pertimbangan penting dalam mencapai tujuan pendidikan 

tersebut karena mempunyai dampak yang signifikan terhadap 

perkembangan manusia Indonesia seutuhnya. Ada korelasi yang 

kuat antara kesehatan dan pendidikan. Seseorang dapat 

meningkatkan kualitas hidup mereka dan meningkatkan basis 

sumber daya manusia mereka dengan mengejar pendidikan 

tinggi.234 

Mendukung Unit Kesehatan Sekolah (UKS) merupakan 

salah satu cara untuk membantu menciptakan generasi anak 

sehat. Kegiatan UKS dilaksanakan melalui tiga program utama 

yang disebut dengan TRIAS UKS. Panduan pelaksanaan 

UKSmemberikan penjelasan mengenai hal ini dan mencakup 

 
232 Ichsan Trisutrisno., Dkk, Pendidikan Dan Promosi Kesehatan, Bone: Yayasan 
Kita Menulis, 2022, Hal. 127 
233 World Health Organization, U. (2021). Making Every School A Health-
Promoting School Global Standards And Indicators. 
Http://Www.Wipo.Int/Amc/En/Mediation/Rules 
234 Mahdi Habibie, Juanita Dolores, Survei Pelaksanaan Usaha Kesehatan 
Sekolah (Uks) Dan Peran Guru Pendidikan Jasmani Di Smp Se-Kecamatan 
Mojowarno Kabupaten Jombang. Jurnal Pendidikan Olahraga Dan Kesehatan Vol. 
04 No. 01 Tahun 2016, 40 - 47 
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layanan kesehatan, pendidikan kesehatan, dan lingkungan sekolah 

yang sehat. 

Kementerian Kesehatan mengevaluasi penerapan Trias 

UKS di sepuluh provinsi pada tahun 2012, dengan fokus pada tiga 

bidang utama: infrastruktur, manajemen, dan sumber daya 

manusia. Temuan evaluasi Kementerian Kesehatan pada bagian 

sumber daya manusia menunjukkan bahwa banyak guru 

pengawas UKS yang kurang pelatihan, kepala sekolah dan 

madrasah tidak mendukung UKS, dan guru tidak termotivasi 

untuk melaksanakan UKS karena tidak ada buku atau angka kredit 

untuk guru pengawas UKS. Maka dari itu pentingnya penerapan 

UKS di sekolah untuk menjaga dan meningkatkan kesehatan siswa 

yang ada di sekolah tersebur.235 

Menurut UU No. 23 Tahun 1992 tentang kesehatan yang 

dikutip dari Tim Pembina UKS Pusat disebutkan bahwa : 

“Pembangunan kesehatan bertujuan mewujudkan tercapainya 

kemampuan untuk hidup sehat bagi setiap penduduk agar dapat 

mewujudkan derajat kesehatan masyarakat yang optimal sebagai 

salah satu unsur kesejahteraan umum dari tujuan nasional. Selain 

itu, pada Bab V pasal 45 disebutkan bahwa kesehatan 

diselenggarakan untuk meningkatkan kemampuan hidup sehat 

peserta didik dalam lingkungan hidup sehat, sehingga peserta 

didik dapat belajar, tumbuh dan berkembang secara harmonis dan 

optimal menjadi sumber daya manusia yang lebih berkualitas.”236 

Program UKS diterapkan dalam sektor pendidikan nasional 

pada semua jenjang dan jenis pendidikan, mulai dari sekolah 

 
235 Nurhayu, M. A., Shaluhiyah, Z., Bagian, R. I., Kesehatan, P., Perilaku, I., & 
Masyarakat,  
K. (2018). Pelaksanaan Trias Usaha Kesehatan Sekolah Pada Tingkat Sekolah 
Dasar Di Wilayah Kecamatan Tembalang Kota Semarang. Jurnal Kesehatan 
Masyarakat, 6(1), 2356–3346. 
236 Mahdi Habibie, Juanita Dolores, Survei Pelaksanaan Usaha Kesehatan 
Sekolah (Uks) Dan Peran Guru Pendidikan Jasmani Di Smp Se-Kecamatan 
Mojowarno Kabupaten Jombang. Jurnal Pendidikan Olahraga Dan Kesehatan 
Vol. 04 No. 01 Tahun 2016, 40 - 47 
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dasar (SD) hingga sekolah menengah atas (SMA), baik di lembaga 

negeri maupun swasta. Tim Pengembangan UKS, serta Prinsip-

Prinsip Panduan dan Kebijakan Pengembangan UKS yang 

dikembangkan pemerintah, menjadi landasan bagi tiga inisiatif 

utama UKS, atau Trias UKS. Pendidikan kesehatan yang mencakup 

pengetahuan tentang cara memelihara dan meningkatkan 

kesehatan seseorang merupakan program pertama dari ketiga 

program tersebut. Layanan kesehatan, termasuk obat resep, 

adalah yang berikutnya. dan ketiga: lingkungan sekolah yang 

menerapkan strategi seperti 7K (kebersihan, keindahan, 

kenyamanan, ketertiban, keamanan, keteduhan, dan 

kekeluargaan) untuk meningkatkan dan menjaga kesehatan 

lingkungan. 

Siswa di sekolah melakukan Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat berdasarkan pengetahuan yang diperoleh dari 

pembelajaran, sehingga mampu berperan aktif dalam membina 

lingkungan yang sehat, mencegah penyakit, dan meningkatkan 

kesehatan diri secara mandiri. Penerapan Unit Kesehatan Sekolah 

merupakan salah satu cara untuk memantapkan penanaman cita-

cita Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) yang sangat penting 

mengingat banyaknya infeksi virus yang kini beredar. 

Tiga pilar Unit Kesehatan Sekolah yaitu mendorong iklim 

sekolah yang sehat, menyediakan layanan kesehatan, dan 

memberikan pendidikan kesehatan. Banyaknya sekolah yang 

belum benar-benar menerapkan Upaya Kesehatan Sekolah secara 

terencana, terkoordinasi, dan terfokus merupakan buktinya. 

Selain itu, banyak sekolah yang masih kesulitan dalam 

menyelenggarakan unit kesehatan sekolah dengan benar. Dalam 

kemitraan dengan orang tua siswa atau lembaga lain. Oleh karena 

itu, hal ini menyampaikan gagasan bahwa orang tua adalah satu-

satunya pihak yang harus peduli terhadap kesehatan anak-

anaknya. Program pelayanan kesehatan juga jarang dilaksanakan 
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di sekolah. Ketika seorang murid jatuh sakit di sekolah, orang 

tuanya diberitahu dan siswa tersebut dipulangkan.237 

Jangkauan Pengembangan UKS di Madrasah dan Sekolah 

sudah diwakili oleh tiga program unit kesehatan sekolah, atau 

yang biasa disebut Trias UKS yang didalamnya merupakan 

pendidikan kesehatan, yang berupaya meningkatkan 

pengetahuan, perilaku, sikap, dan kebersihan,dan mendorong cara 

hidup sehat setiap hari. 

Beberapa pelayanan kesehatan yang diberikan antara lain 

imunisasi, pemeriksaan kesehatan, pemeriksaan dan pengobatan 

gigi dan mulut, PHBS, tes kebugaran jasmani, tablet suplemen 

darah, obat cacing, tanaman obat keluarga, kantin sehat, 

pendidikan gizi, keamanan pangan jajanan anak usia sekolah, 

pertolongan pertama pada kecelakaan (P3K) dan pertolongan 

pertama sakit (P3P), pemulihan pasca sakit, dan rujukan ke 

Puskesmas/Telepon. Pembinaan dan Pedoman Pengembangan 

UKS. 

Penerapan 7K diperlukan untuk mewujudkan lingkungan 

sekolah yang sehat (Kebersihan, Keindahan, Kenyamanan, 

Ketertiban, Keamanan, Kedamaian dan Kekeluargaan). menjaga 

suasana sehat dan bebas dari hal-hal seperti obat-obatan 

terlarang, alkohol, asap tembakau, pornografi, kekerasan terhadap 

anak-anak, intimidasi, dan lain-lain.Perencanaan, kepegawaian, 

keuangan, infrastruktur, penelitian, pengembangan, dan 

administrasi, serta dedikasi, koordinasi dan kolaborasi yang 

sangat baik dari seluruh pemangku kepentingan, termasuk 

organisasi publik dan komersial, semuanya sangat penting bagi 

keberhasilan penerapan Trias UKS.238 

Agar UKS dapat dilaksanakan dengan sukses, setiap 

sekolah harus menetapkan program UKS yang memenuhi 

 
237 Sahrul, evaluasi.. 
238 Drs. Susanto, Pedoman Pembinaan Dan Pengembangan Uks/M, Direktorat 
Jenderal Pendidikan Dasar Dan Menengah 
Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, Jakarta Juli 2018 
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persyaratan yang ditetapkan oleh empat departemen: 

departemen pendidikan nasional, departemen agama, sekolah, 

masyarakat, masyarakat sekitar lingkungan sekolah, kesehatan. 

departemen, departemen dalam negeri, dan guru pendidikan 

jasmani dapat berkolaborasi dengan siswa, kepala sekolah, orang 

tua, komite sekolah, departemen kesehatan, dan masyarakat 

untuk mendorong keterlibatan siswa dalam pemeliharaan dan 

peningkatan kesehatan. Termasuk melibatkan kader kesehatan 

sekolah. Selain itu, tingkat stratifikasi paripurna UKS harus diikuti 

oleh sekolah sesuai dengan jenjang pendidikan sekolah.239 

Tujuan utama Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) adalah 

untuk meningkatkan standar pengajaran dan prestasi akademik 

siswa dengan mempromosikan pilihan gaya hidup sehat, 

meningkatkan kesehatan siswa, dan membina lingkungan yang 

sehat. Keseluruhan faktor tersebut akan berkontribusi terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan masyarakat Indonesia yang 

serasi dan ideal.  

Pembinaan kebiasaan hidup sehat dan peningkatan derajat 

kesehatan siswa merupakan tujuan khusus yang ingin dicapai saat 

ini. Hal tersebut antara lain: 1) Memiliki pengetahuan, sikap, dan 

kemampuan untuk menerapkan prinsip hidup sehat dan 

berpartisipasi aktif dalam upaya peningkatan kesehatan; 2) Sehat 

jasmani, rohani, dan sosial; dan 3) Memiliki vitalitas dan 

ketahanan terhadap efek negatif obat-obatan, minuman 

beralkohol, rokok, dan zat berbahaya lainnya.240 

Untuk meningkatkan kesehatan dan pendidikan siswa, 

program Unit Kesehatan Sekolah sangatlah penting. Semua 

guruberperan penting dalam upaya ini, dan mengembangkan 

serta membimbing program ini berjalan dengan baik, sehingga 

kesehatan anak-anak dan lingkungan sekolah juga terjaga dengan 

 
239 Kurnia Hidayat, ... 
240 Thamrin Kasman, Pedoman Pelaksanaan Uks Di Sekolah,(Jakarta: 
Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan 
Dasar, 2012). Hal. 2 
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baik, dengan cara melalui pembinaan, layanan kesehatan, dan 

pendidikan kesehatan. suasana yang sehat, dengan 

memperhatikan peran tanggung jawab dan tugasnya sebagai guru 

yang sehari-hari mendampingi siswa. 
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PENGELOLAAN GUGUS DEPAN SEBAGAI 

SATUAN ORGANISASI SEKOLAH MENENGAH 

PERTAMA 
(Tobi) 

 

Prolog 

Ekstrakurikuler Merupakan kegiatan peserta didik yang 

dilakukan di luar jam pelajaran dan berada di luar kurikulum 

standar yang berada dibawah naungan sekolah dan dibimbing 

oleh seorang guru yang ahli di dalam bidangnya tersebut. Guna 

untuk mengembangkan kepribadian individual siswa yang 

dimilikinya, dan ini telah diatur oleh mentri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia No 81  Tahun 2013Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor  

81A Tahun 2013 tentang Pedoman Kegiatan Ekstrakurikuler.241 

Mulyono mengatakan bahwa “kepala sekolah harus 

memiliki tiga macam ketrampilanuntuk menyukseskan 

kepemimpinannya. Pertama, ketrampilan konseptual yaitu 

ketrampilan untuk memahami dan mengoperasikan organisasi. 

Kedua, ketrampilan manusiawi, yaitu ketrampilan untuk kerja 

sama, memotivasi, dan memimpin. Ketiga, ketrampilan teknik, 

yaitu ketrampilan dalam menggunakan pengetahuan, metode, 

teknik, serta perlengkapan untuk mrnyelesaikan tugas tertentu242 

Sekolah sangat memerlukan situsi yang memungkinkan 

siswa mendapat kesempatan mengembangkan diri dengan 

program dan kegiatan yang bersifat non formal. Salah satu 

bentuknya ialah kegiatan pramuka sekolah yang diselenggarakan 

di luar jam belajar. Dengan demikian, kegiatan pramuka 

memungkinkan sekolah membantu siswa menggunakan dan 

 
241 Kompri, Manajemin Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-ruzz Media 2015). 224. 
242 Mulyono, Manajemin Administrasi & Organisasi Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-
ruzz Media 2017) .151. 
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mengisi waktu senggangnya secara berdaya dan berhasil guna 

bagi pertumbuhn dan perkembangan masing-masing. Eka Hary 

Suryanto mengemukakan bahwa “Kegiatan pramuka merupakan 

salah satu bentuk pendidikan nonformal yang keanggotaannya 

bersifat sukarela.243 

Gerakan Pramukan Merupakan salah satu pembinaan 

karakter generasi muda dalam menyongsong semangat bela 

Negara dan rasa cintah Terhadap bumi pertiwi. Berperan lebih 

mendalam dalam membina karakter generasi muda merupakan 

tugas mulia bagi Gerakan Pramuka dan sekaligus harapan 

pemerintah terhadap Gerakan Praja Muda Karana. dan sekarang 

diwujudkan oleh pemerintahdengan ditetapkan pendidikan 

kepramukaan sebagai ekstrakurikuler wajib di sekolah-sekolah 

formal244. 

Ekstrakurikuler yang terdapat pada satuan Pendidikan 

memilik “Visi” yaitu untuk mengembangkan kemandirian, 

kepribadian, kemampuan, minat, bakat, dan pontesi peserta didik 

secara optimal. Melalui kegiatan-kegiatan  yang terdapat di dalam 

Ekstrakurikuler, di satuan Pendidikan. Sebagaimana yang telah 

ditetapkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No 81A Th2013  tentang Pedoman Kegiatan 

Ekstrakurikuler245 

Dalam Struktur organisasi Gerakan Pramuka terdapat satu 

kerangka yang berupa bagan atau skema yang menggambarkan 

Organisasi Gerakan Pramuka mulai dari bawah sampai dengan 

yang paling atas beserta mekanisme kerjanya246. 

Undang-undang nomor 12 tahun 2010 disebutkan bahwa 

GugusDepan adalah satuan pendidikan dan satuan organisasi 

terdepan penyelenggarapendidikan kepramukaan. Hal ini 

 
243 Eka Hary Suryanto, Pramuka Jaya, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 2016). 67. 
244 Adhyaksa, Kursus Pembina Pramukamahir Tingkat Dasar, (Jakarta: Kwartir 
Nasional Gerakan Pramuka 2014). iii 
245 Kompri, Manajemin Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-ruzz Media 2015). 126. 
246 Abraham, Struktur Organisasigerakan Pramuka, (Malang: Misykat 2016). 23 



 Inspirasi dari Dunia Pengelolaan Sekolah | 173 

bermakna bahwa Gugus Depan merupakanorganisasi 

penyelenggara sekaligus pengelola pendidikan kepramukaan 

disatuannya.  

Tugas Kepala sekolah dan guru yang perlu dilakukan yaitu 

berusaha untuk menyadarkan dan mendorong siswa agar 

bersedia mengikuti Estrakurikuler Pramuka yang terdapat di 

sekolahnya. Perhatian dan kesedian kepala sekolah untuk ikut 

serta dalam kegiatan pramuka sekolah sangat besar pengaruhnya 

pada kelangsungan gugus depan yang sudah dibentuk. Kepala 

sekolah harus berusaha semaksimal mungkin agar pelaksanaan 

Ekstrakurikuler Pramuka di bawah pimpinannya tidak sekedar 

sebagai kegiatan musiman yang hanya tercantum nama saja, yang 

sekali waktu muncul dan untuk jangka waktu yang lama 

menghilang. Dan ini sering terjadi di sekolah-sekolah di 

Indonesia,jadi, kepala sekolah sedapat mungkin mengusahakan 

dan memprogramkan pramuka menjadi kegiatan yang bersifat 

kontinu dan bersinambungan, sebagaiman yang di ungkapkan 

oleh Al-Judah Al SyamilahFi Ta’lim bahwa “kepala sekolah 

merupakan jembatan yang menghubungkan terhadap kesuksesan 

dalam Satuan Organisasi Sekolah”. 

Seringkali terjadi dalam suatu gugus depan seorang 

pembina mengajarkan pramuka tidak sesuai dengan SKU (Syarat-

Syarat Kecakapan Umum), dan hal ini sangat berpengaruh 

dampaknya pada saat kegiatan perlombaan, yang di kemas dalam 

perkemahan, baik tingkat ranting maupun tingkat cabang. Perlu 

seorang  mengikuti kegiatan. 

Sebagai satuan organisasi, Gugus Depan memiliki tata 

kelola dalammenjalankan laju organisasinya. Artikel ini 

menguraikan tata kelola organisasi GugusDepan berdasarkan 

petunjuk penyelenggaraan yang diterbitkan oleh KwartirNasional 

Gerakan Pramuka. Tata kelola yang dimaksud adalah yang 

berkaitandengan pengelolaan satuan Penggalang. Mengingat, 

dalam panduan ini penyebutanGugus Depan yang berpangkalan di 
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Sekolah Menegah Pertama mewakili Satuan Penggalang yang 

terdapat di dalamnya. Sebagai satuan pendidikan, Gugus Depan 

juga memiliki sistem pendidikanmulai dari jenjang/tingkatan, 

kurikulum/kecakapan, metode kepramukaan sebagaimetode 

pembelajaran, tanda penghargaan sebagai simbol hasil belajar, 

hinggaPembina sebagai tenaga pendidik kepramukaan. 

Kesemuanya telah diatur pulamelalui petunjuk penyelenggaraan 

yang diterbitkan oleh Kwartir Nasional Gerakan247 

 

Sejarah Gerakan Pramuka Indonesia 
Gagasan baden powell dibawa Belanda ke Indonesia dan 

dilaksanakan dengan nama NIPV (Niderland Indissche 

Partvinderr Vereninging) atau Persatuan Pandu Hindia Belanda, 

tahun 1912. Kemudian para pemimpin Indonesia mendirikan : 

1. JPQ (Javanise Java Panvindery) Tahun 1961 oleh Sri Paduka 

Mangkunegoro 1920 

2. JJP (Jong Java padvindery ) Tahun 1920 

3. NATIPIJ ( Nationalie Islammitche Padvindery ) Tahun 1920 

4. SIAP ( Serikat Islam Afdeling Padvindery ) Tahun 1920 

5. HW ( Hisbul Waton ) Tahun 1920 

6. Wiro Tamtomo Padvindery  

 Larangan pemerintahan Hindia Belanda kepada organisasi 

kepanduan diluar NIPV untuk menggunakan istilah Padvinder 

atau Padvindery muncul karena pramuka bergerak lebih maju 

sebagai tindak lanjut dari Sumpah Pemuda. Untuk mengganti 

istilah tersebut digunakan  kata pandu atau kepanduan yang 

diperkenalkan oleh K. H. Agus Salim. Tahun 1929 JJP, INPO ( 

Indonessiche Padvindery Organizatie ), PK Pandu Kesultanan, dan 

PPS (Pandu Pemuda Sumatra),bergabung membentuk kepanduan 

Bangsa Indonesia (KBI) mengadakan jambore di Ambarbinagung, 

Yogjakarta pada 1930. Tahun 1931 dibentuk Kepanduan Antar 
 

247Khamin, Panduan Pengelolaan Gugus Depan di Sekolah Dasar,(jakarta: 
kementerian pendidikan dan kebudayaan direktorat jenderal pendidikan dasar 
dan menegah direktorat pembinaan dasar,2018), 7. 
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Pandu-Pandu Indonesia (PAPI). Tahun 1938 PAPI diubah menjadi 

BPPI (Badan Pusat Persaudaraan Indonesia). Tanggal 28 

september 1945 di solo dibentuk Pandu Rakyat Indonesia sebagai 

satu satunya organisasi kepanduan wilayah RI saat 

Indonesiamenganut system liberal. Menjelang tahun 1965 

organisasi kepanduan terpecah, sebagai organisasi terhimpun 

dengan lima federasi kepanduan putra dan dua putri, yaitu:  

1. IPINDO (Ikatan Pandu Indonesia, 13 September 1951) 

2. POINDO (Persatuan Organisasi Pandu Putri Indonesia, 

1945 

3. PKPI (Perserikatan Kepanduan Putri Indonesia) 

 Pada tahun organisasi IPINDO menyelenggarakan jamnas I 

di Pasar Minggu, Jkarta, hasilnya 3 faderasi bergabung menjadi 

PERKINDO (persatauan kepanduan indonesia). Karena terpecah 

pecah dan dipengaruhi gaya tradisional dari kepanduan Inaggris, 

kepanduan melemah. Kelemahan dimanfaatkan komunis untuk 

melaksanakan gerakan kepanduan di indonesia menjadi Gerakan 

Pioner Muda. Karena itu muncul Kepres RI No. 234 tahun 1961 

tentang gerakan pramuka  yang ditandatangani oleh Ir. Juanda 

sebagai pejabat Presiden tanggal 20 Mei 1961. Beliau mengganti 

Presiden Soekarno yang seang berkunjung ke Jepang. 

 Berdasarkan Kepres No. 238 tahun 1961hanya Gerakan 

Pramuka yang boleh menyelenggarakan kegiatan pramuka  

Lambang Gerakan Pramuka 

Lambang Gerakan Pramuka adalah tanda 

pengenal organisasi Gerakan Pramuka yang 

bersifat tetap. Lambang ini diciptakan oleh 

Soenardjo Atmodipurwo, seorang pengawai 

tinggi Departemen Pertanian yang juga tokoh 

pramuka. 

Lambang ini dipergunakan pertama kali sejak tanggal 14 Agustus 

1961, ketika presiden republik indonesia Ir. Soekarno 

menganugrahkan panji Gerakan Pendidikan Kepanduan Nasional 
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Indonesia kepada organisasi Gerakan Pramuka melalui keputusan 

Presiden Republik Indonesia Nomor 448 tahun 1961 

 Bentuk lambang Gerakan Pramuka Silluete (bayangan) 

Tunas Kelapa. Penjabaran tentang lambangini ditetapkan dalam 

Keputusan Kwarnas No. 06/KN/72 tentang Lambang Gerakan 

Pramuka. dalam Lambang Gerakan Pramuka tersebut 

mengandung arti kiasan: 

 Buah nyiur dalam keadaan tumbuh dinamakan cikal. Ini 

mengandung arti Pramuka adalah inti bagi kelangsungan hidup 

bangsa (tunas penerus bangsa). Buah nyiur tahan lama. Ini 

mengandung arti, Pramuka adalah orang yang jasmansi dan 

rohaninya kuat dan ulet. Nyiur dapat tumbuh diberbagai jenis 

tanah. Ini mengandung arti, Pramuka adalah orang yang mampu 

beradasptasidalamkondisi apapun, nyiur tumbuh menjulang 

tinggi. Ini mengandung arti, setiap Pramuka memiliki cita-cita 

yang tinggi. Akar nyiur kuat. mengandung arti, Pramuka 

berpegang pada dasar-dasar yang kuat. Nyiur pohon yang 

serbaguna. Ini mengandung arti, Pramuka berguna bagi nusa, 

bangsa dan agama. 

 

Lambang Pandu Dunia 

Lambang WOSM (pandu dunia) dan arti 

kiasan yang terkandung didalamnya. 

Lambang WOSM atau  World Organization 

of the Scout Movement (Organisasi 

Kepanduan Indonesia) adalah logo atau 

lambang kepramukaan sedunia yang juga 

dijadikan sebagai lencana pada pakaian 

pramuka di Indonesia, lencana WOSM menjadi salah satu Tanda 

Umum Gerakan Pramuka (sebagian dari Tanda Pengenal Gerakan 

Pramuka). Tanda ini dikenakan du seragam baju pramuka di dada 

sebelah kanan (anggota putra) dan kerah baju sebelah kanan 

(anggota putri). 
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 Lambang WOSM terdiri atas gambar “fleur-de-lis” ( atau 

dikenal juga sebagai treefoil atau “bunga lily dengan tiga ujung”), 

kompas, dua bintang, yang dilingkari tali bersimpul mati. Gambar 

berwarna putih dengan warna latar belakang ungu.  

 Lambang “fleur-de-lis” ini telah digunakan oleh Baden 

Powell. Bapak Pandu Sedunia, untuk disematkan kepada 22 anak 

laki-laki yang mengikuti perkemahan di Pulau Bwonsea pada 25 

Juli - 2 Agustus 1907. Hingga kini lambang tersebut masih 

digunakan sebagai lambang WOSM (Organisasi Kepanduan 

Indonesia) dan banyak organisasi kepramukaan di berbagai 

negara.248 

 

Pengertian Pramuka Penggalang 

 Pramuka penggalang adalah anggota muda Gerakan 

Pramuka yang berusia 11-15 tahun. Pada usia tersebut anak anak 

memiliki sifat keingintahuan  (curiosity) yang tinggi, semangat 

yang kuat, sangat aktif dan suka berkelompok. Oleh karena itu 

titik berat dari pasukan penggelang terletak pada kegiatan Regu 

yang didasari oleh sistem beregu dalam seluruh pelaksanaan 

kegiatan Pasukan Penggalang. Terdapat banyak istilah dalam 

Pramuka Penggalang diantaranya sebagai berikut: 

1. Pasukan Penggalang 

a. Wadah pembinaan Pramuka Penggalang disebut pasukan 

penggalang yang secara filosofis bermakna sebagai pasukan-

pasukan di masa perjuangan kemerdekaan bangsa dalam 

menggalang persatuan dan membangun jiwa patriotisme dan 

sionalisme. Kata “pasukan” berasal dari kata pa-suku-an yakni 

tempat para suku berkumpul.pada umumnya. Pasukan 

penggalang putra mengambil nama-nama senjata sebagai nama 

pasukannya, seperti “Pasukan Pasopati” ; “Pasukan Trisula 

Pamungkas”, “Pasukan Cakra Baskara”, “Pasukan Roda Dedali”, 

“Pasukan Mandau Sakti”, dan lainnya. Pasukan putri pada 

 
248Sunaryanto, Ksatria (Magelang: Pandu Multimedia 2010), 8-10. 
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umumnya mengambil nama-nama mitos sebagai nama 

pasukannya seperti “ Pasukan Rara Jongrang”; “Pasukan Dewi 

Bulan”; “Pasukan Chandra Kirana”; “Pasukam Puti Serindang 

Bulan”; dan lainnya.  

b. Panggilan terhadap pasukan penggalang berupa tiupan peluit 

pendek 8 kali dan tiupan panjang satu kali. Seperti kode morse 

berikut ini ........-. namun demikian panggilan pasukan dapat 

bervariasi misalnya dengan menyebutkan nama pasukannya: 

“Trisula Pamungkas ...........kumpul”. 

c. Pasukan yang ideal memiliki markas pasukan yang disebut 

sanggar, yakni tempat pasukan itu berkumpul. Selain sanggar 

setiap pasukan memliki bendera merah putih, bendera 

pramuka, tiang bendera, peralatan perkemahan sebagaimana 

peralatan gugusdepan. 

d. Sesuai dengan metode satuan terpisah, maka pembina pasukan 

putra adalah seorang pria, dan pembina pasukan putri adalah 

seorang wanita. Hubungan antara pembina dan pasukan 

penggalang seperti hubungan antara kakak dan adik, 

sedangkan hubungan Pembina Pasukan dengan Pembina Regu 

seperti hubungan pada anggota dewasa Gerakan Pramuka 

lainnya yakni hubungan persaudaraan atau kekerabatan, bukan 

seperti hubungan antara atasan dan bawahan.  

2. Regu 

Pasukan penggalang idealnya terdiri atas 3 sampai 4 Regu 

dengan jumlah anggota Regu 6-8 penggalang. Kata “Regu” berarti 

gardu atau pangkalan untuk meronda. Tiap regu memiliki 

pemimpin regu dan wakil pemimpin regu yang dipilih dari 

seorang anggota regunya berdasarkan musyawarah regu. 

a. Setiap regu memiliki nama regu yang merupakan simbol 

kembanggaan regu. Nama regu dipilih dan diambil dari 

cerminan sifat-sifat baikyang menonjol yang akan ditiru oleh 

anggota regu tersebut. Nama regu penggalang putra 

menggunakan lambang binatang. Sedangkan nama regu 
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penggalang putri menggunakan simbol bunga atau tumbuhan. 

Nama regu tersebut dilukiskan dalam bendera regu. Bendera 

regu merupakan kebanggaan regu, yang senantiasa dibawa 

dalam setiap kegiatan penngalang. 

 
b. Tiap regu memiliki panggilannya sendiri. Untuk regu putra 

biasanya menggunakan suara binatang, apabila pemimpin regu  

atau salah seorang dari mereka memanggil anggota regunya. 

Untuk regu putri biasanya menggunakan suara peluit, atau 

teriakan nama regunya. Setiap anggota memiliki nomor regu. 

Nomor regu pemimpinn regu adalah 1, wakil pemimpin regu 2 

dan selanjutnya hingga nomor ke 8. Andaikata pemimpin regu 

mawar akan memanggil “si Ani” yang memiliki nomor 7, maka 

pimpinan regu akan memanggil “ Mawar 7.........kemari”. 

c. Setiap anggota regu penggalang harus memiliki tali berukuran 

10 meter, dan tongkat penggalangf berukuran 160 cm. Ponco 

(jas hujan), velples (termpat air minum), kompas pisau 

digunakan biasanya kalau ada kegiatan di luar. Adapun 

perlengkapan regu penggalang adalah tenda dan perlengkapan 

perkemahan lainnya. 

d. Setiap regu penggalang idealnya memiliki pembina regu. Sesuai 

dengan metode satuan terpisah. 

3. Dewan Penggalang ( Dewan Satuan Penggalang) 

a. Untuk pendidikan kepemimpinan dan mengikutsertakan dalam 

pengambilan keputusan para pramuka penggalang, dibentuk 

Dewan Pasukan Penggalang, disingkat Dewan Penggalang, yang 

terdiri atas Pemimpin Regu Utama (Pratama), para pemimpin 

regu, wakil pemimpin regu, pembina penggalang dan para 

pembantu pembina penggalang.  
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b. Pembina Pramuka Penggalang dan Pembantu Pembina 

Pramuka Penggalang bertindak sebagai penasehat, pendorong, 

pengarah, pembimbing, dan mempunyai hak dalam mengambil 

keputusan terakhir. 

c. Dewan penggalang bertugas : 

1) Mengurus dan mengatur program kegiatan-kegiatan 

pasukan penggalang 

2) Mengevaluasi program kegiatan. 

3) Mendukung regu dalam kegiatan mengintegrasikan anggota 

baru. 

4) Menyelenggarakan pemilihan Pemimpin Regu dan Wakil 

Pemimpin Regu.  

5) Merekrut anggota regu baru. 

6) Menyiapkan materi yang akan dibahas dalam Dewan Majelis 

Penggalang. 

4. Dewan Kehormatan Penggalang 

a. Untuk melatih kepemimpinan dan rasa tanggung jawab para 

Pramuka Penggalang, dibentuk Dewan Kehormatan Pasukan 

Penggalang, yang terdiri atas Pemimpin Regu, Pembina dan 

Pembantu Pembina Penggalang. 

b. Ketua dan wakil ketua dewan kehormatan penggalang adalah 

Pembina dan Pembantu Pembina Penggalang, sedangkan 

Sekreataris Dewan Kehormatan adalah salah seorang 

Pemimpin Regu. 

c. Tugas dewan kehormatan penggalang adalah untuk 

menentukan: 

1) Mengatur Segala Kegiatan meliputi: tanda 

penghargaan, pemberian TKK, serta Pelantikan, dan 

lainnya kepada Pramuka Penggalang yang berjasa atau 

berprestasi. 

2) Mengatur/mengkonsep kegiatan Pelantikan Pemimpin 

dan Wakil Pemimpin Regu serta Pratama. 
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3) Memberi Tindakan terhadap pelanggaran Kode 

Kehormatan. 

4) Rehabilitasi anggota Pasukan Penggalang.  

5. Majelis Penggalang 

1. Untuk mendidik pramuka penggalang dalam kehidupan 

demokrasi dan mewujudkan hak semua anggota, 

dibentuk Majelis Penggalang yang anggotanya terdiri 

atas seluruh anggota pasukan. Mereka ikutserta sebagai 

individu bukan regu. 

2. Majelis Penggalang diketuaai oleh Pramuka Penggalang yang 

dipilih langsung oleh seluruh anggota. Semua kegiatan 

pertemuan penggalang dipandu oleh Pratama sampai 

Ketua Majelis terpilih. Ketua Majelis memilih 

sekretarisnya. 

3. Tugas Majelis Penggalang. 

1) Menyusun aturan-aturan yang mengikat seluruh anggota. 

2) Mengajukan serta Menetapkan sasaran tahunankepada 

pembina. 

3) Melanjutkan kegiatan Gudep yang dinyatakan sebagai 

rencana Gugus Depan kepada Pembina Gudep. 

4) Mendiskusikan dan memberikan saran serta persetujuan 

kegiatan bersama dan mengajukan kalender kegiatan 

kepada Dewan Penggalang. 

4. Pembina dan Pembantu Pembina  hanya memiliki hak bicara 

mengarahkan bukan hak suara.  

6. Kegiatan Penggalang 

a. Kegiatan penggalng adalah kegiatan yang selalu menantang 

gembira dinamis, progresif, berkarakter. Pembina menjadi 

kunci pokok di dalam mengemas bahan latihan dan 

kreativitas, pembina sangat diperlukan. Semakin akrab 

hubungan antara kakak pembina dengan pasukan penggalang 

maka akan semakin tinggi rasa ketertarikan  pasukan 

Penggalang untuk mengikuti laitihan. 
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b. Pembina tidak perlu khawatir tentang apa materi yang akan 

dilatihkan karena pada hakekatnya semua aspek hidup yang 

normatif dapat dilatihkan kepada penggalang. 

c. Materi latihan perlu dikemas sehingga memenuhi 4 H 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Baden Powell yakni: 

Health, Happiness, Helpfulness, Handdicraft.Hasil rapat dewan 

penggalang dievaluasi menjadi materi Latihan. Akantetapi 

Pembina bisa menawarkan program-program baru yang lebih 

menarik, yang belum diketahui oleh Dewan Penggalang, 

sehingga menjadi keputusan latihan Dewan Penggalang. 

d. dalam latihan tutin, baik mingguan atau bulanan dapat 

dilakukan pemenuhan/pengujian SKU,SPG, SKK. SKU dan SPG 

merupakan standar nilai-nilai kepramukaan dan 

keterampilan individual yang dicapai oleh Anggota Pramuka. 

Sedangkan SKK adalah standar Kompetensi Pramuka 

berdasarkan peminatannya, oleh karena itu semua SKK yang 

tersedia dianjurkan untuk dicapai. Keberhasilan pendidikan 

dan pelatihan Ekstrakurikuler Pramuka Penggalang dilihat 

dari TKU- TPG yang diperoleh dan TKK yang didapatkan. SKU 

Penggalang terdiri atas 3 tingkatan, yakni: Penggalang Ramu, 

Penggalang Rakit, Penggalang Terap. Setelah menyelesaikan 

Syarat Kecakapan Umum Penggalang Terap, seorang 

Penggalang diperkenankan menempuh Syarat Kecakapan 

Garuda(SPG) yang dalam pramuka internasional disebut 

Eagle Scout. 

e. Secara garis besar kegiatan pasukan penggalang dibagi 

menjadi tiga diantaranya: 

1. Kegiatan Latihan Rutin 

a). Mingguan  

 kegiatan latihan dimulai dengan: 

- Upacara pembukaan latihan 
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- Di awali dengan Permainan ringan atau ice breaking,  atau 

sesuatu yang sifatnya menggembirakan dan ceria tetapi tetap 

mengandung pendidikan. 

- Latihan inti dengan hal-hal yang meliputi penanaman nilai-nilai 

dan sekaligus keterampilan. 

- Latihan penutup, evaluasi kegiatan yang telah dilaksanakan, 

memainkan nyel-nyel pramuka dll.  

- Upacara penutupan latihan. Pada upacara penutupan latihan 

pembina upacara menyampaikan terima-kasih dan titip salam 

kepada keluarga adik-adik Penggalang, dan menghimbau agar 

pada latihan mendatang adik-adik Penggalamg dapat 

membawa teman-temannya untuk ikut menjadi anggota baru 

Penggalang. 

b). Bulanan/ dua bulanan/tiga bulanan/menurut kesepakatan. 

Kegiatan diselenggarakan atas dasar keputusan dewan 

penggalang dan pembinanya. Dengan jenis yang berbeda 

dengan kegiatan rutin mingguan. Kegiatan rutin dengan 

interval waktu tersebut sangat baik dilakukan di luar 

pangkalan gugusdepan; misalnya hiking, rowing, 

mountainering, junggle survival, orientering, swimming, 

kegiatan permainan high element, dan praktek pionering yang 

sebenarnya, firs aids, bakti masyarakat, camping, atau lomba-

lomba . 

c). Latihan Gabungan (Latgab) 

Pada hakikatnya latihan gabungan ini adalah latihan bersama 

dengan gugusdepan lain, sehingga terdapat pertukaran 

pengalaman antara sesama penggalang, dan diantara sesama 

Pembina.Kegiatannya disesuaikan dengan Materi yang telah di 

tempuh oleh pasukan penggalang di masing-masing Gugus 

Depannya. 

d). Kegiatan di tingkat Kwartir Cabang. Daerah. dan Nasional 

Jenis kegiatan dikategorikan ke dalam kegiatan rutin. Karena 

diselenggarakan satu tahunan, dua tahunan, empat tahunan, 
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lima tahunan yang diputuskan dan diselenggarakan oleh 

Kwartirnya, kseperti kegiatan : 

1. Gladian Pemimpin Satuan 

2. Gladian Pemimpin Regu 

3. Lomba tingkat Gudep atau LT I (khusus diselenggarakan 

oleh Gudep), I,I II di Tingkat Ranting, LT III di 

tingkat Cabang, LT IV di tingkat Daerah, dan I.I  

V di tingkat Nasional. 

4. Kemah bakti penggalang 

5. Jambore Ranting, Cabang, Daerah, Nasional, Asean, Regional 

(Asia Pacific), dan Jambore Dunia (world scout 

jambole).  

2. Kegiatan Insidental 

Kegiatan ini merupakam kegiatanyang diselenggarakan 

oleh lembaga-lembaga Pemerintah atau lembaga non-pemerintah 

untuk memperdalam ilmu kepramukaan yang dimiliki oleh 

pasukan penggalang yang telah ditempuh di masing-masing 

Gudepnya. Misalnya gerakan Upacara mengikuti kegiatan 

penghijauan yang dilakukan oleh Departemen Pertanian, Kegiatan 

Imonisasi, Kegiatan bakti karena bencana alam, dan sebagainya.249 

 

Organisasi dan Administrasi Gugus Depan 

Gugus depan disingkat Gudep adalah kesatuan organik 

dalam Gerakan Pamuka yang merupakan wadah berhimpun 

anggota Gerakan Pramuka. Anggota putra dan putri dihimpun 

dalam Gudep terpisah, dan merupakan Gudep yang berdiri 

sendiri.  

 Gudep merupakan satuan kecil organisasi Gerakan 

Pramuka, yang diselenggarakannya proses pendidikan 

kepramukaan agar peserta didik menjadi warga Negara yang 

berkepribadian, berkepemimpinan, berpikir jenious, sesuai 

 
249 Adhyaksa, Kursus Pembina Pramukamahir Tingkat Dasar, (Jakarta: Kwartir 
Nasional Gerakan Pramuka 2014). 51-55 
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dengan Dasa Dharma Pramuka. dan kuat mental, moral, dan 

fisiknya berjiwa patriot yang dijiwai nilai-nilai kejuangan bangsa, 

berkempuan untuk bekerja dengan semangat kebersamaan, 

kepedulian, bertanggung jawab, berfikir kreatif, inovatif, dapat 

dipercaya, berani dan mampu menghadapi tugas-tugas, dan 

mempunyai kesetiaan (kometmen). 

Tujuan Gugus Depan dibentuk dengan tujuan untuk membina 

dan mengembangkansumber daya kaum muda melalui 

kepramukaan agar menjadi warga Negarayang berkualitas, yang 

mampu memberikan sumbangan yang positif bagikesejahteraan 

dan kedamaian masyarakat baik lokal, nasional, 

maupuninternasional. 

1. Tugas Pokok Gugus Depan  

Sebagai organisasi terdepan dalam proses penyelenggaraan 

kepramukaan,maka Gugus Depan mempunyai tugas pokok: 

a. Mengajak pemuda pemudi untuk bergabung dalam 

Organisasi Gerakan Pramuka. 

b. Menyelenggarakan Kepramukaan sesuai dengan Sistem 

Among, dengan menggunakan Prinsip Dasa Dharma dan 

Metode Kepramukaan.Guna untuk mencapai tujuan 

Gerakan Pramuka.  

c. Memelihara kelangsungan pembinaan dan pengembangan 

kepramukaan. 

d. Mengkoordinasikan kegiatan seluruh golongan peserta 

didik. 

e. Menyelenggarakan administrasi.  

3.Fungsi Gugus Depan  

Untuk suksesnya menyelenggarakan tugas pokok, Gudep 

mempunyai fungsional sebagai: 

a. Wadah pembinaan kaum muda dalam kepramukaan. 

b. Pengabdian anggota pramuka dewasa dalam memberikan 

b. dukungan bagi pengembangan pribadi kaum muda. 

c. Tempat pengelolaan Organisasi Kepramukaan. 
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4.Sasaran  

Untuk sampai kepada tujuan tersebut, sasaran-sasaran yang 

harus dicapai adalahsebagai berikut:  

a. Sasaran Gugus Depan 

1) melaksanakan visi dan misi Gugus Depan; 

2) melaksanakan Pendidikan kepramukaan sesuai dengan 

krakteristik kaum muda. 

3) meciptakan latihan yang menyenangkan, guna menarik 

minat peserta didik untuk bergabung dan 

mempertahankan mereka agar tetap bergabung; 

4) mengusahakan kemandirian; 

5) menyediakan sarana dan prasarana kegiatan;  

b. Sasaran Kepramukaan 

Mempersiapkan kader bangsa yang: 

1) menanamkan nilai-nilai Pancasila 

2) mempunyai kepribadian yang sesuai dengan kode etik 

pramuka 

3) sehat dan kuat mental, moral, dan fisiknya; 

4) memiliki jiwa patriot yang berwawasan luas dan dijiwai 

nilai-nilai kejuangan yang diwariskan oleh para pejuang 

bangsa; berkemampuan untuk berkarya dengan semangat 

kemandirian, semangat kebersamaan, kepedulian, 

bertanggung jawab, berpikir kreatif, inovatif,dapat 

dipercaya, berani dan mampu menghadapi tugas-tugas 

serta memiliki komitmen. 

Gudep mempunyai satuan-satuan berdasarkan kelompok usia, 

yaitu Perindukan Siaga, Pasukan Penggalang, Ambalan penegak 

dan Racana Pandega250. 

1. Gudep Lengkap terdiri atas: 

a. RacanaPramuka Pandega, (berusia 21 -25 th).  

b. Ambalan Pramuka Penegak, (berusia16 -20 th). 

c. Pasukan Pramuka Penggalang, (berusia 11 – 15 th). 

 
250 Ibid, 107. 
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d. Perindukan Pramuka Siaga, (berusia 7 – 10 th). 

2. Gudep Luar biasa 

Gugus depan luar biasa merupakan Organisasi Pramuka 

yang anggotanya terdiri atas anak-anak penyandang cacat, 

yang terdiri dari penyandang : 

a. Tuna Netra (golongan A) 

b. Tuna Rungu Wicara (golongan B) 

c. Tuna Grahita (golongan C) 

d. Tuna Daksa (golongan D) 

e. Tuna Laras (golongan E) 

1. Pimpinan Gudep dan Pembina Satuan 

a. Gudep 

1) Kolektif cara pembinaannya oleh para Pembina, yang 

dipimpin oleh Kamabigus. 

2) Ketua Gudep di pilih oleh musyawarah gudep untuk 

satu kali masa jabatan. Masa bakti  Ketua Gudep sama 

dengan masa bakti kepala sekolah maksimal dua 

periode secara berturut-turut. 

3) Kamabigus mengkodinasikan/mengarahkan Pembina 

Satuan Pramuka di Gudepnya.  

4) Ketua Gudep dapat merangkap sebagai Pembina 

Satuan. 

5) Ketua Gudep ex-officio anggota Mabigus. 

b. Tugas Tanggungjawab Pembina Gudep 

1) Memimpin Gudepnya selama masa bakti Gudep (2 

tahun) 

2) Melaksanakan ketetapan Kwrcab dan Kwarran. 

3) Mmeningkatkan Pasukan Gerakan Pramuka. 

4) Mengatur Manajemen Gudep 

5) Menyelenggarakan Pendidikan Pendidikan 

kepramukaan di dalam Gudepnya.  

6) Adanya Kerjasama antara pembina satuan, dan majelis 

pembimbing gudep serta orang tua peserta didik. 
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7) Mengadakan kerjasama dengan tokoh-tokoh 

masyarakat. 

8) Menyampaikan laporan tahunan kepada Korsa 

(Kordinator Desa) dan Kwarran (Kwartir Ranting) 

dengan tembusan Kwarcab ( Kwartir Cabang). 

9) Menyampaikan pertanggungjawaban Gudep kepada 

Musyawarah Gudep (Mugus). 

10) Hubungan erat harus dimiliki Kamabigus dan Pembina 

Gudep, guna kelancaran Pendidikan Kepramukaan di 

tempatnya. 

c. Tugas Pembina Satuan 

1) Membina para Pramuka dalam satuannya. 

2) Membantu pembina gudep  dalam rangka kerja sama 

hubungan yang harmonis antara Gugus Depan dengan 

orang tua Pramuka.; 

3) Memberi laporan kepada Pembina Gudep tentang 

perkembanmgan satuannya.   

4) Berusaha Memajukan Anggota Gudepnya. Baik dalam 

segi ketrampilan atau pengetahuan.  

5) Bertanggung jawab kepada Pembina Gudep. 

2. Musyawarah Gugus Depan 

a. Di dalam setiap Gudep, kekuasaan yang tertinggi terletak 

pada Mugus. 

b. Pembina Gudep memimpin  Mugus yang 

disenyelenggarakan sekali dalam 3 tahun. 

c. Peserta Mugus terdiri dari pada Dewa Satuan Pramuka. 

d. Acara pokok Mugus adalah: 

1) Laporan Pertanggungjawaban pembina Gudep selama 

masa baktinya. 

2) Laporan Rencana kerja Gudep untuk masa bakti 

berikutnya. 

3) Pemilihan Pembina Gudep baru.  
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e. Pertanggungjawaban keuangan Gudep selama masa 

baktinya yang dibuat oleh Pembina Gudep dengan 

bantuan seorang ahli administrasi keuangan, dan 

sebelum diajukan ke Mugus diteliti dan disahkan 

oleh suatu panitia verifikasiyang dibentuk oleh 

Mugus yang lalu. 

3. Dewan Kehormatan Gudep 

a. Dewan kehormatan di bentuk untuk: 

1) Menilai sikap dan perilaku anggota  Gerakan Pramuka 

di tingkat Gudep, yang melanggar kode kehormatan 

atau merugikan nama baik Gerakan Pranuka. 

2) Menilai Prilaku seorang anggota Pramuka untuk 

mengdapatkan tanda penghargaan. 

b. Dewan Kehormatan Gudep terdiri atas: 

1) Mabigus 

2) Pembina Gudep 

3) Para Pembina Satuan 

4) Dewan Ambalan/Racana (apabila diperlukan). 

4. Administrasi Gugus Depan 

Administrasi Gugus Depan diatur dalam tiga praturan 

yang diterbitkan kwartir nasional gerakan pramuka, yakni: (1) 

keputuan nasional gerakan prmuka nomor 231 tahun 2007 

tentang petnjuk penyelenggaraan Gugus Depan; (2) keputuan 

nasional gerakan prmuka nomor:162.A Tahun2011 tentang 

Sistem Administrasi Kwartir; (3) Keputusan Kwartir Nasional 

GerakanPramuka Nomor 203 tahun 2011 tentang Akreditasi 

Gugus Dpan Pramuka.251 

Administrasi dalam pengertian luas yaitupengelolaan 

satuan yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengendalian kegiatan kepramukaan di 

satuan. 

 
251Ibid, 20 
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Administrasi dalam pengertian sempit yaitu tata usaha 

satuan252. 

 

Buku-buku Administrasi 

1. Buku Formulir Pendaaftaran Peserta Didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Buku Induk  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
252 Purbo Santoso, administrasi satuaan gugus depan. ( jakarta: Kwartie 
Nasional Gerakan Pramuka, 2020), 6-9. 
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3. Buku Keuangan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Daftar Inventaris 
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5. Buku Tamu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Laporan Semester Data dan Kegiatan 
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7. Catatan Peristiwa-Peristiwa Penting 
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8. Program Kerja Tahunan 
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9. Catatan Pribadi Anggota 
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10. Program Kerja6 Bulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11. Program Latihan Mingguan 
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5. Ketentuan Satuan dalam Gudep Pasukan Pramuka Penggalang 

1) Peserta didik. 

a) Pasukan Penggalang idealnya terdiri atas 24-32 Pramuka 

Penggalang yang dibagi menjadi 3-4 kelompok yang disebut 

Regu. Jumlah anggota regu yang terbaik adalah 6-8 Pramuka 

Penggalang. 

b) Pembentukan regu dilakukan oleh para Pramuka Penggalang 

sendiri. Bila diperlukan dapat dibantu oleh para Pembina dan 

Pembantu Pembina Pramuka Penggalang. 

c) Setiap regu menggunakan nama yang dipilih sendiri oleh 

anggotannya. Regu putra menggunakan nama 

hewan/binatang. Sadangkan regu putri menggunakan nama 

bunga atau tumbuh-tumbuhan. Nama tersebut merupakan 

identitas regu dan mengadung kiasan dasaryang dapat 

memberikan motivasi kehidupan regu. 

2) Pembina  

a) Pasukan dibina oleh Pembina Penggalang dibantu Pembantu 

Penggalang. 

b) Pasukan Penggalang Putra dibina oleh Pembina dan 

Pembantu Pembina Putra, sedangkan Pasukan Penggalang 

Putri dibina oleh Pembina dan Pembantu Pembina Putri. 

3) Pembinaan Kepemimpinan 

a) Regu dipimpin secara bergantian oleh seorang Pemimpin 

Regu dan Wakil Pemimpin Regu yang dipilih oleh dari para 

anggota regu dalam musyawarah Dewan Regu. 

b) Para Pemimpin Regu memilh salah satu pemimpin regu untuk 

melaksanakan tugas ditingkat pasukan yang disebut 

Pemimpin Regu Utama dipanggil Pratama. 

c) Untuk melatih kepemimpinan para Pramuka Penggalang, 

dibentuk Dewan Pasukan Penggalang disingkat Dewan 

Penggalang, yang terdiri atas Pemimpin Regu Utama, para 

Pemimpin Regu, Wakil Pemimpin Regu, Pembina Penggalang 

dan para Pembantu Pembina. Ketua Dewan Penggalang 
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adalah Pratama, sedangkan jabatan Penulis dan Bendahara 

Dewan Penggalang dipegang secara bergilir oleh para anggota 

Dewan Penggalang. 

Kegiatan Dewan Penggalang sebagai berikut : 

• Dewan Penggalang Mengadakan rapat sebulan sekali. 

• Dewan Penggalang bertugas mengurusdan mengatur 

Pasukan Penggalang, mengevaluasi program kegiatan, 

merekrut anggota regu baru, menyiapkan materi yang 

akan dibahas dalam Dewan Majelis Penggalang. Dalam 

Rapat Dewan Penggalang, Pembina dan Pembantu 

Pembina sebagai penasehat, pengarah, pembimbing, 

serta mempunyai hak mengambil keputusan terakhir, 

dalam hal-hal yang dinilai membahayakan peserta 

didik. 

d) Untuk melatih kepemimpinan dan rasa tanggung jawab 

Pramuka Penggalang dibentuk Dewan Kehormatan Pasukan 

Penggalang yang terdiri atas Pemimpin Regu Utama, para 

Pemimpin Regu, Pembina dan Para Pembantu Pembina. Ketua 

dan Wakil Ketua Dewan Kehormatan Penggalang adalah 

Pembina Penggalang dan Pembantunya, sedangkan Sekretaris 

Dewan Kehormatan adalah salah seorang Pemimpin Regu. 

Dewan Kehormatan Penggalang bersidang dalam hal terjadi 

peristiwa yang menyangkut tugas Dewan Kehormatan 

Penggalang. Hasil  putusan sidang dilaporkan kepadapembina 

Gugus depan. Dewan Kehormatan Penggalang berkewajiban 

untuk menentukan: 

• Pelantikan pemberian TKK, tanda penghargaan dll, kepada 

Pramuka Penggalang yang berjasa atau berprestasi. 

• Pelantikan Pemimpin dan Wakil Pemimpin Regu, serta 

Pratama.  

• Tindakan terhadap pelanggaran Kode Kehormatan. 

• Rehabilitas anggota Pasukan Penggalang. 
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Anggota yang dianggap melanggar sebelum diambil tindakan 

diberi kesempatan untuk membela diri dalam Rapat Dewan 

Kehormatan. 

e) Untuk mendidik kehidupan demokrasidan mewujudkan hak 

semua anggota Pasukan Penggalang, dibentuk Majelis 

Penggalang yang anggotanya terdiri atas seluruh anggota 

pasukan. Keikutsertaan mereka sebagai individu, bukan atas 

nama regu. Ketua Majelis Penggalang adalah Pramuka 

Penggalang yang dipilih langsung oleh seluruh pasukan 

anggota penggalang, dipandu Pratama di awal 

pertemuan.ketua Majelis memilih Sekretarisnya. Majelis 

Penggalang mengadakan pertemuan sekurang-kurangnya 6 

bulan sekali atau setiap kali diperlukan, dengan tugas: 

• Menyusun aturan-aturan yang mengikat seluruh anggota. 

• Menetapkan sasaran tahunan untuk diajukan kepada 

Pembina Pasukan dan diteruskan kepada Pembina Gudep 

dan selanjutnya dinyatakan dalam rencana gudep. 

• Membahas dan memberikan persetujuan kegiatan 

bersama kelender kegiatan yang diajukan Dewan 

Penggalang Pembina dan Pembantu Pembina mempunyai 

hak bicara tetapi tidak mempunyai hak suara.253 

 

Penutup  

Ekstrakurikuler yang terdapat pada satuan Pendidikan 

memilik “Visi” yaitu untuk mengembangkan kemandirian, 

kepribadian, kemampuan, minat, bakat, dan pontesi peserta didik 

secara optimal. Melalui kegiatan-kegiatan  yang terdapat di dalam 

Ekstrakurikuler, di satuan Pendidikan. Sebagaimana yang telah 

ditetapkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No 81A Th2013  tentang Pedoman Kegiatan 

Ekstrakurikuler 

 
253Ibid . 109-111 
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Pramuka penggalang adalah anggota muda Gerakan 

Pramuka yang berusia 11-15 tahun. Pada usia tersebut anak anak 

memiliki sifat keingintahuan  (curiosity) yang tinggi, semangat 

yang kuat, sangat aktif dan suka berkelompok. 

Gudep merupakan satuan kecil organisasi Gerakan Pramuka, yang 

diselenggarakannya proses pendidikan kepramukaan agar 

peserta didik menjadi warga Negara yang berkepribadian, 

berkepemimpinan, berpikir jenious, sesuai dengan Dasa Dharma 

Pramuka. dan kuat mental, moral, dan fisiknya berjiwa patriot 

yang dijiwai nilai-nilai kejuangan bangsa, berkempuan untuk 

bekerja dengan semangat kebersamaan, kepedulian, bertanggung 

jawab, berfikir kreatif, inovatif, dapat dipercaya, berani dan 

mampu menghadapi tugas-tugas, dan mempunyai kesetiaan 

(kometmen). 

Administrasi Gugus Depan diatur dalam tiga praturan yang 

diterbitkan kwartir nasional gerakan pramuka, yakni: (1) 

keputuan nasional gerakan prmuka nomor 231 tahun 2007 

tentang petnjuk penyelenggaraan Gugus Depan; (2) keputuan 

nasional gerakan prmuka nomor:162.A Tahun2011 tentang 

Sistem Administrasi Kwartir; (3) Keputusan Kwartir Nasional 

GerakanPramuka Nomor 203 tahun 2011 tentang Akreditasi 

Gugus Depan Pramuka. 
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PERAN PENTING BENDAHARA DALAM 
MENYEJAHTERAKAN SEKOLAH 

(Abd Rahman Agus P) 
 
Prolog 

Pengelolaan dana sekolah yang baik dinilai menjadi salah 

satu hal terpenting bagi suatu sekolah untuk mencapai target 

pendanaannya. Urusan keuangan sekolah dikelola oleh berbagai 

komite yang dipimpin oleh kepala sekolah, yang mempunyai 

pengawasan menyeluruh terhadap sumber dana tersebut. 

mendanai dan mengembangkan kebijakan keuangan untuk 

mencapai tujuan. 

Tenaga administrasi merupakan salah satu tenaga yang 

dibutuhkan oleh sekolah untuk membantu guru dalam 

menjalankan tugas administrasinya sehingga guru dapat lebih 

fokus dalam mengajar.Tenaga administrasi memegang peranan 

yang sangat penting dalam membahas masalah 

pendidikan.Prestasi akademik dan motivasi siswa dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, antara lain guru, sarana prasarana, aspirasi 

dan kemampuan individu, serta lingkungan sekolah254. 

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan bagian dari 

proses pembelajaran, dan harus dikelola dengan baik agar dapat 

digunakan secara efektif dan efisien dalam proses pembelajaran, 

sehingga dapat mendukung peningkatan kualitas pembelajaran. 

Tujuan-tujuan seperti manajemen inventaris, kegagalan sistem 

pengkodean, dan lain-lain akan terhambat oleh manajemen 

sarana dan prasarana yang tidak memadai. Menyandikan dan 

menutup. Namun, hanya sedikit manajer yang memperhatikan 

fasilitas ini. Sarana dan prasarana masih bersifat kondisional, 

tidak dinyatakan secara tertulis255. 

 
254Susi Nugraha, “Problematika Guru Merangkap Sebagai Tenaga Adminitrasi 
Disekolah Dasar Negeri,”Jurnal Edupena,3, No. 2,(2022):54-65 
255Nusi Mnurstalis, Tatang Ibrahim, And Nandang Abdurrohim, “Peran 
Manajemen Sarana Dan Prasarana Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Di 
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Sarana dan prasarana pendidikan merupakan sumber daya 

yang penting dalam mendukung tercapainya tujuan 

pendidikan.Pemenuhan dan ketersediaan sarana dan prasarana 

yang memadai perlu didukung dengan pengelolaan sarana dan 

prasarana pendidikan yang tepat.Artikel ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis manajemen sarana dan 

prasarana pendidikan. Sarana dan prasarana pendidikan sangat 

dibutuhkan untuk menunjang proses belajar mengajar baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Kegiatan dalam pengelolaan 

sarana dan prasarana pendidikan meliputi; perencanaan, 

pengadaan, pendistribusian, penyimpanan, inventarisasi, 

pendayagunaan, pemeliharaan, dan penghapusan.Peran 

pemerintah daerah, masyarakat dan pemangku kepentingan 

sangat diharapkan dalam era desentralisasi dan otonomi 

pendidikan untuk memenuhi sarana dan prasarana pendidikan 

yang memadai baik di sekolah negeri maupun swasta, terutama di 

daerah terdepan, terluar dan tertinggal256. 

Komite Sekolah adalah badan mandiri yang mewadahi dan 

mendorong peran serta masyarakat dalam rangka meningkatkan 

mutu, pemerataan, dan efisiensi pengelolaan pendidikan di satuan 

pendidikan, baik pada jalur pendidikan prasekolah, jalur 

pendidikan sekolah, maupun jalur pendidikan luar sekolah. Nama 

lembaga ini disesuaikan dengan kondisi daerah dan kebutuhan 

masing-masing satuan pendidikan, antara lain komite sekolah, 

majelis ta'lim, komite taman kanak-kanak, atau nama lain yang 

disepakati oleh kedua belah pihak257. 

 

 
 

SPM Islam Cendekia Cianjur,” Jurnal Isema :IslamicEducational Management6, 
No. 1 (2021), 63-76. 
256Hasnadi Hasnadi, “Manajemen Sara Dan Prasarana Pendidikan,” Bidayah : 
Studi Ilu-Ilmu Keislaman, (2021), 153-164. 
257 Selvi Mayarani, Desi Nurhikmahyanti, “Peran Komite Sekolah Dalam 
Pengadaan Sarana Dan Prasarana Di Sd Negeri Pucang Iv Sidoarjo,” Jurnal 
Inspirasi Menejemen Pendididkan, 4 No., 4 (April 2014), 163-176 
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Peranan Bendahara Sekolah 

Bendahara memegang peranan penting dalam kesejahteraan 

sekolah, khususnya dalam pengelolaan keuangan.Tanggung jawab 

Bendahara meliputi perencanaan anggaran, mendukung kebijakan 

sekolah, menerapkan sistem penggunaan keuangan yang efektif 

dan transparan, dan menghasilkan laporan pertanggungjawaban 

yang akurat dan transparan. 

Perencanaan anggaran merupakan tugas penting bagi 

manajer keuangan. Dalam hal ini, Bendahara akan berkoordinasi 

dengan Pengurus mengenai lembaga program mana yang akan 

mendapat prioritas pendanaan. Dengan perencanaan anggaran 

yang tepat, dana sekolah dapat digunakan lebih efektif dan efisien. 

Selain itu, bendahara akan berusaha mendukung kebijakan 

sekolah dalam mencari sumber pendanaan baru, misalnya melalui 

smart budgeting untuk biaya perjalanan. 

Dalam hal ini bendahara dapat membantu pimpinan sekolah 

dalam mencari sumber pendanaan baru yang dapat digunakan 

untuk kepentingan sekolah.Bendahara juga bertanggung jawab 

menerapkan sistem pemanfaatan keuangan yang efektif dan 

transparan.Dalam hal ini, petugas keuangan selalu mencatat 

keadaan keuangan dengan seksama dan selalu menyampaikan 

keadaanlaporan keuangan kepada atasan untuk dipertimbangkan. 

Sistem pemanfaatan keuangan yang efektif dan transparan 

memungkinkan pengendalian dan pengukuran penggunaan dana 

sekolah yang lebih baik. Terakhir, bendahara juga bertanggung 

jawab menyusun laporan tahunan secara cermat dan 

transparan.Dalam hal ini akuntan menyiapkan laporan akuntansi 

yang cermat dan transparan. Laporan ini dapat dipakai sebagai 

bahan penilaian dan pertimbangan dalam memutuskan 

penggunaan dana sekolah258. 

 
258Deca, “Optimalisasi Peran Bendahara Dalam Manajemen Keuangandi RA 
Raudhatul Jannah Cimerak,” Jurnal Ekonomi, 1, No., 1 (April 2023): 14, 
Https://Glorespublication.Org/Index.Php/Ekodestinasi 
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Untuk memahami apa itu manajemen keuangan dan 

betapa pentingnya manajemen keuangan dalam bisnis, 

manajemen keuangan sebagian besar terdiri dari membuat 

rencana bisnis dan memastikan bahwa rencana tersebut 

diimplementasikan di setiap divisi. Bisnis dapat menggunakan 

manajemen keuangan yang tepat untuk mengembangkan visi 

mereka, membuat keputusan investasi, dan belajar tentang 

mengelola pendanaan investasi, likuiditas, profitabilitas, uang 

tunai, dan banyak lagi. Manajemen keuangan menggabungkan 

beberapa fungsi keuangan ke dalam sebuah sistem, termasuk 

akuntansi, manajemen aset, pendapatan, dan proses pembayaran. 

Ketika bagian-bagian ini berhasil digabungkan, perusahaan dapat 

mencapai transparansi keuangan, yang membuat kegiatan sehari-

hari menjadi lebih mudah.Seberapa pentingkah manajemen 

keuangan?Untuk memulainya, Anda harus memahami tiga pilar 

manajemen rumah tangga yang efektif.Untuk mencapai tujuan 

jangka pendek dan jangka panjang, para pemimpin bisnis dapat 

mempertimbangkan kebutuhan keuangan saat ini. 

Perlu adanya kontribusi pengelolaan fiskal yang baik 

berdasarkan pilar-pilar di atas. Beberapa tujuan pengelolaan 

keuangan adalah:  

1) Memaksimalkan keuntungan melalui wawasan. 

Sebagai contoh, penelitian menunjukkan bahwa ketika harga 

bahan baku meningkat, harga pokok penjualan dapat 

meningkat. 

2) Melacak likuiditas dan arus kas untuk memastikan perusahaan 

memiliki cukup uang tunai untuk memenuhi kewajibannya. 

3) Memastikan kepatuhan perusahaan terhadap peraturan 

pemerintah dan industri. 

4)  Membuat skenario keuangan berdasarkan kondisi bisnis saat 

ini dan memprediksi hasil yang berbeda berdasarkan 

kemungkinan kondisi pasar di masa depan. 

5) Melakukan dialog yang efektif dengan investor dan direksi. 
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Fungsi Manajemen Keuangan meliputi: 

1) Manajemen dan pengambilan keputusan. 

Manajer keuangan memiliki tanggung jawab utama untuk 

pengambilan keputusan dan pengendalian keuangan.Mereka 

menggunakan berbagai teknik untuk mempersiapkan diri 

menghadapi potensi ancaman. 

2) Perencanaan keuangan. 

Pengambilan keputusan juga mencakup kegiatan perencanaan 

dan sumber daya keuangan.Manajer dapat menggunakan 

informasi yang tersedia untuk menilai prioritas dan kebutuhan 

bisnis.Selain itu, analisis situasi ekonomi saat ini untuk 

merencanakan anggaran dan membuat keputusan yang tepat. 

3) Alokasi sumber daya. 

Manajemen harus memastikan bahwa semua sumber daya 

keuangan digunakan dengan tepat.Mereka juga perlu 

memantau investasi bisnis yang dilakukan secara efektif dan 

efisien. Alokasi sumber daya keuangan yang tepat akan 

menghasilkan manfaat jangka panjang. 

4) Mengelola arus kas. 

Para manajer bertanggung jawab259. 

5) Merger Dan Akuisisi 

6) Penganggaran Modal 

Bendahara sekolah memegang peranan yang sangat 

penting dalam menjalankan fungsi keuangan dan administrasi 

suatu sekolah.Berikut temuan kajian dan pembahasan mengenai 

pentingnya peran bendahara sekolah. 

1) Pengelolaan Dana Sekolah : Bendahara sekolah bertugas 

mengelola dan menjaga keamanan dana sekolah. Anda harus 

memastikan bahwa semua transaksi keuangan sekolah dicatat 

dengan benar. 

2) Pembayaran dan Pengeluaran: Bendahara sekolah membayar 

tagihan sekolah, seperti gaji guru, pembelian perlengkapan 

 
259Ibid 
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sekolah, dan pembayaran lain yang diperlukan untuk 

operasional sekolah. 

3) Pengawasan Anggaran: Hal ini membantu dalam 

merencanakan anggaran sekolah dan memastikan bahwa 

pengeluaran tetap sesuai anggaran yang ditetapkan. 

4) Pelaporan Keuangan : Bendahara sekolah wajib membuat 

laporan keuangan berkala yang memuat pemasukan dan 

pengeluaran sekolah. Laporan ini dapat digunakan oleh sekolah 

dan pemangku kepentingan untuk memantau kesehatan 

keuangan sekolah.  

5) Kepatuhan terhadap Peraturan: Anda harus memastikan 

bahwa semua transaksi dan pengelolaan dana sekolah 

mematuhi peraturan dan undang-undang yang berlaku.  

6) Pengawasan keuangan sekolah: Bendahara sekolah berperan 

memantau keuangan sekolah dan mencegah atau mendeteksi 

penipuan atau penyalahgunaan dana sekolah.  

7) Memberikan informasi penting: Juga memberikan informasi 

keuangan kepada kepala sekolah, guru, dan pemangku 

kepentingan lainnya untuk mendukung pengambilan 

keputusan. Peran penting bendahara sekolah adalah menjamin 

kelancaran operasional sekolah dan pengelolaan keuangan 

yang baik agar sumber daya dapat digunakan secara efisien 

untuk mendukung pendidikan dan pengembangan sekolah260. 

 

Penutup 

Bendahara megang peranan penting dalam kesejahteraan 

sekolah, khususnya dalam pengelolaan keuangan.Tanggung jawab 

Bendahara meliputi perencanaan anggaran, mendukung kebijakan 

sekolah, mengaplikasikan sistem penggunaan keuangan yang 

transparan dan efektif, dan menghasilkan laporan 

pertanggungjawaban yang akurat dan transparan. Perencanaan 

 
260Jawdat Ezzat Atwi, Dalam “Al-Idaroh Al-Madrosiyah Al-Hadistah,” 
(Jordan:Daralthaqafa,2001),187 
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anggaran merupakan tugas penting bagi manajer keuangan, dana 

sekolah dapat digunakan lebih efektif dan efisien. Bendahara 

dapat membantu pimpinan sekolah dalam mencari sumber 

pendanaan baru yang dapat digunakan untuk kepentingan 

sekolah. 

Memahami manajemen keuangan dan urgensinya terdiri 

dari pembuatan rencana bisnis dan memastikan pelaksanaannya 

di setiap departemen. Manajemen keuangan menggunakan 

berbagai fungsi keuangan dalam suatu sistem, termasuk, 

manajemen asset akuntansi, proses pembayaran dan pendapatan. 

Ketika komponenten ini berhasil dipadukan, perusahaan dapat 

memperoleh transparansi keuangan yang memudahkan aktivitas 

sehari-hari. 

Tugas pengelolaan keuangan meliputi manajemen dan 

pengambilan keputusan, perencanaan keuangan, alokasi sumber 

daya keuangan, mengatur arus kas, dan akuisis.Bendahara juga 

memahami tiga pilar pengelolaan rumah tangga yang sehat, 

strategi, keputusan, perencanaan, alokasi sumber daya keuangan, 

dan akuisis. 

 

Berdasarkan hasil kajian yang dicapai.berikut adalah 

beberapa saran peneliti yang dapat Anda pertimbangkan untuk 

mengoptimalkan proses pembelajaran Anda:  

1) Bagi kepala sekolah: (a) Meningkatkan proses pembelajaran 

siswa di dalam kelas dan mendukung kebutuhan siswa agar 

dapat berjalan dengan baik. Agar proses pembelajaran dapat 

berjalan dengan optimal, maka perlu lebih memperhatikan 

kebutuhan sarana dan prasarana.(b) Kepala sekolah harus 

lebih memperhatikan kebutuhan siswa agar proses 

pembelajaran berlangsung secara optimal, bukan hanya 

mengandalkan kinerja dewan sekolah.(c) Kepala sekolah harus 

turut serta dalam memberikan masukan kepada dewan sekolah 
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agar semua pemangku kepentingan dapat bekerja sama untuk 

segera mengatasi kebutuhan sarana dan prasarana. 

2) Untuk komite sekolah: (a) Komite sekolah harus mengetahui 

terlebih dahulu kebutuhan siswa-siswanya agar proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan lancar.(b) Selain 

memenuhi kebutuhan siswa di dalam kelas, komite sekolah 

juga harus memperhatikan kebutuhan di luar kelas.(c) Selain 

mempertimbangkan usulan orang tua siswa, komite sekolah 

harus berusaha semaksimal mungkin untuk memenuhi 

kebutuhan siswa baik di luar maupun di dalam kelas. 

3) Bagi peneliti lain: (a) Sebagai referensi untuk lebih 

mengembangkan hasil kajian ini dan menjadikannya lebih baik 

lagi di masa yang akan datang. (b) Hasil kajian ini dapat 

digunakan sebagai tambahan pengetahuan tentang peran 

dewan sekolah dalam pengadaan sarana dan prasarana. 

 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Nurhikmahyanti, D. (2014). Peran Komite Sekolah Dalam 

Pengadaan Sarana Dan Prasarana Di SD Negeri Pucang IV 

Sidoarjo.Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan, 4(4). 

Pusvitasari, R., &Sukur, M. (2020).Manajemen Keuangan Sekolah 

Dalam Pemenuhan Sarana Prasarana Pendidikan (Studi 

Kasus Di SD Muhammadiyah 1 Krian, Sidoarjo). Al-Tanzim: 

Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 4(1),  

Fadli, M. R. (2021). Memahami Desain Metode Penelitian 

Kualitatif. Humanika, Kajian Ilmiah Mata Kuliah Umum, 

21(1),. 

Yuliani, W. (2018).Metode Penelitian Deskriptif Kualitatif Dalam 

Perspektif Bimbingan Dan Konseling. Quanta, 2(2),. 

Adillah, G. (2016). Manajemen Keuangan Sekolah. Manajer 

Pendidikan: Jurnal Ilmiah Manajemen Pendidikan Program 

Pascasarjana, 10(4). 



210 | Mendesain Masa Depan Pendidikan 

Afsari, N., &Permana, H. (2022).Peran Tata Usaha Sekolah 

Mengenai Pelayanan Administrasi Pada Masa Pandemi 

Covid-19.Peteka, 5(1),  

Nugraha, S. (2022).Problematika Guru Merangkap Sebagai Tenaga 

Administrasi Di Sekolah Dasar Negeri.Jurnal Edupena, 3(2),  

Nurstalis, N., Ibrahim, T., &Abdurrohim, N. (2021).Peran 

Manajemen Sarana Dan Prasarana DalamMeningkatkan 

Mutu Pembelajaran Di SMP Islam CendekiaCianjur.Jurnal 

Isema: Islamic Educational Management, 6(1),  

Ananda, R., &Banurea, O. K. (2017).Manajemen Sarana Dan 

Prasarana Pendidikan. 

Anggito, A., &Setiawan, J. (2018).Metodologi Penelitian Kualitatif. 

CV Jejak (Jejak Publisher). 

 

  



 Inspirasi dari Dunia Pengelolaan Sekolah | 211 

PERAN KEPALA SEKOLAH DALAM 

MENINGKATKAN KINERJA GURU 
(Miftahul Jennah Rosifa Dewi) 

 

Prolog 

Peran ikepala isekolah ipada iumunya isebagai 

ipengembang ipendidikan iserta imengetahui ikebutuhan idan 

ipermasalahan, ikemampuan,dan ikebutuhan iguru iserta 

ikebutuhan isiswa iyang iada idi isekolah. iSehingga idibutuhkan 

irencana ikerjasama iantara ikepala isekolah, iguru idan ipihak 

iyang ilain.261 

Kepala isekolah imenjadi ikunci iutama idan imerupakan 

isalah isatu ifactor istrategi iyang ipaling ipenting idalam 

imengembangkan isekolah iyang ibermutu itersebut, iterutama 

idalam iperannya isebagai inahkoda iyangimenentukan iarah idan 

itujuan iyang iakan idicapai ioleh isekolah iitu isendiri ikualitas 

ipelayanan ijuga imenjadi ilebih ibaik.262 

Untuk imewujudkan itujuan idi iatas idiperlukan iseorang 

ipemimpin iatau ikepala isekolah iyang imampu imemanage 

isekolah idengan ibaik idan imemiliki imotivasi ikerja iyang 

itingggi, iserta imampu imenciptakan ilingkungan isekolah iyang 

ikondusif idapat imendukung ikinerja iguruiyang iberakhir ipada 

ipeningkatan iprestasi isiswa. iPeran ikepala isekolah isangat 

iberpotensi iterhadap imeningkatnya ikinerja iguru. 

Kinerja adalah suatu pekerjaan yang selesai dari akibat 

pekerjaan yang dapat dilakukan oleh orang perseorangan atau 

suatu kumpulan dalam suatu perkumpulan sesuai dengan kuasa 

dan kewajiban masing-masing untuk mencapai tujuan 

perkumpulan yang bersangkutan, dengan cara yang salah, tidak 

 
261 Jawdat Ezzat Atwi, Al-idaroh Al-Madrosiyah.Al-Hadistah, (Jordan.Daral 
thaqafa:2001), 287 
262 Yahya.sudarya dan.Tatang Suratno,Dimensi.Kepemimpinan.Kepala Sekolah, 
(Universitas Pendidikan.Indonesia,2009),45 
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mengabaikan hukum dan sebagaimana sesuai hukum. baik secara 

tidak etis maupun secara moral.263Kinerja dicirikan sebagai 

deklarasi kemajuan yang bergantung pada informasi, disposisi 

dan inspirasi dalam memberikan hasil kerja. 

Kinerja pendidik dalam pembelajaran dapat terlaksana 

apabila kepala sekolah sebagai kepala suci dapat menghimbau 

kepada pendidik untuk lebih mengembangkan penyajian pendidik 

dengan sungguh-sungguh dan komitmen yang tinggi terhadap 

tugas yang diselesaikannya. Oleh karena itu, tanpa bantuan yang 

cukup dari kepala sekolah untuk mengerjakan pameran 

instruktur, pendidik tidak akan pernah menyelesaikan 

kewajibannya. 

Berdasarkan idata iyang idi iteliti ioleh iJimmi iYuliandri 

idan iMuhammad iKristiawan iyang iberjudul iPeran 

iKepemimpinan iKepala iSekolah iTerhadap iPeningkatan iKinerja 

iGuru ibahwasannyaibeberapa iorang iguru itentang ikinerja 

iguru idi isekolah itersebut, idiperoleh iketerangan ibahwa 

iadapun iperan ikepemimpinan ikepala isekolah idalam 

iupaya iuntuk imeningkatkan ikinerja iguru-gurunya, iselain 

idengan ipemberian igaji ibulanan,iadalah ijuga idengan 

ipemberian ibeberapa ireward idan ibeberapa iinsentif idi 

iluar igaji.264 

Peran ikepala isekolah isebagai ikepemimpinan iyang 

iefektif iadalah idengan imengembangkan ikonsep ikepemimpinan 

iyang ilebih ioperasional, idiantaranya imenerapkan itujuan 

ipembelajaran idengan ijelas, imenjadi inarasumber ibagi istaf, 

imenciptakan ibudaya idan iiklim isekolah iyang ikondusif ibagi 

ipembelajaran, imengkomunikasikan ivisi idan imisi isekolah ike 
 

263Uray Iskandar, “Kepemimpinan KepalaSekolah Dalam Meningkatkan Kinerja 
Guru,” Jurnal Visi Ilmu Pendidikan 3, No.2 (December 2018): 29, 1020. 
https://docs.google.com/viewerng/viewer?url=https://jurnal.untan.ac.id/inde
x.php/jvip/article/viewFile/2061/2002 
264Jimmi Yuliandri dan Muhammad Kristiawan, “Peran Kepemimpinan Kepala 
Sekolah Terhadap Peningkatkan Kinerja Guru,” 576 https://jurnal.univpgri-
palembang.ac.id/index.php/prosiding/article/view/1057 



 Inspirasi dari Dunia Pengelolaan Sekolah | 213 

istaf.iKemudian ijuga imengkondisikan istaf iuntuk imencapai 

icita-cita iprofesional itinggi, imengembangkan ikemampuan 

iprofesional iguru idan ibersikap iterhadap ipeserta ididik, istaf 

idan iornag itua 

Dengan i idemikian, i istudi i iini i iberupaya iuntuk 

imemberikan ikontribusi ipada ipeningkatan ipengetahuan 

itentang iperan iyang iharus idilakukan ioleh ikepala i isekolah 

isupaya iterjadi ipeningkatan ikinerja iguru imelalui iperan iyang 

idapat idilakukan ioleh ikepala isekolah. 

 Dalam ikajian iini ipenulis iakan imerumuskan ibeberapa 

ipoint ipenting itentang iperan ikepala isekolah idalam 

imeningkatkan ikinerja iguru iyang iada idalam ibuku iAl-Idarah 

iAl-Madrasiyah iAl-Haditsah, ikarya iJuddat iIzzat i‘Athawi 

idengan iartikel iyang idi itulis ioleh iUray iIskandar iyang 

iberjudul iKepemimpinan iKepala iSekolah idalamiPeningkatan 

iKinerja iGuru265, iyang idimuat idalam ijurnal iVisi iIlmu 

iPendidikan. iHasil iriset iini iakan idijabarkan ipada itable 

iberikut: 

No. Refrensi Penulis Pembahasan 

1 Al-Idarah iAl-

Madrasiyah iAl-

Haditsah 

Juddat iIzzat 

i‘Athawi 

 

2 Artikel idengan 

ijudul 

i“Kepemimpina

n iKepala 

iSekolah idalam 

iPeningkatan 

iKinerja iGuru” 

Uray iIskandar 1. Kepemimpinan 

ikepala isekolah 

imerupakan 

ipenggerak, 

ipenentu iarah 

ikebijakan 

imenuju isekolah 

idan ipendidikan. 

 
265Uray.Iskandar, “Kepemimpinan.Kepala.Sekolah.Dalam 
Meningkatkan.Kinerja.Guru,” Jurnal Visi Ilmu.Pendidikan 3, No.2 (December 
2018) 
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iKepemimpinan 

ikepala isekolah 

iterdiri idari 

ikepemimpinaniya

ngiberorientasi 

ipada itugas 

i(struktur 

iinitiang) idan 

ikepemimpinan 

iyang 

iberiorientasi 

ipada ihubungan 

imanusia. 

2. Peningkatan 

ikinerja 

iguru.Kinerjapen

didik akan 

bertambah 

apabila pendidik 

telah melakukan 

komponen-

komponen yang 

meliputi 

ketabahan dan 

kewajiban yang 

tinggi terhadap 

tugas mengajar, 

menguasai dan 

menciptakan 

materi 

pembelajaran, 

kedisiplinan 

dalam mengajar 
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dan lain-lain 

serta imajinasi 

dalam 

pelaksanaan 

pendidikan. 

Tugas kepala 

sekolah adalah 

menyelesaikan 

evaluasi 

pelaksanaan 

pendidik. 

 
Peran iKepala iSekolah 

Pelaksanaan itugas idan ifungsi ikepala isekolah 

idipengaruhi ioleh iberbagai imacam ifaktor, itidak ihanya 

irancangan ikepemimpinan iberpengaruh imelainkan ikecakapan 

idan iteknik ipenentuan ikesuksesan ikepemimpinan. 

Berdasarkan ifaktor ikeberhasilan ipemimpin ipada 

ipekerjaan idipengaruhi ibeberapa ifaktor ipenunjang 

ikeberhasilan ikepala isekolah iberupa ikecakapan ikepala 

isekolah imembimbing, imembujuk, imemberikan idorongan 

iberupa imotivasi, idan imemberikan iarahan ipada ilingkungan 

iuntuk imencapai itujuan. 

E. iMulyasa ididalam ibukunya imenyebutkan itujuh iperan 

iutama ikepala isekolah iyaitu isebagai iedukator, imanajer, 

iadministrator, isupervisor, ileader, iinovator i,dan imotivator. 

iDalam imembangun ikinerja itinggi imaka iperan ikepala isekolah 

iharus idilakukan idengan ibaik idan ibertanggung ijawab. 

Kepala sekolah adalah seorang guru, dalam melengkapi 

kemampuannya sebagai pengajar. Guru adalah orang yang 

memberi petunjuk. Mengajar mengandung arti memberikan 

persiapan (mendidik, berinisiatif) dalam hal etika dan 

pengetahuan jiwa. Dengan demikian, kemampuan administrasi 
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kepala sekolah adalah sebagai seorang instruktur, ia harus 

memiliki metodologi yang tepat untuk membangun keterampilan 

luar biasa dari para staf pengajar (pendidik dan lain-lain) di 

sekolah. iSerta mempunyai pilihan untuk menciptakan lingkungan 

yang mendukung, memberikan nasihat kepada setiap individu di 

sekolah, memberikan dukungan kepada seluruh tenaga pengajar, 

serta melaksanakan model pembelajaran yang menarik, dan 

mengoordinasikan program peningkatan kecepatan bagi siswa 

yang memiliki kemampuan di atas. pengetahuan yang khas.266 

Kepala isekolah isebagai imanajer, imanajemen isebagai 

iproses iperencanaan, ipengorganisasian, ipemimpin idan 

ipengendalian idaya ianggota-anggota iorganisai idengan 

imendayagunakan isemua isumber idaya iuntuk ipencapaian 

itujuan iSebagai imanajer ikepala isekolah imenyusun idan 

imerencanakan istrategis imaupun ioperasional iyang iberkaitan 

idengan ikegiatanisekolah. iSerta imelakukanipengendalian 

idalam ipelaksanaan ipendidikan idan ihasilnya. iDengan iposisi 

isebagai imanajer.267 

Kepala isekolah isebagai iadministrator, iadministrasi 

isuatu iproses ikerjasama iantara idua iorang iatau ilebih iuntuk 

ipencapaian itujuan iproduktif. iSebagai iadministrator ikepala 

isekolah iperlu ipemikiran idan iperumusan iprogram iserta 

imelakukan ipengorganisasian idan ipenganggaran iuntuk 

idiperlukan idalam ipelaksanaan ikegiatan isekolah idalam ijangka 

ipendek iataupun ijangka ipanjang.268 

Kepala isekolah isebagai isupervisor, iyaitu imensupervisi 

ipekerjaan iyang idilakukan ioleh itenaga 

 
266Endang.Mulyasa, Manajemen.Berbasis Sekolah, Konsep.Strategi 
da.Implementasi,(Bandung: Remaja.Rosdakarya, 2004), 99 
267Emas.Kurnianingsih, “Peran.Kepala.Sekolah 
dalam.Meningkatkan.Kompetemsi.Guru”, IJERMAR, 1.no. 1 (Juni 2017), 14, 
https://jurnal.unigal.ac.id/ijemar/article/view/932/827 
268 Muh. Fitrah, “Peran Kepala.Sekolah Dalam.Meningkatkan Mutu.Pendidikan”, 
Jurnal.Penjaminan Mutu, 3 no. 1 (Januari 2017), 37, 
https://ejournal.ihdn.ac.id/index.php/JPM/article/view/90/96 
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ikependidikan.269Supervisi adalah sebuah siklus yang tentunya 

diharapkan dapat membantu para guru dan atasan dalam 

mempelajari tugas sehari-hari di sekolah, sehingga mereka dapat 

menggunakan pemahaman dan kemampuannya untuk 

memberikan bantuan yang lebih baik kepada orang tua dan siswa 

serta sekolah, dan berupaya menjadikan sekolah sebagai tempat 

pembelajaran. lingkungan yang sungguh menarik. Kepala sekolah 

sebagai manajer harus menunjukkan kapasitas untuk 

merencanakan dan melaksanakan program pengawasan 

instruktif, dan menggunakan hasilnya. Dampak dari masalah 

pengawasan ini berguna untuk bekerja pada presentasi staf 

pengajar dan kemajuan sekolah. 

Kepala sekolah sebagai pelopor harus mampu memberikan 

bimbingan dan manajemen, meningkatkan ketersediaan guru 

yang ditunjuk, membuka korespondensi dua arah, dan melakukan 

kewajiban agen. Kepala sekolah sebagai pionir hendaknya 

mempunyai kualitas luar biasa yang mencakup karakter, 

kemampuan esensial, pengalaman dan informasi ahli, serta 

informasi mengenai organisasi dan pengawasan.iKepemimpinan 

iitu imerupakan ipengaruh, iatauiproses imempengaruhi iorang 

ilain, isehingga idengan ipenuh ikemauan iberusaha ikearah 

itercapainya itujuan iorganisasi.270 

Kepala isekolah isebagai iinovator, ikepala isekolah iperlu 

imempunyai irencana iuntuk imengatur ihubungan iharmonis 

idengan ilingkungan, ikepala isekolah ijuga iperlu imempunyai 

istrategi iuntuk imelakukan ipembaharuan-pembaharuan imodel 

ipembelajaran iyang iinovatif.271 

 
269Endang.Mulyasa, Manajemen Berbasis.Sekolah, Konsep, Strategi.dan 
Implementasi,(Bandung:Remaja.Rosdakarya, 2004),  
270 Inge.Kadarsih, “Peran dan.Tugas Kepemimpinan.Kepala Sekolah di.Sekolah 
Dasar”, Jurnal Ilmu.Pendidikan, 2 no. 2 (2022), 197 
https://edukatif.org/index.php/edukatif/article/view/138/pdf 
271 E.Mulyasa, Menjadi Kepala.Sekolah Profesional, (Bandung: PT 
Remaja.Rosdakarya, 2011),118 
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Kepala sekolah adalah inspirasi, kepala sekolah 

mengutamakan metodologi yang tepat untuk memberikan 

inspirasi kepada staf pengajar dalam menyelesaikan berbagai 

tugas dan kemampuan. Inspirasi tersebut dapat ditumbuhkan 

melalui penataan iklim aktual, penataan lingkungan kerja, 

kedisiplinan, penghiburan, kelayakan balas jasa dan 

pemberiannya sebagai sumber pembelajaran melalui peningkatan 

pusat sumber belajar (PSB).272 

 

Peran iKepala iSekolah iDalam iMeningkatkan iKinerja iGuru 

Kepala isekolah iberpengaruh itinggi iuntuk imenentukan 

iarah ijalan ikebijakan iyang iada idi isekolah idalam 

imemaksimalkan ipencapaian ikualitas ipendidikan. iKinerja iguru 

isecara ikonsisten imerupakan isalah isatuifaktor ipenting 

ikualitas ipendidikan. iKepala isekolah isebagai ipejabat 

ifungsional idiharuskan imemiliki ikompetensi iprofessional 

iuntuk imembantu imengelola ipotensi isumber idaya idan 

ipeningkatan ikinerja iguru. iKompetensi iguru isebagai i iagen 

ipembelajaran ipada ijenjang ipendidikan idasar ikhususnya i 

imeliputi: ikompetensi ipedagogik, ikompetensi i ikepribadian, 

ikompetensi iprofesional, idan ikompetensi isosial.273 

Dimensi ikinerja iguru imencakup itiga ikegiatan iinti 

itugas ikeguruan iyaitu iperencanaan, ipelaksanaan iproses 

ipembelajaran, idan ipenilaian ihasil ipembelajaran, idan 

imengacu ipada ipedoman ipelaksanaan itugas iguru iyang 

iberlaku. iDimensi ikinerja iguru idapat idilihat ipada irincian 

itugas ikerja iguruiyang imencakup: iperencanaan, ipelaksanaan 

iproses ipembelajaran, idan ipenilaian ihasil ipembelajaran idan 

ipemberian ibimbingan idan ipelatihan ipeserta ididik.274 

 
272 Ibid, 120 
273Dian Ayuningtyas, Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah, 17, 
https://ejournal.staindirundeng.ac.id/index.php/tadib/article/view/31/17 
274 Ikrom, Menyoal.Kinerja.Guru Dampak.Sertifikasi Terhadap.Guru, hlm. 39 
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Kepala isekolah isebagai iedukator. iKepala isekolah 

imerupakan ipenting ipeningkatan imutu isekolah 

iselakuipengambil ikeputusan idalam iaktivitas isekolah idan 

ibertanggung ijawab imemberikan iarahan iyang ibaik idengan 

imemberi icontoh, isabar, iserta ipenuh ipengertian. iKarakteristik 

idan ikelebihan ikepala isekolah ipatut imenjadi ipanutan ibagi 

ibawahan idan imemiliki ikarakteristik isebagai ipemimpin. 

iKarakteristik ikepala isekolah iyaitu imempunyai iintegritas 

itinggi, iketeladan, iketegasan, irasionalitas, idan iobjektifitas 

iotomatis imeningkatkan ikinerja iguru. 

Kepala isekolah isebagai imanajer. iMenjadi imanajer 

ikepala isekolah idapat imengantisipasi iperubahan, imenafsirkan, 

iserta imenguasai isituasi idengan imelakukan ipenyesuaian 

ikembali. iKepala isekolah iberfungsi imanajemen iyaitu 

ipengadaan irencana, ipenyediaan ifasilitas idan imelaksanakan 

ipengendalian ipada isumber idaya isekolah. iUsaha 

imeningkatkan ikinerja iguru iharus idilaksanakan imeskipun 

itanggungjawab ikepala isekolah ibegitu ikompleks, idengan 

imengusahakan iuntuk imelaksanakan isecara iefektif idan 

iefesien. iHal imitu idilihat isejauh imana ikepala isekolah 

imelaksanakan itugas ipokoknya idengan iketepatan ipenerapan 

ioeran istrategis idalam imendayagunakan iseluruh isumber-

sumber ipendidikan ibaik itenaga iprofessional, idana, isarana 

idan iprasaranaitermasuk iinformasi isecara ioptimal. iJadi 

ikeektifitasan iperan ikepala isekolah iapabila idalam imanajemen 

isekolah isanggup imengoptimalkan ipotensi isumber idaya iyang 

idimiliki isekolah iagar ikualitas ipendidikan imeningkat.275 

Kepala isekolah isebagau iadministrator. iKepala isekolah 

iprofessional isanggup imemperkirakan ikebutuhan ianggota, 

imengindetifikasikan imasalah idan imemecahkan imasalah 

 
275Muh. Fitrah, “Peran Kepala Sekolah.Dalam Meningkatkan.Mutu.Pendidikan”, 
Jurnal Penjaminan.Mutu, 3 no. 1 (Januari 2017), 37, 
https://ejournal.ihdn.ac.id/index.php/JPM/article/view/90/96 
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idengan iefektif, iserta imenyusun ianggaran 

idenganipemanfaatan isumber idaya isecara ipraktis. iKepala 

isekolah iwajib isanggup imelakukan ikegiatan ibearah idan 

iberani imenetapkan ipenganggarann itentang iapa iyang 

idibutuhkan iguru iuntuk ipeningkatan ikinerja iguru. iKepala 

isekolah iberperan isebagai ipengelola ikeuangan, isalah isatunya 

isebagai iupaya imeningkatkan ikinerja iguru idalam 

imengalokasikan ianggaran, ikepala isekolah iseyogianya iharus 

ibisa imerealisasikan idengan ibaik.276 

Kepala isekolah isebagai isupervisor. iMutu iperan 

ikepemimpinan ikepala isekolah imenentukan ikualitas 

ikinerjaiguru. iPengawasan iadalah iindikator ilain iberpengaruh 

idalam iperan ikepemimpinan ikepala isekolah iuntuk 

ipeningkatan ikinerja iguru. iPengawasan ikepala isekolah 

idilaksanakan ilangsung iataupun itidak ilangsung imenyesuaikan 

ikebutuhan iguru. iPengawasan ibertujuan imeningkatkan ikinerja 

iguru idalam ipelaksanakan itugas iagar idisplin. iMaka iitu, 

ifungsi isupervisor ikepala isekolah iberupaya imengendalikan 

iuntuk ipeningkatan ikemampuan iguru idan ikualitas iguru 

idalam iaktivitas ipembelajaran iagar ilebih ipraktis. iPengawasan 

isangat ipenting idilaksanakan ikepala isekolah idengan 

imembantu imemberi ipalayanan ikepada iguru idisekolah idalam 

imewujudkan itujuan isekolah.Supervisi pendidikan merupakan 

suatu upaya untuk menjiwai, mengarahkan dan membimbing 

secara terus-menerus perkembangan guru baik secara terpisah 

maupun secara keseluruhan, sehingga mereka melihat lebih jauh 

dan lebih berdaya dalam memahami seluruh kemampuan 

pembelajaran.277 

Pimpinan sekolah sebagai pelopor harus mampu 

memberikan arahan dan pimpinan, meningkatkan persiapan staf 

 
276 Ahmad.Susanto, Manajemen.peningkatan kinerja.Guru, (Jakarta: 
Kencana.PRENADAMEDIA GROUP, 2016), 16 
277 Supardi, Kinerja.Guru, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), 75 
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pengajar, memberikan korespondensi dua arah dan kewajiban 

agen. Batasan yang tidak perlu dipertanyakan lagi syarat seorang 

kepala sekolah sebagai pelopor dapat diambil selain dari karakter, 

tenaga, pengajaran, divisi dan misi, sekolah, kemampuan berpikir 

kritis dan kapasitas sosial. Pemahaman terhadap visi dan misi 

sekolah akan tercermin pada kemampuannya dalam 

melaksanakan visi dan misi sekolah melalui program sekolah, 

secara nyata.278 

Kemampuan idalam imengambil ikeputusan idapat idilihat 

isaat imelakukan ipengambilan ikeputusan iuntuk ikepentingan 

iinternal imaupun ieksternal isekolah. iKemampuan 

iberkomunikasi idapat idilihat idalam imelakukan ikomunikasi 

isecara ilisan idengan itenaga ikependidikan, imenuangkan 

igagasan idalam ibentuk itulisan idan iberkomunikasi isecara 

ilisan idengan iorang itua imurid idan imasyarakat isekitar 

ilingkungan isekolah.279Untuk menggarap presentasi pendidik, 

seorang kepala sekolah dapat menjalankan jabatan 

berpengaruhnya dengan tepat dan cekatan, sesuai dengan 

keadaan dan kebutuhan yang ada. 

Kepala sekolah adalah pelopor. Dalam situasi ini, kepala 

sekolah memprioritaskan teknik yang tepat untuk menjalin 

hubungan yang serasi dengan iklim, mencari pemikiran inovatif, 

mengoordinasikan setiap tindakan, memberikan panduan kepada 

seluruh tenaga pengajar di sekolah dan mengembangkan model 

pembelajaran kreatif.280 

Kepala isekolah isebagai imotivator. iPeran iterpenting 

iuntuk ipeningkatan ikinerja iguru iyaitu imotivasi. iKepala 

isekolah idiharapakan imemberi imotivasi iuntuk iterus 

 
278 Emas.Kurnianingsih, “Peran Kepala Sekolah.dalam 
Meningkatkan.Kompetemsi.Guru”, IJERMAR, 1 no. 1 (Juni 2017), 14, 
https://jurnal.unigal.ac.id/ijemar/article/view/932/827 
279 E.Mulyasa, Menjadi Kepala.Sekolah.Profesional, (Bandung: PT 
Remaja.Rosdakarya, 2011),116 
280Ibid, 118 
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imengembangkan iwawasan idan ikompetensi iprofesional. 

iMotivasi ibertujuan imembangkitkan isemangat iguru iuntuk 

imelakukan ipenugasan ibertanggung ijawab. iPemberian 

imotivasi idapat idilakukan idengan imemberikan idukungan idan 

ireward. iMotivasi idapat iditumbuhkan imelalui ipenciptaan 

idisplin ikerja idan ibudaya isekolah. iKepala isekolah 

imengupayakan imenciptakan ibudaya iharmonis, itoleran, 

ikeadilan, itidak ipilih ikasih idan itransparan iterhadap iseluruh 

ipersoalahn imelalui imusyawarah imufakat isupaya itidak itimbul 

ikecemburuan isosial. iKarena ikinerja iguru ibukan ihanya 

imemengaruhi ikualifikasi ikompetensi itetapiibudaya isekolah 

ijuga isecara ilangsung imaupun itidakilangsung iikut iberperan 

imenunjang itercipta ikualitas ikinerja iyang ibaik.281 

Kepala sekolah harus mempunyai prosedur dalam 

memberikan inspirasi kepada staf pengajar dalam menyelesaikan 

berbagai tugas dan kemampuan, hal ini harus dimungkinkan 

melalui pedoman suasana kerja, disiplin, dukungan remunerasi 

yang nyata dan pengaturan aset pembelajaran yang berbeda 

melalui peningkatan lembaga pusat belajar. 

Maju iatau imundurnya imutu ipembelajaran idisekolah 

idipengaruhi ikualitas iperan ikepala isekolah. iPemahaman 

iperan ikepala isekolah imemengaruhi ijuga ikinerja iguru idan 

ikualitas ipembelajaran. iArtinya, ikepala isekolah 

imemperhatikan ilebih iguru iatas ikegiatan iyang idilakukan 

idengan imemberikan iarahan iyang iperlu idilakukan iagar idapat 

imembangkitkan iinspirasi idan imendorong imemaksimalkan 

ipotensi iyang idimiliki iguru idengan imemfasilitasi ihal-hal iyang 

idiperlukan iguru isebagai iupaya imemperbaiki ipeningkatan 

ikinerja iguru imelalui iworkshop iagar ikompetensi iguru 

isemakin imeningkat idanimengembang iberkualitas isehingga 

ikinerja isebagai iguru iprofesional iterwujud. 

 
281Ibid, 120 
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Kepala isekolah iperlu imengambil itindakan iperubahan 

ipada istruktur imaupun imanajerial isekolah iapabila 

idibutuhkan iagar idapat imengikuti iperubahanperubahan iyang 

iterjadi iserta imelakukan iperancangan istrategi iagar imutu 

isemakin imeningkat. iKemampuan imelakukan iperubahan 

idipandang ikarakteristik idasar ipemimpin isekolah iyang iefektif. 

iJadi ikepala isekolah itidak ihanya imembebankan itanggung 

ijawab ikepada iguru itetapi ibersinergi ibersama imewujudkan 

itujuan isekolah. iSemua iharus iberpartisipasi iuntuk 

imengembangkan ivisi imisi idalam imenghadapi iera ikedepan. 

iTanpa iadanya iupaya ipeningkatakan ikinerja iguru itidak idapat 

imencapai imisi iakademik isekolah. 

 

Penutup 

Peran ikepala isekolah iuntuk imeningkatkan ikinerja iguru 

iadalah isesuatu ihal ikursial idiperlukan iperhatian ikepala 

isekolah iagar iterwujudnya iguru iprofesisonal. iKepala isekolah 

iwajib imempunyai ikemampuan iagar idapat imenerapkan 

ifungsinya iuntuk imampu imendayagunakanisumber idaya 

isekolah isecara ioptimal iagar itujuan itercapai isecara ipraktis. 

ikepala isekolah iberperan ipenting idalam imeningkatkan 

ikinerja iyaitu ieducator, imanajer, iadministrator, isupervisor, 

ileader, iinovator idan imotivator ipendidikan imelalui icara 

imemimpin imengelola. imembina, imemotivasi, imengawasi, idan 

imemfasilitasi iguru idengan imengefektifkan ipotensi isumber 

idaya isekolah idalam ipencapaian itujuan ipendidikan. iHal 

itersebut idapat idiupayakan imelalui ipemaksimalan ipada 

ipeningkatan ikompetensi, imelaksanakan isupervisi 

iberkelanjutan, imelakukan iinovasi idan ikeunggulan, 

imenciptakan ibudaya iharmonis idan ikondusif, ipemberian 

ireward iatas ihasil ikerja iguru 
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PROFIL PENULIS 
 

Zulaicha. Bu Icha, begitulah beliau akrab disapa. Beliau 

adalah guru PNS dan termasuk salah satu guru senior di madrasah 

kecamatan Omben kabupaten Sampang.Tepatnya mengajar di MI 

Raudhatul Athfal.Guru yang terkenal disiplin dan pekerja keras ini 

bertempat tinggal di Dusun Kertek Desa Pademawu 

Barat,Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan. Setiap hari 

beliau menempuh perjalanan Pamekasan - Omben Sampang.Jarak 

tempuh yang terbilang begitu jauh  untuk melaksanakan tugas 

kewajiban sebagai pendidik,demi mencerdaskan anak 

bangsa.Semoga lelahnya menjadi lillah. Aamiin. 

Moh Rokib Slamet. Lahir di Pamekasan. 19 Oktober 1995. 

Salah satu mahasiswa pasca sarjana IAIN Madura. Sekaranng 

tinggal bersama keluarga di kecamatan karang Penang. Jawa 

timur. 

Muhlas Amali, merupakan alumni sarjana pendidikan 

agama islam, Universitas Islam Madura (UIM) ini lahir di 

pamekasan, 10 oktober 1998. Saat ini beliau tinggal di lawangan 

daya, pademawu, pamekasan. 

Ummu Diana Munawwarah, orang-orang sering 

memanggilku dengan sebutan Diana, yah gadis kecil yang 

sekarang sudah tumbuh dewasa dan menginjakkan kakinya di 

bangku kuliah yang bernama Pascasarjana IAIN Madura, kampus 

berbasis Islam dan Negri satu-satunya di Madura saat ini.Lahir di 

Timur Sumber Angsanah sebuah desa kecil yang berada disebelah 

pesantren Bata-Bata, menempuh jenjang pendidikan yang tak 

mudah sedari MI ia bersekolah di MI. Mambaul Ulum Bata-Bata 

(2006-2011), MTs. Miftahul Amin 92011-2014), MA. Mambaul 

Ulum Bata-Bata (2014-2017),. Iapun harus menunggu satu tahun 

hingga bisa menginjakkan kaki di perguruan tinggi tepat di tahun 

2018 dia masuk dan lulus di akhir tahun 2022 sebagai lulusan 

terbaik di program studi PAI.Pada hari Rabu tanggal 17 Februari 
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1999, aku berada di dunia ini, yang artinya umurku sudah 

menginjak 24 tahun, berbagai pengalam dan organisasi aku geluti, 

diantaranya: Pramuka, pengrurus HMPS PAI, HMI (Himpunan 

Mahasiswa Islam), IMABA (Ikatan Mahasiswa Bata-Bata), KOHATI 

(Koprs HMI-Wati), BPL (Badan Pengelola Latihan), dan 

sebagainya.Aku senang menulis baik fiksi maupun nonfiksi, untuk 

bisa terhubung denganku dan bisa berkomunikasi langsung kalian 

hanya bisa memfollow Istagramku di @deendiana_. Terimakasih 

telah membaca tulisan kecilku, sampai bertemu di karyaku 

berikutnya. 

Yanti Wulandari, lulusan S1 program studi Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri 

Madura (STAIN PAMEKASAN) pada tahun 2016. Ia lahir di 

Pamekasan pada 23 Mei 1994. Ia tinggal bersama suami, dan ibu 

di Dsn. Mandala, Ds. Tlanakan, Kab. Pamekasan. Saat ini ia sedang 

mengabdikan dirinya sebagai guru honorer di SDIT Multazam 

Pamekasan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

sebagai wali kelas 3B, serta menjadi admin di TPQ Utrujah 

Pamekasan. 

Lailatul Badriyah, lulusan S1 program studi Tadris Bahasa 

Inggris Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Madura 

(IAIN Madura) pada tahun 2022. Ia lahir di Pamekasan pada 18 

Oktober 2000. Ia tinggal bersama orang tuanya di jln. Paseser 

Jumiang Tanjung Pademawu Pamekasan. Saat ini ia sedang 

mengabdikan dirinya sebagai guru honorer di SD Negeri Tanjung 

5 pada mata pelajaran Bahasa Inggris. 

Anzalina Wulida Fajriyanti, mahasiswa program 

magister Pendidikan Agama Islam di IAIN Madura, Sumenep, 

merupakan individu bersemangat dengan moto hidup, "Life is like 

riding a bicycle. To keep your balance, you must keep moving" 

(Albert Einstein). Dedikasinya terhadap studi dan pengembangan 

diri mencerminkan tekadnya untuk terus berkembang. Sebagai 

pemegang nilai kepedulian sosial, Anzalina berharap dapat 
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memberikan kontribusi positif dalam dunia pendidikan agama 

Islam, menjadikannya pribadi yang bukan hanya cerdas akademis, 

tetapi juga berdaya dampak positif dalam lingkungannya. 

Ach. Sarkawi Lahir Pamekasan, 27 September 1997 anak 

kedua dari dua bersaudara alamat Dsn Kotasek, Ds Tanjung Kec. 

Pandemawu, Kab. Pamekasan. No Hp. 082330728004.  Jenjang 

pendidikan yang di tempuh, SDN Tanjung VI lulus pada tahun 

2009, dan melanjutkan di MTs Al- Qadiry Sentol Pademawu lulus 

pada tahun 2011, dan melanjutkan studi di MA Al- Qadiry Sentol 

Pademawu lulus pada tahun 2015. Atas berkat motivasi dari 

orang tua yang sejalan dengan cita-cita saya Alhamdulillah setelah 

lulus dari MA Al- Qadiry Sentol Pademawu, Di tahun 2015 saya 

punya tekat untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi atau 

berkeinginan untuk masuk ke Perguruan Tinggi (SI) di STAIN 

Pamekasan yang sekarang beralih status menjadi Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Madura, Pada Fakultas Tarbiyah, Program 

Studi Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial (TIPS), sehingga saat ini 

saya sudah bisa menyelesaikan tugas akhir kuliah saya yaitu 

skripsi yang menjadi persyaratan untuk mendapatkan gelar 

Sajana (S1).  

Abd Fattah, kelahir di Pamekasan 18 April 1998. 

menempuh Sarjana Pendidikan Program Studi Agama Islam IAI 

AL-KHOIRAT, Sekarang dia Merupakan salah satu mahasiswa 

pasca sarjana IAIN MADURA. Sekarang bersama keluarga tinggal 

di kecamatan Proppo, Jawa Timur, dan setiap harinya mengabdi di 

Yayasannya. 

M. Nuril Qulub, lahir di Pamekasan pada tanggal 06 Juni 

2001, Anak dari pasangan bapak Amiruddin dan Ibu Ramlah, 

merupakan anak ke 1 dari 2 bersaudara, penulis memulai 

pendidikan di TK Miftahul Ulum Nong Pote Kadur, SDN Kadur 1, 

MTs Al-Falah Sumber Gayam Kadur, SMA Al-Falah Sumber Gayam 

Kadur, IAIN Madura S1 Bimbingan dan Konseling Pendidikan 
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Islam, dan sekarang melanjutkan studinya di Pascasarjana IAIN 

Madura Progran Studi Pendidikan Agama Islam. 

Tobi, akrab disebu dengan kak Aby, lahir di Sampang 24 

September 1999. S1 di tempuh di STAI MA’ARIF, Kec. Jrengik, Kab. 

Sampang, Sekarang Melangkah Ke IAIN MADURA, untuk 

melanjutkan S2. Keseharianya, Dia ngajar di SMPI AL- HUSAINI Ds 

Banjar Talela Kec. Camplong Kab. Sampang dan MTS NURUL 

MUTTAQIN Ds Taddan Kec. Camplong Kab. Sampang, selain jadi 

guru mapel dia juga menjadi pembina pramuka di kedua Lembaga 

tersebut. Alamat Rumah-nya Dusun Betes Desa Taddan Kec. 

Camplong Kab. Sampang. 

Abd Rahman Agus P, lahir di Bangkalan, 18 Agustus 2000.  

(S1) ditempuh di IAIN MADURA, Program Studi Pendidikan 

Agama Islam. Dan Sekarang Sedang Menempuh Magister (S2) di 

IAIN Madura, Program Studi Pendidikan Agama Islam. 

Miftahul Jennah Rosifa Dewi, kelahiran kota Sampang, 03 

Maret 2001. Dia telah menempuh Sarjana Pendidikan Program 

Studi Agama Islam IAIN Madura (S1). Dan sekarang sedang 

menempuh pendidikan program Pendidikan Agama Islam 

Magister pascasarjana IAIN Madura (S2) 

 


